AI—fMAD HAWASSY



Sanksi Pelanggaran Fasal 72
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2028
Tantang Hak Cipta

1.

Barang slapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1} dan Pasal 49 Ayat (1} dan Ayat
{2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 {satu)
bulan daa/stau denda paling sedikit Rp1.000.000 {satu juta rupiah), atau
pidana penjara paling fama 7 {tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah).

Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memarnerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta
atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat {1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun danfatau dendz paling banyak
Rp500.000.000 (Ima ratus juta rupiah).




AHMAD HAWASSY

NARAYA



Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja
Copyright © 2020 Ahmad Hawassy
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang

ISBN: 978-623-94010-2-3

Penyunting:

Nicky Rosacli

Perancang Sampul & Tata Letak:
Tim Neolectura

Penulis:
Ahmad Hawassy

Diterbitkan oleh;

PT Naraya Elaborium Optima
Graha Mampang 3rd Floor Suite 305
Mampang Prapatan Raya Kav-100
Pancoran, Jakarta Selatan
Jakarta-Indonesia 12760

Website: wui naraya. Space
Email: helloignaraya.space

Cetalcan I, Oktober 2020
=Eviil + 264 halaman

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemshkan
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa seizin tertwdis dan
penerhit.

iw | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



KATA PENGANTAR
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Segala pujl hanya milik Allah ta’ala. Shalawat dan salam
selaln tercurahkan kepada Rasulullah saw, Muhammad
bin Abdullah dan juga para keluarga, kerabat, sahabat
dan para pengikutnya yang setia kepada ajaran-
ajarannya.

Syaikh Zainudin Al-Malibari di dalam kitabh Mandhiimatu
Hidayatil Adzkiyd’ ila Tharigil Aulipd’ mengatakan ;

Rt it Sy siny T il mownay bale | nalady
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Pelgjarilah ilmu yang mengesahkan ketaatan [(Fikih),
mengesahkan agidah (Tauhid), serta mensucikan ha#
fAkhlak]).

Ketiganya ind fardiuy ain hukumnyga, ketahuilah serta
amalkanlah akan ketiga ilmu tersebut, maka tertwujudiah
keselamatan dan kehormatan untukmu,

Telah beredar di kalangan para ulama dalam tulisan-
tulisan mereks dari sejumlah ilmu syari'ah hahwa
kemuliaan sebuah ilmu tergantung pada kemuliaan yang
dipelajari. Dengan beberapa penelitian kita dapatkan
kesepakatan para ulama bahwa ilmu yang paling mulia
pengumpulannya dan paling besar kebaikan dan
manfaatnya adalah ilmu hukum-hukum yang berkaitan
dengan amalan seorang hamba yang dikenal sekarang ini
dengan nama *‘Fikih Islam’. Kemuliaan dan keagungan
disiplin ilmu ini tidak pernah cukup untuk digambarkan
hanya dengan kata-kata, Lkarena pembahsannya
menyentuh semua lini kehidupan setiap muslim yang
mengambarkan Islam secara menyeluruh dan paripurna.

Mengapa demikian ?

Iva karena fikih merupakan tali penghubung vang
menghubungkan antara seorang hamba dengan

Ahmad Hawassy | v



penciptanya, dalam keadaan sendirian atau di tengah-
tengan manusia. Hal ini tergambar dalam pembahasan
bab ibadah yang didalamnya ada thaharoh [bersuci),
shalat, zakat, puasa dan haji.

Fikih Islam juga menjelaskan dengan detail
permasalahan-permasalahan yvang berkenaan dengan
peperangan, jihad dan sebagainya. Alanglkah baik bagi
getiap orang yang ingin memperjuangkan Islam lewat
jihad misalnya, untuk mempelajari terlebih dahula ilmn
tentang jihad vang sesuai dengan tuntutan syariat
supava tidak terjadi apa yvang dilakukan cleh segelintir
orang yvang menghiasi tindak terorisme mereka dengan
mengatasnamakan jihad, padahal Islam tidak pernah
mengajarkan demikian dan jihad pun bersih dari itu
semua.

Dengan fikih Islam pula seorang muslim diarahkan
untuk bisa mencari rizki yang halal yang ditetapkan cleh
syari’ah dan terhindar dari rizld yang diharamkan cleh
agama melalui pembahasan filkih muamalah.

Selain itu fikih juga membahas secara gamblang
masalah pernikahan, dimulai sejak proses pra nikah,
berlangsungnya pernikahan sampai masalah perceraian
yvang merupakan akhir dari kisah kasih sepasang suami
istri.

Dan dalam disiplin ilmu ini juga dapat anda lihat sejauh
mana perhatian Islam sebagai aturan sempurna yang
datang dari pencipta alam semesta dalam mengatur dan
menjaga  keseimbangan hidup umat manusia lewat
pembahasan jinayat (tindak kriminal), hukum pidana,
dan lain-lain.

Sampai pada hal-hal yang berkenaan dengan makanan
disajikan pula dalam disiplin ilmu ini. Maka apa yang
disebutkan di atas hanyalah gambaran umum materi-
materi yang dapat kita dapatkan dalam ilmu fikih.

Karena keagungan ilmu ini sebagaimana yvang dijelaskan
diatas, maka para ulama berlomba untuk menyusun
ilmu fikih islam. Lalu mereka membuat kaidah-kaidah
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dan ushul-ushul dalam rangka menjelaskan masalah
fikih kepada ummat. Mulai dari tulisan ringkas sampai
kepada tulisan yang berjilid-jilid. Diantara mereka ada
yvang menulis filkih menurut madzhabnya, ada juga yang
menuiis berdasakan pendapat beberapa madzhab vang
terkenal dan juga yang menulis dengan sekedar
mengumpulkan hadits vang berkenaan dengan
pembahasan ilmu fikih.

Berpijak dari uraian di atas, penyusun mencoba untuk
menyusun kitab fikih yang sederhana namun Insya Allah
bermanfaat dan Alhamdulillah dengan berkat dan
rahmat-Nya buku ini dapat diselesaikan. Dalam
menyusun buku ini penulis mengambil kepustakaan
dari kitab-kitab fikih baik fikih Kklasik maupun
kontemporer, maktabah shameela dan beberapa sumber
dari internet. Buku fikih ini disusun secara sistimatis,
terperinci dan Iengkap dalam membahas tata cara
beribadah.

Buku fikih vang ada dihadapan pembaca ini, penyusun
sajikan bukan untuk menambsh terlebih memperiuas
bahasan kajian islam dalam ilmu fikih. Sebaliknva,
kandungan buku fikih ini tidak lain hanya kutipan-
kutipan dari sekian liferatur kitab-kitab fikih klasik dan
kontemporer. Kutipan-kutipan inipun tal ubah layaknya
setetes air dari lautan yang seakan tidak bertepi, ia tidak
menawarkan janji untuk dapat menghapus rasa dahaga.
Namun buku fikih yang penyusun sodorkan ini
setidaknya memberikan kontribusi untuk menjadi
bahan kajian untuk lebih meningkatkan ghirah dan
kualitas ibadah kita kepada Allah. Paling tidak buku ini
menggunakan edisi full bahasa Indonesia dari sekian
banyak literatur berbahasa Arab yang menjelaskan
tentang kajian-kajian fikih dengan harapan agar dapat
menjangkau pembsaca vang lebih luas dan mudsh
difahami o¢leh semua lapisan kaum muslimin di
Indonesia.

Dalam menyelesaikan buku fikih ini, penyusun banyak
mendapat bantuan dari berbagai pihak yang telah
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memberikan keterangan, data-data, waktu, tenaga dan
pemikiran demi terselesaikannya buku fikih ini.

Akhirnya, tiada sesuatu yang sempurna kecuali
kesempurnaan-Nya, meskipun dalam penyusunan bulcu
filtih ini penulis telah mencurahkan semua kemampuan,
namun  penulis  sangat menyadari bahwa  hasil
penyusunan buku fikih ini jauh dari sempurna
dikarenakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang
penyusun miliki. Qleh karena itu seperti kata peribahasa
“tinda gading yang tak retak”, demikian pulalah bukul
fikih ini tak luput dari kekurangan. Saran dan teguran
demi perbaikkan buku fikih ini dari manapun datangnya
gkan penyusun sambut dengan senang hati.

Dengan mengucap Alhamdulillaah bi  ni'matihi
tatimmush-shaalihaat, akhirnya penyusun berharap
semoga peyusunan buku fikih ini dicatat sebagai amal
shaleh dan bermanfaat bapi siapa saja yang mengharap
ridha Allah dengan membaca, memshami dan
mengamalkan dalam kehidupan di dunia yang fana ini.

Sekian dan semoga bermanfaat!

ool oy AV ey dak i Lo dib Loy
Tangerang, 17 Agusius 2020
Penulis
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MOTO

*Sesungguhnya puncak keteguhan adalah
tawadhu’.” Salah seorang bertanya kepada Imam,
“Apakah tanda-tanda tawadhu’ itu? Beliau
menjawab, “Hendaknya kau senang pada majlis
vang tidak memuliakanmu, memberi salam
kepada orang yang kau jumpai, dan
meninggalkan perdebatan sekalipun engkau di
atas kebenaran.”

Seorang laki-laki seringkali mendatangi Imam
Jafar as, kemudian dia tidak pernah lagi datang.
Tatkala Imam as menanyakan keadaannys,
seseorang menjawab dengan nada sinis, “Dia
seorang penggali sumur.” Imam as membalasnya,
“Hakekat segrang lelaki ada pada akal budinya,
kehormatannya ada pada agamanya,
kemulinannya ada pada ketakwaannya, dan
semua manusia sama-sama sebagai Bani Adam.”
“Ambillah nasihat baik dari orang vang
mengucapkannya meskipun ia tidak
mengamallannya®.

*lJika sesuatu digabung dengan yang lain), tidak
ada gabungan yang lebih indah dari kesabaran
vang digabung dengan ilmu”.

“Kesempurnaan yang paling sempurna adalah
tafaklouh (mendalami) agama, sabar menghadapi
musibah dan eckonomis dalam mengeluarkan
biaya hidup”.

“Seorang alim yang dapat dimanfaatkan ilmunya
lebih utama dari tujuh puluh ribu ‘abid”.
“Seorang hamba bisa dikatakan alim jika ia tidak
iri kepada orang yang berada di atasnya dan tidak
menghina corang vang berada di bawahnya”.
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o  “Jika mulut seseorang berkata jujur, maka
perilakunya akan bersih, jika niatnya baik, maka
rezekinya akan ditambah, dan jika ia berbumat
baik kepada keluarganya, maka umurnyas akan
ditambah”.

s “Janganiah malas dan suka marah, karena
keduanya adalah kunci segala keburukan.
Barang siapa vang malas, ia tidak akan dapat
melaksanakan hak (crang lain}, dan barang siapa
vang suka marah, maka ia tidak akan sabar
mengemban kebenaran”.

s “Ketika Allah menciptakan akal, Ia berfirman
kepadanya: “Kemarilah!” [a pun menghadap. la
berfirman kembali; “Mundurlah!” la pun mundur.
Kemudian Ia berfirman: “Demi kemuliaan dan
keagungan-Ku, Aku tidak pernsh menciptakan
makhluk yang lebih Kucintai darimu, dan Aku
tidak akan menyvempurnakanmu kecuali bagi
orang yang Kucintai. Semua perintah, larangan,
stksa dan pahala-Ku tertuju kepadamu”,

» “Sesunpguhnya Allah akan menghisab hamba-
hamba-Nya pada hari kiamat sesuai dengan
kadar akal yang telah dianugerahkan kepada
mereka di dunia.”

*  “Sesungguhnya pahala crang yang mengajarkan
ilimu adalah seperti pahala crang vang belajar
darinya, dan ia masih memiliki kelebihan
darinya. Oleh karena itu, pelajarilah ilmu dari
ahlinya dan ajarkanlah kepada saudara-
saudaramu sebagaimana ulama, telah
mengajarkannya kepadamu”,
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Mukadimah!

Sebelum membahas materi-materi fikih secara rinci,
ada baiknya terlebih dahulu berkenaan dengan ilmu
fikkih. Walaupun sudah akrab ditelinga, belum tentu kita
mengenal secara lebih dekat dengannya, Selain itu,
dengan mengenalnya secara baik, tentu akan
memberikan gambaran yvang tepat tentang apa dan siapa
fikih itu.

1. Definisi Ilmu Fikih

Kata "fikih" berasal dari bahasa Arab "al-fighuy” yvang
bermakna paham atau memahami sesuatu. Ini makna
filzih secara lughaus.

Imu fikih menurut para ahli fikibh (secara ishthilahi
atau terminologi) yaitu;

"Timu yang membahas seputar hukum-hukum
syariat bersifat ‘emali {lahiriah} yaong berasal dari
istinbath? terhadap dalil-dalll terperinci.”

Jadi, unsur-unsur ilmu fikih ada tiga:
a. Hulum-hukum syari'at.

Hukum-hukum syariat vang dimaksud yaita
hukum taklifi* yang terdiri dari wajib, sunah, haram,
makruh, dan mubah.

b. ‘Amall atan hukum syariat yang bersifat ‘amall

Amali yvang dimaksud di sini yaitu amalan-amalan
syariat yang zhahir (lahiriah). Artinya hukum yang
diulas dalam ilmu fikih hanya yang berkaitan dengan
amalan zhahir (tampak} atan lahiriah [seperti salat,
puasa, dan semisalnya), bukan masalah batinizh.

1 Secara umum pembahasan ini bersumber dari al-Mawsu’'ah
al-Fighivyah al-Kuwaitiyyah: 1/48.

fstinbeth yaitu cara-cara menarik kesimpulan hultvim dari
suaty dalil,

¥ Disebut taklifi karena herkaitan dengan pembebanan
kepada hamba [rmuslim mukalaf].
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c. Bersumber dari dalil yang terperinci [fafshili).

Di dalam fikih setiap permasalahan memiliki dalil
tersendiri secara khusus. Dalil tersebut disebut
sebagai dalil tafshili. Ini membedakannya dari dalil
gmali* ([general atau global) yang berupa rumusan-
rurnusan {kaldah) untuk ber-istinbath.

2. Pentingnya Fikih

Amalan hamba terdiri dari dua dimensi: [1] amalan
batin dan [2] amalan lahir. Sesuai dengan definisinya,
ilmu fikih membahas amalan lahiriah, sepertsi bersuci,
wudhu, salat, dan vang semisalnya,

Penjelasan di atas memberikan gambaran pentingnya
ilmu  fikih. Dimana ilmu fikih akan mengantarkan
sesecrang kepada benarnya (sahnya) amalan, Karena,
fikih vang bailk tentu saja fikih vang digali dari Algquran
dan sunah Nabi.

3. Objek Ilmu Fikih

Materi pembahasan ilmu fikih yvaitu perbuatan hamba
ditinjan dari segi huloumnya. Mengulas apa vang haram
dan hzalal bagi hamba, dan apa yang wajib dan sunah
bagi mereka, atau vang maknih.

4. Materi Pembahasan Ilmu Fikih

Disebutkan di atas bahwa cbjek ilmu fikih yaitu
perbuatan amalan lahiriah hamba. Amalan lahiriah
seseorang bermacam-macam. Ini menjadikan ilmu fikih
memiliki materi pemmbahsan yang beragam.

Secara global sebagai berikut;

1. Hukum-hukum seputar ibadah (hubungan hamba
dengan Allah).

4 Dalil gmali dalam konteks ini merupakan materi
pembahasan ushul fikih, Dalil {mali sering disebut juga
gawa tdushuliyyah.
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Ibadah ada beragam macam:

a. Berkaitan dengan fisik saja (disebut
‘ibadahbadaniyyah), seperti salat dan puasa.

b. Berkaitan dengan  harta saja [disebut
‘ibadahmaliyyah), misalnya zakat.

¢. I[badah vang berkaitan dengan fisik dan harta,
misalnya haji.

2. Hukum seputar keluarga (disebut  juga
"ghwalsyakhshiyyah': pernikahan, talag, waris,
wasiat, dan sebagainya.

3. Hukum seputar mu'amalah, berkaitan dengan
hubungan sesama manusia [disebut juga
"ganunmadani'). Masuk ke dalam bab  ini
pembahasan jual beli, korporasi ([perkongsian dalam
bisnis) persewaan, pergadaian, hibah, dan lain-
lainnya.

4. Hukum seputar peradilan (disebut dengan
ganunmurgfa'al).

5. Hukum seputar pengelolaan negara atau tata
negara {disebut dengan ganundustur.

6. Hukum seputar hubungan negara Islam dengan non
Islam atau hubungan antarnegara [disebut dengan
ganunduiwali.

7. Hukum seputar makanan, minuoman, pakaian dan
lain-lain (disebut dengan hazhr wa ibahah).

8. Hukum seputar kriminalitas dan halasannya
{disebut dengan hudud wa finayat atau ganun jina-i.

5. Sumber Fikih

Fikih membahas seputar hukum-hukum syariat.
Sumber fikih islami berarti sumhber hukum-hukum
dalam syariat Islam, Yang paling mendasar, sumber fikih
yvaitu Algquran dan sunah Nabi. Alquran sebagai sumber
vang bersifat langsung dari Allah Ta'ala. Sunah sebagai
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sumber hukum wyang bersifat langsung dari Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Menurut ahli fikih, sumber-sumber hukum yang
disepakati oleh para ulama yaitu: [1] Alguran, [2]
sunahNabi (hadits}, [3] {fmea’ (kesepakatan para ulama
atau konsensus nlama rmujtahid), dan [4] kHas (giyas).
Ijma' dan giyas' pada dasamya berlandaskan kepada
Algquran dan sunah.

Diluar vang disebutkan di atas masih menjadi sumber
huloum yang diperdebatkan kehujahannya di kalangan
para ulama.

Dengan rincian sumber di atas menjadi jelas bahwa
sebaik-baik fikih {atau lebih tepatnya produk fikih yang
berupa hukum) yaitu yang peling kuat, tepat, dan akurat
dalam penggunaan keempat sumber tadi sebagai
rujukan dalam mengambil kesimpulan hukum suatu
masalah (istinbatf)®.

Karenanya, secara lebih jauh dan terbuka, kesahihan
suatu pendapat berkaitan dengan masalah terteniu
dalam ranah fikih bhisa terdapat dalam mazhab yang
mana saja. Karena hukum-hukum syariat (pembahasan
fikih atau produk fikih] dalam literatur kajian islam pasti
bermuara kepada 4 Imam (madzahibil arba’ahl vaitu
Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafil dan Imam
Hambali.

Begit: pun seseorang yang hendak mengamalkan
fikih hendaklah memilih kepada salah satu madzhab
yvang empat dan memahami secara utuh madzhab yvang
dianutnya untuk dijadikan pedoman dalam rangkaian-
rangkaian ibadah yang dilakukannya. Karena bagi
seorang muslim yang dimaksud mengamalkan fikih yaitu
mengamalkan syariat Islam yang berisi hukum-hukum.

Dan kita sudah mengetahui bkahwa hukum atau
pendapat yang paling berkesesuaian dengan sumber-
sumber hukumnva merupakan pendapat yang kuat

5 Lihat al-Risalah fi Ushul al-Figh (Syaikh Nashir al-Sa'di),
hal. 13.
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untuk divakininya dan lebih layak untuk dipegang dan
diamalkan tanpa mengenyampingkan madzhah-
madzhab lain.

6. Hukum Mempelajari Fikih

Objek kajian ilmu fikih yaitu amalan lahiriah hamba
dari segi hukum. Seorang muslim tidak akan bhisa
mengamalkan ajaran agama yang bersifat amalan
lahiriah  kecuali mempelajarinya melalui  fikih.
Contohnya salat, puasa, haji dan lain sebagainya. Untuk
mengetahui rincian praktis dan hukum dari salat, puasa,
haji dan lain-lain harus dipelajarinya melalui imu fikih.

Dari penjelasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa
hukum mempelajari fikih pada dasarnya adalah wajib.
Wajib ada dua jenis: [1] wajfib'aini atau fardu ain, dan [2]
wajibkifa-i atau fardukifayah.

Fardu ain yvaitu kewajiban yvang bersifat individual.
Masing-masing muslim harus mengetahui dan
mempelajarinya. Dalam syariat yang dikategorikan
sebagai fardu ain yaitu materi-materi yang menentukan
tegaknya beragama seseorang. Inilah materi syariat vang
bersifat primer. Apabila seseorang tidak memilikinya,
maka agamanya akan rusak atau mengantarkan
seseorang melanggar larangan Allah. Semisal rukun-
rukun Islam atau aturan-aturan Islam dalam muamalah,
semisal jual beli, riba, bisnis, karporasi dan sehagainya.

Lebih jelasnya lagi, misalnya seseorang yang hendak
melakukan kongsi dengan pihak lain dalam suatu usaha
perdagangan atau pertanian. Wajib kepadanya untuk
mempelajari fikith bab berkongsi [syarikah) supaya
usahanya sesuai dengan batasan-batasan yang
ditetapkan Islam, dan tidak terjerumus kepada bentuk-
bentuk usaha yang dilarang syariat. Teknis
mempelajarinya tentu saja  diserahkan kepada
individunya masing-masing, Bisa ikut seminar,
membaca buku, ataupun bertanya langsung kepada
ulama.
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Sementara fardu kifayah lebih ditekankan kepada
kewajiban yang bersifat jama'i (bersama). Artinya ketika
sudah ada yang mempelajarinya, maka yang lain tidak

berkewajiban. Misalnya, menguasai kesehiruhan materi
fikih atau menjadi ahli fikih hukumnya fardu kifayah.

~-a0p-
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BAE I Thaharah dalam Islam

Mukadimah®

Islam memerhatikan kesucian dan kebersihan, Untuk
lebih mengetahuinya secara lebih jauh, pada {ikih ke-1
gkan didapati pembahasan tentang bersuci secara
mendalam. Selamat mengilaati,

1.1. Pengertian Thaharah {Bersuci)

Thaharah dalam bahasa Arab bermakna al-nazhafah,
vaitu lebersihan?.

Namun vang dimaksud di sini tentu bukan semata
kebersihan. Thaharah dalam istiah pera ahli figih

adalah:
1. Mencuci anggota tubuh tertentu dengan cara
tertentu,

2. Mengangkat hadas® dan menghilangkan najis®.

Thaharah menduduki masalah penting dalam Islam.
Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya thoharah,
ibadah kita kepada Allah Ta'ala tidak akan diterima,
Sebab beberapa ibadah utama mensyaratkan thaharah

secara mufial,

Tanpa thaharah, ibadah tidak sah. Bila ibadah tidak
sah, maka tidale akan diterima Aliah. Kalau tidalk
diterima Allah, maka konsekuensinya adalah kesia-
giaan.

§ Secara umuim materi pembahasan ind bersumber [disertai
penyesuaian) dari: Figih Thaharah yang ditulis oleh Ahmad
Sarwat, Le,

7 Lihat Mukhtar al-Shihah pada kata thahara.

& Sifat kotor yang melekat pada seseorang (dalam penilaian
syatiat) achingga terlarang untuk beribadah.

? Najis yaitu sesuatu yang dinilai cleh syari'at sebagai kotoran
yang tidak boleh terbawa dalam ibadah yang mensyaratkan
suci,
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1.2. Thaharah adalah Ajaran Agama yang Sakral

Thaharah tidak selalu identik dengan kebersihan,
meskipun tetap punya hubungan yang luat dan
seringkali tidak terpisahkan. Thaharah lebih tepat
diterjemahkan menjadi kesucian secara ritual di sisi
Allah Ta'ala.

Mengapa kita sebut kesucian ritual?

Pertama, bersih itu bisa berarti tidak kotor, tidak
berdebu, tidak belepotan lumpur, tidak tercampur
keringat, tidak dekil atau tidak Iusuh. Sementara suci
bukan kebalikan dari kotor. Suci it kebalikan dari najis,
Segala yang bukan najis atau vang tidak terkena najis
adalah suci. Debu, tanah, lumpur, keringat dan
sejenisnya dalam rumus kesucian figih Islam buian
najis atau benda yang terkena najis.

Kedua,thaharah adalah bentuk ritual, karena untuk
menetapkan sesuatu itu suci atau tidak, justru tidak ada
alasan logis yang masuk akal. Kesucian atau kenagjisan
itu semata-mata ajaran, ritus, ritual dan kepercayaan.
Ketentuan seperti ith tentu resmi datang dari Allah Ta'ala
dan dibawa oleh Rasulullah -—shallaflahu ‘alaihi
wasallam- secara sah.

1.3. Macam-Macam Thaharah

Thaharah —dalam raang lingkup pembahasan ilmu
fikih- terdiri dari thaharah haldki atau yang terkait
dengan wrusan najis, dan thaharahhukmi atan yang
terkait dengan hadas?o,

10Hadas yaitu keadaan tidak suci yang menyebabkan
seseorang tidak boleh tmelakukan ibadah tertentu (yaitu
ibadah yang mensyaratkan suci, seperti shalat).
Hadas besar: hadas vang disebabkan oleh hersetubuh, haid
dan sebagainya. Baru dianggap bersih kembali sesudah
mandi hadas (mandi besat].
Hadas kecil: hadas yang disebabkan oleh buang air atau
kentut dan sebagainya yang menyebabkan batal wudu (lihat
al-Mausu'ah al-Fighiyyah; 17/ 108, Diterangkan juga dalam
KBBI pada entri "hadas".
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1.3.1 Thaharah Hakiki (Berkaitan dengan Najis)

Thoharah secara hakiki maksudnya adalah hal-hal
vang terkait dengan kebersihan badan, pakain dan
tempat salat dari najis. Beleh dikatakan bahwa thaharah
haldla adalah terbebasnya seseorang dari najis.

Seorang vang salat dengan memakal pakaian yang
ada noda darah haid (menstruasi} atau air kencing, tidak
sah salatnya. Karena dia tidak terbebas dan
ketidaksucian secara hakiki.

Thaharah hakiki bisa didapat dengan
menghilangkan najis yang menempel, baik pada badan,
pakaian atau tempat untuk melakukan ibadah ritual,

1.3.2. ThaharahHulcmi (Berkaitan dengan Hadas)

Sedangkan thahargh hukmi maksudnya adalah
sucinya kita dari hadas, baik hadas kecil maupun hadas
besar (kondisi janaboh).

Thoharah secara hukmi tidak terlihat kotornya secara
fisik. Bahkan boleh jadi secara fisik tidak ada kotoran
pada diri kita. Namun tidek adanya kotoran yang
menempel pada diri kita, belum tentu dipandang bersih
secara hukum. Bersih secara hukum adalah kesucian
secara ritual.

Seorang vang keluar mani, meski dia telah mencuci
maninya dengan hersih, lalu mengganti bajunya dengan
vang baru, dia tetap belum dikatakan suci dari hedas
besar hingga selesai dari mandi janabah.

Begitu juga orang yang kentut belum dikatakan suci
dari hadas kecil sampai ia berwudhu.

Jadi thaharah hukmi adalah kesucian secara ritual,
dimana secara, fisik memang tidak ada kotoran yang
menempel, namun seclah-olah dirinya tidak suci untuk
melalcukan ritual ibadah.

Thaharah hukmi didapat dengan cara berwudhu atau
mandi janabah.
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1.4. Islam Memerhatikan Kesucian dan
Kebersihan

Ulasan bab thaharah ini menjadi bukti kuat bahwa
Islamm memerhatikan kebersihan dan kesucian. Bukti
vang lebih rincinya adalah sebagai berikut:

1. Islam adalal agama kebersihan

Perhatian Islam atas dua jenis kesucian itu -hakiki
dan meaknawi- merupakan bukti otentik tentang
konsistensi Islam atas kesucian dan kebersihan. Dan
bahwa Islam adalah konsep hidup vang paling unggul
dalam urusan keindahan dan kebersihan.

Meski wudhu, mandi dan membersihkan najis
termasuk perkara ritual, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa semua itu berhubungan dengan kebersihan.

Secrang yang disyariatkan herwudhu sehari lima kali
pasti berbeda keadaannya dengan yang tidak berwudhu
sehari lima kati.

Kita bayangkan di masa lalu dimana meandi di
beberapa belahan dunia dianggap sesuatu vang asing
dan jarang-jarang dilakukan. Konon raja Inggris di abad
pertengahan sekali pun, jarang-jarang vang kenal mandi,

Di Eropa zaman kegelapan, orang-orang terbiasa tidur
bersama dengan ternak mereka, sapi, anjing dan babi,
Sementara ratiisan tahun sebelumnya umag Islam sudah
membedakan mana najis dan mana yang bukan najis.

2. Kesucian dan kebersihan disinggung secara
khusus dalam teks gyariat, antara lain:

"Mereka  bertanya  kepadamu  lentang  hoid.
Katakanlah: "Haid itu adalah suatic Kotoran.” Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita ditvakiu
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka
(bersebadan), sebelum mereka stci.

Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu (farji
atau kemaluan perempuan).
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat, dan menyukal orang-orang yang
mensucikan dirl,” (5. Albagarah: 222)

“Janganlah kamu salat dalam masjid tu selama-
lamanya {masgjid tandingant!).

Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar
faqua (masjid Quba), segiak hari pertama adalah lebih
patut kamu salat di dalamnya, DI dalamnya ada orang-
orarng yang ingin membersihkan dJdirii Dan

Sesungguhnya Allah mengukail orang-orang yang
bersih.” {QS. Attaubah: 108).

Nabi bersabda (hadits dan Abu Malik al-Asy'ari):
"Kesucianitusetengahdari keimanan. (HR.Muslim)!2,
Rasulullah bersabda {(hadits dari Ali bin Abi Thalib);

‘Kunet  salat  itu oadalah  kesucian,  yang
mengharamkannya adalah takbir, dan menghalalkannya
adalak salam.” (HR. Abu Daud)!3.

-600-

11 Magjid yang didirikan cleh orang-orang munafik untuk
memecah belah kaum muslimin. Disebut masjid diirar.

12 HR. Muslim, ng. 556,

13 HR. Abu Dawud, no. 61, Hadits ini dimuaat dalam Shahih al-
Jami' al-Shaghir [Syaikh al-Albani}, no. 5885,
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BAE II Sunah-Sunah Fitrah

Mukadimah!4

Diantara hal penting berkaitan dengan kebersihan
gsehari-hari seorang muslim yaitu sunah-sunah fitrah.
Sayangnya, banyak dari sunah fitrah ini yang
terabaikan, dianggap sepele, dinilai tak ada
hubungannya dengan ibadah, atau tidak disukai oleh
kaum muslimin. Untuk itu pembahasan ini tak kalah
penting untuk dipelajari.

2.1. Pengertian

Fitrah yaitu suatu sifat atau karakter dasar vang
menjadi bawaan semenjak lahir dimana ia diciptakan
oleh Allah bersama fitrah tersebut.

Fitrah seperti Ini merupakan sunah yang telah
berlaltu semenjak dahulu kala, diamalkan oleh para
nabi, dan disepakati oleh semua syariat!s.

Sunah-sunah fitrah [perkara-perkara fitrah) adalah
hal-hal yang jika telah dilaksanakan {(dikerjakan), maka
si pelakunya dapat dikatakan sudah memenuhi fitrah
yvang telah ditetapkan Allah Ta'ala baginya. Yaitu fitrah di
mana Allah Ta'ala menciptakan para hamba-Nya diatas
fitrah tersebut, mengumpulkan mereka diatas perkara
itu, dan menganjurkannya kepada mereka agar memiliki
sifat-sifat paling sempurna dan penampilan paling mulia.

2.2. Hukum Sunah-Sunah Fitrah

Perkara—perkara fitrah (sunah fitrah] itu ada yang
diharuskan [wajib) dan ada juga yang sebatas anjuran
[sunah).

14 Secara umum permnbahasan ini bersumber dari: al-Durrah fi
Sunan al-Fitrah (Syaikh Abdullah bin Jarullah al-Jarullah)
dan Sunnah-5unnah Fitrah (Prima Ibnu Firdaus Ar-Arani).

13 Fath al-Bari {Ibn Hajar al-'Asgalani): 10/337.
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Mengenai fitrah kebersihan ini Imam Ibnu Qayyim al-
Jauziyah —rahimahuliah- mengatakan, "Fitrah
membersihkan diri itu terdiri dari dua macam, [1] fitrah
batiniah (vang berkenaan dengan hati), yakni mengenal
Allah  Ta'sia {ma'rifatuliah), mencintai sekaligus
mengutamakan-Nya atas wyang lainnya. [2] Fitrah
amaliah yaitu vang berkenaan dengan tradisi di atas dan
yang semakna dengannya (membersihkan badan).

Fitrah yang pertama berfungsi untuk menyucikan
jiwa, roh dan membersihkan hati, Sedangkan wvang
kedua berfungsi untuk membersihkan badan. Dan
masing-masing saling mendukung dan memperkuat
yang lainnya."¢

Fitrah jenis yang kedua ini yang akan diulas pada
pembahasan sunah-sunah fitrah kali ini.

2.3. Macam-Macam Sunah Fitrah

Rasulullah —shallailahu ‘alathi wasallam— bersabda
(hadits dari Abu Hurairah):

"Lima hal fermasuk fifrah (kesuciar) [1] istthdad
(mencukur bulu kemaluan), [2] khitan, [3] menipiskan
fmemotong} kumis, [4] mencabut buln ketink, dan {5]
memotong kukuw." {(Muttafaq ‘alaih)l’.

Rasulullah ~shallallahu ‘alaihi wasallam— bersabda
{(hadits dari Aisyah):

"Sepuluh hal yang termasuk  firch, yaitu [1]
menggunting  [menipiskant kumis, |[2] memelthara
frnemanjangkan) jenggot, |3] bersiwak {menggosok gigi),
(4] istinsyak [memasukkan air kehidung ketika
berwwudhuy), [5] memotong kuku, (6] membasuh sela-sela
Jari (Bargjim}, [7] mencabut fmencukur} bulu ketiak, (8]
mencukur buliu kemaiuan, [9] dan bersuci dengan
menghemat air.”

16 Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud, hal, 99,
17 R, Bukhari (no. 5550) dan Muslim {ne. 257).
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Zakariya berkata, Mush’ab berkata: "Alku lupa yang
kesepuluhnya. Hanya saja kalan tidak salah adalah
berkumur-kumur." (HR. Muslim]!%,

Imam Nawawi —rahimahullafi- mengatakan bahwa al-
Qadhi Iyadh -rohimahullaf- berkata: "Barangkali
"khitan" yang disebutkan dalam “hadits lima fitrah” lebih
tepat untuk yang kesepuluh tersebut."1¥

Apakah perkara—perkara fitrah (sunah-sunah fitrah)
ini hanya terbatas pada 10 perkara diatas saja?

Tidak, hanya saja yang kita sebutkan di sini cukup 10
saja. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani menyebutkan
bahwa kebiasaan (khishall fitrah itu mencapal 30
kebiasaan.?’

Hadits di atas, kata Syaikh Abdullah al-Jarullah,
memberikan faidah tiga hal:

1. Manusia pada dasarmnya memiliki fitrah-fitrah
tertentu  yang menjadi bhawaannya semenjak
diciptakan (bawaan lahir).

2. Syariat dari Allah seiring dengan fitrtah manusia yang
bersifat bawaan.

3. Ada banyvak kebiasaan manusia di dunia ini yang
menyelisihi fitrahnya sendiri,

2.3.1. Mencukur |[Menggunting) Kumis

Dalam beberapa redaksi hadits terdapat perintah
mencukur kumis, memotongnya, dan menculkur habis,
Ini semua dibolehkan. Memotong, mencukur, atau
menipiskan kumis termasuk sesuata yang sangat
dianjurkan.

Rasulullah -shallailahu alaihi wasallam— bersabda
fhadits dari Zaid bin Argam):

18 HR. Muslim, no. 261,
18 Syarh Shahih Muslim {Imam Nawawi}; 3150,
2 Fath al-Bari: 10/337,
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"Barangsiapa yang tidak mencukur kumisnya berarti
dia bukan termasuk gelongan kami. "1

Hadits yang lain, Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam— bersebda (hadits dari Abu Hurairah):

"Cukurlah kumis, peliharalah jenggot dan selisihilah
orang majust (penyembah api).” [HR. Muslim)22,

Sayangnya, banyak kaum muslimin sekarang ini yang
melakukan kebalikannya, mencukur jenggot dan
memelihara kumis. Menyelisihi apa yang dicintai cleh
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-—.

2.3.2. Memelihara Jenggot (Lihyah}

Memelihara jenggot sangat dianjurkan bagi setiap
laki-lalki muslim, Tidak ada perbedaan di kalangan para
ulama dalam masalah ini. Hadits tentang memelihara
jengegot banyak sekali, diantaranya:

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallan— bersabda
fhadits dari Abduilah bin Umar);

“Janganlah kalian mengerupai orang-orang musyrik,
pargangkanlah jenggot dan cwkurlah kumis.” (Muttafaqg
‘alaih)23,

Ragulullah -shallallahu ‘alaifhi wasallom- bersabda
{(hadits dari Abu Hurairah): “Cukurlah kumis,
parnjangkanlah jenggot, dan jangarlah menyerupai orang-
orang Majusi (penyembah api),"#*

2.3.3. Siwak (Gosok Gigi)

Menggosok pgigi atan siwagk hukumnya sunah
menurut kesepakatan ulama. Dianjurkan untuk
dilakukan pada  setiap saat, Lkarena  dapat

2t HR. Tirmidzi (no. 2761), Nasa'i {no. 13} dan Imam Ahmad
{4 /366]. Dimuat dalam Shahth al-Jami' (no. 6409).

22 HR, Muslim, no. 260,

23 HR., Bukhari {no. 5893) dan Muslim {no. 25%9),

24 HR. Muslim, no. 260.
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menghilangkan bau mulut dan mendapatkan keridhaan
Allah Ta'ala.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah -shaliallahu
‘alaihi wasallam- {hadits dari Aisyah):

“Stwak ifu menyucikon mulut dan mendapatkan
keridhaarn Rabb {Allahj. ">

Termasuk disunahkan juga ber-siwak pada lidah
{mengposok lidah atau mengerik lidah).

Abu Musa —radhiyallahu ‘arnhu— menceritakan: "Kami
pernah mendatangi Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam—, dan kami menyaksikan beliau ber-siwak
pada lidah." (Muttafag ‘alaik)?s.

Dibolehkan ber-siwak menggunakan tangan kiri atau
tangan kanan. Dan orang yang sedang berpuasa
diperbolehkan juga bersiwak sebelum tergelincirnya
matahari.

2.3.4, Istinsyaqg

Istinsyag adalah memasukkan air ke dalarm hidung
ketika hendak berwudhuy, lalu  mengelnarkannya
kembali. Pembahasannya lihat di bab wudhu,

2.3.5. Memotong Kuku

Memotong kuku adalah sunah menurut kesepakatan
ulama. Makruh membiarkan kuku lebih dari 40 hari.

Dari Anas —radhiyallahu ‘anhu— berkata: "Kami diberi
batas wakiu dalam memotong kumis, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan agar
tidak lebih dari 40 malam."?7

Mengubur bekas potongan kuku.

35 HR. Nasal, no. 5. Dishahihlean oleh Syaikh al-Albani di
dalam Irwa al-Ghalil [no, 66).

26 HR. Bukhar [no. 244) dan Musim (No. 254),

27 HR. Muslim (no. 258] dan lbnu Majah [no. 295).
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Apakah ada dalil yvang mengharuskan kita mengubur
potongan kuku, rambut dan lain-lain?

Syaikh Abu Abdirrahman Adil bin Yusuf al-'Azazy -
semoga Allah menjaganya- berkata: "Tidalt ada satu pun
dalil yang mengharuskan (mewajibkan) untuk mengubur
bekas potongan kuku dan potongan rambut. Boleh
membuangnya di tempat sampah, dan tidak perlu
merasa bersalah dalam hal itn."28

Walaupun tidak ada dalil vang mewajibkan untuk
menguburnya, namun lebih utama untuk menguburnya.
Kata Syaikh Muhammad bin Shaleh al-Utsaimin -
rahimahuilah—-, "Para ulama menyebutkan bahwa
menanam rambut dan kukun setelah dipotong lebih baik
dan lebih utama, Bahkan ada riwayat yvang menjelaskan
hahwa sebagian sahabat melakukan hal tersebut,"2®

2.3.6. Mencuci Bargjim [Sela-Sela Jari-Jari)

Sunah ini bukanlah semata-mata dilakuken ketika
wudhu. Kapan saja ketika diperlukan untuk dicuci, di
saat kotor tentu saja.

Imam Nawawi menukil dari para ulama bahwasanva
bagian anggota badan yang lainnya termasuk yang
disunahkan juga untuk dibersihkan dengan alasan kias
{analogi) kepada barajim. Misalnya saja sela-sela telinga,
hidung bagian dalam, dan tempat-tempat lainnya dari
badan yang sekiranya kotor dengan dalki, debu, dan lain-
lain3o.

2.3.7. Mencabut Bulu Ketiak {Ketek)

Mencabut bulu ketiak adalah sunah menurut
kesepakatan jumhur (kebanyakan/mayoritas)] ulama.

28 Tamam al-Minnah fi Figh al-Kitab wa Shahih al-Sunnah
{Syaikh al-Albani): 1/94.

29 Majmu' Fatawa wa Rasa-il Fadhilah al-Syaikh Thn Utsaimin:
4133,

0 Lihat Syarh Shahih Muslim oleh Imam Nawawi: 14/77
(Maktabah Shamela).
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Membiarkan bulu ketialk lebih dari 40 hari hukumnya
malauh.

Imam Nawawli -rahimahuliah- berkata; "Yang lebih
utama adalah dengan cara mencabut, jika ia tahan
melakukannya. Dan bisa juga dengan mencukurnya."3!

2.3.8, Mencukur Bulu Kemaluan

Mencukur bulu kemaiuan hukumnya sunah (sunnah}
menurut  kesepakatan ulama. Makruh (dibenci)
membiarkan bulu kemaluan lebih dari 40 hari. Yang
disunahkan adalah mencukumya sampai habis,

Dari Anas —radhiyallahu ‘anhu-berkata: "Kami diberi
batas waktu dalam memotong kumis, memotong kuku,
mencabut buln ketiak, mencukur bulu kemaluan agar
tidak lebih dari 40 malarm,"32

Dibolehkan apabila dia menghilangkannya dengan
obat perontok bulu, memotong/memangkasnya,
mencabutnya atan semisalnya.

Imam Nawawi -rahimahullah- berkata: "Mencukur
habis adalah lebik utama.”
2.3.9. Istinja/ Intidhah

Istinfa adalah bersuci dengan air ketika selesai buang
air kecil atan air besar.

Intidhah  yaitu  mengambil sedikit air, lalu
memercikkannya ke kemaluan setelah berwudhu untuk
menghilangkan kebimbangan33,

2,3.1Q. Khitan

Khitan (di Indonesis disebut sunat] adalah
pemotongan seluruh kulit yang menutupi bagian kepala

31 Byarh Shshih Muslim (Inam Nawawi}: 3/149.

32 HR. Muslim [no. 258) dan Ibrny Majah [ne. 295).

3% Shalah al-Mu-min (Syaikh Dr. Sa’id bin Al bhin Wahf al-
Qahthani}.
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kemaluan orang laki-laki sehingga seluruh kepala penis
tersebut terbuka.

Adapun khitan pada perempuan yaitu memotong
bagian atas dari daging vang seperti jengger ayain, vang
terletak dibagian atas kemaluan perempuan, dan
disunahkan {dianjurkan) untuk tidak memotong secara
keseluruhannya.

Untuk perempuan istilah khitan ity disebut “khafadh”
sedangkan pada laki-laki disebut “i‘zas",

Dalilnya apa yang dilakukan Rasulullah sebagaimana
diceritakan oleh Jabir bin Abdullah:

"Bahwa Rasululieh -shallallahu ‘alaihi wasallam-
mengaqiqahi Hasan dan Husain, dan mengkhitan
keduanya pada hari ketujuh."?*

Juga dari Ibnu Abbas —radhiyallahu ‘anhu— berkata:

"Ada tujuh hal yang termasuk sunah Nabi tentang
anak kecil pada hari ketujub, yaitu diberi nama dan
dikhttan,,.."

Syaikh al-Albani —rahimahullah- berkata, "Dua hadits
di atas, sekalipun pada masing-masing sanadnya
terdapat kelemahan, namun yang satu menguatkan vang
lainnya sehingga menjadi hasan, karena sumber
keduanya berbeda dan tidak ada rawi (orang vang
meriwayvatlkan hadits ini) vang dituduh berdusta."3s

—ODO—

¥ HR, Thabrani dalam al-Mu'jam al-Shagir, no. 891,
33 Tamam al-Minnah, hal, 68,
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Mukadimah

Air sebagai alat utama dalam bersuci memegang
peranan penting dalam kehidupan seorang muslim
berkaitan dengan ibadah kepada Allah. Untuk itu sangat
penting untuk dibahas. Dalam bab ini akan kita ulas
magalah air dari sudut pandang syariat Islam, sebatas
air sebagai alat bersuci

3.1. Air Alat Utama untuk Bersuci

Dalam pandangan syariah air menjadi media utama
untuk rmelakukan thadah ritual ber-thaharah. Air
berfungsi menghilangkan najis dan mengangkat hadas.

Air adalah media wutama ber-thaharah, meskipun
benda lain juga bisa menggantikannya, misalnya tanah
[debu). Tanah memang dapat berfungsi untuk
menghilangkan najis, tetapi yang utama tetap air.

Najis berat, seperti jilatan anjing, bejana yang terkena
jilatannya disucikan dengan cara mencucinya dengan air
sebanyak tujuh (7} kali, tanah hanya sebagai pencampur
pada salah satu pencucian tersebut,

Bepitu juga tanah  bisa digunakan untuk
bertayamum, namun selama masih ada air, tayamum
masih belum boleh dikerjakan.

Alah berfirman:

"Diglah yang meniupkan angin {sebagai] pembawa
kabar gembira wmenjelang kedatangan roahmat-Nya
fhujan}. Dan Kami turunkan dari langit air sebagal atat
bersuci.” (Q3. Alfurgan: 48).

“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu." ((S.
Alanfal: 11)

Maka, lketika kita berbicara tentang thaharah, bab
tentang air menjadi bab vang tidak penting untuk
dibicaralan.
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3.2. Macam-Macam Air3s

Dari segi hulcum, secara numum air ada dua jenis saja;
1. Air suci (thahir}, yaitu air yang tidak tercampur najs.

2, Air najis (mutangjfis), yaitu air yang tercampur najis
dan disertai adanya perubahan salah satu dari
warna, rasa, atau baunya.

3.2.1. Air Suci

Diantara air suci yaitu air vang masih dalam sifat
dasar [sifat asli) penciptaannya. Dalam istilah lain
kadang disebut air mutlak (muthlag). Maksudnya yaitu
air yang penyebutannya belum ada embel-embelnya.
Apabila yang sudah disertai embel-embel lain karena
suatu campuran, tidak disebut lagi sebagal air muatlak,
misalnya air sabun, air kopi, air teh, air sirop, dan yang
semisainya.

Air mutlak ini, dari mana pun sumbernya, merupakan
alat bersuei yang bisa dipakai menghilangkan najis dan
mengangkat hadas {hadats). Air jenis ini dikategorikan
sebagai thahur yang berarti suci mensucikan.

Diantara yang termasuk air mutlak yaitu: 1. air hujan,
2. air laut, 3. air sungai, 4. air telaga, 5. air s atau salju,
6. air embun, 7. air zam-zam, 8. air sumur, 9. Air PDAM,
dan yang semisalnya.

Air yang tercampur barang yang sucid’,

Air yang tercampur dengan barang vang suci ada dua
kondisi:
1. Kemutlakan sifat air tersebut hilang karena

dominannya zaf atau benda vang mencampuri. Misalnya
sirop, kita tidak bisa lagi mengatakan air mutlak karena

36 Lihat al-Mulalkhkhash al-Fighi hal. 6, Syaikh Shalih al-
Fauzan.

37 Lihat al-Mulakhkhash al-Fighi, Syaikh Shalih al-Fauzan,
hal.&; Risalzh fi al-Figh al-Muyassar, Syaikh Shalih bin
Ghanim al-Sadlan, hal. 12,
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dominasi unsur sirop terlalu kuat, walaupun masih ada
unsur airnya.

Jenis air vang seperti ini tidak bisa dipakai bersuci,
walaupun sifat dasarnya suci. Jadi, tidak bisa bervudhu
dengan air sirop, teh botel, dan yang sejenisnya.

2. Unsur pencampurnya sedikit sehingga tidak
menghilangkan sifat kermnutlakan air tersebut. Misalnya,
air yang tercampur sedikit sabun, atau sampo, atau yang
lainnya. Jenis air ini masih dikatakan sebagai air atau
[atau air mutlak]. Dan ketikka masih disebut air (karena
sifat dasarnya masih dominan), maka —insya Allah- suci
mensucikan (atau thahur).

Rasulullah -shallallohu ‘alaihi wasallam- pernah
memberikan intruksi kepada para sahabat perempuan
vang memandikan mayit (hadits dari Ummu ‘Athiyyah al-
Anshariyyah]:

"Mandikaniah dia tiga kall, atau lima kali atau lebih
dari itu, apakila kalian memandang periu, dengan qir dan
daun bidara, Dan pada kali yang terakhir berilah kapur
baries atau sedikit kapur barus. " (HR. Bukhari)?s.

Hadits ini menunjukkah bahwa agir yang fercampur
gedikit barang suci [kafur dan daun bidara), dan sifat
kemutlakan air tersebut masih dominan, bisa dipakai
untuk bersuci.

3.2.2. Air Najis [Mutanajjis)

Air najis yaitu air yang tercampur najis dan berubah
salah satu dari rasa, aroma [bau), atau warnanya.
Perybahan  salah  satu  sifatnya  menunjukkan
dominannya unsur najis. Secara hultum air najis tidak
hisa dipakai untuk bersuci.

Asal hulum air pada dasarmya suci. Tidzk bisa
dikatakan mutagnajjis (air najis) kecuali ada bukti kuat
telah tercampur najis dan disertai perubahan salah saiu
sifatnya tadi.

3 HR. Bukhari, no. 1253.

28 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Thaharah

Dan meskipun telah tercampur najis, namun tidalk
ada perubahan pada salah satu sifatnya, maka air
tersebut tetap suci®?,

Sebuah dalil menguatkan hal ini:

Abu 8a'id -radhiyallahw’arhi- menceritakan bahwa
ada seseorang yang bertanya, "Ya Rasulullah, belehkah
kami berwudhu dengan air sumur Budha'ah? Yaitu
sebuah sumur yang darah haid, daging anjing, dan
barang vang busuk dibuang ke dalamnya."

Maka jawab beliau -shalinlichu’alathi wo sallam-
menjawahb:

"Air itu suci, tidak bisa dingjiskan oleh sesuatu
apapun, 0

3.3. Bolehkah Menggunakan Air Mustamal?

Alr musto'mal yang dimaksud di sini yaitu air bekas
atau sisa menghilangkan hadas (sisa berwudhu atau
mandi),

Alr musta'mal pada dasarnya suci, karena sekedar
digunakan untuk menghilangkan hadas tidaklah
merubah air tersebut dari sifat kemutlakannya.

Pendapat yang mengatekan bahwa air musta'mal
hukumnya tidak suci ataupun menjadi najis tidaklah
didultung argumen (dalilj yang kuat dan sharih
(samblang},

Dalil yang menunjukkan bahwa air musta'mal itu suci
diantaranya vaitu sebuah hadits yvang diceritaltan oleh
Jabir —radhiyallahu 'anhu-:

"Rasulullah mengurjungiku, saat ity aku sedang sakit
sampai tidak sadarkan diri. Kemudian beliau berivudhu,

32 Hal ini jika air mencapai 2 kullah
10 HR, Abu Dawud, ne. 66, Lihat Irwa al-Ghalil (Syaikh al-
Albani), no. 14,
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lalu mengguyurkan air wudhunya kepadaku. Saat ifu
Jjuga aku sadar.” (HR. Bukahri)*?.

Sisa air wudhu diguyurkan kepada orang sakit,
menunjuklkan bahwa air tersebut tidak najis dan suci-
suci saja.

Argumen lainnya, Rasulullah dan para sshabatnya
pernah berwudhu beramai-ramai dari satu wadah.
Dalam riwayat lain Rasulullah pernah mandi besar
bersama istri beliau dari satu wadah*?,

Ini menunjukkan tidak ada masalah dengan air
mustamal (sisa] yang tentunya ketika bersuci secara
beramai-ramai akan bercipratan ke mana-mana,

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa para sahabat
berebut mengambil air sisa wudhu Rasulullah -
shallallahu ‘alathi wasallam— untuk diusap-usapkan ke
tubuh mereka?3,

3.4. Cara Mensucikan Air+

Rumus dasar mensucikan air pada hakikatnya yaitu
mengembalikan air kepada keadaan asal penciptasnnya
[kemutlekannya). Mensucikan air yang tercamnpur najis
berarti mengembalikan air tersebut kepada sifat semula
vang tanpa najis. Oleh karena itu, jalan atau cara
apapun yang bisa membuat air kembali kepada =ifat
dasarnya, maka sah atau boleh dipakai untuk
mensucikan, baik cara tersebut bersifat manual
tradisional atau modern memakai teknologi canggih.

HTHE. Bukahri, no. 194.

42 Lihat Silsilah al-Ahadits al-Shahihah [Syaikh ai-Athani), no.
188.

41 HR. Bukhari, no. 240, Catatan: hadits di atas tdak bise
dipaleai dalil untuk ngalap berkah dengan air sisa orang-
orang saleh selain Rasulullah. Karens, Rasulullah berbeda
dengan vang lainnya. Sehingga setelah Rasulullah wafat,
tidak ada para sahabat yang ngalap berkah dengan yang
Iafnnya.

# Maksudnya; air vang mufanajjis biza dijadikan suci
kembali dengan cara-cara tertentu.
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Syaikh Utsaimin, menyebutkan tiga cara vang bisa
dipakai untuk mensucikan air:

1. Dicampur dengan air suci hingga tercapai kondisi
suCi.

Berubzh menjadi suci dengan sendirinya.

3. Dibuang atau dibersihkan unsur kenajisannyats.

3.5. Kesimpulan

Pembahasan bab ini kiranya perlu kesimpulan vang
lebih ringkas:

a. Hukum azsal air (semua air yang turun dari langit,
keluar dari bumi, mengalir atau tersimpan di bumi)
adalah suci dan mensucikan.

b. Apabila air tersebut sedikit tercampur dengan
sesyatu yang suci, maka hukumnya tetap suci
selama tidak keluar dari sifat kemmtlakannya (yvaitu
tetap pada bentuk asal penciptaanya).

. Air wyang bercampur dengan najis, tidak bisa
langsung divonis (dinilai] najis, kecuali apabila
berubah salah satu dari sifatnya (bau, rasa, atau
warnanya) karena pengaruh barang najis tersebut,
dan dia mengetahui bahwa air itu najis.

d. Air najis bisa menjadi suci dengan dihilangkan
kenajisannya, dengan berbagai cara.

-000-

43 Lihat al-Syarh al-Mumthi (Syaikh Utsaimin): 1 /40,
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Mukadimahi6

Najis, dalam pandangan syariai, ada pembahasannya
secara tersendiri. Karena, najis ada kaitannya dengan
ibadah seorang muslim. Oleh sebab it sangat penting
bagi secrang muslim mengetahui permasalahan najis
agar bisa beribadah kepada Allah dengan baik, sah, dan
dapat diterima Allah Ta'ala.

4.1. Pengertian Najis

Kalimat najis berasal dari bahasa Arab, yaita al-najsu
atau al-ngfisu (o—=—9), Dalam bahasa Arab kalimat ini
digunakan sebagai istilah untuk segala vang dianggap
kotor atau menijjikan.

Dalam istilah ilmu filih, najis yaitu semua benda yang
haram "disentuh" secara mutlak (kecuali darirat} dan
harus dibersihkan apabila terkena benda yang sucit?,

Najis dilarang disentuh [terlebih lagi dimakan)
bukeanlah karena kotor, atau membahayakan jiwa dan
ekal. Tapi, semata-mata sifat kenajisannya. Sesuatu
vang kotor atau membahayakan tidalt secara otomatis
najis. Dan najis dilarang disentuh atau dimalkan
menunjukkan keharamannya. Tapi, tidak berarti bahwa
sesuatu yang haram itu pasti najis.

Najis harus dibersihkan karena ia kotoran yang
menghalangi seseorang melakulkan peribadahan yang
mensyaraflkkan suci. Ini sekaligus menekankan bahwa
membersihkan najis bagian dari ritual vang hbersifat
sakral karena bagian dari ajaran agama. Bukan sekedar
adat =atau kebiasaan bahwa manusia menyukail
kebersihan, dan setiap yang kotor dibenci sehingga
secara naluri perha dibersihkan.

4 Becara umum materi pembahasan bab ini bersumber dari:
kitab "al-Figh al-Muyassar, hal. 35 dan risalah "Macam-
Macam Najis dan Carz Membersihkannya” oleh Ummu
Sufyan Rahmawati Waoly.

47 Lihat juga al-Syarh al-Mumthi’ (Syaikh Utsaimin]: 1/15 dan
al-Mzusu'ah al-Fighiyyah: 8/56.
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4.2, Landasan Menetapkan Sesuatu sebagai
Najis

Padaasalnya,segalasesuatuadalahmubahdansuci.Ole
hkarenaituuntukmemvonisnajis
ateutidaknyasesuatu, harusmembawakan
dalil. Daninilahpendapatyvangkuat?®,

Jadi, vang menentukan sesuatu itu najis bukanlah
akal atau logika., Begitu pula perasaan dan
kebiasaan/adat tidak bisa dijadikan ukuran untuk
menentukan kenajisan sesuatu.

Ketika ada dalil yang menmunjukkan kengjisannya,
maka sesuatu dinilai najis. Dan ketika tidak ada dalil
yvang menguatkannya, maka tetap dalam hukum
asalnya, yaitu suci. Hal ini ama persis dengan kaidah
untuk menentukan kehalalan dan keharaman suatu
benda.

4.3. Macam-Macam Najis dan Cara Bersuci
Darinya

Sesuatu yang najis (secara zatnya) kebanyakannva
tidak bisa disucikan, Yang bisa disucikan adalah barang
suci vang terkena najis (mufanajjis}. Kotoran manusia
tidalk bisa disucikan. Tapi, apabila baju terkena najis
(kotoran manusia}) bisa disucikan dengan dicuci,
misalnya.

Berikut ini yang dikategorikan sebagai najis dan cara
bersuci darinya beserta dalil-dalilnya:
4.3.1. Kencing dan Kotoran Manusia

Kencing dan kotoran manusia termasiik najis. Dalam
sebuah hadits Rasulullah bersabda {hadits dari Anas bin
Malik]:

45A1-Wajiz, hal. 57 danEnsiklopediTarjih, hal, 32.
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"Hati-hatilah dari air kencing, karena sebagian besar
czab kubur disebabkon air kencing. ™?

Kencing dibersihkan dengan dicuci air {istinja) atau
dengan sesuatu vang kesat (tidak licin).

Ada sedikit perbedaan antara kencing orang dewasa
dengan kencing bayl. Air kencing bayi laki-laki yang
makanannya hanya air susu ibu {ASI],
membersihkannya cukup diperciki air sampai merata
mengenai bekas kencingnya. Sementara membersihkan
air kencing bayi perempuan sama dengan orang dewasa,
yaitu disiram atau dibilas air {dicuci).

Sebuah hadits menerangkan (hadits dari Ali bin Abi
Thalib):

"Air kencing bayi perempuan dicuci, dan air kencing
bayi laki-laki diperciki air, sepanjang belum diberi
makan." [HR, Abu Davwud)s°,

4.3.2. Darah Haid dan Nifas.

Secara umurmn, darah manusia {dan darah hewan yang
halal dagingnya) hukumnya tidak najis, karena tidak ada
dalil yang menunjuklkan Lkenajisannya. Dalil secara
sharth (gamblang) hanya menunjukkan keharamanmya
fmisalnya QS. Albagarah; 82 dan Almaidah: 3). Tapi,
haram tidak berarti najis.

Karena itu, dulu diantara para sahabat Nabi -
shaollallahu ‘alaihi wasallam— ada yang salat dengan
darah menempel pada pakaiannyaS!.

Sementara darah haid dan nifas hukumnya najis.
Rasutullah —shallallahu ‘alaihi wasaliam—
memerintahkan untuk membersihkannya dari pakaian.

44 HR. Daruquthmni. Lihat Shahih al-Jami' al-Shaghir (Syaikh
al-Albani], no. 3002,

5¢ HR. Abu Dawnd, no. 377. Lihat Shahih al-Jami' al-Shaghir
(Syaikh al-Albani), ng. 8117,

51 Lihat Silsilah al-Ahadits al-Shahihah [Syaikh al-Albani):
17299,
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Diriwayatkan dari Asma bahwasanya seorang wanita
datang kepada Rasulullah lantas bertanya, "Seseorang
dari kami haid dan mengenai pakaiannya, apa yang
harus diperbuat?”

Rasuhallah bersabda:

"Hendaknya dia mengeriknyo, lalu menguceknya
dengan air, kemudion dibilas. Berikuinya silakan din
salat memakal pakaian tersebul.” (Multafag ‘alaih)?2.

Adapunjikasetelahdicuci, digosok, dan dibilas
ternyatadarahnyamasihmembekas, maka hal
iniddakmenjadimasalah,berdasarkanriwayatberikut:

Dari Abu Hurairah -radhiyalichuy ‘anhu- bahwa
Khaulah binti Yasar berkata, "Ya Rasulallah, aku hanya
mempuriyal satu potong pakaian, dan sekarang saya
haid mengenakan pakaian tersebut.”

Rasulullah -shallailahu ‘alaihi wasallam— menjawah:
"Apabila kamu lelah suci, maka cucilah yang terkena
haidmu, kemudian salatlah memakai pakaian tersebut.”

Ia bertanya lagi, "Ya Rasulallah, bagaimana kalau
bekasnya tidak bisa hilang?"

Rasulullah menjawahb: "Cukupioh air bagimu [dengan
mencucinya), dan bekasnya tidak mengganggumu.” [HR,
Baihagqi)=3,

4.3.3. Hotoran Hewan yang Tidak Boleh Dimakan
Dagingnya

Kotoranhewanyangdagingnyatidakbelehdimakanadal
ahnajis. Dalilnya hadits yang dinukil dari cerita Abdullah
hin Mas'ud:

Nabi - shallallahu‘alathiwasallam-
hendakbuangairbesar. Beliau menyuruhku
membawakan tiga batu.

52 HR, Bukhari {no. 225) dan MusEm (no. 291).
53 HR. Baihagi, no, 3920, Hadits ini dimuat dalam Silsilah al-
Ahadits al-Shahihah [Syaikh al-Albani), no. 98,
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Kemudiankudapatiuntukbeliauduabatu. Kacari-cari

batu yang ketiga, tapi tidak ada. Lalu kuambil kotoran
hewan. Lalu semuanya kuserahkan kepada beliau.Beliau
mengambilduabatu,danmelemparkankotoran,lalubersab:
da, "lakotorlagikejifnajis). " (HR. Bukhari)>*.

Dalamn hadits ini Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam- memakal bata  untuk  bersuci.  Ini
menunjukkan bahwa batu bukan najis. Dan beliau tidak
mau memakat kotoran hewan (hewan yang dagingnya
tidak halal) untuk bersuci. Ini menunjukkan
kenajisannya.

Adapun kotoran hewan yang halal dagingnya, tidak
najis. Rasulnllah membolehkan salat ditempat kambing-
kambing istirahat (menetap) yang tentunya ada kotoran-
kotorannya. Ini menunjukkan keterannya tidak najis,

Diriwayatkan dari Anas bahwasanya ia berkata:
"Dahulu, sebelum dibangunnya masjid, Nabi -shallallahu
‘alaihi wasallam- salat di tempat menetapnya kambing-
kambing."55

Membersihkan atau menyucikan pakaian atau barang
vang terkena najis kotoran hewan cukup dicuci.

4.3.4. Air Liur Anjing

Air  liur anjing adalahh najis vyang berat.
Membersihkannya berulang-ulang sampai tujuh kali,
dan salah satunya harus dicampur tanah,

Dalilnya yaitu sabda Rasulullah [hadits dari Abu
Hurairahy}:

"Menyucikan wadah kalian apabila anjing menjilamya
yaite hendaknya mencucinyga sebanyak tjuh kali, don
cucian yang pertama dicampur tanah.” (HR. MuslimjZe.

5HR Bukhari, no. 156.
58 HR. Bukhari [no. 232) dan Muskm {no. 524).
56 HR. Muslim, no, 677.
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4.3.5. Bahi

Selain haram, bahbi juga najis. Dalilnya hadits berikut

Abu Tsa'labah al-Khusyani -radhiyallah ‘anhu-
bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Nabi Allah,
sesungguhnya tempat tinggal kami adalah wilayah Ahli
Kitab. Mereka memakan daging babi dan meminum
kchamr [arak]. Aps yang harus kami lakukan dengan
wadah-wadah dan tempat masak milik mereka?"

Rasulullah menjawab: "Apabila tidak ada wadah
lainnya, maka cucilah. Selanjutnya silakan  kalinn
memakainya untuk memasak, dan minumich.” [HR.
Ahmad}s?.

Najis babi dibersihkan dengan mencucinya seperti
biasa. Tidak harus tujuh kali, karena tidak ada dalil vang
mengharuskannya dicuci sebanyak tujuh kali. Apabila
bersih dengan satu kali, maka cukup satu kali,

4.3.6. Bangkai

Bangkai vang dimaksud yaitu hewan yang halal
dagingnya yang mati tanpa disembelih secara syariat.
Banglkai, selain haram di makan, juga najis.

Dalilnya sabda Rasululah (hadits dari Abdullah bin
Abbasj:

"Kulit bangkai apabila disamal®®{dibersibhkan), maka
ia menjadi suct,” (HR, Muslim)%,

Dalam hadiis ini disebutkan kenajisan bangkai,
Kulitnya juga termasuk najis, kecuali apabila sudah
disamak. Bagian tulang, tanduk, dan bulunya seperti
kulitnya. Apabila sudah dibersihkan, diperbolehkan
untuk dipergunalkarn.

57 HR. Ahmad: 47194, Lihat al-Tsamr al-Mustathab fi Figh al-
Sunnah wa al-Kitab {Syaikh al-Albars), hal. 7.

58 Bamak stau menyamalk lulit yaitu: memasak atsu
mempreses kulit binatang agar menjadi berwarna, tahan
lama, dan halus (Kamus Besar Bahaza indonesia- KBBI).

58 HR. Muslim, no. 366.
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Ada bangkai wang dikecualikan kenajisan dan
keharamannya. Yaitu bangkai ikan dan belalang.
Rasulullah bersabda (hadits dari Abdullah bin Umar):

‘Dihalatkanbagikitaduabangkaidanduadarah. Adapun
duabangkaiituadalah bangkai ikandanbelalang,
sedangkanduadarahadalahhatidantimpa. THR.  Ahmad,
dan lain-lain)%®.

Termasuk vang dikecualikan juga vaitu hewan vang
darahnya tidak mengucur (atau aslinya tidak memiliki
darah), misalnya semut, lebah, dan yang semisalnya.

Dalilnya waitu sabda Rasulullah [hadits dari Abn
Hurairah);

“Jika lalat jatuh ke dalam bejana saloh secrang di
arifara  kalian, maka tenggelamkanlah seluruhnya ke
dalam air, kemudian buanglah. Karena sesungguhnyo
pada salah satu sayapnya terdapat obat dan pada sayap
yang lain terdapat penyakit. " (HR. Bukhari)®!,

4.3.7. Madzi dan Wadi

Madziadalahcairanbening, halusdaniengketyangkelua
r dari kemaluanketikaadanyadorongansyahwat,
sepertibercambu, mengingatjima’
[persetubuhanjataumenginginkannya, Keluarnyamadziti
dak memancar dan tidak diakhiri dengan rasa lemas
atan menurunnya syvahwat, bahkan terkadang tidek
terasa.

Wadiadalahcairanberwarnaputihdankental, biasanyak
eluarsetelahbuangair kecils2,

Caramembersihkannvya
adalahdenganmencucikemaluan.Ini berdasarkanriwayat
dariAlibinAbiThalib-radhiyallahu‘arihu-
yangmenyuruhMiqgdadbinal-Aswad -radhiyallohu‘anhu-

SCHE.Ahmad: 1/97. LihatShahih al-Jami‘al-Shaghir, ne.210.

81 HR. Bukhar, no. 5782,
82 Lihat al-Figh al-Muyassar, hal. 36.
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untuk bertanya kepada Rasulullah perihal dirinya yang
sering mengeluarkanmad=i.  Rasulullah-shallallahu
‘alaihi wa sallam-bersabda:

"Beriwudhulah, dan cuci kemaiuanmu.* {(HR.
Bukhari)®2,

Easulullah hanya menyuruh berwudhu, tidak
menyuruh mandi besar. Dan beliau menyuruh
membasuh kemaluan, menandakan lendir tersebut
najis.

Bila madz atau wadi terkena pakaian, cukup
memercikkan air secidukan tangan untuk
membersihkannya. Berdasarkan riwayat Sahlbin Hunaif-
radhiyallahu‘arhu,diabertanyvakepadaRasulullahshallall
ahu'alaihiwwasaliammengeneai madzi
vangterkenapakaiannya.

Rasulullah -shallallahu‘alaihiva sallam- menjawab,
"Cukuplah bagimu mengambil air satu telapak tangan,
lalu tuangkanlah ke pakaianmi
(yangterkenamadzi) sampai
engkaulihatairtersebutmengenainya
fmembasahinya). (HR.Tirmidzi)&4,

4.4, Membersihkan Najis dalam Kondisi Khusus

Selain yang sudah diulas di atas, ada kondisi tertentu
dalam thersuci dari najis berdasarkan tuntunan
Rasulullah dalam haditsnya.

4.4.1. Najis pada Ujung Pakaian Wanita

Pakaian wanita menutup aurat sampai wung
kakinya, atau bahkan melebihi njung kakinya. Ketika
uwung  pakaianmya — menyentuh tanah, besar
kemungkinan terkena najis. Maka, njung pakaian vang

% HR, Bukhari, no, 269,
#HR,Tirmidzi, ne. 115. Hadits ini dinilai hasan cleh Syaikch al-
Albani dalam Shahih wa Dha'if Sunan al-Tirmidzi.
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terkena najis dianggap suci kembali ketika bersentuhan
dengan tanah.

Dalam sebuah hadits dari Ummu Salamah
bahwasanya Nabi bersabda:

"Tanah sesudahnya yang dilaluinya membersihkan
wjung pakaian wanita.” (HR. Abu Dawud)ss,

4.4.2. Najis pada Alas Sepatu atau Sandal

Membersihkannya dengan menggosok-gosokkan
sandal atau sepatu pada tanah,

Berdasarkan sabda Rasulullah (hadits dari Abu
Hurairahj:

“Jika salah seorang di antara kalian menginjak
kotoran dengan sandalnya,
sesungguhnyatanahdapatmenyucikannya. (HR. Abulaw
ud, no.385)%.

4.4.3. Najis pada Tanah

Tanah (bumi} vang terkena najis dibersihkan dengan
disiram air. Bisa juga dibiarkan hingga bersih sendiri
dengan angin atau tersiram hujan.

Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- menceritakan
bahwa ada seorang arab badui kencing di masjid, lala
para sahabat ingin menghardiknya. Lantas Nabi -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- berkata kepada para
sahabatnya, “Biarkan dic. Nanti {setelah dia kencing)
siramiah kencing tersebut dengan seember air. Kalian ifu
diutus wniuk mendatangkan kemudahon dan bukan
untuk mempersulit.” (HR. Bukhari]%7.

Dalam hadits di atas, Nabi -shallalichu ‘alaihi
wasallam- menyuruh menviram tanah yang terkena

8% HR. Abu Dawnd, no. 383. Lihat Shahih Sunan Abi Dawnd
[Syaikh al-Albani), no. 369.

60HR. AbyDawud, ne.385. Lihat Shahih Sunan Abi Dawud
(Syaikh al-Albamni), ne. 37 1.

87THR. Bukhari no. 220
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kencing dengan air supaya mempercepat sucinya tanah
dari najis.

Sebetulnya, seandainya tanah tersebut dibiarkan
hingga kering, lalu hilang bekas najisnya, maka tanah
tersebut dinilai suci juga. Hal ini berdasarkan hadits
Ionu Umar -radhiyallahu ‘anhuma- mengenai anjing vang
keluvar masulke masjid dan kencing di sana, namun
dibiarkan begitu saja tanpa disiram atau dipereiki
dengan air.

Beliau berkata:

"Beberapa ekor anjing sering kencing dan keluar-
maguk masgjid pada zaman Rasulullah -shaliailahu ‘alaihi
wa sallam-. Namun, mereka (Rasulullah -shallalichu

‘alaithi wa sallam- dan para sahabatnya} tidak
menggayurnya dengan air.” ([HR. Bukhari)®®.

-000-

88HR, Buldhari, no. 174,
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BAE V Fikih Mandi
Mukadimah

Mandi dalam Islam sangat penting. Selain untuk
kebersithan dan kesucian badan, juga mandi bisa sebagai
ibadah. Mandi untuk kesucian dan ibadah akan menjadi
pembahasan di sini,

5.1. Pengertian

Dalam bahasa Arab mandi disebut al-ghushy,
makmanya yaitu mengalirkan air pada sesuatu.

Sedangkan  alghuslu secara syari'at adalah
menuangkan air yang suci dan menyucikan ke seluruh
badan dengan tate cara yang khusust?,

5.2. Macam-Macam Mandi

Dikaitkan dengan hukumnya, mandi ada dua macam:
(1) Mandi wajib, dan (2} Mandi sunah??.

Mandi wajib berarti mandi yang hukumnya wajib.
Orang vang harus mandi waijib dikategorikan tidak suci
atau berhadas besar. Dan orang berhadas besar
terlarang dari ibadah-ibadah tertentu yang
mensyaratkan suci, misalnya salat,

Mandi sunah hukumnya sunah atau mustahabb.
Mandi sunah bukan dikarenalkan hadas besar. Jadi,
orang vang dianjurkan untuk mandi sunah bukan
berarti ia berhadas besar.

5.3. Hal-Hal yang Mewajibkan Mandi

Ada beberapa penyvebab yvang mengharuskan {(waiib]
seseorang mandi, antara lain:

&9 Lihat juga al-Figh 'ala al-Madzahib sl-Arba’ah
(Abdurrahman al-Jazih); 1/85,

7¢ Lihat juga Silsilah Taysir al-Figh al-Islami [Sulaiman bin
Muhammad al-Luhaimid): 1/29,
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5.3.1. Kelaar Mani Disertal Syahwat

Mani berbeda dari madzi dan wadi Ciri-ciri mani
vaituw: {1} baunya khas seperti bau adonan roti ketika
basah dan seperti bau telur ketika kering, [2] keluarnya
memancer, [3] keluarnya terasa nikmat dan
mengakibatkan futur [lemas).

Jika salah satu syarat ada, maka cairan tersebut
disebut mani. Wanita sama halnya dengan lalki-laki
dalam hal ini, walaupun keluarnya 1tidak mesti
memancar.

Dalil bahwa keluarnya mani mewajibkan mandi
adalah firman Allah Ta'ala,

"...Dan jika kamu junub, moka mandilah....” (QS.
Almaidah: 6}

Dalil lainnya, sabda Nabi -shallaliahu ‘alaihi wa
sallam- (hadits dari Abu Sa’id al-Khudri),

"Sesunggtihnya fmandi} dengan air disebabkan karena
keluarnya air fmanil." (HR, Muslim)7!,

Mimpi basah, secara ifma’ (kesepakatan ulamal,
mengharuskan mandi. Mimpi basah yang dimaksud
yvaitu mimpi yang disertai keluarnya air mani. Bila hanya
mimpi fima' (bersetubuhbl, tapi tidak keluar mani, maka
tidak wajib mandi.

Dalilnya hadits Ummu Salamah -radhiyallnhu ‘anha-
yvang menceritakan bahwa Ummu Sulaim (istri dari Abu
Tholhah) datang menemui Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam-, dan berkata, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran,
Apakah bagi wanita wajib mandi jika ia bermimpi?*

Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- menjawab: "Ya,
Jika dia mendapati ada air (keluar mani).” (Muttafag
‘alath)?2.

1 HR, Muslim, no. 343,
72 HER. Bukhari (no. 282) dan Musim (no. 313].
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5.3.2. Jima' (Bersetubuh)

Ber-jima’ [bersebadan) menyebabkan seseorang harus
mandi. Dalam hadits riwayat Abu Hurairah, Rasulullah
bersabda:

‘Jika seseorang duduk di antara empat anggota tibuh
istrinya, lalu bersungguh-sungguh kepadanya
[maksudnya: menyetubuhi istrinya), maka wajib baginya
mandi " [Muttafaq ‘alaih)™.

Tetap wajib mandi mesgkipun tidak sampai keluar
mani ketika ber-jima’ (bersetubuh). Aisyah menceritakan
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah -
shallallchu "alathi wa sallam- tentang secrang laki-laki
yvang menyetubuhi istrinya namun tidak sampai keluar
air mani. Apakah keduanya wajib mandi? Saat itu Aisyah
sedang duduk di samping Rasulullah.

Maka Rasulullah -shallallchu ‘qlaihi wa sallam-
bersabda, "Aku sendiri pernah bersetubuh dengan wanita
ini (vang dimaksud adalah Aisyah) namun tidak keluar
marni, kemudian kami mandi.” [HR. Muslim)7.

5.3.3. Berhentinya Masa Haid dan Nifas

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha-
bahwasanya Nabi -shallaliohu ‘alathi wasallam- berkata
pada Fathimah binti Abi Hubaisy:

"Apabila hatdmi datang, maka tinggalkanlah salat.
Apabila darah haid berhenti, hendaklah kamu
membersihkan dargh (dengan mandi) dan dirikanich
salat.” (Muttafaq ‘alaif)?s.

Dari sepi hulcurmn, nifas sama dengan haid
berdasarkan ifma’ (kesepakatan) para ulama. Karena itu,
wajib mandi bagi wanita yang selesai masa nifasnya.

73 HR. Bukhari (no. 291) dan Muslim {no, 348},
74 HR. Muslim, no. 350,
7 HR. Bukhari (no, 320) dan Muslim {no. 333).
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Orang vang masuk Islam, baik sebelumnya kafir
murtad ataupun kafir asli, harus mandis.

5.3.4. Masuk Islam

Ini berdasarkan hadits dari (Qais bin ‘Ashim -
radhiyailahu ‘anhu- bahwasanya ia masuk Islam, lantas
Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- memerintahkannya
untuk mandi dengan air dicampur daun sidr {daun
bidara) (HR. Tirmidzi no, 605)77,

5.3.5. Meninggal Dunia

Kematian menvebabkan seseorang wajib mandi [baca:
dimandikan). Dan kepada orang wyang hidup wajib
memandikannya. Tidak harus semua orang, cukup
beberape saja. Ini yang disebut wajib/fardu kifayah.

Daiil bahwa kematian mengharuskan mandi di
antaranya adalah perinteh Nabi -shallaliochu ‘alaihi
wasallam- kepada Ummu “Athiyah dan kepada para
wanita yang melayat untuk memandikan anaknya,

Beliau bersabda:

"Mandikarlah dengan air dan daun bidara, sebanyak
tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalion anggap
pertu.” (Mutiafag ‘alaif)™,

5.4. Mandi Sunah

Selain yang hukumnya wajib, mandi ada juga vang
sunah, antara lain yaitu:
5.4.1, Mandi Jumat

Sebelum berangkat salat Jumat dianjurkan mandi
terlebili dahulu. Salat Jumat selalu banyak dihadiri
kaum muslimin. Sangat tidak bijaksana apabila seorang
muslim menunaikan salat beramai-ramai dengan

76 Lihat al-Syarh al-Mumthi (Syaikh Ibnu vtsaimin): 1/202.

7T HR, Tirmidzi no. £05. Hadits ini dinilai shakih oleh Syaikh
al-Albani (Shahih wa Dha'if Sunan al-Tirmidz),

7§ HR. Bukhari (no. 1253) dan Muslim {no. 939),
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kkondisi badan bau. Oleh karenanya mandi Jumat sangat
ditekankamn.

Dalilnya adalah hadits vang diriwayatkan oleh
Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah bersabda:

"Barangsiapa Yyang wudhu saja pada harl Jumat,
maka cukup. Dan barangsiapa yang mandi Jumat, maka
it lebih utama.” (HE. Abu Dawnud)™?.

Sebagian ulama memandang bahwa mandi jumat
hukumnya wajib®?. Dan pendapat ini kuat. Landasannya
yvaitu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri
bahwasanya Rasuiullah bersabda:

"‘Mandi hari Jumat hukumnya wajib bagi setiap orang
dewasa." (Muttafag ‘alaih)®!.

5.4.2. Mandi Setelah Memandikan Mayat

Dianjurkan kepada orang yang memandikan mayat
untuk mandi berdasarkan hadits yang diriwayatkan cleh
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda;

‘Barangsiapa gang memandikan mayat, maka
hendaknya io mandi. Dan  siapa yang membawa
{menggotong) mayat, maka hendaknya ia benwudhu,”
(HR. Tirmidzi)®2,

5.4.3. Sadar dari Pingsan atau Gila

Disebutkan cleh Syailth Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin bahwa orang yang sadar dari pingsannya
dianjurkan (sunah) untuk mandi. Ini berdasarkan apa
vang dilakukan oleh Rasulullah pada masa-masa alkhir
hayatnya dimana belian sakit sampai pingsan.

% HR. Aby Dawud, no. 354. Hadits ini dinilai hasan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami' al-Shaghir, no,
6180,

#¢ Lihat al-Syarh al-Mumthi' (Syaikh Ibnu Utsaimin): 5/38.

81 HR. Bukhari (o, 820) dan Muslim (no. 846).

82 HR. Tirmidzi, no. 993. Hadits ini dinilai shahth oleh Syailkch
al-Abani dalam lrwa al-Ghalil, ne, 144. Hadits dari Abu
Hurairah
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Sementara para sahabatnva menunggu beliau untuk
salat. Ketika siuman, belisu meminta sewadah air, lalu
mandi®3,

Dan dianjurkan mandi ketika sadar dari gila dengan
landasan giyas kepada sadar dari pingsan®*,

5.5. Syarat dan Rukun Mandi

5.5.1. Syarat

Mandi yang diperintahkan svari'at harus berbeda dari
mandi biasa. Hal pokok yeang membedakannya waitu
niat. lni syarat penting. Tanpa niat, maka mandinya
menjadi mandi biasa. Mandi biasa tidak cukup untuk
menggugurkan kewajiban menghitangkan hadas besar.

Kata Rasulullah, "Sesungguhnya setiap amalan
tergarntung pada niotrya." {(Muttafag ‘aloain)®s.

Niat tempatnya dalam hati. Ketika sesecrang sadar
bahwa dirinva berhadas besar, lalu pergi mandi
bermaksud menghilangkan hadas tersebut, maka itulah
niatnya. Begitu juga untuk ibadah-ibadah lainnya,
seperti wudhu, salat, puasa, dan sebagainya.

Jadi, niat tidak perlu diucapkan atau memalkai
rangkaian kalimat tertentu yang harus dihafalkan dan
dincapkan ketika sakan beramal. Namun hal it
dihultumkan sunnah.

5.5.2. Rukun Mandi

Hakikat mandi adalah menyiram seluruh badan
dengan air, yaitu mengenai rambut dan kulit. Inilah
rukunnya.

Sebagaimana dalam hadits ‘Aisyah -radhiyallahi
‘anha- ketika menceritakan tata cara mandi Nabi -
shallallchyu ‘alathi wasallam-. Kata beliau:

%3 HR, Bukhari (no. 687) dan MusEm (no. 418).
8+ Lihat al-Syarh al-Mumthi; 1/209,
& HR. Bukhari (no. I} dan Muslim (no. 1907).
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"Kemiudian beliau menyiramkan air pada seluruh
badannya." (HR. Nasa-i)%6.

Jadi, sebatas menyiram seluruh tubuh sampai basah,
cukup untuk dikatakan mandi dan menghilangkan
hadas besar. Baik disiram dengan shower, kran,
pancuran, hujan, atau menceburkan diri di kolam.
Namun, ini bukan mandi yang utama.

Mandi yang utama (gafdhol) yaitu yang sesuai dengan
tata cara mandi Rasulullah -shallallahu ‘alathi wasallam-

5.6. Tata Cara Mandi Sesuai Sunah Nabi

Berikut kita akan melihat tata cara mandi yang
disunahkan. Cara ini akan membuat mandi menjadi
lebih sempurna secara syariat. Landasannya yaitu hadits
‘Aisyvah dan hadits dari Maimunah.

Hadits pertama:

Dari ‘Aisvah, isteri Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-
: "Jika Nabi -shailallahu ‘alaihi wa sallam mandi junub-,
beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak
tangannya. Kemudian beliau berwudhu sebagaimana
wudhu untnk salat. Lalu beliau memasuklkan jari-
jarinya ke dalam air, lalu menggosokkannya ke lkulit
kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas
kepalanya dengan cidukan kedua telapak tangannva
sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan air ke
geharuh kulitnya." {(Muttafag 'alaify¥?.

Hadits kedna:

Dari Tbnu ‘Abbas bahwa Maimunah mengatakan,
"Aku pernah menyediakan air mandi untuk Rasulullah -
shallellahu ‘alaihi wa sallam-. Lalu beliauw menuangkan
air pada kedua tangannya dan mencuci keduanya
sebanyzk dua kali-dua kali atau tiga kali. Lalu dengan

86 HR. Nagza-i, no. 247. Syaikh al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih,
87 HR. Bukhari (no, 248) dan Muslim {no. 31&).

52 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Thaharah

tangan kanannya beliau menuangkan air pada telapak
tangan kirinya, kemudian beliau mencuci kemaluannya.
Setelah itu beliau menggosokkan tangannya ke tanah.
Kemugdian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air
ke dalam hidung. Lalu beliau membasuh muka dan
kedua tangannya, Kemudian beliau membasuh
kepalanya tiga kali dan mengguyur seluruh badannva,
Setelah itu beliau bergeser dari posisi semula lalu
mencuci kedua telapak kekinya (di tempat wyang
berbeda)." [Muttafaq ‘alaih)®e.

Dari dua hadits di atas, kita dapat merinci tata cara
mandi yang disunahkan sebagai berikut.

1. Mencuci tangan terlebih dahuln [3X)

Dicuci terlebih dahulu sebelum tangan tersebut
dimasukkan ke dalam bejana atau sebelum mandi.

2, Membersihkan kemaluan dan kotoran dengan
tangan kiri.

3. Mencuci tangan lagi.

Karena dipakai membersihkan kemaluan, vaitu
dengan menggosokkannya ke tanah atau dengan
menggunakan sabun.

4, Berwudhu.

Wudhu yang sempurna seperti ketika hendak salat,
Termasuk mencuci kaki. Dan boleh saja mencuci
kaki diakhirkan setelah selesai mandi.

5. Menyiramkan air ke kepala hingga sampai ke
pangkal rambut [3X).

6. Mencuci kepala bagian kanan, lalu kepala bagian

Menyela-nyela rambut.,
Menyirammkan air ke seluruh badan.

28 HR. Bukhari (no. 265) dan Muslm {no. 317).
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Dirmulai dari sisi yang kanan, setelah itu yvang kiri.
Rasuiullah menyukai memulai sesuatu dari yang
kanan terlebih dahulua, kecuali berkaitan dengan hal-
hal jelek®?.

Menyiramkan air pada tahap akhir ini tidak harus
berutang-ulang sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits di atas.

-a0o-

28 HR. Bukhar [no. 168) dan Musim {no. 268), melaui jalur
Atsyah.,
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Mukadimah

Setelah membahas air, najis, dan mandi untuk
menghilangkan hadas besar, maka sangat tepat apabila
pada baby ini diulas tata cara menghilangkan hadas kecil.
Untuk itu kita akan mengulas wudhu dan seluruh
permasalahannya.

6.1. Pengertian Wudhu

Secara bahasa wudhu berarti al-husnu [keindahan)
dan gl-nazhofati (kebersihan). Berwudhu untuk salat
dikatakan sebagai wudhu karena ia membersihkan
angpota wudhu dan memperindahnya??.

Menurut istilah syari'at, wuadhu adalah peribadatan
kepada Allah Tg'nlg dengan mencuci anggota-snggota
wudhu dengan tata cara tertentudl,

6.2. Keutamaan Wudhu?2

Wudhu bukan sekadar bersih-bersih, tapi juga
ibadah. Selain membuat seorang muslim bersih, di balik
wudhu ada keutamaan yang besar. Dalil-dalil berikut
patut kita renungkan,

1., Wudhu berarti suci, dan kesucian bagian dari
keimanan. Rasulullah bersabda [hadits dari Abu Malik
al-Asy'ari), "Kesucianitusefengahdari
keimanan. "[HR. Muslim)®3,

2., Menghapuskan dosa-dosa yang telah lahg,
Rasutuliah bersabda;

"Barangsiapa yang bernwudhu seperti inf, maka
diampuni dosa-dosanya yang telah lahi.” {HR. Muslim)®+.

vt Lihat al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Dr. Wahbah al-
Zuhayli): 1/312.

51 Lihat al-Syarh al-Mumti' 'ala Zad al-Mustagni 1/110.

52 Lihat al-Mawsu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaytivyah; 43 /325,

53 HR. Muslim, no. 556.

%4 HR. Muslim, no, 566.
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3. Wudhu menggugurkan dosa-dosa. Dalam riwayat
Utsman bin Affan bahwasanya Rasulullah bersabda:

"Barangsiopa yang benuudhu dan membaguskan
wudhunya, maka kesalahan-kesalahannya keluar dari
Jasadnya, hingga keluar dari bawah kuku-kukunya. " [HR.
Muslim)®s,

4. Dibukakan pintu-pintu sorga. Dalam salah satu
haditsnya Rasulullah bersabda (hadits dari Ugbah bin
‘Amir);

"Tidakiah salah seorang dari kalian berwudhu dan
menyempurnakan  wudhunya, lalu  mengucapkan
“Asyhadu an lga iaaha lla Allahu wa anna
Muhammadan abdullahi  wa  rasuluhu”, kecuali
dibukakan uniuknya pintu-pintu surga yong delapan
Jumlahnya, dan io masuk dari pintu mana yang ic sukai.”
(HR. Muslim)%¢.

5. Pada hari kiamat anggota wudhu memancarkan
cahaya, Dalam riwayat Abu Hurairah bahwasanyva
Rasulullah bersabda:

“Sesungguhnya umathu diseru pada hari kKiamat
dengan pancaran cahaya (pada anggota wudhunya) dari
bekas wudhu mereka." (Muttafaq ‘alaih)®.

6.3. Syarat Wudhu

Untuk berwudhu secara sah, harus terpenuhi syarat-
syarat berikut:

» Berniat (lihat tentang niat pada bab mandi),
* lslam,
» Berakal,

¢ Tamyiz [minimalnya berumur 7 tahun},

95 HR, Muslim, no. 601,
96 HR, Muslim, no. 570.
97 HR, Bukhari (no. 136) dan Muslm (no, 246},
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Air vang digunakan adalah air yang thahur (suci dan
menyucikan),

Apabila habis buang hajat, terlebih dahulu ber-
istinja ‘&istifjmar {baca: cebok),

Kulit bersih dari penghalang yang bisa mencegah air
sampai ke kulit,

Berkelanjutan. Maksudnya membasuh anggota-
anggota wudhu dilakukan saat itu juga, tidak
ditunda atau ditangguhkan sebagiannya [kecuali
apabila sebentar saja), semnisal diselingi dengan
pekerjaan lain.

Mengenai syarat-syarat ini kiranya tidak perlu

penjelasan panjang lebar, karena sudah masyhur di
kalangan lkaum muslimin?3,

6.4. Tata Cara Wudhu {Mencakup Rukun, Wajib,
dan Sunah Wudhu)%®

Apabila sebatas rultun saja, tata cara wudhu vaitu

sebagaimansa yang terdapat dalam ayat berikut:

"Wohat orang-orang yang beriman, apabila kamu

hendak mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedun mata kaki.”
Q5. Almaidah: 6).

Jadi, wudhu mencakup; 1. Niat, 2. membasuh muka,

3. membasuh tangan hingga ke siku, 4. mengusap
kepala, 5. membasuh kakt hingga ke mata kaki, 6. Tertib.

Ini tata cara minimaloya. Tentu saja  kurang

sempurna. Wudhu yang sempuma dan afdel yaitu

¥ Lihat juga al-Mulakhkhash al-Fighiy {Syaikh DR. Sholeh al-

Fauzan], hal. 24; Syarh al-Mumti’ (Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin), bab wadhu: 1/117.

%% Secara umum pembahasan ini banyak mengambil faidah
dari risalah Panduan Praktiz Tata Cara Wudhu, karya
Aditya Budiman,
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wudhu yvang mencakup rukun, wajib, dan sunah-sunah
wudhu. [tulah wudhu Rasululish shollallahu  ‘'alaihi
wasallam. Rinclannya sebagal berikut:

1. Mengucapkan basmalah.
Rasuhillah hersabda:

"Tidak ada sholat bagi orang yang tidak berwudhu,
dan tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut
nama Allah Ta'ala fbismillah) ketika hendak beruudhu”,
(HR. Abu Dawud dan lain-lain)1ov,

2., Membasuh kedua telapak tangan (hukumnya
sunah), Dilakukan sebanyak tiga kali {sunah).

Raslullah bhersabda:

Dari Humran budaknya Utsman bin Affan
menceritakan bahwa suatu ketika ia melihat Utsman
membawa air untuk wudhu. Kemudian ia menuangkan
air dari wadah tersebut ke kedua tangan beliau, lala
membasnh tangannya sebanyak tiga kali " (Muttafug
‘alaik)101,

3. Mengambil air dengan tangan kanan kemudian
memasukkannya ke dalam mulut dan hidung sekaligus
atan bersamaan, lalu mengeluarkannya kembali
(hulkumnya sunah). Dilakukan sebanyak 3 kali (sunah).

Pada tahap ini yang dilakukan yeita: berkumur-
kumur, istinsyaq, dan istinsar.

Istinsyag vaitu memasukkan air ke dalam hidung dan
menghisapnya sampai benar-benar masuk. Istintsar

yvaitu mengelnarkan kembali air darl hidung
menggunakan tangan kiri!02,

Ini berdasarkan hadits berikut:

19¢ Abn Dawud no. 101, Hadits ini dinilai shahih oleh Syaflsh
al-Albani dalam Shohih al-Jamfi’, ng, 7514,

101 HR. Bukhari (no, 159) dan Muslim {no. 226).

102 Lihat Tamam al-Minnah (Syaikh al-Albani), hal. 83,
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Diriwayatkan dari Abdul Khair bahwasanya ia berkata
bahwa suatu ketika Al —radhiyallahu ‘arhi- mendatangi
kami, dan ia sudah melaksanakan salat.

Belianu meminte sewadah air wudhu Kami
berkomentar, "Apa yang hendak dilakukannya dengan
air wudhu tersebut. Padahal dia sudah salat?"

Ternyata tidaklah dia bermaksud kecuali hendak
mengajari kami berwudhu. Akhirmya dibawakan
kepadanya sewadah air. Kemudian beliau mengucurkan
air ke tangan kanannya, lalu mencuci kedua tangannya
sebanyak tiga kali Kemudian berkumur-kumur dan
menghisap air ke hidung, lalu mengeluarkannya
kembali. Berknmur-knmur dan menghisap air
dilakukan sekaliguz dari tangan yang dipakai
menciduk air...." {HR. Abu Dawud)!%3,

4, Membasuh seluruh wajah'%* (hukumnya rukun).
Dilakukan sebanyak tiga kali (sunah).

Diperintahkan dalam ayat berikut: "Hai orang-orang
yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
maka basuhlah wajahmu.....” (S, Almaidah: 6).

3. Menvela-nyela jenggot ketika membasuh wajah
(hukumnysa wajib)105,

Dalilnya yaitu sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi
wasallam- [(hadits dari sahabat Anas bin Malik -
radhiyallahu ‘anhu-:

Merupakan kebiasaan Nabi -shallallahu ‘alaihi
wasallam- jika beliau akan berwudhu, beliau mengambil
air secidukan tangan kemudian beliau memasukannya
ke arah bawah rahang, laln beliau menyela-nyelai

102 HR. Abu Dawud, no. 101. Hadits ini dinyatakan shahih
oleh Syaikh al-Albani {Shahih Sunan Abi Dawad, ne., 102).

104 Batasan wajah yvaitu mulai dari atas ujung dahi jawal
tempat tumbuhbnya rambut) sampai bagian bawah jenggot,
dan batas kiti dan kanannya adalah telinga. Lihat Syarh al-
Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni’: 1/131 dan Shahih Figh al-
Sungh: 17113,

183 Lihat juga Syarh al-Sunah (Imam al-Baghawi): 17422,
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jenggotnya. Kernudian beliau mengatalan:
"Demikianinh Robbku Azza wa Jalla memerintahia. "106,

6. Membasuh lengan kanan hingga siltu. Kemudian
dilanjutkan dengan yang kiri (hukumnya rukun).
Dilakukan sebanyalk tiga kaii-tiga kali (sunah).

Dalilnya ayat berikut: "Apabila kamu hendak
mengerjakan salal, mako basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku. " (OS5 Al Maidah [3] : 6).

7. Menyela-nyela jemari (jari-jari} tangan ketika
membasuh lengan.

Rasulullah bersabda (hadits dari Abdullah bin Abbas):

"Apabiln enghkau bernvudhu, maka sela-selailah jemari
kedua tanganmu dan kedua kakimu.” (HR. Tirmidzi)'®7,

8, Mengusap kepala (hultumnya rulktuan}. Bersamaan
dengan itu mengusap kedua telinga juga.

Caranya: Kedua telapak tangan ditaruh di kepala
bagian depan, lalu diusapkan hingga ke bagian belakang
kepala. Setelah itu diusapkan kembali ke aral depan.
Dan dilanjutkan mengusap bagian uar dan dalam
telinga. Dilakukan sebanyak 1 {satu) kali saja.

Dalilnya: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu hendak mengerjakan salat, maka basuhlah
mukamu dan tonganmu sampai dengan  siku, dan
usaplah kepalamu ...." {QS. Almaidah: 6).

Abdullah bin Zaid pernahk diminta mencontchltan
wudhu Rasulaliah, laln belima mempraktekkannya. Dan
ketika mengusap kepala disebutkan:

"Kemudian beliau mengusap kepala dengan
tangannya. belian menyapukan kedua tangannya ke
depan, lalu ke belakang. Beliau memulainya daribagian
depan kepalanya ditarik ke belakang sampai ke

106 HR. Abu Dawud no. 145, Dinyatalean shahih oleh Syaikh
al-Albani dalam Irwa’ul Ghalil, no, 92,

107 HR. Tirmidzi, ne, 39, Dimuat dalam Silsilah al-Ahadits al-
Shahihah (Syaikh al-Albani), no. 1306.
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tengkuk, kemudian mengembalikannya lagi ke bagian
dia memualal mengusap {yaitu kepala bagian depan]."
IMuttafaq ‘alaihj1vs.

Telinga merupakan bagian dari kepala.

Mengusap kepala sekaligiis mengusap telinga, karena
telinga dikategorikan bagian dari kepala. Dalam sebuah
hadits tentang wudhu disebutkan:

"Kedua telinga bagian dari kepala.” [HR. Abu Dawud
dan lain-lain)1°%,

9. Membasuh kaki kanan hingga mata kalki,
kemudian dilanjutkan dengan kaki kiri (hukumnya
rultun). Dilakukan sebanyak tiga kali-tipa kali {(sunah).

Dalam ayat disebutkan, "Wahal orang-orang yang
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampal dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan {basuh] kakimu sampai
dengan kedua mata kaki." ((S. Almaidah: 6).

10. Menyela-nyela jemari (jari-jari] ketika mencuci
kedua kalii {hukumnya sunah). Disyari'atkan
sebagaimana ketika membasuh kedua tangan!!®

Dalam sebuah hagdits tentang wudhu Nabi yang
diriwayatkan oleh al-Mustaurid disebuikan:

"Aku  melihat Nabi apabila berwudhu beliau
menggosok  jari-jari kedua ~ kakinya dengan
kelingking." (HR. Tirmidzi}!!!.

12. Secara umim mendahuhlikan bagisn kanan
disyariatkan. Begitupun ketika berwudhu. Dalam
sebuah hadits dari Aisyah diceritakan:

10¢ HR. Bukhari (no. 183) dan Muslim [no. 235).

1w HR, Abu Dawud, no. 135, melalui jalur Abu Umamah
radiyallahu ‘anhu. Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh al-
Albani. Lihat Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, no. 36.

e HR. Tirtnid=, no. 39. Dimuat oleh Syaikh al-Albani dalam
Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, no. 1306.

111 HR, Tirmidzi, no. 40, Hadits dimmat dalam Shahih al-Jand'
al-Shaghir, nro. 4700,
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"Nabi menyukai mendahulukan yang kanan dalam
sepala hal; memakai sandal, bersisir, dan bersueci.”
(Muttafog ‘alaih}112.

13. Mengucaplkan do'a setelah berwuadhu.
Diantara do'a yang dinukil dari Rasulullah yaitu:

“Asyhadu an laa ilagha illa Allahu wa anna
Muhammadan abdullahi wa rasuluhu”

"Aku bersakst bahwa tidak ada sesemboahon yang
berhak disembah kecugli Allah, dan Nabi Muhammoaod
adalah wiusan Allah. " (HR. Muslim}!13,

Menurut hadits lain, Rasulullah berdoa juga dengan
do'a berikut:

“Allahurmnmaj’alnii minatteuneabiin  waj’alnii
minal mutathohhiriin®”

"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang
yong selalu mensucikan diri, " (HR. Tirmidzi)'14,

6.5. Ringkasan Tata Cara Wudhu

Untuk lebih praktis, praktik wudhu secara lebih
ringkas sebagai berikut:

1, Mengucapkan basmalah,
2. Membasuh kedua telapak tangan {3X).

3. Mengambil air dengan tangan kanan, kemudian
memasukkannya ke dalam mulit dan  hidung
sekaligus atau bersamaan, lalu mengeluarkannya
kembali (3X]).

Membasuh seluruh wajah (3X).
5. Menyela-nyela jenggot ketika membasuh wajah.

112 HR. Bukhari [no. 5854) dan Muslim (no. 268).

113 HR. Mushm, ne, 234.

114 HR, Tirmidzi, ne, 55, Hadits dimuat dalam Shahih al-Jams:'
al-Shaghir, no. 6167,
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6.

10.

11.

Membasuh lengan kanan hingga sikn. Kemudian
dilanjutkan dengan yvang ldri (3X)

Menvela-nyela jari-jari ketika membasuh lengan.

Menyapu seluruh kepala, sekaligus keduna telinga
{1X).

Membasuh kaki kanan hingga mata kaki, kemmudian
dilanjutkan dengan kali kiri (3X).

Menyela-nyela jari-jari dengan kelingking ketika
mencuci kedua kala.

Mengucapkan do'a setelah berwudhu.

“Asyhadu an laa ilacha illa Alich wa anno
Muhammadan abduilahi wa
rosuluvhw Allahummaialnii mirattawwabiin
waj’alnli minal mutathehhiriin™

"Aku bersaksi bahwa tidok ado sesembahan
yang berhak disembah kecuali Allah, dan Nabi
Muhammad adalah  utusan  Allah.Ya Allah,
Jjadikanlah aku termasuk orang-orang yang
bertaubat, dan jadikanlgh aku termasuk orang-
orang yang selalu mensucikan diri.

6.6. Pembatal Wudhu!15

Pembatal wudhu maksudnyva wyaitu hal-hal yang

merusak wudhu seseorang. Seseorang yang telah sah
wudhunya, berarti suci. Dan akan hilang kesucian
tersebut dengan adanya satu atau lebih pembatal
wiudhu, Diantara pembatal wudhu yaitu:

1. Ada yang keluar dari kubul (kemaluan) ataupun

dubur (anus]. Ini berdasarkan Q8. Almaidah: 6 dan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukharil1s,

115 Pemnbahasan bab ini dinukil dan Mudzakirah al-Figh
(Syaikh Utsaimin]: 1/57.
118 Bukhan, no, 135
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2. Tidur yang banyak atau lama (nyenyalk}.

Dikatakan lama yaitu tidur yang menghilangkan sifat
refleks (atzu kesadaran secara total)., Hilangnya sifat
refleks menunjukkan hilang kesadaran secara total,
tidal bisa lagi merespon hal-hal disekelilingnya. Tidur
yvang seperti ini membatalkan wudhu.

Inilah tidur yang dimaksud oleh hadits yang
diriwayatkan Shafwan bin 'Asalll?,

Adapun tidur ringan tidaklah membatalkan wudhu.
Dulu para sahabat kadang sampai terkantuk-kantuk
menunggu Rasululah untuk menunaikan salat isya [HR.
Muslim)i18,

3. Memakan daging onta, menurut sebagian ulama.

Ini berdasgarkan perintah Rasuiullah untuk berwudhu
kepada orang yang bertanya tentang waadhu setelah
memakan daging onta (HR. Muskim)119,

4. Menyentuh wanita/pria.

Maksudnya: menyentuh vang disertai dengan
bertemunya kulit dengan kualit.

Sebagian ulama berpendapat menyentuh wanita tidak
membatalkan wudhu, Karena Rasulullah pernah
mencium istrinva, lalu menunaikan salat tanpa
berwudhu lagi (HR. Tirmidzi}!2¢, Tapi hal ini adalah
khususiyaf untuk Rasulullah.

5. Menyentuh kemaluan.

Sebagian ulama berpendapat menyentuh kemaluan
tidakk sampai membatalkan wudhu, tapi dienjurkan

117 HR. Naga-i no. 158) dan Tirmidz [ne. 96). Hadits yang
dimaksud yaitu; "Rasulullah memerintahkan kami apabila
dalam perjalanan, kamd jangan melepaskan khuf, kecuali
untuk bersuci dari janabah (hadas besat], vaitu ketika
bersuci karena buang air besar, kecii, atan: karena tidur."

112 HR. Muyslim, ng, 376.

1t HR. Muslim, no, 360.

120 HR, Tirmidzi, no. 86,
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bervudhu. Alasannya: seseorang pernah bertanya
tentanpg menyentuh kemaluan apakah harus mengulang
wudhunya? Oleh Rasulullah tidak diperintahkan untuk
mengulangi wudhunya (HR. Nasa-iji21,

6. Memandikan mayat/jenazah, menurut sebagian
ulama.

Ini dikaitkan dengan perbedaan pendapat mengenai
menyentuh kemaluan. Apabila tidak menyentuhnya,
maka secara positif tidak batal wudhunya. Meskipun
begitu dianjurlkan untuk berwudhu berdasarkan hadits:
"Barangsiapa yang memandikan maygat, maka
hendaknya berwudhu." (HR. Abu Dawud)i22,

6.7. Mengusap Khuf Ketika Bersucil??

Pembahasan ini sangat perlu untuk diketahui cleh
kaum muslimin. Selain sebagai sunah Nabi, masalah ini
jnga penting karena mempermudah kaum mmuslimin
dalam praktik bersuci. Terlebih lagi bagi mereka yang
sering bepergian.

6.7.1. Pengertian

Khuf yaitu pembungkus kaki, baik dari bahan kulit,
imitasi, kain, dan lain sebagainya.

Termasuk juga sepatu [dalam istilah salaf disebut al-
na'tu [Je4d). Jadi, khuf ukurannya tinggi di atas mata
kalki, dan natlebih pendek, di bawah mata kaki.

6.7.2. Hukum Mengusap Khuf

Ketika bersuci dari hadas, sementara kaki terbungkus
khuf, diperbolehkan menyucikannyas dengan hanya
diusap.

121 HR. Nasa-i, no.165.

122 HR, Abu Dawid, no. 3161.

123 Materi pembahasan ini ringkasan dari kdtab Mudzaklkirah
al-Figh {Syaikh Utsaimin): 1/51.
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Dalilnya waitu hadits yang diriwayatkan oleh al-
Mughirah bin Syu'bah. la menceritakan: Suatu ketika
alku bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan. Belian
berwidhn, lalu aku hendak melepaskan khuf yang
beliau kenakan. Tapi, beliau berkata, "Biarkan saja,
karena aku memakai Keduanya dalam keadaan suci.”
Lalu beliau mengusap keduanya (muttafag ‘alaiR)!?4,

6.7.3, Syarat DMperbolehkannya Mengusap Khaf

Ada beberap syarat harus dipenuhi agar khuf boleh
dinsap ketika bersuci:

1. Memakainya dalam keadaan suci, bersih dari hadas,
Berdasarkan hadits di atas (HR. Buikhari dan
Muslim) 125,

2. Mengusap khuf dilakukan pada masa tertentu yang
diatur syari'at (lihat pembahasan no, 6.7.4).

3. Hanya dilakukan untuk hadas kecil. Untuk hadas
besar, kalki harus dicuci.

Hadits yvang diriwayatkan oleh Shafwan bin 'Asal
menceritakan: "Rasulullah memerintahkan kami
apabila dalam perjalanan, lkami jangan melepaskan
khuf, kecual untuk bersuci dari janabah (hadas
besar), yaitu ketika bersuci karena buang air besar,
kecil, atau karena tidur." (HR. Tirmidzi dan lain-
lain)i26,

6.7.4. Masa Berlaku Usapan

Yaitu: sehari semalam untuk mugim (tidak bersafan,
dan tiga hari tiga malam untuk yang bersafar (bepergian)
(HR. Abu Daud)127.

Dalam suatu riwayat Al bin Abi Thalib ditanya
tentang masa berlaku mengusap khuf. Beliau menjawab:

124 HR. Bukhari [no. 206) dan Muslitn {nho. 274).
125 HR. Bukhari (no, 206) dan Muslim (no. 274),
126 HR. Tirmidzi (no. 96) dan Nasa-i (no. 158).
12¥ HR. Abu Daud, no. 157,
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"Rasulullah menetapkan tiga hari tiga malam untuk
orang yang bersafar, dan sehari semalam untuk yang
tdak bersafar (mugim)." (HR, Muslim)!28,

Apabila masa tersebut habis, maka ketika bersuci
harus membasuh kalki. Baru setelah itu memalkai khuf
ketnbali, dan selanjutnya berlaku masa yang baru untuk
mengusap khuf.

Catatan; Apabila masa mengusap khuf habis, tidak
berarti wadhunya batal selama tidak terjadi hal-hal yang
membatalkan wudhu.

6.7.5. Cara Mengusap Khuf

Caranya: tangan dibasahi, lalu diusapakan di bagian
atas khuf. Ini berdasarkan riwayat Ali bin Abi Thalib.
Kata beliau: "Seandainya agama ini bertumpu pada akal
saja, tentunya mengusap bagian bawah khuflebih utama
daripada bagian atasnyva. Aku melihat Rasulullah
mengusap hagian atas khufngya.' (HR. Abu Dawud)!22,

-60o-

128 HR, Muslim, no, 561.
129 HR, Abu Dawud, no. 164,
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Mukadimah!3¢

Air menjadi alat bersuci yvang paling utama, Lalyg,
adakah pilihan lain apabila tidalt ada air? Sebagai
jawabannya, dalam bab ini kita akan mengulas tata cara
menghilangkan hadas kecil atau hesar menggunakan
alat selain air. Dalam syariat disebut tayamum.

7.1. Pengertian Tayamum

Tayamum berasal dari bahasa Arab al-fayammum.
Kata altayammum mengandung arti algoshdu
(maksud).

Tayamum menurut ilmu fikih yaitu: menggunakan
debu untuk bersuci dengan mengusap wajah dan
punggung telapak tangan.

Bersuci yang dimaksud yaitu mensucikan diri dari
hadas, baik hadas besar ataupun hadas kecil.

Diebu yang dirmaksud di sinmi tidak mesti harus terlihat
setumpuk debu secara khusus. Bisa saja berupa
permukaan tanah, bebatuan, tembok, dan sebagainya.
Karena itu, Rasulullah -sheallallahu ‘aloihi wasallam-
pernah bertayamum dengan menepukkan tanpan ke
dinding.

7.2. Hukum dan Dalilnya

Diperbolehkan bertayamum di kala ada halangan
dalam menggunakan air, sebagai pengganti wudhu atau
mandi besar. Ini bagian dari kemmurahan dan keluwesan
syariat Islam.

Dalilnya yaity ayat berikut:

"‘Pan jika kamu sakit ataw sedang bepergion atait
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan  (berjima’), kemudian kamu tidak

130 Pernbahsan bab ini bersumber dan: Mudzakldrah al-Figh
(Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin): 1/73. Sumber
lainnya sebagai pendukung saja.
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mendapatkan alr, maka bertagamumlah dengan
tanah gpang baik (suci), sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun." (QS. Almaidah: 43},

7.3. Cara Bertayamum

Caranya mudah saja: tangan ditepukkan ke tanah (ke
bumi), lalu diusapkan ke wajah dan tangan bagian
punggungya sampai pergelangan. Dimulai dari yang
kanan, lalu herikutnya yang kiri.

Mengusap tangan tidak sampai ke sikm, karena
bertavamum berbeda dari wudhu. Karena itu, mengusap
tangan dalam tayamum tidak dikiaskan kepada
membasuh tangan ketika wudhu.

Dalilnya vaitu hadits yang diriwayatkan oleh '‘Ammar
bin Yasir,

Ammar berkata: "Nabi —shaliallahn ‘alaihi wasallom—
(ketika bertayamum) menepukkan tangannya ke tanah
sekali tepukan, lalu mengusap wajah dan kedua
pungegung telapak tangannya." (Muftafaq ‘alaif) 2!,

Hadits-hadits yang menceritakan bertayamum
dengan dua kali tepukan ke tanah derajatnya lemah
{dha'ifj132,

7.4, Syarat Bertayamum

Menjadi syarat diperbolehkannya tayamurm yaitui hal-
hal berikut:

1. Tidak ada air. Dalilnya: QS. Almaidah: 43.

2. Mudarat {membahayakan] apabila bersuci
menggunakan air. Termasuk dalam hal ini vaitu
apabila menyebabkan semakin parah sakit atau
tertundanya kesembuhan.

121 HR. Bukhari (no, 347) dan dan Muslim {ng, 368},
132 Lihat penjelasannya di Dha'if al-Jami' (Syaikh al-Albani),
no, 2519,
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Dalilnya: Sahabat Nabi vang bernama 'Amr bin al-
'‘Ash pernah bertayamum dikarenakan cuaca sangat
dingin, lalu ia mengimami salat. Perbuatannya
disenijui oleh Rasulullahl3s,

3. Dilakukan setelah masuk waktu salat, menurat
sebagian ulama. Pendapat ini lemah karena tidak ada
dalil yang secara kihmsus menyebutkan syarat ini.
Jadi, sah-sah saja kapan pun bertayamum
dilakukan. Tidak harus menunggu masuk waktu
salat,

7.5. Pembatal Tayamum

Ada beberapa hal yang membatalkkan tayamum:

1. Semua yang membatalkan bersuci dengan air.
Artinya semua vang membatalkan wudbu, maka
membatalkan tayamum,.

2. Hilangnya sebab yang membolehkan bertayamum.

-a0o-

133 HR. Abu Dawud (ne. 334) dan Ahmad (no, 17356).
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Mukadimah!34

Pemhahasan yang lalu (Fikith; Thaharah], bisa
dikatakan kita membahas amalan "kunci® sebagai
pembulka pintu untuk memasuki amalan utama. Karena,
pembahasan thaharah (seperti pembahasan seputar air,
najis, mandi, wudhu dan tayamum) merupakan bekal
untuk memasuki dan mengamalkan materi pada Fikih:
Ibadah.

Pada Fikih: Ibadah ini, kita akan wmengulas
permasalahan ibadah. Tema secara umum yaitu salat
dan puasa. Pembahasan pertama yaitu seputar azan dan
igornct (dalam bahasa Indonesia disebut ikamah]. Dan
gelanjutnya akan ditulis ikamah.

1.1. Azan

1.1.1. Pengertian Azan

Azan berasal dar kalimat al-azanu yang dalam
bahasa  Arab bermakna  pemberitahuan  atau
pengumuman (al-i'lam).

Dalam ilmu fikih, azan yaitu: pemberitaliuan tentang
masuknya waktu salat dengan mengumandangkan
bacaan atau ucapan [zikir]) tertentu. Kegalibannya
bacaan azan sebanyak lima belas potong kalimat.

1.1.2. Hukum Azan

Mengumandengkan azan hukumnya  wajib.
Berdasarkan sabda Rasulullah (hadits dari Mahk bin al-
Huwairits):

"Apabila telah tiba wakiu salat, maka hendaknya
salah seorang dari kalian mengumandangkan azan. Dan

134 Pemmbahasan bab ini kegalibannya bersumber dari:
Mudzakldrah al-Figh [Syaikh Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin), Tamam al-Minnah (Syaikh al-Albani), dan al-
Tsamr al-Mustathab |Syaikh al-Albamni).

74 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

hendaknya pang mengimami kalian yang paling tua
usianya diantara kalian. " (HR. Bukhari)i3s,

1.1.3. Syarat Azan

Dalam hal mengumandangkan azan ada syarat-syarat
yang harus diperhatikan, yaitn:

1. Dikumandangkan setelah tiba walktu salat.

Pada waktu pagi (dini hari} disunahkan azan
dikumandangkan dua kali. Pertama, sebelum fajar
terbit {sekitar 15 menit sebelum fajar). Kedua, pada
waktiu terhit fajar [azan subuh). Lihat pembahasan
"Bacaan Tambahan pada Azan'.

2. Dikumandangkan oleh manusia secara langsung,
Bukan oleh alat-alat elektronilt, semisal televisi, tape,
radio, dan sebagainva.

3. Dikumandangkan oleh seorang muslim.
Baligh dan berakal. Minimalnya mumayyiz.

5, Muazin (orang yang mengumandangkan azan)
diutamakan yang mengetahui waktu-waktu salat.

6. Dikumandangkan sesuai bacaan yang dibenarkan
oleh syariat schingga tidak merusak maknanya.

1.1.4, Keutamaan Muazinl13s

Dalil-dalil berikut menunjukkan keutamaan muazin
(orang yang mengumandangkan azan):

1. Allah Ta'ala berfirman:

“Siapakah yang lebih baik perkataonnya daripoda
orang yang menyeri kepada Allak, mengerjakan amal
yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk
orang-orang yang berserah diri?" (Q5. Fushshilat: 33).

135 HR. Bukhari, no. 628,
136 Lihat juga al-Jami' li Ahkam al-Shalah (Mahmud
Abdullatif), hal. 117,
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Termasulk yvang dipuji oleh ayat ini yaitu orang yang
mengumandangkan azat.

2. Rasulullah bersabda [(hadits dari Mu'awiyah:

"Muazin menjadi orang yang paling panjang lehernya
pada hari kiamat kelak.” (HR. Muslim) 137,

3. Rasululiah bersabda (dari al-Barra):

"Seorang muazin  diampuni dosgrya sepanjang
Jangkauvan suaranya, dan membenarkannya setiap yang
mendengarkannya baik yang kering ataupun basah, dan
baginya pahala seperti pahala orang yong salat
bersamanya.’ (HR. Nasa'i)145,

1.1.5. Bacaan Azan
Ada dua jenis bacaan azan:

1. Terdiri dari 15 potong kalimat. Bacaan ini yang
paling galib {sering). Ini berdasarkan riwayat Abdullah
bin Zaid -radhiyalichu ‘anhu-1*inilah azan yang
dikumandangkan oleh Bilal.

2. Terdiri dari 19 potong kalimat. Ada sedikit
perbedaan dengan jenis pertama dari segi pengulangan
syahadatain, Bentuk azan yang ini berdasarkan riwayat
Abu Mahdzurah -radhiyallahu ‘arhu-149.

Catatani4l,

¥ Ada juga riwavat lain vang menyebutkan bahwa
bacaan azan sebanyak 17 potong kalimat, Ini bentuk

137 HR. Muslim, no. 3687.

138 HR. Masa-i, no. 1610, Lihat Shahih al-Jami" al-Shaghir, no.
1841.

139 HR. Tinmnidz (no. 189), Abu Dawud (no. 499}, Ihnu Majah
[no, 706), Ahmad (no. 16043), Riwayat ini dinilai hasan oleh
Syaikh al-Albani dalam Irwa al-Ghalil, no. 246.

140 HR. Mushim {no. 379}, Tirmidzi {te. 191), Nasa-i {no. 629),
Abu Dawud [no. 500), Ibn Majah (no. 708), Ahmad (no.
14951) dan Darimi (ne. 1196),

141 Lihat Mukhtashar al-Figh zal-Islami (Muhammad bin
Ibrahim al-Tuwaijiri], hal, 429,

76 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

lain dari riwayat vwvang dibawakan oleh Abu
Mahdzurah. Perbedaannya: takbir pertama hanya
dibaca dua kali (HR. Muslim, nc. 379). Menurut
Syailkh al-Albani riwayat ini marjuh {gl-Tsamr al-
Mustathab, hal. 127].

v  Riwavat lain menyebutkan sebanyak 13 potong
kalimat. Perbedaannya: setiap potong kalimat hanya
dibaca dua kali, kecuali potongan terakhir (laa iluaha
fllallaah) satn kali saja (HR. Abu Dawnd, no. 510 dan
Nasa'i, ng, 628),

1.1.6. Bacaan Tambahan pada Azanl4?

1. Secara umum tidale diperbolehlkan menambah-
nambahi bacaan azan, kecuali yang disyariatkan.

2. Bacaan tambahan pada azan sebelum fajar {azan
awal).

Disunahkan ditambahi kalimat “Ash-sholatu khairim
minan naum” yang dibaca setelah “hayya ‘alal faloah”. Ini
berdasarkan hadits Abdullah ibn Umar, ia berkata:

"Dalarn azan pertama, setelah al-falah [(hayya ‘alal
falak), dibacakan ash-shalaatu khairum minan noum...
ash-shalloatu khairum minan naum...." (HR. Baihaqi)143.

Azan ini dikumandangkan sekitar lima belas menit
sebelum waktu salat subuh'+, Bukan pada azan subuh.
Dalam hadits lain (melalui jalur Abu Mahdzurah)
disebutkan:

"Apabila engakau azan pertama di waktu subuh, maka
katakanlah: ash-saglatu khairum minan naum... ash-
shalaatu khairum minan naum.” (HR. Ahmad)145,

3. Tambahan pada azan pada waktu hujan atau cuaca
dingin sekali,

142 Lihat al-Tsamr al-Mustathab [Syaikh al-Albani], hal. 128.

143 HR. Bzihaqi, no. 1837.

144 Lihat Tamam al-Minnah (Syaikh al-Albani), hal, 146},

14> HR. Ahmad (no. 15376) dan Mushannaf Abdurrazzaq (no.
1779).
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Pada cuaca seperti ini, ada sedikit perubahan dalarn
bacaan azan:

a. Ditambahi dengan kalimat “Ash-sholatu fir rthaal”
atau “Sholluu fii buyuutikum” atau “Wa man go’ada falaa
haroja ‘alathi” atau *Alaa sholluu fir rihaal Maksud dari
bacaan tambahan tersebut yaitu: "salatlalh di tempat
tinggal /rumeah”.

L. Bacaan tambahan tersebut dibaca: [1] setelah
bacaan hayya ‘alash shainah hayya 'alal falaah, Atau, |2]
bacaan hayya ‘alash shalaah haay ‘alal falaah dibuang,
latu diganti dengan bacaan tambahan tersebut.

Hadits berikut jadi dalilnya:

Diriwayatkan dari Abdullah bin al-Harits, ia berkata:
"Pada suatu hari di kala hujan, Abdullah bin Abbas
khuthah di hadapan  kami. Katika  muazin
mengumandangkan azan dan sampai pada bacaan
‘hayya ‘alash shalaah', beliau memerintahkannya agar
mengumandangkan ‘ash-shalaatu fir rihaal" [HR
Bulkhari) 14,

Dalil lainnya hadits Abdullah bin Abbas:

Dhriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwasanya ia
berkata kepada muazinnya pada saat cuaca hujan,
"Apabila engkan mengatakan asyhadu alla ilaahka diallah
asyhadu anna muhammadar rasululiah, maka jangalah
mengucapkan hayya ‘alash shalaah. Tapi, ucapkanlah
Sholluu fi buyuuticum”, (HR. Muslim) 47,

1.1.7. Adab Mengumandangkan Azanl4?

Azan adalah ibadah. cleh karena itu
mengumandangkannya perlu memerhatikan tuntunan
berikut:

146 HR. Bukhari, no. 591.

147 HR. Muslim, no. 699.

148Lihat juga al-Jami' li Ahkam gl-Shalah (Mahrmuad
Abdullatif): 2/120 dan Al-Tsamr al-Mustathab (Syailkh al-
Albani), hal. 146,
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1. Mengumandangkan azan karena mengharap pahala
Allah Ta'ala.

2. Muadzin hendaknya yang memiliki suara lantang
dan merdu.

3. Muadzin hendaknya dalam keadaan suci.

Mengumandangkan azan sambil berdiri, tidak sambil
duduk, berbaring dan vang semisalnya.

Megumandangkan azan di tempat yang tinggi.
Menghadap kiblat,

7. Mengeraskan suara, meskipun menggunakan alat
pengeras (speaker).
Menempelkan jari di telinga.
Kepala berpaling ke arah kanan ketika mengucapkan

“hayyo  ‘alash-shalaah” . Dan ke kil ketika
mengucapkan “hayya ‘alaifaiach”,

1.1.8. Ketika Mendengar Azan Dikumandangkan

Bagi wyang mendengar azan dikumandangkan,
hendaknya memerhatikan hal berikut ini:

1. Mengucapkan bacaan seperti yang
dikumandangkan muazin,

Rasuluilah bersabda:
"Apabila kalian mendengar azan, maka ucapkanlah
seperti yang diucapkan muazin.” (Muttafag ‘alaih)4?.

2, Ketika muazin mengucapkan “hayya ‘alash-
shalaah” dan “hayya ‘alalfalach”, disunahkan bagi yang
mendengarkan mengucapkan "laa howla walaa
quunvata illaa billaah'150,

3. Setelah selesai menjawab azan, disunahkan
berselawat kepada Nabi.

142 HR. Bukhari (no. 611) dan Muslim {no. 383).
130 HR, Muslim, no. 385.
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"Apabila  kalinn  mendengarkan muazin, maka
veapkanlah  seperti yong  diucapkannya. Lalu
berselawatiah kepadaku, karena barangsiapa yang
berselawat kepadaku sekali maka Allah berselawat
kepadanya sebanyak sepuluh kali. Kemudian berdoalah
untukku meminia wasilah;, sesungguhnya itu adalah
tempat di surga yang tdakiah diperuntukkan kecuali bagi
hamba dari hamba-hamba Allah. Dan aku berharap
ckulah hamba tersebul. Barangsiopa yoang memintakan
untuku wasilah, maka baginya syafaat.” {(HR. Muslim] 151,

4. Dilanjutkan dengan membaca doa berdasarkan
hadits di atas!52. Bacaan doanya:

“Asyhadu an laa ilaaha illa Allah wahdahu laoa
syarikaglahu  wa anng Muyhammadan ‘abduhu  wa
rasuluhu radhiitu billaghi rabba, wa bi Muhammadin
nabigyan wa rasuulaa, wa bil islaami diing”

“Allahumma rabba haadzihiddawatittaammati wash-
shalaatil gaaimati acati Muhammodanilwasilata wal
fadhiilate waj’'athu magaamam mahmuudalladzii wa
‘adtahu”

"Aku bersaksi bohwa fiada yang berhak disembah
selain Allah, Maha esa, tiada sekutu baginya Dan
bahiwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
Aku rela Allah sebagai rabb, Muhammad sebagai rasul,
dan Isilam sebagai agama.” {HR. Muslim)'33.

“Ya Allah, Tuhan panggiian yang sempurna fazanj dan
salat (wajib) yang didirikan, berikanlah wasilah dan
fadhilah kepada Muhammad, Dan bangkitkanlah beliqu
sehingga bisa menempati magam (kedudukan) yang
terpuji pang engkau janjikan. " (HR. Bukhari}l®4.

5. Membaca doa lainnya. Berdasarkan hadits dari
Anas bin Malik:

151 HR. Muslim, no. 384.

152 Lihat juga Hishn al-Muslim {Sa'id bits AB al-Qahthand), hal.
25.

153 HR., Muslim, no, 386.

154 HR, Bukhari, no. 614,
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"Doa antara azan dan tkamah tidak di tolak." (HR.
Ahmad)iss,

1.2. Ikamah

[kammah mengiringi azan. Belum lengkap apabila
hanya mempelajari azan. Untuk itu, akan kita ulas
permasalahan ikamah.

1.2.1. Pengertian Ikamah

lkamah berasal dari Bahasa Arab al-igomatu yang
artinya menjadikan sesuatu tegak atau lurus (secara
hakiki ataupun kiasan).

Dalam dunia fikih yvang dimaksud dengan ikamah
yvaitu pemberitahuan akan didirikannya salat dengan
menyerukan bacaan tertentu (kegalibannya terdiri dari
sepuluh potong kalimat).

1.2.2. Bacaan Tkamahisé

1- Bacaan pertama: yang paling mashur sebelas

potong kalimat, berdasarkan riwayat Abdullah bin
Zaid 157,

2- Bacaan kedua: tujuh belas potong kalimat.
Bacaan ini ikamah Abu Mahdzurah!e,

Perbedaannya: takbir pertama dibaca empat kali, dan
vang lain-lainnya dua-dua kali, kecuali yang ke-17,
hanva satu kali.

185 HR. Ahmad, no. 12221, Hadits ini dinilai shahth cleh
Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil, no. 244,

136 Lihat juga Mukhtashat al-Figh al-Islami (Muhammad bin
Ibrahim al-Tuwaijiri), hal, 436, Mudzaldcirah al-Figh (Syailkh
al-Utsaimin): 1/109, dan Al-Tsamr al-Mustathab (Syaikh al-
Albani), hal. 208.

157 HR. Abu Daud, no. 499, Lihat Shahilh Sunan Abi Dawud
{Syaikh al-Albani), no. 465.

158 HR. Mushim (na. 379}, Tirmidz (ne. 191}, Nasa-i (no. 629},
Abu Dawud [no. 500), IThnu Majah (no. 708), Ahmad (no.
14951) dan Darimi (ne. 1196).
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1.2.3. Siapa yang Berhak Ikamah

Disunahkan azan dan ikamsah dilakukan oleh satu

orang. Seorang muadzin lebih berhak dengan azan,
sedangkan imam lebih berhalk terhadap ikamaht3.

1.2.4. Beberapa Hal Seputar Ikamah!16°

1.

Hendaknya antara azan dan ikamah ada jeda waktu
pemisah. Minimalnya seulkuran salat dua rakaati®l,

Bila ikamah telah diserukan, maka hendaknya
meninggalkan salat sunah (tidak memulai
melaksanakan salat sunah)!92,

Tidak memulai ikamah kecuali apabila imam telah
datang!®3,

Makmum tidak boleh berdiri sebelum imam terlihat
datang, mesldpun ikarnah sudah
dikumandangkan1é4.

Apabila ikamah telah diserukan, maka tidak
diperbolehkan tergesa-gesa karena mengejar salat!®s,

Meskipun ikamah sudah diserukan, masih
diperbolehkan ada jeda sebelum salat dimulai.
Misalnya dengan meluruskan shaf (barisan), bicara
untuk keperluan tertentu, dan vang semisalmnya!®s,

139 Mukhtashar al-Figh al-Islami (Muhammad bin Ibrahim al-

Tuwaijiri}, hal. 437.

160 Lihat Al-Tsamr al-Mustathab {Syaikh al-Albani), hal. 220.

161 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan melalui jalur
Abdurahman bin Abu Laila. Lihat Shahih wa Dha'if Sunan
Abi Dawud, no. 506.

162 Berdasarkan HR. Muslim, no. 710.

162 Berdasarkan hadits Jabir bin Sarnurah. HR. Muslit, no.
606,

164 Berdasarkan hadits Abu Qatadah. HR. Bukhari [ne. 611)
dan Muslim (no. 604).

165 Berdasarlan hadita Abu Hurairah, HR. Bukhari (no. 610]
dan Mushim (no, 602}

166 Berdasarkan hadits Anas bin Malik, HR. Ahmad, no.
12663. Menurut Syaikh ai-Albani sanadnya shahih,
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7. Menyerukan ikamah untuk salat jamak (antuk
masing-masing salat], baik jamak takhir atau
takdim 197, Begitu vang dilakukan cleh Rasulullah
pada masa perang Khandaq, juga di Muzdalifzh
ketika sedang berhaji.

8. Berikamah juga untuk setiap salat vang ketinggalan,
tidalk ditunaikan pada waktunya. Seperti pada kasus
perang Khandag!68,

1.2.5. Ketika Mendengar Ikamah
Syaikh al-Albani menyebutkan dalam kitab belian6%;

1. Bagi vang mendengar ikamah  hendaknva
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh orang
yang berikamah.

Kemudian berselawat.
3. Dan berdoa memchen wasiiah untuk Nabi.

Ini berdasarkan kewmuman hadits tentang
tuntunan ketika mendengar azan, karena ikamah
juga disebut azan secara syariat. Kata Rasulullah,
"Antara setiop dua azen ada sdlai"'7Y Maksudnya:
antara azan dan ikamah. Jadi, bacaan ketika
mendengar azan berlalku juga untuk mendengar
ikamah.

-000-

167 Berdasarkan hadits Jabir hin Abdullah, HR, Muslim, no,
3009.

158 Berdasarltan hadits Abu Sa'id al-Khudri. HR. Nasa-i (no.
661) dan Ahmad {(no. 11662).

16% Lihat Al-Tsamr al-Mustathab (Syailch al-Albani), hal. 214,

170 Lihat Shahih al-Jami' al-Shaghir (Syaikh al-Albani}, ne.
2850,
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Mukadimah

Salat sangat penting di dalam Islam, Salat adalah
salah satu rakun islam yang membuat tegaknya agama
seorang muslim. Karena itu adalabh wajib bagi setiap
muslim mempelajari masalah salat. Dalam bab ini akan
kita ulas seluk beluk salat.

2.1. Pengertian1?t

Balat berasal dari Bahasa Arab, yaitu alsalatu, yang
berarti permohonan {doa],

Dalam ilmu fikih, yang dimaksud dengan salat yaitu:
beribadah kepada Allah Ta'ala dengan perbuaten dan
ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam.

2.2. Hukum Salat

Salat hukumnya fardu bagi setiap orang yang
beriman, baik laki-laki maupun perempuan, Allah Ta'ale
memerintahkan kita untuk mendirikan  salat,
gsebagaimana  disebutkan dalean  banyak  ayat,
diantaranya:

"Maka dirikanlah salat itu, sesungguhnya salat adalah
kewdjiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.” (5. Annisa's 103).

Dalam ayat lain dikatakan yang artinya:
“Peliharaleh segala salatfmu) dan {peliharalah) salat
wisthaa {salat asar).” (8. Albagarah: 238).

Dan Rasulullah -shallallachu alaihi wasallam-
menetapkan salat sebagai rukun kedua di antara rukun-
rukun Islam vang lima, sebagaimana sabdanya berikut
ini:

“Islam ftu dibangun di atas lima pilar, yaitu: (1)
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain

171 Lihat Mudzakkirah al-Figh (Syaikh Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin), hal. 99.

86 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

Aflah dan Nabi Muhammad itw  uwtusanNya, (2]
mendirikan salat, (3) membayar zakat,
f4melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, dan ({5)
berpuasa di bulan Ramadhan.” (Muttafag ‘alaih)17Z,

2.3. Keutamaan Salat

Salat adalah ibadzh yang agung. Karenanya memiliki
keistimewaan dan keutamaan yang tinggi dalam syariat.
Dalil-dalil berikut menunjukkan hal tersebut.

1. Salat adalah amalan yang paling utama.

Ketika Rasulullah -shallaflachu alaifi wasallom-
ditanya tentang amal yang paling utama, beliau
menjawab: “Salat pado waktunya”. (Muttafag ‘alaik)'73.

2. Salat menghapuskan dosa-deosa.,

Rasulullah -shallaflachu alaihi wasallam- bersabda:
"Bagaimana pendapat kalinn, seandainya di depan pintu
masuk rumah salah seorang di antara kalian ada sebuah
sungel, kemudian ia mandi di sungai itu lima kali daiam
sehari, apakah masih ada koteran yang melekat di
badannyar"

Para sahabat menjawab: "Tidak akan tersisa sedikit
pun kotoran di badannya."

Rasulullah -shallalinahu alaihi wasallam- bersabda:
"Maka begitulah perumpamaan salat lima kali dalam
sehart semalam., Dengan salat itu Allah akan
menghapus semua dosa.” (Muttafaq ‘alaih)l™.

3. Salat adalah pilar agama seseorang.

Rasuhillah -shallallachu alaihi wasallam- bersabda;
"Pokok segala perkara itu adalah Islam, don tonggak

172 HR. Bukhari [no. 8) dan Muslim (no. 16).

173 HR. Bukhari (304} dan Muslim (oo, 85),

174 HR. Bukhari (505] dan Muslim [no. 667). Hadits dari Abu
Hurairah,
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Islam itu adalah salat, dan puncaknya adaloh jihad di
Jalor Allgh.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan lainnya)l?s.

2.4, Peringatan Bagi yang Meninggalkan Salat

Salat hulkumnya fardu. Allah menyiapkan azab yang
pedih bagi orang yang melalaikannya. Karena itu, salat
tidak boleh ditinggalkan, bagaimanapun kondisinya. Kita
cermati dalil-dalil berilout ini:

1. Firman Allah Ta'ale:

"Maka dafanglah sesudah mereka, pengganti (yang
huruk) yang menyia-nylakan salat dan memperturutkan
hawa nafsunya. Maka, mereka kelak akan menemui

kerugian.” (QS. Maryam: 59).
2. Firman Allah Ta'ala:

"Celakalah bagi crang-orang yang salat, yaitu orang-
orang yang lalai dalam salatnya.” Q8. Alma'un: 4-5)

3. Sabda Rasululiah shallaliaahu alaihi wasallam:

"Yang menghilangkan pembatas) aniam seorang
muslim dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah
meninggalkan salat" (HR. Muslim]|176,

4. Sabda Rasulullah -shallallachu alaihi wasallam-:

“Perjanjian antara kita dengan mereka (orang munafik)
adalah salat, barangsiogpa meninggalkannyq, maka
sesungguhnya ia telah kafir.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi
dan An-Nasai}!??.

2.5, Syarat Salat

Yaitu persyaratan yvang harus terpenuhi sebelum salat
dimulai. Wajib bagi orang yang hendak salat untuk

175 Lihat Shahih al-Targhib wa al-Tarhib (Syaikh al-Albaii),
o, 2866.

176 HR, Muslim, no, 82 (dard Jahir bin Abdullah),

177 Lihat Shahih al-Jami' al-Shaghir (Syaikh al-Albani}, no.
4143,
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memenuhi syarat-syarat salat. Apabila ada salah sat
syarat yang ditinpgalkan, malka salatnya tidak sah.

Syarat-syarat salat yaitu;
1. Niat.

Berdasarkan sabda Rasulullah -shallgllachu alaihi
wasallam-~  "Sesungguhnya segala amal perbuatan itu
tergantung niatnya, dan sesungguhnya sefiap orang akan
mendapatkan  (balasan} sesuai dengan niaghya”
{Muttafag 'alaih).

Niat tempatnya dalam hati, Ketika sesecorang sadar
bahwa wakiu salat telah tiba, lalu berwidhu, dan masuk
masjid ilcut salat bersama kewm muslimin, maka itulah
niatnya. Begitu juga untuk ibadah-ibadah lainnya,
seperti wudhu, puasa, dan sebagainya.

Jadi, niat tidak perlu diucapkan atau memakai
rangkaian kalimat tertentu vang harus dihapalkan dan
dincapkan ketika akan beramal. Hal seperti itu terlalu
mengada-ada. Rasulullah tidak pernah melakukannya.

2. Islam.

Tidak sah salat yang dilakukan oleh orang kafir, dan
tidak diterima. Begitu pula halnya semus amalan yang
mereka lakukan, Allah Ta'ala berfirman yang artinya:
"Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik e untuk
memakmurkan masjid-masfid Allah, sedang mereka
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Ifulah orang-crang
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam
neraka.” (QS. Attaubah: 17).

3. Berakal sehat. Orang gila tidak wajib salat
sebagaimana sabda Rasulullah shallalicahu alaihi
wasallam:

"Ada tiga golongan manusia yang telah diangkat pena
darinya ftidak diberi bebon syari'at) yaitu; [1] erang yang
tidur sampai dig terjaga, [2] anak kecil sampai dia baligh,
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dan [3] orang yang gila sampai dia sembuh.” (HR. Abu
Dand dan lainnya)178.

4. Baligh.

Analk kecil belum wajib salat sampai dia baligh,
sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. Akan
tetapi anak kecil hendaknya diperintahkan untuk
melaksanakan salat sejak berumur tujuh tahun, dan itu
sunah baginya,

Rasulullah shallallachu alaihi wasallam bersabda:

"Perintahlah anak-anak untuk melaksanakon salat
apabiia telah berumur fwuh tahun, dan apabila dia telah
berumur sepuluh tahun, maka pukullah dia kalau tidak
melaksanakannya, don pisahkaniah tempat  tidur
mereka.” [HR. Abu Daud dan lainnya)'?®.

5. Suci dari hadas?8® kecil dan hadas besar.

Hadas kecil ialah tidak dalam keadaan berwudhu dan
hadas besar adalah belum mandi dari junub atau haid.
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala:

"Huai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan  salat, maka basuhlah mukamuw dan
tanganmu  sampai sitk, dan sapulah kepalamu dan
fhasuklah) kakimu sampai kedua mata kaki, dan jika
kamu funub maka mandilah.” (Q8. Almaidah: 6).

Sabda Rasulullah shailallahu alaihi wasallam:

“Salat tidak diterima bila tanpa disertal kesucian.” [HR.
Muslim] 181,

6. Suci badan, pakaian dan tempat salat.

178 Lihat Shahih al-Jami' al-Shaghir (Syaikh al-Albani}, no.
3512, 3513, 3514.

170 HR. Abu Dawud, no. 495, Lihat Shahih al-Jatni' al-Shaghir
(Syaikh al-Albani), ng. 5848,

180 Tentang hadas, lihat bab bersuci.

181 HR. Muslim, no. 224 (dari Abdullahk bin Umar}.
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Abu Hurairsh -radhiyallahy anhu- menceritalkan:
"Seorang lald-laki dusun datang, kemudian dia kencing
di masjid Rasulullah -shallallaahu alaihi wasallam-,
sehingga crang-orang ramai berdiri untuk memukulinya.
Maka, bersabda Rasulullah -shallallachu alaihi
wasallam-, "Biarkanlah dia, dan tuongkanloh di tempat
kencingnya it satu timba alr. Sesungguhnya kamu diutus
dengan membawa kemudahan dan tidak diutus dengan
membata kesulitan.” [HR. Bukhari)82,

7. Didirikan setelah masuk waktunya.

Tidak sah hila salat dilaksanakan sebelurmn masuk
waktunya. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:
"Sesungguhnya salat itw  adalah  kewgjiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”
{QS. Annisa’t 103).

Malaikat Jibril pernah turun untuk mengajari Nabi -
shallalloahu alaihi wasallam- waktiu-waktu salat. Jibril
mengimaminya di awal waktu dan di akhir wakty,
kemudian ia bherkata kepada Nabi -shallallachu alathi
twasallam-: "Di antara keduanya itu adalah waktu salat.”

8, Menutup aurat.

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'wla: "Wahai anak
Adam, pakailah pakoionmu yang indah di  setiap
fmemasuki}) mosjid. " (@S, Ala'raft 31)

Maksud dari "pakaian wyang indah" adalah yang
menutup aurat. Parg ulama sepakat bahwa menutup
aurat adalah syarat sahnya salat. Barangsiapa salat
tanpa menutup aurat, sedangkan ia mampu untuk
menutupinya, maka salatnya tidak sah.

9, Menghadap kiblat,

Dalilnya firman Allah Ta'ala: "Sungguh Kami (sering)
melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai,
FPalingkanlah mukamu ke arah Masjidii Haram. Dan di

182 HR. Bukhari, ne. 220 (dar Abu Hurairah),
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mana saja kamil berada, maka palingkantah mukamu ke
crahnya. ® [QS. Albagarah: 144},

2.6. Jumlah Salat Fardu dan Waktunya!s?

2.6.1.Jumlah Salat Fardu

Salat fardu ada lima, yaitu: zuhur, asar, magrib, isya,
dan subuh.

Mari kita sirnak sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Anas bin Malik, beliau berkata, "Salat lma waktu
ditajiblkan pada Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam pada
malam  Isra Mirqj sebangak 50 waktu, kemudian
berkurang sampol mergadi 5 waktu, kemudian belicau
diseru, "Wahai Muhammad, sesungguhnya perkataagn-Ku
tidak akan berubah, dan pahala 5 waktu ini sama dengan
pahala 50 waktu bagimuw. " (Muttafag ‘alaihi 84,

2,6.2, Jumlah Rakaat Salat Fardu

Jumlah rakaatnya wyaitu: zuhur sebanyak empat
rakaat, asar empat rakaat, magrib tiga rakaat, isya empat
rakaat, dan subuh dua rgkaat. Seluruhnya ada tujuh
belas {17} rakaat.

Satu rakaat terdin dari sekali ruku’ dan dua kali sujud
{lihat pembahasan tata cara salat)i?¥3.
2.6.3. Batasan Waktu Salat Fardu

Secara umumn waktu-waktu salat [secara manual
dengan melihat tanda alam/matahari] ditentukan
berdasarkan hadits Jabir berikut ini.

183 Secara umum pembahasan ini nuldlan {disertai
penvesuaian seperlunya) dari kitab al-Wajiz fi Figh al-
Sunnah wa al-Kitab al-'Aziz (Dr. Abdul "Azhim Badawi), hal.
66,

184 HR, Bukhari (no. 7517) dan Muslim (no, 163),

185 Ini berdasarkan ijma ulama semenjak dahulu kala, Lihat
al-Muhalla {Ibn Hazm al-Andalusi): 7/33.
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“Diriwayatian dari Jabir bin Abdullch bahwasanya
malaikat Jibril dotang kepoada Nabi, lalu  berkata:
"Bangkil, dan dirikanlah salat” Kemudian Nabi
melaksanakan salat zuhur Ketikga matahari  telah
tergelincir.

Berikutnya datang iagi pada waktu asar, lalu berkata,
"Bangkit, dan dirikanlah salat” Kemudian Nabi
meloksanakan solat asar ketiha bayangon sesuatu
seukuran aslinya.

Berikutnya datang lagi pada waktu magrib, lalu
berkata, "Bangkit, dan dirikanloh salat.” Kemudian Nabi
melaksanakan salat magrib ketika matahari tenggelam di
wfuk,

Berikutnya datang lagi di waktu isya, seraya berkata,
"Bangkil, dan dirikanlah salat.” Lalu Nabi melaksanakan
salat isya kettka lembayung sudah menghilang.

Berikutnya datang lagf pada waktu subuh, don berata,
"Bangkit, dan dirikanlah salat.” Lalu Nabi melaksanakan
salat subuh ketika sudah terbit fajar.

Besok harinya malaikat Jibril datang lagi Kepada Nabi
pada waktu zuhur, ialu berkata, "Bangkit, dan dirikanlah
salat." Kemudian Beliau salat zuhur ketika bayangan
seukuran aslinya.

Berikutnya datang logi pada waktu asar, seraya
berkata, "Bangkit, dan dirikanlagh salaot.” Lalu Nabi
melaksankan salat asar ketika bayangan seukuran dua
kali ipat astinya.

Berikutnya datang lagi pada wakte magrib pada sahie
wakhit masih seperfi itu (seperti sebelumnya).

Kemudian datang lagi pada waktu isya ketika telah

berialu setengah malam. Atau ia berkata: berlalu
sepertiga malam. Lali Nabi melaksanakan salat isyea.

Berikutnya ia datang lagi ketika pagi sudah menguning
sekali fterang), seraya berkata, "Bangkit, dan dirikanich
salat.” Lalu Nabi melaksanakan salat subuh,
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Berkatalah malaikat Jibril, "Antara kedua wakitu
tersebut adalah wakte salat. 136

Batasan waktu salat fardu:

Secara ringkas, batasan waktu salat fardn sebagai
berikut:

1) Zuhur: dari mulai tergelincir matahari sampai
bayangan tampak seukuran aslinya.

2) Asar: dari mulai bayangan tampak seukuran aslinya
sampai tenggelam matahari.

3) Magrib: dari mulai terbenam matahari sampai
terbenam atau hilang lembayung.

4) Isya: dar mulai hilangnya lembayung sampai
pertengahan malam,

5) Subuh (Faj: dari mulai terbit fajar sampai terbit
matahari.

2.7. Tata Cara Salat (Rukun, Wajib dan Sunah-
Sunahnya187)188

Salat yvang sempurna tidak hanya mengerjakan yang
rukunnyva saja. Tapi, mengerjakannya secara mendetail

186 HR. Ahmd (2/241/90), Nasa-i (1/263), dan Tirmidzi
(1/101/150). Lihat al-Irwa {Syaikh al-Albani), no, 150,

187 Syaikh al-Albani membedakan antara rukun, wgjib, dan
sunah. Menurut belau, rukun shalat: komponen pokok
shalat vang apabila tidak dilaksanakan, maka shalatnya
tidak sah.

Wajib shalat: komponen vang berkaitan dengan shalat
yvang ditetapkan oleh Alquran dan sunah (hadits], tapi tidak
ada dalil yang menunjukkannya sebagai rukun.

Sunah shalat: komnponen shalat yang senantiasa, atau
kegalibannya dilakukan oleh Rasululizh shallafiohu ‘alaihi
wasallam, tapi tidak ada perintah khusus yang
menunjukkannya sebagai wajib (lihat Talkhis Shifah Shalah
al-Nabiyy, hal. 3).

182 Pembghasan ini {tetmasule takhrij haditsnya) nukilan dan
Sifah Shalah al-Nabiyy min al-Takbir ia al-Taslim yang
disusun cleh Syakh al-Albani. Tapi, tidak berarti seluruhnya
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mencaltup rukun, wajib dan sunsh-sunahnya.
Berdasarkan dalil-dalil yang shahih, praktek salat secara
terperinci sebagai berikut:

1. Salat harus dikerjakan sambil berdiri (hulcwunnya
rulun). Kecuali dalam kondisi sakit, situasi takut
karena kondisi perang, atau salat sunah.

Keharusan berdiri diperintahkan oleh ayat yang
artinya: "Peliharalah oleh kalian semua salat, dan
{peliharalah} salat wustha, Berdirilah untuk Allah
(dalam salatmu) dengan Khusyuk.” (QS. Albagarah:
238).

» Pandangan diarahkan ke tempat sujud!®?, Tidak
mengarahkannya ke atas!®® (lihat pembahasan no.
9J.

2. Selain sarnbil berdiri, juga menghadap kiblat
{hukumnya rukun).

Tidak sah apahila salat tidak menghadap kiblat
(ke arah kabah di Mekah), kecuali dalam kondisi
perang, sakit, salat di kapal, atau salat sunah di atas
kendaraan.

Keharusan menghadap kiblat berdasarkan hadits
berikut: "Apabila engkau hendak salat, beriwvudhulah
secara sempurnda, kemudian menghadaplah ke
darah kiblat, dan bertakbirlah.” {mutiafag 'alaif) 19!,

3. Menjadikan sesuatu sebagai pembatas {(sutrah) atau
tabir yang ditaruh di hadapannya. Lalu mendekat ke
sutrah tersebut.

Wujud pembatas bisa apa saja. Bisa berupa
tongkat vang ditancapkan ke tanah atau vang

sesnai dengan  pendapat  beliau. Beberapa tambahan
bersumber dari al-Syarh al-Mumti' (Syaikh Utsaimin) dan al-
Wajiz (Syaikh Abdul 'Azhim Badawi).

189 HR. Baihaqgi dan Hakim.

190 HR. Bukhari dan Abu Dawud. Juga riwayat Bukhari,
Muslim dan al-Sarraj.

181 HR. Bukhari (no. 6251}, Muslim {no. 337).
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semisalnya. Boleh pula menghadap pohon, tiang,
atau isteri yang berbaring di pembaringan sambil
berselimut, boleh pula menghadap hewan (meskipun
untal.

Keharusan ada pembatas, Rasulullsh bersabda:
“Janganlah engkau salat kecuali menghadap
kepada suatu pembatas. 52,

4, Memulai salat dengan membaca“Alloochu Akbar”
{disebut bacaan takbiratul-thram] vang artinya: Allah
Mahabesar (hukumnya rukun).

Dalilnya sabda Nabi -shallalizhu ‘alaihi wa sallom-
i "Pembuka salat adalah bersuci, pengharamannya!®:
adalah takbir, sedangkan penghalalannya adalah
salam. 94,

» Makmum mengucapkan takbir di saat imam sudah
selesai membacanya.

5. Mengangkat kedua tangan!®s

s Mengangkat tangan boleh bersamaan dengan
takbir'®s, atau sebelumnya’®’, bahkan boleh
sesudah takbirl?s,

o Jari-jari tangan tidak dikepalkan, tzpi terbuka
dan dirapatkan satu dengan vang lainnval??,

192 HR. Tbniu Khuzaimah (1 /93/3) dengan sanad jayyid.

193 Maksud dari "pengharamannya”: takbir menjadikan hai-
hal yang di luar shalat diperholehkan menjadi haram
dilakukan. Dan "penghalalannya’: dengan salam menjadi
halal /boleh kembali.

194 HR. Abu Daud, Titmidzi, Haldm (di-shahif-kan oleh belian
dan disepalati oleh Dzahabi). Lihat al-Irws, ne, 301.

195 HR, Bukhari, Abu Dawud, dan lbniy Khuzaimah.

196 HR, Bukhari dan Nasa-i.

197 HR. Bukhari dan Abu Dawuad.

193 HR. Bukhari dan Nasa-i.

199 HR, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/62/2 dan 63/1),
Tamam, dan Halkim (di-shahif-kan oleh beliau dan
disepakati oleh Dzahabi).
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» Mengangkatnya hingga sejajar dengan hahu200,
Selkali-sekali boleh sejajar dengan telinga?0! [tidak
sampal menyentihays).

6. Kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri sesudah takbir???, Tidak boleh menjulurkannya
ke bawah.

» Meletaltkan tangan kanan di atas punggung
tangan kiri dan di atas pergelangan dan lengan
(hasta)?03,

s Kadang-kadang menggenggam tangan kiri dengan
tangan kanan?®,

7. Meletakkan kedua tangan di antara pusar dan
dadaﬂ[lﬁ_

8. Hendaknya khusyuk dalam salat.

Untuk itu haris menjauhi segala sesuatu yang
dapat melalaikan dari khusyu', seperti perhiasan dan
lukisan.

Janganiah salat saat berhadapan dengan
hidangan yang menarik, demikian juga saat
menahan buang air besar {berak) dan kencing.

9. Mengarahkan pandangan ke tempat sujud saat
bergdiridos,

» Tidak menoleh ke kanan dan ke kiri, karena
mengleh adalab curian yang dilakukan oleh syaitan
dari salat seorang hamba=07,

200 HR. Bukhari dan Nasa-i.

201 HR. Abu Dawud dan Nasa-i.

202 HR. Mushm dan Abu Dawud. Likat al-Irwa, no. 352.

263 HR. Abu Dawud, Nas-, Ibnu Khuzaimah {1/54/2), dan
Ibra Hibban {nog. 485).

204 HR. Nasa-1, Daruguthni dengan sanad vang shahih.

205 HR. Abu Dawud, Iban Khuzalmah {1/5472], Ahmad dan
Abusysyaikh,

06 HR. Baihaqi dan Hakim, Lihat al-Irwa, no, 354,

207 HR. Bukhari dan Abu Dawud, Juga Ahmad dan Abu Ya'la.
Lihat Shzhih al-Targhib, no. 556.
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» Tidak boleh mengarahkan pandangan ke langit (ke
atas)os,

10, Kemudian membuka bacaan dengan sebagian doa-
doa iftitah vang sah dari Nabi -shaliallahu ‘alaihi
wa sallam-.

s Doa jftitah jumiahnya banyak, antara lain:
« Membaca doa berikut:

“Subhanakallahumma wa bi hamdika, wa
tabaarakasmuka, wa ta'aqia jedduka, wa laa
tlagha ghairuka”

"Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanyea
bagi-Mu, sangatb banyak keberkahan nama-Mu,
kedudukan-Mu sangat agung, dan fdak ada
sembahan yang hak selain Engkauy, "0

- atau doa ini:

“Allchumma baid bainii wa baing khathaayaaya
kamaa bag’adfa bainal masyrigi  walmagribi,
Allahumma naggingd min Khathaayaaye kamaa
yunagqgats-tsaubil abyadhu minaddanast,
Allahummaghsilnil min  khathaayaaya bil maa’i
wats-tsalji wal baradi”

"Ya Allah, jauhkanlah antara aku dengan
kesalahan-kesalchanku  sebagaimana  Engkai
menjaihkan antara timur dan barat Ya Allah,
suctkanlah aku dari  kesalahan-kesalahanku
sebagaimana kain putih dibersihkan dari noda. Ya
Allah, bersithkanlah aku dann  kesalahan-

kesalahanku dengan air, salju, dan es, =10
- Atau yang ini:

"Allahu akbaru kabiiraa, wal hamdu lillaahi
katsiiraa, wa subhaanallahi bukrataw wa ashiiliaa”

202 HR. Bukhari dan Abu Dawud.

21 HR, Abu Dawud dan Haldm. Lihat al-lrws, no, 341,

210 HR. Bukhari, Muslim, dan Ibnu Abi Syaibah, Lihat al-Irwa,
no. 8, Doa ini dibaca oleh Rasulullah datam shalat fardu.
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"Allah Mahabesar lagi sempurna kebesaran-Nyda,
segala ufi bagi Allah sebanak-banyaknya, dan
Mahasuci Allah di waktu pagi dan petang hari. 211

- Atau yvang ini:

“Innii  wagjfahtu wajhiya  lilladzi  fatharas-
samawall wal ardha handiforn muslimaw wa mao
anad minalmusyrikiin,

Inna shalaatii wa nusukil wa mahyaaya wae
mamaatii lillaahi rabbil ‘aalamiin, laa syariikalahu
war bidzaalika umirtie wa ana auaeatul muskEmiing

Allchumma antal maliku laa ilagha illa anita,
subhaanaka wa bihamdika anta rabbii wa ana
‘mbduka zhalamtu nafsii wa'targftu bi dzanbii
SJoaghfirlil deaunuubil jamilaa, innahu lao yaghfinids-
dzunurba illaa anta,

Wahdingi li ahsanil akhloagi lag yahdii I
ahsanihaa illan anta, washrif ‘annil sayyichaa lao
yashrifu annii sayyichaa illaa anta,

Labbaika wa sa’daika walkhairu kulluhaa [fif
yadaiica, wasy-syaru laisa iaika, walmahdii man
hadaitn, ono bika wa ilaika, laa maljc'a wa laa
malfa’a #laa ilaika, tabaarakta wa ta’aalaita,
astaghfiruka wa atuubu daika”

"‘Kuhadapkan wajghku kepada dzat yang
menciptakan langit dan bumi, dengan keadaan
hurus —<dan berserah diri- dan tidaklah aku termasuk
orang-orang yong musyrik.

Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan
matiku kuserahkan kepada Allah Tuhan semesta
atam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Demikianlah yang
diperintahian kepadaku. Don aku adalah orang
yang pertama-tama berserah diri

21l HR. Muslm dan Abu 'Awanah. Hadits dishahihkan oleh
Tirmidzi.
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Yu Aliah, Engkou adaiah Raja. Tidak ado tuhan
selain Engkau. Mahasuci Engkoaw dan dengan
memuji-Mu. Engkau tuhanku dan aku hamba-Mu.
Aku telah menganiaya diriku sendiri dan aku
mengakul dosaku. Maka, ampunilah seluruh
dosaku, karena tidak ada yang mengampuni dosa-
dosa selain dari Engkau.

Tunjukkanlah aku kepada akhlak yang terbaik,
karena tidak ada yang menunfukkan kepadanya
selain dari Engkau, Dan jauhkaniah aku dari yang
buruknya, karena tidak ada yang menjauhkannya
dariku seinin dari Engkou, kusambut panggilan-Mu
dan kuikuti perintah-Mit.

Kusambut panggilan-Mu dan kuikuti perintah-
Mu. Seluruh kebaikan itu ada pada-Mu dan
keburukan tidak dinisbatian kepada-Mu. Dan orang
yang mendapatkan hidayah adalah orang yang
engkau tunjuki. Aku berpegang teguh dengan-Mu
dan berlindung kepada-Mu. Tidak ada keselamatan
dan  perlindungon  kecuali kepada-Mu, dan
bertambah-tambah keberkahan dan keluhuran-Mu.
Ak memohon ampun dan taubat kepado-Mu. 212

Atau membaca doa-doa dengan redaksi lainnya
masih banyak. Silakan merujuk ke kitab Shifah
Shalah al-Nabiyy karya Syaikh al-Albani.

11. Kemudian membaca fa'awudz (berlindung kepada
Allah Ta'ala).

Ini diperintahkan oleh firman Allah Ta'ala
berikut: "Apabila kamu membaca  Algquran,
hendaklah komu meminta perlindungan kepadao
Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. Annahl: 98).

+ Ada beberapa macam bacaan fa'awudsz, yaitu:

“A’udzubillaahi minasy-syaithaanir-rajiim”

212 HR, Muslim, Aby 'Awangh, Abu Dawud, Nasa-i, Ibnu
Hibban, Ahmad, Syafi'i, dan Thabrani. Keterangan: doa
istiftah ini dibaca pada shalat fardu dan sunah.
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"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang
terfutuk, 213

- Atau:

"A'udzubillnahi  minasy-syathaanir-rafitm min
hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi”

"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang
ferkutuk, dar kegilaannya, kesombongannya dan
syair-syairnya. 14

- atau ini:
“A'udzubillaahis-samii'il ‘aliimi minasy-
syaithanir-rajiim”
"Aku  berlindung kepada Allah yang Moha

Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang
terkutuk, 215

12. Kemudian membaca basmalah.
» Membaca basmalah berlakg untuk semua salat.
s Dibaca secara sirr (tidak diperdengarkan}?'®,

13. Kemudian membaca surat Alfatihah (hullumnya
rukuny).

Berdasarkan sabda Nabi -shallaliahu ‘alaihi wa
sallam- [yang artinya); "Tidak dianggap salat (tidak
sah salatnya) bagi yarng tdak membaca
Alfatihah. 217

s Membaca Basmalah dalam surat Alfatihah.

213 Syaik al-Albarm tidal menyebutlkan bacaan dengan redaksi
seperti ini, Bacaan ini disebutkan oleh Syaikh Utsaimin
dalam al-Syarh al-Mumti': 3/17.

214 HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Daraguthini dan Hakim.
Lihat al-Irwa, no. 342.

215 HR. Abu Dawud dan Tirmidai dengan sanadhason.

216 HR. Bukhari, Muslim, Abu "Awanak, Thahawi dan Ahmad.

2i7 HR. Bukhari, Muslim, Abu "Awanah dan Baihagi. Lihat al-
Irwa, no. 302,
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s Kepada vang tidak mampu menghapalnya dan
membacanya, dianjurkan membaca:

“Subhaanallahi, wal hamdulillaghi, wa laa illagha
tlia Allah, wallahu akbari, wa laa haula wa laa
quunvata illaa billaahi”

"Mahasuci Allah, segala puwji bagi Allah, tidak ada
sembahan yang haq selain Allagh, Allah Mahabesar,
serta fidak ada daya dan kekuatan melainkan
karena Allah. ™18

14. Setelah selesai membaca Alfatihah, dilanjutkan
dengan membaca amin,

+ Bacaan amin vaitu dibaca: "aamiin’, yang artinya:
"Ya Allah, kabulkanlah”.

» Salat denpan bacaan Alfatihah dikeraskan, maka
amin dibaca keras. Dalam sebuah hadits
disebutkan:

"Bila Nahi selesai membaca Alfatihah (dalam
salat), belian mengucapkan amin dengan suara
keras dan panjang."#1?

15. Sesudah membaca Alfatihah, lali membaca surat
yang lain atsu beberapa ayat pada dua raka’at
yang pertama (hukumnya sunah).

o Hal ini berlaku pula pads salat jenazah.
Berdasarkan hadits Thalhah bin Abdullah bin al-
‘Auf;

Aku pernah salot jenazah di belakang bnu
‘Abbas. Beliou membaca Alfatithah dan surat,
dan mengeraskan bacaannya tersebut hingga kami
mendengarnya. Setelgh selesai  salat, kuraih
tangannya, lalu kutonyoi tentang hal tersebut.
Beliau menjawwah, "Aku mengeraskannya supaya

212 HR. Abu Dawud, Thnu Khuzaimah {1/80/2), Hakim,
Thabrani dan Ibonu Hibban, Lihkat al-Irwa, no. 303,

21% HR. Bukhari (dalam 'Juz al-Qira-ah} dan Abu Dawud
dengan sanad yang shahih.

102 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

kalian mengetahui balhwa itu adaloh sunah don
kebenaran fhag}. 220

Kadang-kadang bacaan  sesudah  Alfatihah
dipanjangkan [bacaannya banyak), kadang pula
diringkas karena ada faktor-faktor tertentu, seperti
safar (bepergian), sakit, atau karena tangisan anak
kecil22t,

Panjang pendeknya bacaan berbeda-beda sesuai
dengan salat yvang dilaksangkar. Bacaan pada salat
subuh lebih panjang daripada bacaan salat fardu
yang lain, setelah itu bacaan pada salat zuhur, lalu
asar dan isya. Sementara bacaan pada salat magrib
umumnya, diperpendek.

s Bacaan pada salat malam {Tahajud) lebih panjang
dari semua itu (bacaannya terkadang sedikit
dikeraskan, dan terkadang tersembunyiZ?2),

» Bacaan pada rakaat pertama lebih panjang dari
pada rakasat yang kedua.

* Ragulullah kadang-kadang membaca satu surat
dibagi untuk dua rakaat??3,

* Kadang-kadang dirakaat kedua hanya mengulang
bacaan surat pada rakaat pertama?2+,

» Disunahkan pula sekali-selkkali menambahi bacaan
surat Alfatihah dengan surat-surat lain pada dua
rakaat yang terakhir (namun lebih ringkas dari dua
rakaat pertama)?2s,

220 HR Bukhari (3/158], Abu Dawud (no. 2 dan 68), Nasa-i
(1/281), Tirmidz (2/142), Ibnu al-Jarud (kitab al-Muntaga)
[no. 264), Daruquthni {no. 191) dan Hakam {1/358-386).

221 HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad dengan sanad yang
shahih.

222 HR. Abu Dawud dan Tirmidzi.

223 HR. Ahmad dan Abu Ya'la.

229 HR. Abu Davwud dan Baihaqi dengan sanad yang shahih.

225 HR. Ahmad dan Muslim. Dan ini pengamalan sebagian dari
sahabat Nahi, diantaranya Abu Bakar.
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16,

» Bacaan Alfatihah dan surat ada vang dikeraskan

(diperdengarkan) dan ada yang tersembunyi
ipelan).

Yang dikeraskan: (1] salat subuh, [2] Jumat, [3]
dua salat ied (Fitri dan Adha), [4] salat Istisqa, [5]
Khusuf (salat gerhana bulan), dan [6,7] dua rakaat
pertama dari salat magrib dan isya, [8] salat
Tarawih.

Yang dipelankan: [1] salat zuhur, [2] asar, [3]
rakaat ketiga dari salat magrib, serta [4] dua rakaat
terakhir dari salat isya.

Rila selesai membaca, maka diam (istirahat)
sehentar seukuran membuag nafas teratur??s,

17. Lalu mengangkat tangan (caranya sama dengan

mengangkat tangan ketika takbiratul-ithram), seraya
membaca takhir?27228

18. Berikutnya ruku’ (hukumnya rukun)?29.

Cara ruku' yang benar sebagsi berikut: 1)
meletalkkan kedua tangan di atas lutut secara
mantap, 2) membuka dan merenggangkan jari-jari
seolah-olah menggenggam kedua lutut 230, 3)
meratakan punggung hingga sejajar dengan

226 HR, Abu Dawud dan Halkimn,

“iCatatan: takbir vang dibaca sebagai peralihan dari rukun
vang satul ke rukun yang lain (disebut takbir intigai)
hendaknya dibaca di sela-sela kedua rukun. Tidak boleh
dibaca ketika masih pada rakun sebelumnya ataupun
sgetelah memasulki rukun berikutnya. Lihat al-Syarh al-
Mumti' {Syaikh Utsaimin}: 3/121.

228 HR. Bukhari dan Mushm.

229 HR, Bukhari dan Muslim, .Juga riwayat Abu Dawud dan
Nasa-i.

230 HR. Abu Dawud dan Nasa-. Juga riwayat Bukhari dan
Abu Dawud. Juga Riwayat Bukhat] dan Muslim. Juga
riwayat Haldm (ia menilainya sebagai hadits shahih) dan
Abu Dawud (Lhat Shahih Abi Dawud, no. 809). Dan riwayat-
riwayat lainnya.

104 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

kepala ** | 4] Merenggangkan kedua siku dari
badan?32.

19, Saat ruku’'membaca doa.
» Ada banyeak doa/fdzikir ketika ruku', antara lain:
“Subhaang rabbiyal ‘azhiimi”

"Mahasuci Tuhonku yang Mahaagung.” Doa ini
dibaca 3 kali?33, Terkadang lebih dari tiga kali234,

- Atau doa berikut:
*Subhaana rabbiyal ‘azhiimi wa bihamdihi®

"Mahasuci Rabbku lagi Mahaagung, dan segenap
pujian bagi-Nya." Dibaca sebanyak tiga kali?35,
- Atau membaca doa ini:

“Subbuuhun gudduusun rabbul malaatkati war-
runhi”

"Mahasuci, Mahapemberi berkah, Tuhan para
maolaikat dan ruh 236

- Atau membaca doa ind:

“Subhaanakallghumma wa bihamdika,
Allchummaghfirlit”

"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan aku memujimu,
Ya Aliah, ampunilah aku. 237

231 HR. Bukhari dan Baihagi dengan sanad yvang shahih.

232 HR. Tirmidzi. Hadiis ini juga di nilai shahih oleh Thnu
Khuzaimsh.

233 HR. Ahmad, Abu Davwud, Ibnu Majah, Daruquthni,
Thahawi, al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah [neo. 604) dan
Thabrani,

234 HR. Bukhari dan Muslim. Lihat juga al-Irwa, no, 331,
Hadits ini tentang menyeimbangkan lamanya ruku, i'tidal,
sujud, dan duduk antara dua sujud.

235 HR. Abu Dawud, Daruquihni, Ahmad, Thabrand dan
Baihagi. Hadits ini shahih,

236 HR. Mustim dan Abu "Awanah.

237 HR. Bukhari dan Muslim.
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- Atau membaca doa-doa lainnya di dalam ruku
sesuai tuntunan Nabi dalam hadits-haditsnya.

>

* Tidak boleh membaca Alqur'an pada waktu ruku
dan sujud, dalam salat fardu ataupun sunah.

Berdasarkan hadits:

"Ketahuilah bahwa aku diagrang membaca
Alguran sewaktn ruky’ dan swiud, Pada wekiu
ruku', agungkaniah Allah. Dan pada waktu sujud,
sungguh-sungguhlah berdeoa, karena sepantasnyo
saat it doa dikabullan. 38

20. Tumaninah (tenang, tidak cepat dan terburu-buru}
ketika ruku' (hukumnya rukun).

Dalilnya: orang yang salatnya tidak tumaningh
diperintahkan oleh Rasulullah untuk mengulangi
salatnya. Sabda beliau:

"Kembalii, dan ulangi salatmu.” (muttafag
‘alaih)232,

Disebutkan bahwa orang tersebut mengulang
salatnya sampai tiga kali, karena salah terus. Laln
oleh beliau diajari salat yang benar,

21, Selanjutnya i'tidal (hukumnya rukun),

o ['tidal yaitu mengangkat punggung dari ruku’, lalu
berdiri (hukumnya rulkun}?40,

* Mengangkat punggung disertai membaca doa.
Doanya yaitu:
“Sami‘allahu iman hamidahu”

"Allah Maha Mendengar terhadap orang yang
merniiji-Nya. 241

238 HR. Muslim dan Abu "Awanah.

222 HR. Bukhari (no. 724) dan Muslim {he. 397).

240 HR, Bukhari dan Muslim,

241 HR. Bukhari dan Muslim. Juga riwayat Abu Dawud dan
Haldm [cleh beliau dinilai shahih).
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» Disertai juga mengangkat kedua tangan saat
i'tidal (cara mengangkat tangan seperti dijelaskan
pada pembahasan takbiratul-thram).

» Lalu berdiri dengan tepak dan temang sampai
seluruh  tulang menempati  posisinya  atau
tumaninah (hukumnya rukun}242,

» Ketika berdiri tegak membaca doa.
Doanysa yaitu:
“Rabbanaa lakalhamdu”™
"Wahai Rabbku, dan segala puji Kepada-Mu. "t

» Bacaan tersebut terkadang dilanjutkan (ditarmnbahi)
dengan doa berikat:

*Mil'us-samawaati wa mil'ul ardhi wa mil’'umaa
syt'ta min syain ba'du”

"Sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta
sepenuh yang Engkau kehendaki sesudah itu. "2

- Atau ditambahi dengan doa berikut:

*Rabbanaa wa lakal hamdu hamdan katsiiraan
thayyibaan mubaarakan fihi mubaorakan ‘alathi
kamaa yuhibbu rabbunan wa yardhaa

"Wahai Tuhan kami, dan kepunyaan-Mu segala
puji. Pujian yang banyak dan baik, lagi mengandung
berkah di dalamnya, yang berbarokah sebagaimana
disukai dan diridhai oleh Tuhan kami."243

» Lamanya berdiri diseimbangkan (sama) dengan
lamanya ritku’. Dan terkadang Rasulullah lebih
mermperpanjang (memperlama) berdiri®*6,

242 HR. Bukhari jne. 724) dan Muslim {nc. 397).

242 HR. Bukhari dan Abu Dawud. Lihat Shahih Abi Dawnd,
no. 722,

41 HR. Mushm dan Abu "Awanah.

245 HR. Bukhari, Malik dan Abu Dawud.

246 HR, Bukhari, Muslim dan Ahmad. Lihat al-lrwa, ng. 307.
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22. Kemudian sujud (hulkumnya rukunj?47.

s Ketika turun hendak sujud, disertai dengan
membaca takbir24e,

» Kadang-kadang sambil mengangkat kedua
tangan?*?,

¢ Ketika turun, mendahulukan kedua tangan ke
tempat sujud, bukan lutut. Dalilnya:

"Belian {apabila hendak sujud) menaruh kedua
tangan terlebih dahulu ke bumi, sebelum kedua
latutnya."250

s Cara bersujud sebagai berikut: 1) bertumpu pada
kedua telapak tangan®5!, 2) telapak tangan dibuka,
tidak dikepalkan?32, 3} jarijari tangan dirapatlan
dan diarahkan ke kiblat253, 4] telapak tangan
disejajarkan dengan bahu * [kadang-kadang
sejajar dengan telinga) 2% | 5) lengan dan siku
diangkat, tidak ditempelkan ke lantai 256, §)
menjauhkan lengan dari sisi tubuh [rusuk}e®. 7)
menempelkan kening dan hidung ke tampat sujud

247 HR. Bukhari dan Muslim. Juga riwayat Abu Dawud dan
Halkim.

248 HR. Bukhari dan Muslim. Juga riwayat Abu Dawud dan
Haiam.

249 HR, Nasa-i dan Daruguihni,

250 HR, [bnu Khuzaimah {1/76/ 1}, Daruquthni dan Hakim,

%51 HR. Abu Dawud dan Haldm,

252 HR. Abu Dawud dan Hakim.

253 HR. Ibnu Khuzaimah, Baihaqgi dan Hakim. Juga riwayat
Baihaqi dengan sanad yang shahih, dan Ihnu Abi Svaibah
(1/82/2).

254 HR. Abu Dawud, Tirmida dan Ibnual-Mulagain [27/2). Libat
al-Irwa, no. 309.

255 HR, Abu Dawd dan Nasa-i dengan sanad vang shahif,

256 HR. Muslim dan Abu "Awanah. Juga riwayvat Bukharn,
Muslim, Abu Dawud dan Ahmad. Juga riwayat Ahmad dan
Titmidzi.

257 HR, Bukhari dan Muslim, Lihat al-Irwa, no. 359. Juga
riwayat Abu Davwud dan Ihnu Majah dengan sanad yang
shahih.
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(secara mantap, tidak ditahan-tahan) 25 |, 8)
menempelkan dengkul ke tempat sujud 252, G)
menegakkan kedua telapak kaki 260 |, 10}
Mengarahkan jemari kaki ke arah kiblarzel, 11)
Menyentubkan (merapatkan) kedua tumit?é2,

» Sujud secara seimbang dalam bertumpu pada
anggota-anggota sujud. Anggota sujud yaitu: [1, 2]
dua telapak tangan, [3, 4] dua lutut, [5, 6] dua
(telapak) kaki, dan [7] kening,

Hidung termasuk bagian anggota sujud
berdasarkan sabda Rasulullah berikut:

“Tidak salat orang yang tidak menyentuhkan
hidungnya ke bumi sebagaimana  kening
menyentuhnya, 26

s Diseimbangkan juga dari segi lamanya. Lamanya
sujud Rasulullah seperti ruku'nya, atau terkadang
lebih lama lagi karena alasan tertenti2e4,

23. Tumaninah ketika sujud, sebagaimana ruha’
(hukumnya rukun).

24. Membaca doa ketika sujud.
» Ada banyak doa ketika sujud, antara lain;
“Subhaana rabbiyal allac”

258 HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnui-Mulagqin {27 /2). Lihat
al-Irwa, no. 309, Juga riwayat Daruquthni, Thabram dan
Abu Nu'aim.

25 HR. Baihaqgi dengan sanad yang shahih,

260 HR. Baihagi dengan sanad yang shahih. Juga riwayat
Tirmidzi, al-Sarraj dan Halkim (oleh belian dinilai shahih).
261 HR. Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Rahawaih dan Tbnu Sa'd.

262 HR. Thahawi, Ibnu Khuzaimsh (no. 654} dan Hakim.

263 HR. Daruquthni, Thabrani {3/140/1) dan Abu Nu'aim,

264 HR. Nasa-i, Ibniu "Asakir (4/257/1-2} dan Haldm. Juga

riwayat [bnu Khuzaimah dengan sanad yang hasan.
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"Mahasuci Tuhanku lagi Maha lehur.” Dibaca
sebanyak tiga kali atau lebih dari itu2%5.

- Atau membaca doa ini:
“Subhaana rabbiyal a’laa wa bihamdihi”

"Mahasuci Tuhanku lagi Moha uhur, dan aku
memujinya. " Dibaca sebanyvak tiga kali265,

- Atau membaca doa ini:

"Subbuuhun gqudduusun rabbul malogikati war-
ruuhi”

"Mahasuci, Maha Pemberi berkah, Tuhan para
malatkat don ruh."267

- Atau membaca doa ini:

“Subhacanakallahumma rabbana wa bihamdika,
Allahummaghfirlit”

"Mahasuct Engkau, ya Allah, dan aku memujimu.
Ya Allah, ampunilah aku. =258

- Atau membagca doa lainnya.,

* Sebagaimana dalam ndku’, tidak diperbolehkan
membaca ayat Alquran dalam sujud.

» Dianjurkan untuk memperbanyak membaca doa,
karena ketika sujud termasuk saat terkabulnva
doa.

25, Setelah sujud, lalu mengangkat kepala {(untuk
duduk) seraya membaca takbir?e?,

2653 HR. Ahmad, Abu Dawild, Tbmi Majah, Darugquihin,
Thahawi, al-Bazzar dan Thabrani,

266 HR. Abu Dawud, Daruquthni, Ahmad, Thabrani dan
Baihaqi.

267 HR. Muslim dan Abu "Awanah.

268 HR, Bukhan dan Muslimm,

269 HR. Bukhari dan Muslim. Juga iwayat Abu Dawud dan
Haldm.,
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» Ketika hendalt duduk, kadang-kadang sambil
mengangkat tangan®7o,

26. Duduk diantara dua sujud diserta: tumaninah
jhukumaya rukun)?7!,

» Cara duduk diantara dua sujud (hukumnya wajib):
1} melipat kaki kiri, lalu mendudukinya (disebut
duduk iftirasy)?72, 2] menegakkan kaki kanan??2, 3}
Mengarahkan jari-jari kaki kanan ke arah kiblat274,

» Cara duduk lain (dilakukan sekali-kali): 1)
menegakkan kedua telapak kaki, 2) lalu duduk di
atas kedua tumit {disebut duduk ig'q)27™s.

» Menyeimbangkan lamanya duduk antara duoa
sujud dengan syjud 376, Rasulullah terkadang
duduk lama hingpa dikira lupa?®?,

27. Membaca doa ketika duduk diantara dua sujud.
» Diantara doanya vaitu:

“Allahummaghfirlii, warhamnii, wajburnii,
warfa’nil, wahdindl, wa’aafinii, warzugnit”

"“Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku,
cukuptloh kekuranganku, angkatlah dergjatkuy,

270 HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih.

271 HR. Abu Dawud dan Hakim. Juga Abu Dawud dan Baihaqi
dengan sanad vang jayuyid.

272 HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud [dengan sanad yvang
shahith), dan Abu "Awanah. Juga riwayat Ahmad dan Abu
Dawud {dengan sanad yang jayyid).

273 HR. Bukhari dan Baihagi.

2r4 HR. Nasa-i dengan sanad vang shehif.

275 HR. Mushim, Abu 'Awanah, Abusy Syaikh (no, 104-106)
dan Baibagi. Juga riwayat Muslim, Abu Dawud dan
Tirmidzi. Lihat al-Silsilah al-Shahihah, neo. 383, Juga
Baihaqi dengan sanad jeyyid. Juga riwayat Abu Is-haq al-
Harbi (5/12/1).

276 HR. Bukhari dan Muslim.

277 HR. Bukhari dan Muizslim.
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berilah aku petunjuk, sehatkaniach aku, dan berilah
aku rezekd. 478

Dalam riwavat lain kalimat "allahummagh
firtt diganti dengan "rabbigh firli'2™,

- Atan1 membaca doa berikut:
“Rabbighfirlii, rabbighfirlii”

"Ya Tuhankuy, ampunilah aku... Ya Tuhanku,
ampunilah aku. =80

28, Lalu bergerak untuk sujud kedua seraya membaca
takhirs!,

s Sekali-sekali diperbelehkan sambil mengangkat
tangan2ez,

29, Sujud disertai tumaninah (hukumnya rukun)?8?,

30. Selanjutnya mengangkat kepala (bangkit dari sujud)
scraya bertakbir, lalu duduk sebentar (disebut
duduk istirohah)?84,

» Cara duduk istirohah (istirohah artinya istirahat):
seperti duduk iftirasy ([duduk di atas kaki kiri yang
dilipat).

* Lamanya: duduk dengan tenang hingga tulang-
tulang kembali kepada persendiannya.

» Ketika akan duduk, sekali-sekali  sambil
mengangkat tangan2es.

272 HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Halkim.

279 Lihat Shahih Ibn Majah, no. 732.

280 HR. Nasa-i dan Ibnu Majah. Lihat al-Irwa, no. 3335,

281 HR. Bukhari dan Muslim. .Juga riwayat Abu Dawud dan
Halirmn,

282 HR. Abu 'Awanah dan Abi Dawiid (keduanya dengan
sanad yaug shahif).

282 HR. Bukhari dan Muslim. Juga riwavat Abu Dawud dan
Halim.

284 HR., Bukhari dan Abu Dawmd.

285 HR. Abu 'Awanah dan Abu Dawud (keduanya dengan
sanad yang shahih).
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31. Berikutnya [getelah duduk istirohah) berdiri dengan
bertelekan [bertumpu) pada kedua tangan2%6.

» Tangan yang  dipakai untuk bertumpu
dikepalkan?s?,

Catatan: Hadits-hadits yang menceritakan bahwa
Rasulullah bangkit tidak bertumpu pada kedua
tangannya, menurut penelitian Syaikh al-Albani,
derajatnya palsu (maudhu). Dan hadits-hadits
vang semakna dengan itu derajatnya lemah
(dha'ify28s.

» Sampai di sini berarti telah selesai satu rakaat [satu
kali ruku' dan dua kali sujud).

32. Selanjutnya  melaksanakan rakaat kedua
sebagaimana yang dilakukan pada rakaat pertama.

» Ada sedikit perbedaan dari rakaat pertama, yaitu:
1} tidak membaca doa iftitah atau iftiteh, 2) rakaat
kedua lebih pendek atau lebih ringkas.

33. Duduk tasyahud [(hukumnya wajib)28%, Dilakulkan
apabila selesai dari sujud kedua pada rakaat
kedua.

# Cara duduk: 1) duduk ifffrasy, yaitu: duduk di atas
kaki kiri yang dilipat. Dan telapak kaki kanan
ditegakkan, disertai mengarahkan jari-jarinya ke
kiblat??. 2} kedua tangan di taruh di atas paha
(menurut riwayat lain ditaruh di atas lutat) 291,
Tangan kanan di atas paha kanan, dan tangan ldri
di atas paha kirl, 3) Jari-jari tangan kirl
dibentangkan, tidak dikepalkan?®*2, 4) Mengepalkan

286 HR. Bukhari dan Syafiti.

287 HR. Abu Is-haq al-Harbi dengan sanad yang sheahih.

288 Lihat Silgilah al-Ahadits al-Dha'ifah, no, 562, 929 dan 968,

28% HR. Bukhari dan Abu Dawud. Juga riwayat Abu Dawud
dan Baihaqgi dengan sanad yang jayyid.

230 HR. Bukhari dan Abu Dawud. Juga riwayat Abu Dawnad
dan Baihaqi dengan sanad yang jayyid.

281 HR. Mustim dan Abu "Awanah.

292 HR. Muslim, Abu 'Awangh, dan lbnu Khuzaimah,
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jari-jari tangan kanan, lalu mengangkat atau
membentangkan jari telunjuk ke arah kiblat2#3. 5)
mengunci jari tengah dengan ibu jari 2% atau
melingkarkannya (dilakukan sekali-zsekali}?9>. 6)
menggeralk-gerakkan jari telunjuk 2%, dilakukan
sepanjang duduk tasyahud?'?,

s Sepanjang duduk tasyahud, pandangasn diarahkan
ke jari telunjuk, bukan ke tempat sujud=°%.

» Pada duduk tasyahud tidak diperbelehkan duduk
ig'a?9s.

s Tidak diperbolehkan isyarat [menunjuk dengan
menggeralkkan jari) menggunakan tangan lkiri3®0,

34. Membaca (secara pelan atau tersembunyi) doa/dzikir
tasyahud.

Diantara doa tersebut yaitu:

‘Attahipgyaatu  lillaahi, wash-sholawaaty  wat-
thayyibaatu, as-salaormu ‘alan-nabiyyi i

293 HE. Muslim, Abu 'Awanah, dan Ibnu Khuzaimah.

294 HR. Muslim dan Abu ‘Awanah.

235 HR. Abu Dawud, Nasa-1i, Ibnui-Jarud (no. 308}, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ibnul-Mulaggin.

236 HR. Abu Dawud, Nasa-i, Ibnul-Jarud (no. 308), Ibnu
Khuzaimah, Ibny Hibban dan Ibnul-Miulaggin, Juga riwayat
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang hasan. Juga Nasa-i
dan Baihagi dengan sanad yang shahih.

297 Menggerakkan telunjuk dilakukan sepanjang duduk
tasyahud. Pendapat yang mengatakan bahwa jari telunjuk
hanya diacungkan aiau digerakkan ketika membaca "laa
tlacha illallanah” tidak berdasarkan dalil, dan menyelisishi
dalil vang shahih.

298¢ HR. Ahmad, al-Bazzar, Abu Ja'far, al-Bakhtari, Thabrani,
Abdul Ghani al-Magdisi dan Baihagi.

99 HR. Ahmad, Thavalisi dan Ibnu Abi Syaibah. Juga riwayat
Muslim, Abu 'Awanah dan lain-lain. Jg'a di di sini yvaitu
dudule di lantai, latu kedua telapalk kaki di tegakkan
dizamping, dan kediia tangan ditangh di lantai {Shifah
Shalah al-Nabisyy, hal. 157).

300 Libat Talkhish Shifah al-Shalah (Syaikh al-Albani), hal. 22,
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rafumatuliachi w barakatuhu, as-salacmu ‘alainad wa
‘alag ihacdillaahish-shaalihin, asyhadu an laa ilaaha
flla Allah, wa asyhadu anng Muhammaodan ‘abduhu
wa rasuluuhu®

"Segala ucapan selamat, kebahagican dan
kebaikon adalah milik
Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada
Nabi. Begitu juga rahmat dan berkah Allah. Mudah-
mudahan juga kesegjahteraan dilimpahkan kepada
kami dan hamba-hamba Allah yang saleh.

Aku bersaksi bahwa tada tuhan yang berhak
disembah selain Allah. Dan ckit bersaksi bahwa
Muhammoad adalah hamba dan utusan-Nya,"

Ini salah satu bacaan ketika duduk tasyahud.
Bisa juga bacaan atau dzikir lainnya sesuai dengan
tuntunan Rasulullsh.

Catatan: hadits-hadits tentang dzikir tasyahud
menyebutkan  kalimat  "...assalaamu  ‘alaika
ayyithan nabiyyw...dst’. Kalimat tersebut dibaca cleh
para sahabat ketika Rasulullah masih hidup. Setelah
Nabi meninggal, kalimat tersebut diganti dengan:
"assalaamu ‘elan nabiyyl.. . dst, "3

35. Sesudah itu dilanjutkan dengan berselawat kepada
Nabi Muhammad -shallallahy ‘alaihi wa sallam-302,

- Diantara bacaan selawat yaitu:

“Allahumma shalli ‘alaa Muhammadin we ‘aloaa olf
Muhammadin, kamaa shallaita ‘alaa Iraahiima wa
‘alaa ali Ibrachiim, innaka hamiidum-majtid®

"Ya Allah, berilah selawat atas Muhammad dan
keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Englau

30 Tni berdasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud vang
diriwavatkan oleh: Bukhari, Muslim, Tbnu Abi Syaibah
{2/90/ 1}, al-Sarraj dan Abu Ya'la (2/258]. Lihat al-Trwa, no.
321. Juga hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Sarraj
{9/1/2) dan lainnya.

302 HR. Nasa-1 dan Abu 'Awangh (2/324).
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berselawat kepada Ibrahim dan keluargo Ibrahim.
Sesungguhnya Engkan Mahaterpuji dan
Mahamulig."303

~ Atau selawat yang ini:

*"Allchumma shalli ‘alaa Muhommadin wa ‘alaa ali
Muhammadin, kamaa shallaito ‘alan Tbraahiimao wa
‘alaa ali Ibraohiim, innaka hamiidum-mojfiid, wa
baarik ‘alaa Muhammadin wa ‘alag ali Muhammadin,
kamaa baarakia ‘alaa Ibraghiime wa ‘gloag ali
Ibraahiim, innaka hamiidum-majiid”

"Ya Allah, berilah selawat atas Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
berselawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Enghkau Mahaterpufi dan Mahamulia.

Dan  berkahilah Muhammad dan  keluarga
Muhaommad, sebagaimaona Engkau memberkahi
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engicau
Maha terpufi dan Maha mulia."304

- Atau selawat-selawat lainnya yang sesuai dengan
tuntunan Rasulullah,

36. Kemudian membaca doa dari doa-doa yang
dicontohkan Rasulullah?9s,

37. Selanjutnya bangkit (untuk memasuki rakaat ke-3
dan ke-4) geraya bertakhbir3oé,

s Termasuk sunah Nabi yaitu: hertakhbir terlebih
dahuly, lalu bangkit3v?,

302 Lihat Tallkchish Shifzsh Shalah (Syaikh al-Albani), hal. 22,

204 HR, Ahmad, Nasa-i dan Abu Ya'la dengan sanad yang
shahih.

205 HR. Nasa-i, Ahmad dan Thabrani. Lihat al-Silsilah al-
Shahihah, no. 878.

316 HR, Bukhari dan Muslim,

307 HR. Abu Ya'la (2/284) dengan sanad yvang jayyid, Lihat al-
Silsilah al-Shahihah, no. €04,
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» Sekali-sekali  bertakbir sambil mengangkat
tangansos,

» Cara bangkit; bertumpu kepada dua tangan vang
dikepalkan3o?,

38. Selanjuinya berdiri untuk melaksanakan rakaat
yang ketiga (hulkumnya rukun). Begitu juga untuk
rakaat yang keempat,

« Selanjutnya melaksanakan rakaat ketige dan
keempat sebagaimana melaksanakan rakaat
kedua,

*» Seseringnya pada rakaat ketiga dan keempat
Rasululiah hanya membaca Alfatihah (tidak
ditambahi dengan ayat atau surat lainj310.

s Kadangkala menambahinya dengan membaca ayat
atau surat lain {ini sunah Nabi faga)?t!,

39. Selanjutnya ruku’, lalu sujud dua kali,
39. Berikutnya duduk tasyahud akhir (hukumnya wajib).

Keterangan: Tasyahud akhir dilakukan setelah
selesai rakaat terakhir [yaitu rakaat ke-2 untuk
subuh, rakaat ke-3 untuk magrib, dan ke-4 untuk
zuhur, asar dan isya).

e Cara duduk3!2: 1) duduk dilantai, tidak di atas
kaki, 2) kaki kiri disilangkan ke bawah paha kanan,
lalu dikeliarkan searah dengan kaki kanan, 3)
telapak kaki kanan ditegakkan 313 (sekali-sekali

308 HR. Bukhari dan Abu Dawud.

302 HR. Bukhari dan Abu Dawud. Juga riwayat al-Harbi dalam
Gharib al-Hadits. Adapun hadits vang melarang untuk
bertumpu pada kedua tangan ketilea bangkit, derajatoya
munkar. Lihat al-Silsilah al-Dha'ifah, ne, 967,

310 HR. Bukhari dan Muslim.

311 HR. Muslim dan Ahmad.

312 HR. Bukhari. Juga riwayat Abu Dawnd dan Baihagi
dengan sanad yang shahih. Juga riwayat Muslim dan Abuy
‘Awanah.

313 HR. Bukhari,
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dihamparkan atau dijulurkan?!4, 4} jari-jari kald
kanan diarahkan ke kiblat, 5) tangan kiri ditaruh di
atas paha kiri dengan telapak tangan kiri menutup
denglaul kiri3ls, 6) tangan kanan ditarch di paha
kanan, 7] telapak Lkanan dikepalkan dengan
tehinjuk mengacung/membentang dan digerak-
gerakkan (lihat pembahasan duduk tasyahud
awal),

Keterangan: ini yang disebut duduk tawarruk.

40. Membaca doa atau dzikir ketika duduk tasyahud
akhir. Bacaan tersebut terdiri dari:

1) Membaca ighiyyat seperti pada tasyahud awal,
2) Membaca selawat seperti pada tasyahud awal.

3) Berdoz memochon perlindungan dari empat
perkara. Bacaannya yaitu:

"Allahumma  inndi  a’udzubika min  ‘adzaabi
jehannama, wa min ‘adsaabil gabri, wa min
fitnatil mahyaa wal mamaat, wa min syarri fitnatil
masiihid-dajjaal”

Yo Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa
jahannam dan dari siksa Kubur, dan dari fitnah di
kala orang hidup dan dikala sudah mati, serfq dari
keburukan fimah Dajjal."316

4} Dilanjutkan dengan doa untuk diri sendiri. Ada
dua cara: [1] Membaca doa-doa dari Rasuhillah
yang berkaitan dengan kebaikan agama dan
urusan dunia. [2] Apabila tidak ada yang hapal,
maka membaca doa dari dirf sendin untuk
kebaikan agama dan dunias!?,

314 HR. Muzlim dan Abu "Awanah

315 HR. Muslim dan Abu "Awanah

315 HR, Muslim, Aby 'Awansgh, Naza-i, dan Ibnul-Jarad (no.
27}). Likat al-Irwa, ne. 350.

317 HR, Bukhari dan Muslim.
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41. Terakhir, mengucapkan salam sambil memutar
[memalingkan) kepala ke arah kanan (hukumnya
rukun).

» Memutar kepala ke kanan atau ke kiri hingga pipi
terlihat3t®,

» Imam mengeraskan bacaan salam (kecuali dalam
salat jenazah3ls),

« Tidak diperbolehkan salam sambil membuat
gerakan dengan tangan {tangan kiri ataupun
leanan)320,

*» Macam-macam bacaan salam:

1} - Ketika berpaling ke kanan: As-salaomu
‘algikum wae rahmatulaahi wa barakaatih

- Ketika berpaling ke kiri: As-salaamu ‘alaikum
wa rahmatutaahid2l,

2) - Ketika berpaling ke kanan; As-saloamu
‘alatkum wa rahmatilaahi,

- Ketika berpaling ke kiri; As-salaamu ‘alaikum
wa rahmatulaahi®?2,

3) - Ketika berpaling ke kanan: As-salaamit
‘alaikum wa rahmatuloahi.

- Ketika berpaling ke kirl; As-salagmu
‘alaikum®23,

318 HR. Mushim, ne. 582, dan laimninya.

31¢ Lihat Talkhish Shifah Shalah (Syaikh al-Albani), hal, 26,

320 HR. Muslim, Abu 'Awanah, al-Sarraj, Ihnu Khyzaimah dan
Thabrani.

321 HR. Abu Dawud dan Ibim Khuzaimah dengan sanad yang
shahth.

322 HR. Mushim, Abu Dawud, Naza-I dan Tirmidzi,

123 HR. Nasa-i, Ahmad dan al-Sarraj dengan sanad yang
shahih.

Ahmad Hawassy | 119



BAE II ¥ikih Salat

4). Terkadang salam satu kali saja sambil sedikit
berpaling ke arah kanan. Bacaannya: As-
salaamu ‘alaikum3??,

2.8. Ringkasan Tata Cara Salat

Untuk lebih praktis, kiranya diperlukan penjelasan

tata cara salat Nabi yvang lebih ringkas lagi. Kurang lebih
sebagai berilaat;

L.

Berdiri, menghadap kiblat, dan
mengarahkanpandangan ke tempat anjued.

Menjadikan sesuatu sebagai pembatas (suirah) atau
tabir yang ditaruh di hadapannya, lalu mendekat ke
sutrah tersebut.

Memulai salat dengan membaca“Alloohu Akbar”
{artinya: Allah Maha besar).

o Makmum mengucapkan takbir di saat inam sudah
selesai membacanya.,

Menpangkat kedua tangan,

o Mengangkat tangan boleh bersamaan dengan
takbkir, atau sebelamnya, bahkan boleh sesudah
takbir.

o Jari-jari tangan tidak dikepalkan, tapi terbuka
dan dirapatkan satu dengan yang lainnya,

o Mengangkainya hingga sejajar dengan bhahu,
Sekali-sekali boleh sejajar dengan telinga (tidak
sampai menyentuhnyal.

Kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri sesudah takbir, Dan meletakkan kedua tangan
tersebut di atas dada.

324 HR, Ibnu Khuzaimah, Baihagi, al-Dhiya, Abdul Ghani al-
Maqdisi (sanadnya shahih), Ahmad, Thabrani, Baihagi,
Hakim dan Ibnul-Mulaqqin. Lihat al-Irwa, 327,
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o Meletakkan tangan kanan di atas pungpung
tangan kiri dan di atas pergelangan dan lengan
(hasta).

¢ Kadang-kadang menggenggam tangan kiri dengan
tangan kanan.

Kemudian membuka bacaan dengan sehsagian doa-
doa iftitah.

Diantara bacaan itiftah atau iftitah:

“Subhanckallahumma wa bi  hamdika, wa
tabaarakasmuka, wa ta'adla jodduka, wa laa
ilaaha ghairuka®

"Mahasuci Engkau, ya Allah, segalo pufi hanya
bagi-Mu, sangat banyak keberkahan nama-Mu,
kedudukan-Mu sangat agung, dan tidak ada
sembahan yang hak selain Englauw.”

Atau membaca doa-doa iftitah lainnya.

Kemudian membaca fa'awudz (berlindung kepada
Allah Ta'ala).

Bacaan ta'awudz diantaranya yaitu:
“A’udzubillaahi minasy-syathaarir-rajim”

"Afu berlindung kepada Allah dari setan yang
terkutuk,”

Kemudian membaca basmalah (secara sirr atau
tidak diperdengarkan).

o Bacaan basmalah yaitu: artinya: "Dengan menyebut
nama Allah yong Maha Pengasih logi Maha
Penyayang."

Kemudian membaca surat Alfatihah.

o Kepada yang tidak mampu menghapalnya,
dianjurkan membaca:

“Subhaarnallahi, weal hamdulillachi, wa faa ilaaha
illn Allah, wallaku akbaru, wa laa haula wa oo
quwvata iliaa billaahi”
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10.

11.

12,

13.

14.

15,

"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
sembahan yang hag seloin Alleh, Allah Mahabesar,
serta tidak ada daya dan kekuaton melainkon
karena Allah.”

Setelah selesai membaca Alfatihah, dilanjutkan
dengan membaca amin, vaitu dibaca: "aamiin",
yvang artinya: "Ya Allah, kabulkanlah".

Sesudah membaca Alfatihah, lalu membaca surat
yvang lain atau beberapa ayat pada dua raka’at
yang pertama.

Bila selesai membaca, maka diam (istirahat)
sebentar seukuran membuat nafas teratur.,

Lalu mengangkat tangan (caranya sama dengan
mengangkat tangan ketika takbiratul-thram), seraya
membaca takhir.

Kemudian ruku’ disertai tumaninak.

Cara ruku' yang benar sebagai berilkuat: 1)
meletaklian kedua tangan di atas lutut secara
mantap, 2] membuka dan merenggangkan jari-jari
seolah-olah menggenggam kedua luiut, 3]
meratakan punggung hingga sejajar dengan kepala,
4) menegangkan dan merenggangkan kedua siku
dari badan.

Saat ruku’membaca doa/dzikis.
o Ada banyak doa/dzikir ketika rukit, antara lain:
“Subhaana rabbiyal ‘azhimi”

"Mohasuci Tuhanku yang Mahaagung.” Doa ini
dibaca 3 kali. Terkadang lebih dari tiga kali.

- Atau doa berikut;
“Subhaana rabbiyal ‘azhiimi wa bi hamdihi”

"Mahasuci Rabbku lagi Mahaogung, don
segenap pujian bagi-Nya. " Dibaca sebanyak tiga
kali.
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o Tidak boleh membaca Alqur'an pada wakta ruku’
dan sujud, saat salat fardu ataupun sunah.

Selanjutnya {'tidal (mengangkat punggung dari
ruku’, lalu berdiri), sambkil mengangkat tangan,
disertai tumaninah.

o Ketika mengangkat punggung disertai membaca
deoa/dzikir berikut:

“Samii'allachu liman hamidah®
"Alloh Maha Mendengar terhadap orang yang
memuji-Nya.”
o Ketika berdiri tegak membaca doa.
Doanya yaina:
“Rabbanaa lakalhamdu”
"Wahai Rabbku, dan segaila puji kepada-Mu.”

o Bacaan tersebut terkadang dilanjutkan
{ditambahi] dengan doa berikut:

“Mils-samawaati wa milal ardhi wa milimaa
syi'ta min syaiin ba’'du”

"Sepeniuh  langit dan sepenuh bumi, serta
sepenuh yang Engkau kehendaki sesudak itw."

Kemudian bertakbir (kadang sambil mengangkat
tangan)}, lalu sujud disertai tumaninah.

o Ketika turun, mendahulukan kedua lutut ke
tempat sujud, setelah itu kedua tangan.

o Cara bersujud sebagai berikut: 1} bertumpu pada
kedua telapak tangan, 2] telapak tangan dibuka,
tidak dikepalkan, 3) jari~jari tangan dirapatkan
dan diarahkan ke kiblat, 4) telapak tangan
disejajarkan dengan bahu {kadang-kadang
sejajar dengan telinga), 5 lengan dan siku
dianglat, tidak ditempelkan ke lantai, 6)
menjauhkan lengan dari sisi tubuh {rusuk). 7)
menempelkan kening dan hidung ke tampat
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18,

15.

20.

sujud [secara mantap, tidak ditahan-tahan), 8)
menempelkan dengkul ke tempat sujud, 9]
menegakkan  kedua  telapak  kaki, 10)
Mengarahkan jemari kaki ke arah kiblat, 11}
Menyentuhkan [merapatkan) kedua tumit.

o Sujud secara seimbang dalam bertumpu pada
anggota-anggota sujud. Anggota sujud yaitu: |1,
2] dua telapak tangan, |3, 4] dua dengkul, [5,
6]dua (telapak) kaki, dan [7] kening dan hidung.

Membaca doa ketika sujud.

o Ada banyak doa ketika sujud, antara lain:
“Subhaana rabbiyai a’laa”

"Mahasuct Tuhanku logi Mahaluthur." Dibaca
sebanyak tiga kali atau lebih dari itu.

- Atau membaca doa ini:
“Subhaana rabbiyal a’laa wa bihamdih”
"Mahasuei Tuhanku lagi Mahaluhur, dan aku
memujinga.” Dibaca sebanyak tipa kali.

Setelah sujud, lalu mengangkat kepala (untuk
duduk] serava membacatakhir ([sekali-sekali
sambil mengangkat tangan), lalu duduk disertai
tumaninah.

o Cara duduk diantara dua sujud: 1) melipat kaki
kiri, lalu mendudukinya (disebut duduk iftirasy),
2) menegakkan kaki kanan, 3) Mengarahkan jari-
jari kaki kanan ke arah kiblat.

o Cara duduk lain (dilakukan sekali-kali): 1)
menegakkan kedua telapak kaki, 2) lalu duduk di
atas kedua tumit (disebut duduk iq'a).

Membaca doa ketika duduk diantara dua sujud.
¢ Diantara doanya yaitiu:

“Allahummaghyfirlii, warhamnd, wagburnii,
warfa’nii, wahdini, wa'aafini, warzwgnii”
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23.

24,

23.
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"Ya Ailah, ampunilah aku, kasihanilah aku,
cukupilah kekuranganku, angkatlah dergjotku,
berilah aku petunjuk, sehatkanlah aku, dan
berilah aku rezeki.”

Dalam riwayat lain lkalimat "allahummagh
Jirlt" diganti dengan "rabbigh firli'.

Kemudian membaca takbir [sekali-sekali
diperbolehkan sambil mengangkat tangan), lalu
sujud disertai tumaninah.

Selanjutnya mengangkat kepala (bangkit dari
sujud] seraya bertakbir (sckali-sekali sambil
mengangkat tangan), lalu duduk sehentar,

Berikutnya bangkit dengan bertelekan (bertumpu)
pada kedua tangan sambil dikepalkan, Ialu
herdiri.

Selaniatnya melaksanakan rakaat kedua
sebagaimana yang dilakukan pada rakaat pertama,

Hanya saja pada rakaat kedusa: 1) tidak membaca
doa iftitah atau istiftah, 2] lebih pendek atau lebih
ringkas.

Duduk tasyahud. Dilakukan apabila selesal dari
sujud kedua pada rakaat kedua.

¢ Cara duduk: 1) duduk iftirasy, yaitu: duduk di
atas kaki kiri vang dilipat. Dan telapak kaki
kanan ditegakkan, disertal mengarahkan jari-
jarinya ke ldblat. 2) kedua tangan di taruh di atas
paha (menurut riwayat lain ditaruh di atas lutut).
Tangan kanan di atas paha lkanan, dan tangan
kiri di atas paha kiri. 3) Jarijari tangan kiri
dibentangkan, tidak dikepalkan. 4) Mengepalkan
jari-jari tangan kanan, lalu mengangkat atau
membentangkan jari telunjuk ke arah kiblat. 5)
mengunci jari tengah dengan ibu jari atan
melingkarkannya (dilakukan sekali-gsekali]. 6)
menggerak-gerakkan jari telunjuk, dilakukan
sepanjang duduk tasyahud.
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26,

27.

o Sepanjang duduk  tasyahud, pandangan
diarahkan ke jari telunjuk, bukan ke tempat
sujud.

Membaca doa/dzikir tasyahud (secara pelan atau
tersembunyi).

Diantara doa tersebut yaitu:

“At-tahiyyaatu lillaahi, wash-sholawaatu  wat-
thayyibaatu, as-salagmu ‘alan-nabiyyi wa
rahmatullachi  w  barakatuhu, as-saladmid
‘alainaa wa  ‘alaa  ibaadillachish-shaalifin,
asyhadu an laa tlacha ila Allah, wa asyhadu
anna Muhammadaon ‘abduhu wa rasulunhu”

"Segala ucapan selamatf, kebahagican dan
kebatkan adalah milik Allah. Semoga kesejahteraan
dilimpahkan kepada Nabi. Begitu juga rahmat dan
berkagh Aliah. Mudah-mudahan juga kesejahieraan
dilimpahkan kepada kami dan hamba-hamba Aliah
yang saleh.

Aku bersaksi bahwa tinda tuhoan yang berhak
disembah selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya."

Catatan: hadits-hadits tentang dzikir tasyahud
menyebutkan kalimat "...agssaloamu aleika
ayyuhan nabiyyu...dst’. Kalimat tersebut dibaca
oleh para sahabat ketika Rasulullah masih hidup.
Setelah Nabi meninggal, kalimat tersebut diganti
dengan: "assalaamu ‘alar nabiyyi.. dst."

Sesudah  itu  dilanjutkan dengan berselawat
kepada Nabi Muhammad -shailailahu ‘alaihi wa
sallam-,

- Dantara bacaan selawat vaitu:

“Allahumma shalli ‘alaa Muhaommadin wa ‘alaa ali

Muhammadin, kamaa shallaita ‘alaa Ibraahiima wa
‘alae  ali Ibrackiim, innaka hamiidum-mafiid, wa
baarik ‘alaa Muhammadin wea ‘aloa ali Muhammadin,
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340,

31.
32.
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kameaa baarakta ‘alaa rachiima wa Caloa  eli
Ibraahiim, innaka hamiidum-majiid”

"Ya Allah berilah selawat atas Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
berselawat kepada Ibrahim dan keluarga ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mulia.

Dan berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau memberkahi
lorahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji dan Mahamulia."

- Atau sclawat-selawat lainnya yang sesuai
dengan tuntunan Rasulullah,

Kemudian membaca doa dari doa-doa yang
dicontchkan Rasulullah.

Selanfutnya bangkit (untuk memasuki rakaat ke-3
dan ke-4) serava bertakbir (sekali-sekali boleh
mengangkat tangan).

o Cara bangldt: bertumpu kepada dua tangan yvang
dikepalkan,

Selanjutnya berdiri untuk melaksanakan rakaat
yang ketiga. Begitupun untuk rakaat yang
keempat.

o Seseringnya pada rakaat ketiga dan keempat
Rasulullah hanya membaca Alfatihah (tidak
ditambali dengan ayat atau surat lain).

Selanjutnya rukw’, lalu sujud dua kali.
Berikutnya duduk tasyahud akhir.

a Cara duduk: 1) duduk dilantai, tidak di atas kalki,
2) kaki kiri disilangkan ke bawzh paha kanan,
lala dikeluarkan searah dengan kaki kanan, 3)
telapak kaki kanan ditegakkan (sekali-sekali
dihamparkan atau dijulurkan, 4) jari-jari kaki
kanan diarahkan ke kiblat, 5) tangan kiri ditaruh
di atas paha kiri dengan telapak tangan kiri
menutup dengkul kiri, 6) tangan kanan ditaruh
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33.

34.

di paha kanan, 7) telapak kanan dikepalkan
dengan telunjuk mengacung dan digerak-
gerakkan {lihat pembahasan duduk tasyahud
awal).

Keterangan: ini yang disebut duduk tawarrui.

o Untuk salat yvang dua rakaat {misalnya salat
shubuh), cara duduk tasyahud akhir yaitu duduk
iftirasy (seperti duduk tasyahud awal).

Membaca doa atau dzikir ketika duduk tasyahud
akhir. Bacaan tersebut terdiri dari:

1} Membaca tahiyyat seperti pada tasyahud awal.
2) Membaca selawat seperti pada tasyahud awal.

3} Berdoa memohon perlindungan dari empat

perkara. Bacaannya yaitu;

“Allahumma innli  a'udzubika min  ‘adzoabi

Jahanrnama, wa min ‘adzaabil gabr, wa min
fitnatl mahyaa wal mamaat, wa min syari fitnatil
mastthid-dafaal”

"Ya Allah, aku berlindurng kepada-Mu doari siksa
Jahannam dan dari siksa kubur, dan dari fitnah di
kala orang hidup dan dikala sudah mati, serta dari
keburukan fitnah Dajjal.”

4} Dilanjutkan dengan doa untuk dirinya sendiri.

Ada dua cara: [1] membaca doa-doa dari
Rasulullah wyang berkaitan dengan kebaikan
agama dan urnsan dunia. [2] Apabila tidak ada
vang hapal, maka membaca doa dari diri sendiri
untuk kebaikan agama dan dunia.

Terakhir, mengucapkan salam sambil memutar
(memalingkan) kepala ke arah kanan (hingga
terlihat pipi),

o Macam-macam bacaan salam:
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1} - Ketika berpaling ke kanan: As-salaamu ‘alaikum wa
rahmatulachi wa barakaatih

- Ketika berpaling ke kirl: As-salaamu ‘alaikum wa
rahmatulaahi .

2} - Ketika berpaling ke kanan: As-salaamu ‘alaikum wa
rahmatulaahi

- Ketika berpaling ke kiri: As-salaamu ‘alaikum wa
rahmatulaahi .

3} - Ketika berpaling ke kanan: As-salaamu ‘alaikum wa
rahmatulaahl.

- Ketika berpaling ke kiri: As-saleamu ‘alaifum .

4}. Terkadang salam satu kali saja sambil sedikit
berpaling ke arah kanan. Bacaannya: As-salaamu
‘alaikum ,

2.9. Pembatal Salat325

Ada beberapa hal yang membuat salat seseorang
menjadi batal, dan harus diulang. Diantarnya yaitu:
1, Merasa yakin berhadas. Suci dari hadas merupakan
syarat.

2. Secara sengaja dan tanpa uvzur meninggalkan salah
satu rukun atau syarat salat. Seperti disinggung
dalam pembahasan tumaninah,

3. Makan den minum secara sengaja. Berdasarkan
ijima’ ulama.
4. Berbicara untuk urusan di luar salat.

Dari Zaid bin Argam -radhicllachu arhu-, ia
berkata, "Dahulu kami berbicara di waktu salat,

125 Diringkas dari kitab al-Wajiz (Syaikh Abdul "Azhim bin
Badawi al-Khalafi), hal. 109,
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salah seorang dari kami berbicara kepada temannya
yvang berada di sampingnya sampai turun ayat: {Dan
hendaklah kamu berdiri karena Allah {dalam salatmu)
dengan khusyuk] (QS. Albaqarah: 238), Maka, kami
diperintahkan untuk diam dan dilarang berbhicara.”
{Muttafag ‘alaih}??S.

5. Tertawa. Membatalkan salat berdasarkan ijma’
ulama.

6. Dilalui (lewat dibadapannya) wanita dewasa, keledai
dan anjing hitam.

Berdasarkan sabda Rasulullah:

‘Apabila  salah seorang kalian salat, maka
menghalanginya {dari yang lewat di depannya)
apabiln dihadapannya ada pengohalang seukuran
pelana. Apabila dihadapannya tidak ada penghalang
seukuran pelana, maka Keledai, wanifa dewasa,
dan anjing hitam akan memutus salatnya(bila
lewat di hadapannya)."327

2.10. Dzikir Setelah Salat32s

Berdasarkan hadits-hadits yang sah dari Rasulullah,
deilir setelah salat adalah sebagai berikut:

Pertame-tama membaca3??:
“Astagfirullaah®
"Aku minta ampun kepada Allch,” (dibaca tiga kali).

“Atlahumma anfas-salaam, wa minka salaam,
tabaarakia gaa dzaljalaali wal ikram*

326 HR. Bukhari [no. 1142) dan Mushim (no. 539).

327 HR. Muslim, no. 510 [melalui jalur Abu Dzar).

328 Bersumber dari (sekaligus dengan catatan kakinya): al-
Whajiz {Syaikh 'Abdul 'Azhim Badawi), hal. 102, dan Hishn
al-Mushlim {Syailch Sa'id al-Qahthani), hal, 46,

329 HR. Muslim: 1/414,
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"Ya Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan dari-Mu
keselamatan, Mahasuci Engkaw, wahai Tuhan Pemilik
keagungan dan kemulican.”

Lalu membaca dzikir beriloat339;

“Lada {laaha illa Allah wahdahu laa syariikalahe,
lahul mulku wa lahu!l hamdu wa huwa ‘alaa kulll
syai-in gadilr, allahumma lag maani’a limaa
a’thalta, wa laa mu’thiga imaa mana’ta, wa laa
yanfa’u dzaljaddi minkal jaddu®

"Tiada Tuhan yang berhak disernbah selain Allah yang
Mahaesa, tidak ada sekutu hagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nyan segala puji. Dia Mahakuasa afas segala
zesuatu., Ya Allah, tidak ada yang mencegah terhadap
apa yang Engkau berikan. Dan #dak cda yang moampu
memberi terhadap apa yang Engkau cegah. Tidak
berguna kekayaan dan kemuliaan bagi pemiliknya untuk
selamai dari ancaman-Mu.”

Dilanjutkan dengan dzikir berikut=3!;

“Laa tlaaha illa Allah wahdahu laa syariikalahu,
lahul mulke wa lahel! hamdu wa huewa ‘alaa kulli
syai-in qadiir, laa haula wa laa quwwate illaa
billaah, laa ilaaha illa Allah,wa laa na’budu illaa
iyyaahu, lahun-ni'maiu wa lahul fadhiu wa lahuts-
tsana-ul hasan, laa ilaaha {llaa Allah mukhlishiina
lahud-diina wa lau karihal kaafiruun®

"Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allgh,
yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kergjaarn doan pujoan. Dia Moahakuasa atas segalo
sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali (dengan
pertolongan) Allah. Tiada tuhan yang berhak disermbah
kecuali Allah. Kami tidak menyembah kecuali kepada-
Nya. Bagi-Nya segala nikmat, anugerah, dan pujfian yang
baik. Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
dengan memurnikan ithadah hanya kepada-Nya,
sekalipun crang-orang kafir bencl.”

330 HR. Al-Bukhari (1/255} dan Muslim (1/414),
331 HR. Muslim: 1/415
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Kemudian dzikir berikut332:
“Subhaanailah™

"Mahasuct Allah" (33 kali).
“Athamdulillaah”

"Segala pufi bagi Allah" {33 kali).
“Allahu akbar”

"Allah Mahabesar" {33 kali).

“Laa ilacha illa Allah wahdahu laa syariikalahu,
lahul mulkcu wa lahul hamdu wa huowa ‘alaa fealli
syai-in gadiir”

“Tinda tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
yang Mahoesa, tidak ada sekutu bogi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan dan pujaan. Dic Mahokuasa atas segala
sesuatu,”

Selanjutnya (secara berturut-turut) membaca surah
Alikhlas, Alfalag, dan Annas???,

‘Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Mahaesa [1], Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuati [2]. Dia liada beranak dan tidak pula
diperanakikan [3], dan tidak ada seorang pun yang sefara
dengan Dia [4]." [QS. Alkhlash: 1-4)

"Katakanlagh: "Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai subuh [1], dart kejahatan maikchhik-Nya [2],
dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita |3],
dan dari kejohatan wanifa-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul [4), dan dari kejahatan
pendengki bila ia dengla [5]." [QS. Alfalag: 1-5).

"Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia (1], Raja manusia

232 HR. Muslim: 1/418.

333 HR. Abu Dawud (2/86) dan Nasa-i (3/68). Lihat pula
Shahih al-Tirmidz: 2/8, Ketiga surat dinamakan ai-
Mu'awidzat, lihat pula Fathul Baari: 9/62.
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[2], Sembahan manusia [3], dari kejahatan (bisikan)
syaitan yang biasa bersembunyi [4], yang membisikican
{(kejahatan} ke dalam dada manusia [5], dari (golongan}
Jin dan manusia [6].

Selanjutnya membaca ayat Kursi33*:

"Allah, fidak ada Tuhan yang berhak disembah
melainkan Dia, pang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus makhluk-Nya, tidak mengantuk dan fidak tidur,
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi Tiada
yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan
di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-
apa deari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah melipufi langit dan bumi, Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, Dan Allah Mahatinggt lagi
Mahoaagung.” (S, Albagarah: 255}

Terakhir membaca doa berikut (setelah salat
subut)33s,

“Altahumma innii as-aluka ‘llman-nafi’‘aa, wa
rizqan thayyibaa, wa ‘amalen mutaqabbalaa®

"Ya Allah, Sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ilmu
yang bermanfaat, rezeki yang halel, dan amal yang
diterima.”

Sampai di sini pelajaran salat, Materi lain yang belum
di ulas, semogea bisa dipelajari pada kesempatan dan
majelis lainnya.

-00o-

334 HR. An-Naggi dalam A'mal al-Yaum wa al-Lailah [(no, 100)
dan Ibnus Sinni (ne. 121). Dinilai shahih coleh al-Albani
dalam Shahih al-Jami’ (5/329) dan Silsilah al-Ahadits al-
Shahihah (2/697, no. 972).

335 HR. lbny Majah dan ahli hadits yang lain, Lihat kitab
Shaehih bnu Majah {1/152) dan Majma’uz Zawaaid
(10/111).

Ahmad Hawassy | 133



BAE II ¥ikih Salat

134 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fkih
Ibaalad

BAB III

FIKIH SALAT
SUNNAH



BAR 111 Fikih Salat Sunnah

Mukadimah

Sholat merupakan kewsjiban yang tidak dapat di
tinggalkan bagi umat muslim yang sudah mukalaf.
Dalam syariat Islam sholat itw terbagi kepada dua
macant, yaitu sholat fardhu dan sholat sunnah, Sengaja
disayriatkan sholat sunnah ialah untuk menambal
kelturangan yang mungkin terdapat pada sholat-sholat
fardhu, maka perlu disempurnakan dengan sholat
sunnah. Seclain itu juga karena sholat itu mengandung
keutamaan vang tidak terdapat pada ibadah-ibadah lain,
Banyak sekali macam-macam sholat sunnah vang
disaryiatkan. Dengan demikan maka pada kesempatan
kali ini kami akan menguraikan dari macam-macam dari
sholat sunnah.

3.1 Pengertian Salat Sunnah

Sholat sunnah adalah sholat yang dikerjakan di luar
sholat fardhu. Nabi Muharmmad SAW mengerjakan
sholat sunnah selain untuk mendekatlkan diri kepada
Allah juga mengharapkan tambahan
pahala.zsc Sesecrang vang mengerjakan sholat sunnah
maka ia akan mendapatan pahala, jika tidak dikerjakan
pun ia juga tidak mendapatkan dosa. Salat sunnah
terbagi dua yaitu:

1. Salat sunnah wyang dilaksanakan secara berjamah.
Salat sunnah  jenis ini  status  hukumnya
adalah muakkad,contohnya; salat idwl fitri, idul adha,
terawih, istisga, kusuf dan khusuf,

2, Salat sunnah yang dikerjakan secara munfarid (
sendiri-sendiri ). Status hulumnya ada
vang muakkad seperti: salat sunnah rawatib dan
tahajud. Ada pula yang status hukumnya sunnah biasa

3eAnjen Dianawati, Xumpidaon Sholat-Sholat
Sunnah,Surabayva: Wahyu Media, 2010,hlm 5
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{ ghaira muaklad ) seperti: salat tahiyatul masjid, salat
dhuha, salat witir, dan lain-lain.

Salat sunah yvang di anjurkan secara herjamaah

Salat Id

Salat Istisgo’
Salat Gerhana
Balat Tarawih
Salat Witir

nuh N

Salat sunnah yang dianjurkan secara munfarid :

Salat rawatib

Salat tahajud

Salat istikharah

Salat hajat

Salat dhuha

Salat Wudhu

Salat sunnah tasbih

Salat sunnah taubat

Salat Tahiyatul Masjid
. Balat sunnah muthlaq
. Salat sunnah awwabin

LN s LN

—
—

3.2 Pengertian Salat Sunnah Berjamaah Dan
Macam-macamnya

Salat sunnah yang dilakukan berjamaah ialah salat
sunnah vang dikerjakan secara bersama-sama. Terdir:
dari imam dan makmum, Macam-macam salatsunnah
yvang dilakultandenganberjamaah

3.2.1 Salat Sunnah Idain

Kata idain berarti dua hari raya, yaitu hari raya idul
fitrt dan hari raya idul adha. Salat idain adalah salat
sunnah yang dilakukan karena datangnya hari raya idul
fitri atan idul adha. Salat idul fitri di laksanakan pada
tanggal 1 syawal, sedangkan salat idul adha di
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laksanakan pada tanggal 10 deulhijjah. Salat idain
disyariatkan pada tahun pertama hijriyah. Dan
dianjurkan dilaksanakan di lapangan dan berjama’ah,

Hukum melaksanakan kedua salat ‘Id ini sama,
yakni sunnah muakkadah (yang dikuatkan/penting
sekali). Sejak disvariatkannya salat 1d ini, Rasulullah
Saw. tidalk pernah meninggalkannya. Allah berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
fhai Muhammad) nikmat yang banyek. Maka dirikanlah
salat karena Tuhanmu dan berkorbaniah” {QS. al-
Kautsar (108); 1-2).

Kedua salat hari raya tersebut pada prinsipnya sama
dalam hal tata caranya, kecuali niat dan waktunya yang
berbeda, Jumlzah rekaat keduanya juga sama, yaitu dua
rekaat. Waktu melaksanakan salat Idain ini adalah sejak
terbit matahari sampal tergelincir matahari. Akan tetapi,
salat Tdul Fitri lebih baik diakhirkan sedikit daripada
salat Idul Adha vang disunnahkan lebih pagi.

Setelah selesai melakukan salat Tdain ini disusul
dengan khutbah. Nabi dan para shahabatnya melakukan
galat Tdain sebelum khnitbah seperti vang dijelaskan oleh
Ibou ‘Umar:

“Adalah Rasulullah Saw., Abu Bakar, dan "Urmar
melakukan salat ‘Idain sebelum khutbah (HR. Jama’ah
ahii hadits}.

Berikut adalah tata cara salat ied menurut madzhab-
madzhab:

Madzhab | Tatn cara
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Niat, mengucapkan takbiratul ihram,
mengucapkan takbir 3 kali diselingi
denpgan diam sejenak sekadar bacaan 3
kali atau juga boleh menucapkan

“Subhaanalla, walkamdulillah,

walaa ilacha illa Allah, wallahu
Hanafi akbar’f

Kemudian membaca

“ta’awwudz” setelah itu membaca
alfatihah dan surat, lalu ruku’ dan
sujud. Rakaat keduwa, membaca
alfatihah, surat, takbir 3 kali, ruku’,
sujud, menyempurnakan salat hingga
selesai.

Mengucapkan takbiratul ihram,
membaca doa iftihah, kemudian takbir
tjuh kal, tiap-tiap 2 takbir di selingi
“Subhaanalla, walhamdulillah,
walaa llaahka ilia Allah, wallahu
akbar”Sccara perlahan, kemudian
membaca“fa’awwudz” kemudian

membaca alfatihah, suratQaf, ruku’,
Syafii sujud. Rakaat kedua, membaca takbir
vang kemudian di tambah 5 kali takbir

lagi, diantara 2 takbir diselingi membaca

“Subhaanalla, walkharmdulillah,
walaa ilaaha illa Allah, wallahu
akbar*

Kemudian membaca alfatihah  dan
surat igtarobat kemudian
menyempurnakan hingea selesai.
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Hambali

Membaca dea iftitah, membaca takbir &
kali, wvang diantara 2 takbir itu
membaca: “Allahu akbar kabiira, wal
hamdulillahi katsira, o
subhaanaalahi bukrataw-wa ashilla,
wa shallallahu ‘ala Muhammadin wa
alifi wa sallim tasliimaa®

kemudian membaca“ta’quroudz” dan
basmalah, lal: membaca al-fatihah dan
surat al-a’la. Rakaat kedua, membaca
takbir 5 kali dan tiap-tiap dua talchir
diselingi dengan ucapan yarng sama pada
rakaat pertama. Kemudian membaca
alfatihah dan surat al-ghasyiyah, lala
ruku’ sampai selesai.

Maliki

Mengucapkan takbiratul ihram, takbir 6
kali, lalu membaca al-fatthah dan
gurat al-ala, ruku’, dan sujud. Bangkit
Rakaat kedua sambil membaca takbir,
ditambah dengan 5 takbir sesudahnya,
lalu membaca al-fatihah dan surat as-
syamsi kemudian shala hingga
selesaizar.

Hal-hal yang di sunnahkan dalam salat ied

a. Membaca takbir.

b. Mandi, berhias, memakai pakaian yang
paling bagus, dan memakal wangi-wangian.
¢. Makan sebelum salat idul fitri, sedangkan
untuk idul adha makannya sesudah pulang

dari salat ied.

d. Berangkat menuju ke tempat salat ied dan
pulangnya dengan jalan yang berbeda.

337 Jawad. Mughnivah, Figih Lima Madzhab (Jakarta:

Penerbit Lentera, 2010}, hal, 126-127,
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Hal-hal yang di sunnahkan pada waktu salat ied:

a. Dilaksanakan secara berjamaah

b. Takbir tujuh kali setelash membaca do'a
iftitah sebelum membaca surat alfatihah
pada rakaat pertama. Pada rakaat kedua
takbir lima rakaat sebelum membaca surat
al-fatihah selain dari takbir pada walttu
berdiri.
Mengangkat tangan setiap kali takbir
Membaca tashih di antara beberapa takbir
e. Membaca surat Al-A'la setelah surat Al-

fatihah pada rakaat pertama dan surat Al-

ghasyiyah,zas

Hikmah:

a. memperoleh pengampunan dari segala dosa.

b. menjadikan diri kita bersih dari dosa seperti bayi.
c. mendekatkandiri kepada Allah.

a0

3.2.2 Salat I=tizqa'.

Salat 1stisqa adalah salat sunat yg dikerjakan untuk
memohon hujan kepada Allah SWT,
Niatnya :

“Ushalli sunnatal Istisqaa-i rak'ataini
fimamam/makmumamn) lillahi ta'aalaa”

"Aku nigt salat istisgaa Zrakaat fimam/makmum)
karena Allah"

Syarat-syarat mengerjakan Salat Istisga :

4. 3 hari sebelumnya agar ulama memerintahkan
umatnya bertaobat dgn berpusa & meninggalkan
segala kedzaliman serta menganjurkan beramal
shaleh, Sebalz menumpuknya dosa itu

138 Amir Abyan, Pendidikan Agama Islam Fikih (Semarang:
Karya Toha Putra, 2008}, hal. 115-116.
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mengakihatkan hilangnya rejeki & datangnya murka
Allah,

"Apabila kami hendak membinasakan suatu negeri,
meka lbh dulu kami perbanyak orang-orang vyg
fasik, sebab kefasikannyalah mereka disiksa, lalu
kami robchkan {hancurkan) negeri mereka
sehancur-hancurnya" {3.8.Al Isra;16).

Pada hari ke 4 semua penduduk termasuk yg lemah
dianjurkan pergi kelapangan dgn pakaian sederana
& tanpa wangi-wangian utk salat Istisqa',

Usai salat diadakankhutbah Zkali. Pada khutbah
pertama hendaknya baca istigfar 9x dan pada
khuthah kedua 7x.

Pelaksanaan Khutbah istisga berbeda dgn khutbah

lainnya, yaitu:

&.
b.

C.

d.

Khatib disunatkan memakai selendang.

Isi khutbah menganjurkan byk beristigfar,
berkeyakinan bhw Allah SWT akan mengabulkan
permintaan mereka.

Saat Dberde'a hendaknya mengangkat tangan
setinggi-tingginya.

Saat berdo'a pd khutbah kedua, khatib hendaknya
menghadap kiblat membelakangi makmumnya.

Niat salat sesuai dengan sholat mana yang akan kita
kerjakan,

Hikmah: dapat menurunkan hujan disaat terjad:i

kemarau panjang.

3.2.3 Salat sunnah Dua Gerhana

Salat dua gerhana (salat khusufain) adalah salat

sunat vang dilakukan karena terjadi gerhana bulan
ataupun gerhana matahari, Hukum melaksanakan
kedua salat gerhana tersebut adalah sunah
mualkad. Walktu Pelaksanaan gernana  matahari
adalah sejalk awal terjadinya gerhana sampai selesai atau
tertutupnya matahari .
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Adapun waktu pelaksanaan salat gerhana bulan
adalah sejak awal terjadinya gerhana bulan sampai akhir
atau tertutupnya bulan tersebut.
Cara mengerjakan kedua salat gerhana tersebut
sama.Yang membedakan adalah niat. Salat gerhana di
laksanakan dengan cara sebagai berikut:

1.  Mengerjakan salat sebanyak 2 rakaat, boleh
dilakukan sendiri-sendiri , tetapi lebih wutama
dikerjakan secara berjamaah.

2. Berniat melakukan salat sunat gerhana (matahari
atau bulan)

3. Membaca do’a iftitah{pembukaanj.

4, Membaca surah alfatihah dan ayat al-quran dari
surah vang panjang, seperti surah albagarah atau
surah lain yang hampir sama panjangnya dengan
surah tersebut. Namun, jika dibaca surah yang
pendelc, salat ini pun sah.

5. Rukuk dengan waktu yang hampir menyamai
wakiil berdird,

6. Berdiri dan membaca surah al-fatihah, diikuti
dengan membaca surah yang lebih pendek dari
surah yang pertama.

7. Ruku dengan walthu menyvamai waktu berdiri
8. Itidal

9. Sujud

16, Duduk diantara 2 sujud

11, Sujud

12, Kembali berdiri untuk melakukan rakaat kedua
vang caranya sama dengan rakaat yang pertama,
hanya rakaat kedua lebih pendelk dari rakaat vang

pertamae.
13. Membaca tasyahud dan shalawat nabi
14. Salam

Adapun bacaan takbir,al-fatihah,surah,dan salam
dalam salat gerhana bulan dinyaringkan sedangkan
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dalam

salat gerhana

matahari tidak
dinyaringkan. Lafadz niat salat gerhana :

"Ushalli sunnatal khusuufi/kusufi rak'ataini lillahi

te'aataa”

"Aku niat salat gerhana bulan/matahari 2 rakaat
karena Allah”

Hikmah : kita dapat mendekatkan diri kepada allah,
dan merupakan perwujutan rasa kagum kita akan
fenomena yang langkah ciptaan ALLAH SWT.

3.2.4 Salat sunnahTarawih

Salat sunnah tarawih adelah salat sunnah yang
dikerjakan pada malam hari, pada bulan ramadhan.
Waktunya setelah melaksanakan salat isya’ sampai
menjelang subuh,

Bilangan rakaat salat tarawih

Madzhab

Bilangan

Alasan

Svafi’l

20

Hanafi

20

Hambali

20

Berdasarkan
yvang dilakukan
oleh  Khalifah
Umar bin
Khatalr dalam
rangka
mensyiarkan
malam
ramadhan

Malika

a9

Melihat
penduduk
Madinah
melakukan
salat tarawih
39 rakaat
disertai salat
witir
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melihat Nabi
melakukan
salat malam
pada bulan
ramadhan
maipun selain
ramadhan
hanya
sebanyvak 11
ralcaat

hadits Aisyah 11

Perbedaan pendapat tentang hal ini tidak perlu
menjadi bahan pertentangan karena tarawih it
merupakan bagian dari salat malam yang jumlah
rakaginya tidak terbatas. Semma itu untuk
menghidupkan malam ramadhan vang banyak
berkahnyva. Jika salat tarawih dilaksanakan empat
rakaat maka tidak diselingi dengan tasyahud awal.s:s
Hikmah : a] Menambah amalah dibulan Ramadhan

bl Mendekatkan diri kepada Allah

3.2.5. Salat witir

Salat witir adalah salat sunnah yang dilaksanakan
pada malam hari setelah salat isya’ hingga terbitnya fajar
dengan jumlah rakaat yang ganjil, paling sedikit satu
rakaat dan paling banyak sebelas rakaat. Dan Salat witir
sebagai penmutup dari seluruh salat malam.

Para ulama sepalkkat bahwa waktu salat sunnah witir
itu adalah sesudah salat isya’ dan terus berlangsung
sampai tiba fajar.ae Sebagaimana yang diniwayatkan
oleh Abu Mas’ud al-Anshan r.a berkata:

329 Shalat Tarawih Menurut Mazhab Empat, diakses pada
tanggal 5 Januari 2016 dari

http:/ fnuruddina. blopgspot.com f 2010/09/ shalat-tarawih-
menurut-mazhab-empat.html

H03ayyid Sabig, Fighus Sunnah (Jakarta: Darul Fath, 2004),
hal, 276.
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*Rasulullah saw. itu mengerjakan salat witir pada
cwal malam. Kadang-kadang pula dipertengahan malam
dan kadang-kadatg pula pada penghabisan malam ihe.”
(HR Ahmad dengan sanad yang shahih}”

Dan disunnahkan menyegerakan salat witir pada
permulaan malam bagi seseorang vang khawatir tidak
akan bangun pada akhir malam. Akan tetapi, bagi
seorang yang mampu bangun pada skhir malam, maka
disunnahkan mengerjakan witir itu di akhir malam.3s:

Tidak ada dua kali witir dalam semalam, Seseorang
vang telah mengerjakan salat witir, lalu ingin salat
sunnah lagi, keadaan seperti ini boleh dilakukan. Akan
tetapi, jangan mengulangi lagi salat witir untuk kedua
kalinya. Hal ini berdasarkan riwayat Abu Daud, Nasa’l,
dan Tirmidzi yang menganggapnya hasan.

Sholat witir menurut Syafii, Hambali dan Maliki
hulumnya adalah sunnah muakkadah sementara
menurut Hanafi hukumnya wajib.

Cara pelaksanaan salat witirss
a. Tiap-tiap dua rakaat salam dan vang terakhir boleh

satu atau tiga rakaat salam.
b, Salat witir dilaksanakan tiga rakaat maka tidak usah
membaca tasyahud awal

Madzhab Jumlah Keterangan
Maliki 3 rakaat | JiPisah dengan
satu salam
Hanafi 3 rakaat Tanpa dipisah
dengan salam
Svafii 1 rakaat | -

341 Ibid., hal, 277.
32 Abdurrahman Taufig, Bidayatul Mujtahid (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), hal. 414,
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a) Menambah amalah dibulan rameadlan

b) Mendekatkan diri kepada Allah

3.3 Pengertian Sholat Sunnah Munfarid dan

Macam-Macamnya

Salat sunnat munfarid adslah salat sunnat yang

dikerjakarn secara

sendirian, Macam-macam salat

sunnah wyang dilakukan secara sendirian sebagai

berilut

3.3.1. Salat Sunnah Rawatib

Salat sunneh rawatib adalah salat sunnah yang
menyertai salat fardhu baik dikerjakan sebelum salat
fardhn ataupun sesudahnya. Yang sering disebut salat

qobliyah (sebelum),

salat ba'diyah (sesudah).ussDari

beberapae macam sholat sunnah gobliyah dan ba'diyah
vang ada, ada beberapa yang termasuk dalam sholat
sunnah rawatib muakkad, yaitu sholat rawatib vang
dianjurkan oleh Rasulullah saw. Adapun vang termasuk
salat sunnah rawatib muakkad menurut kesepakatan
semua ulama adalah yang memiliki ketentuan sebagi

berikut:

Rawatib Muakkad

Rawatib Ghoirg
Muakkad

2 rakaat sebelum subuh

2 rakaat (yg lain] sebelam
duhur

2 rakaat sbelum duhur

2 rakaat (vg lain] sesudah
duhur

2 ralkkaat sesudah duhur

4 rakaat sebelum asar

2 rakaat sesudah maghrib

2 rakaat sebelum maghrib

2 rakaat sesudah isya

2 rakaat sebelum isya

Kemudian Keutamaan-keutamaan

salat sunnah

rawatib muakkad sebagai berikut adalah:

343 Amir Abyan, Op.Cit hal. 108.
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1. Keutamaan salat sunnah sebelum subuh
dijelaskan cleh hadits sebagai berikut:

Dari Aisyah r.a. dari Nabi SAW. Beliau telah
bersabda, "dua rakaat sebelum fgjar itu lebih baik
daripada dunia dan segala isinya.” (HR. Muslim)

2. Keutamaan salat sunnah dzubur baik gabliyah
maupun ba’divah dan salat sunnah sesudah salat
maghrib dan sesudah isya’ dijelaskan dalam hadits, yang
artinva sebagai berilout:

“sigpa yang salat sehari semalam dua belas rakaat,
maka dibangunlah bagimya sebuah rumah di surga, yaitu
4 rakaatl sebelum dzuhur, 2 rakaat sesudah dzuhur, 2
rakaat sesudah maghrib, 2 rakaat sesudah isya’ dan 2
rakaat sebelum subuh.” (HR. Turmudzi). s+

3.3.2. Salat Tahajjud

Sholat sunnah tahajut adalah sholat sunnah yang
dikerjakan pada waktu malam hari setelah bangun tidur
karena arti tahajut adalah bangun pada malam hari
Waktu melaksanakan gholat tahsajut adalah:

1. Sangat utama : 1/3 malam pertama [ Ba'da Isya —

22,00}

2, Lebih utama : 1/3 malam kedua { pukul 22.00 —
01.0G)

3. Paling utama : 1/3 malam terakhir { pukul ¢1.00 —
Subuh jass

BersabdaNabi Muhammad SAW | “Seutama-utama
salat sesudah salat fardhu ialah salat sunnat di wakiu
malam” ( HR. Muslim }.

34 Amir Abyan, Qp.Cit., hal, 109
342 Abdul Kadir Nuhuyanah, Pedoman & Tuntunan Sholat
Lengkap, Jakarta : Gema Insani, 2002, Hlm 68
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Tentang keutamaan salat Tahajud tersebut,
Rasulullah SAW suatu hari bersabda : “Barang siapa
mengerjakan salat Tahajud dengan sebaik-baiknya, dan
dengan tata tertib yang rapi, maka Allah SWT akan
memberthan 9 macam kemuliaan : 5 macam di dunia dan
4 macam di akhiral.”

Adapun 5 keutamaan melaksanakan sholat tahajiud
di dunia, ialah :
a. Akan dipelihara oleh Allah SWT dari segala macam
hencana.

b. Tanda ketaatannya akan tampak kelihatan
dimukanya.

c¢. Akan dicintai para hamba Allah yang shaleh dan
dicintai olehsemua manusia,

d. Lidahnya skan mampu mengucapkan kata-kata
yvang mengandung hikmah.

e. Akan dijadikan orang bijaksana, yakni diberi
pemahaman dalam agama.
Sedangican yang empuat kewtamaan digkchirat, yaiiu :

f. Wajahnya berseri ketika bangkit dari kubur di Hari
Pembalasan nanti.

g. Akan mendapat keringanan ketika di hisab.

Ketika menyebrangi jembatan Shiretol Mustaqgim,
bisa melakukannya dengan sangat cepat, seperti
halilintar vang menyvambar,

i. Catatan amalnya diberikan ditangan kanan.
3.3.3 Salat Istikharah

Salat Istikharah ialah salat sunnah untuk memohon
kepada allah ketentuan pilihan yang lebih baik diantara
dua hal vang belum dapat ditentukan baik atau
buruknya.Terdiri dari dua rakaat.
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Salat istikharah dan dhalat hajjat waktunya lebih
utama dikerjakan seperti melakukan salat tahajjud
yvakni dimalam hari.

Setelah salat, membaca do’a istikharah:

“Allahhumma innii astakhiiruka bi’ilmika
waastagdiruka biqudratika wa as’aluka min fadhlika
‘nziim fa innaka tagdire walaa agdiry wa ta'lamu wa laa
o’lamu wa anta ‘allamul-ghuyuub allahumma in kunta
ta’lamu ang haadzal amra khairu W i dimil wa ma’aasyt
wa'aagibatuy amrid fagdivhu i wa yassirhu [ tsumma
baarik i fiihii wa in kunta toa'lamuanna haadzaa syarril
lii fii diinii toa ma’aasyi wa'aaagibati amrii fashrifu ‘annmi
Sashrifril ‘anhu wagdir iyakhaira haitsu kaana tsumma®

Hikmah: a} dapat diberi petunjuk untuk
memecahkan persoalan
b) Sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah
¢) Meningkatkan iman

3.3.4. Salat sunnah hajat

Salat sunnah hajat adalah salat yang dilakukan
dengan tujuan karena mempunyai hajat agar
diperkenankan hajatnya oleh Allah swt. Jumlah
rakaatnya minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat.
Waktu salat hajat adalah bebas dilakukan kapan saja
tapi dianjurkan ketika malam hari bersamaan dengan
salat tahajuat.

Adapun bacaan surat dalam salat : a) al-kafiruun 10x
b) al-ikhlash 10x

Selesai salam, langsung sujud syukur sambil
membaca:

a. tasbih, tahmid, tahlil, takbir dan haugalah{10x)

b. sholawat (10x)
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d. menyebutkan hajat yang ingin dikabulkan

c. do’a sapu jaga (10x)

Hikmah : Mempercepat terkabulnya hajat atau
permohonan.

3.3.5. Salat Dhuha

Salat dhuha adalah salat yang dikerjakan pada
wakty dhuha, yakni ketika matahari sudah naik, yaitu
Idra-lara setinggi tombak sampal matahari tergelineir
yaitu menjelang waktu dhubur. Hukum mengerjakan
salat dhuha adalab sunnah. Salat dhuha memiliki
keutamaan yang besar bagi pelalunya sehingga
rasulullah menganjurkan para sahabat dan seluruh
laum muslim untuk melaksanakannya.

Bilangan rakaat salat dhuha. Salat dhuha dikerjakan
selourang-kurangnya dua rakaat dan sebanyak-
banvaknya sehelas rakaat.

Tata Cara Salat Dhuha:

Tata. cara salat dhuha sama dengan salat lainnya.
Hanya saja pada rakaat pertama dianjurkan membaca
surat Al-fatihah kemudian surat Asy-Syams sedangkan
rakaat surat Al-fatihah lalu surat ad-dhuha. Jika belum
hafal boleh menggunakan surat apa saja. s

Hikmah : a)] Diampuni kesalahan dan dosanya
b) Dilapangkan Usaha dan rezekinya

3.3.6 Salat sunnah Wudhu

Salat sunnah wudhu adalah salat yang dikerjakan
setelah berwudhu.Sekarang perhatikan Hadist-Hadist
yvang menerangkan fadhilah atau keutamaan-keutamaan
Salat Sunnat Wudhu

348 T Ibrahim-Darsone, Figih Untuk Madrasah Tsanawizh
Kelas VIIl hal. 130, PT. Tiga Serangkai, Solo, 2008
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Hadist dari Abu Hurairah ra yang mengatakan bahwa
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW pernah bertanya
kepada Bilal sesudah Salat Subuh : “Hai Biial,
ceritakanlah kepadaku amal yang engkau kerfakan
dalam Islam yang penuh dengan pengharapan {yang
engkau harapkan cepat terkabulnya). Kagrena aku
mendengar suare sandalmu ( trompah } diantara
hadapanku didalam Sorga { ketika aku bermimpi 1.” Bilal
menjawab : " Tidak ada satupun amalan yang sangat
penuh pengharapan, kecuali sefiap selesai bernwudhu
bersuct ] baik dimalam atau disiang hari, aku melakukan
Salat Sunnat Wudhu, sesugtu yang memang telah
ditentukan untukku supaya aku mengerjakan Salat itu.” |
HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim )

Sesungguhnya Rosulullah SAW =endiri sehubungan
dengan keutamaan (fadhilah) dari Salat sunnat Wudhu
beliau telah bersabda
“Barang siapa yang berwudhu, lalu menyempumakan
wudhunya dengan bersalat dua raka’at dengan sepenuh
hati dan wajahnya, maka diwajibkan baginga masuk
Sorga.

3.3.7. Salat sunnahTasbih

Salat sunnah tasbih adalah salat sunnah yang
sebagaimana dianjurkan oleh rasulullah saw kepada
mamaknya sayyidina abbas bin abdul munthallib.Salat
tasbih ini dianfurkan diamalkan, kalau tidak bisa tiap
malam, dapat dilakukan tiap minggu sekali, jika tidak
bisa dapat dilakukan satn bulan sekali, jika tetap tidak
bisa dilakukan setahun sekali, setidak — tidaloya seumur
hidup sekali.
Jika dikerjakan siang hari dilaksanakan 4 rakaat sekali
salam
Jika dikerjakan di malam hari 4 rakaat 2 kali salam

Adapun surat yang dibaca: 1) at-takatsur. 2) al-

‘ashr. 3) al-kaafirun. 4 al-ikhlash.Bacaan
tasbih Msubhanallahi, wathamdulillaki, wa la-
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ilachaillaallahi, waallahi akbary, wa laa haula walaa
guunpata illa hillahi”.

Membaca tasbih dilakukan setelah selesai:

1. Membaca surat :15 kali

2. Rukuk 110 kali

3. Ttidal :10 kahli

4. Bujud pertama 110 kali

5. Duduk diantara dua sujud 110 kali

6. Sujud kedua :10 kali

7.  Suyjud kedua [duduk istirahah) :10 kali

Jumlah tashih 7ox4 ;300 kali

Hikmah : a)] memuji dan mengagungican

Allah SWT

b) memantapkan Iman dan Tagwa

3.3.8, Salat sunnah at-Taubah

Salat sunnah at-taubah adalah salat sunnah vang
dilaksanakan untuk memohon pengampunan atas dosa
vang telah dilakukan Waktu melaksanakan salat at-
taubah adalah ketika seseorang telah menyadadari dosa
yvang telah diperbuat dan ia telah menyesalinya dalam
hati, maka ia diwajibkan bersegera salat at-
taubah.Jumlah rakaatnya minimal 2 rakaat dan
maksimal & rakaat.Setelah salat sunnah at-taubah
dianjurkan membaca istighfar sebanyak — banyaknya.

Hikmah: dapat di hapuskan seluruh dosa — dosa

3.3.9. Salat sunnah Tahiyatnl Masjid

Tahiyatul masjid herarti penghormatan masiid, salat
tahiyatul masjid berarti salat yang dikerjakan untuk
menghormati masjid. Masjid adalah tempat manusia
bersemabah sujud kepada Allah, semua kegiatan d&i
masjid menggunakan nama Allah oleh karena itu masjid
disebut Baitullah. Demikian mulianya sehingga islam
mensyariatkan sglat tahiyatul masjid, Rasulullah
bersabda:
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“Apabila salah seorang diantara kamu masuk masfid,

hendaklah in salat dua rakaat sebelum duduk. “{HR.Abu
Dawud dari Abi Qatadah : 395)

Melakukan sholat tahiyvatul masjid saat setelah

masuk masjid dan belum sampai duduk. Dilakukan
sendiri-sendiri tidak berjama’ah, sebagaimana berikut
akan dijelaskan bagaimana tata cara dalam melalcukan
salat tahiyatul masjid.

Tata cara pelaksanaan salat tahiyatul masjid adalah

sebagai berikut ;

1. Jumlah rakaatnya hanya 2 rakaat.

2. Dilaksanakan secara munfarid (sendirian).

3. Syarat sah saelat tahiyvatul masjid sama dengan salat
vang lain, ditambah satu lagi yakni dilakukan di
masjid. Tidak sah jika dilakukan diluar masjid.

4, Waktunya setiap saat memasuki masjid, baik nntuk
melaksanakan salat fardu maupun ketika akan
beri’tikaf,

5. Bacaan-bacaan salat tahivatul masijid sama dengan
salat yang lain, hanya niatnya saja yang berbeda.asr
Urnitannya secara, garis besarnya,

a. Bermiat salat Tahiyatul Masjid,
contoh lafadznya ;

“Ushalli sunnata tahiyyatil masfidi lillaahi ta’aalaa®™
*Sagja berniat salat tahiyat masfid dua rakaat karena
Allah Ta'ala.”

b. Takbiratil ithram.

¢. Salat dua rakaat seperti biasa.

d. Salam.

Tujuan dari pelaksanaan salat dua rakaat ini adalah

untuk menghormati masjid. Karena masjid memiliki
kehormatan dan kedudukan mulia yang harus dijaga
oleh orang yang memasukinya. Yaitu dengan tidak
duduk sehingga metzksanakan salat tahivatul masjid ini,
Karena pentingnya salat ini, Nabi Shallallahu ‘Alaihi

7 Ibid. hal, 126,
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Wasallam tetap memerintahkan seorang sahabatnya -
Sulaik al-Ghaathafani - yang langsung duduk salat
memasiki masjid untuk mendengarkan khutbah dari
lisannya. Ya, Nabi shallallahu ‘alaifi wasallam tidak
membiarkannyva duduk walaupun untuk mendengarkan
kkhutbah dari lisannya, maka selayaknya kita
memperhatikan salat ini.Jumhur wlama
berpendapat . hukum salat dua raltaat sebelum masuk
masjid adalah mandub (sunnah} dan tidak waiib.[13]

Hikmah : Imam Nawawi rahimahullaah berkata,
“Sebagian mereka {ulamamengungkapkannya
dengan Tahiyyah Rabbil Masjid (menghormati
RabbTuhan yang disembah dalam- masfid), karena
rmokstid dari salat tersebit sebagat
kegiatan taqarrub {mendekatican dirij) kepada Allah,
bukan kepada masfidnya, karena orang yang memasuki
rumah raja, ta akan menghormat kepada raja bukan
kepada rumahnya.”’348

3.3.10. Salat sunnah Muthlag

Salat sunnah muthlag adalah salat sunnah yang
boleh dikerjakan pada waktu kapan saja, salat muthlag
yvakni salat sunnah yang tak hersebab,

Walktu yang dilarang melaksanakan Salat muthiag
1. Waktn matahari sedang terbit, hingga naik
setombak/lembing
2, Ketika matahari sedang tepat dipuncak ketinggian
hingga tergarincirnya. Kecnali pada hari jum'at
ketika orang masuk masjid untuk mengerjakan salat
tahiyyatul masjid
3. Sesudah salat ashar hingga terhenamnya matahari
4, Sesudah salat subuh hingga terbiinya matahari agak
tinggi

348Lihat Hasyiyah Ibnu Qasim al-Ghazi {Syekh Burhanuddin
Ibrahim al Baijuri bin Syckh Muhammad al Jizawi bin Ahmad)
2/252,
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5. Ketika mata hari akan tenggelam  hingga
tenggelamnya

Salat sunnah ini tidah terbatas jumlah rakaatnya,
berapa saja yang kita sanggup kita boleh lakukan, dan
dilaksanakan tiap - tiap 2 rakaat satu salam,

Hikmah : a)} S8arana untuk mendekatkan diri kepada
Allah
b) Meningkatkan iman
c] ditiggikan derajatnya

3.3.11. SBalat sunnah Awwabin

Salat sunnah awwabin yaitu salat sunnah ba'dal
maghrib,jumlah rakaatnya minimal 2 rakaat dan
maksimal 6 rakaat. Adapun bacaan suratnya:

a) al-falaq dan an-nas
c) al-kafirun dan al-ikhlas

Hikmah : a) sarana mendekatkan diri kepada allah
b)] Meningkatkan iman
¢] Ditinggikan dergjatnya

-60o0-
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BAB IV Fikih Salat Jamaah

Mukadimah

Salat berjamaah adalah simbol keutuhan umat
Islam. Sekat perbedaan hilang digantikan persatuan dan
persaudaraan sesama Muslim. Tidak heran jika salat
yvang dikkerjaktan dengan berjamaah mempunyai pahala
yvang jauh lebih besar dibanding salat sendirian.
Rasulullah saw bersabda:

Salat berjamaah lebih utama daripada salat sendirian
dengan selisith 27 derajat. [HR. al-Bukhari)

Salat jamaah bisa didirikan paling sedikit oleh dua
orang: seorang imam dan seorang makmum. Hulkum
melakukan salat berjamazh dalam salat lima waliu
adajah fardhu Xifiyah bagi orang Muslim laki-laki,
mukim, merdeka dan tidalkk ada udzur. Dengan demikian
jika dalam satu desa tidak ada yang mengerjalan salat
berjamaah sama sekali, maka semua penduduk desa
tersebut berdosa.

Seseorang masih dianggap mengikuti jamaah selagi
imamnya masih belum melafalkan mim-nya lafal: &
dalam salam pertama, meskipun makmum tidak sempat
duduk bersama duduk tasyahud-nya imam.

4.1. Syarat Sahnya Salat Jamaah

1. Makmum harus berniat jadi makmumn ateu berniat
berjamaah {mengikuti imarm). Sedangkan imam hanya
disunnatkan berniat jadi imam agar bisa mermpercleh
pahala jamaah.

Niat berjamaah dilalukan pada saat takbiratul ihram.
Jika niat berjamaah dilakukan di pertengahan salat
maka hukumnya makruh dan tidak memperoleh
fadhilahnya berjamaah. Keabsahan melalukan niat
berjamaah di tengah-tengah salat itu berlaku untuk
selain salat Jum’at. Sebab, salat Jum’at wajib dikerjakan
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berjamaah. Imam dan makmum Jum'at wajib niat
bherjamaah bersamaan dengan takbiratul ihram.

2. Tahu terhadap perpindahan rukun yang dilakukan
imam, bisa dengan melihat imamnya, mendengar
suaranya, mendehgar suara orang yang menyampaikan
takbir intigdl-nya imam [muballigh), atau melihat
sebagian dari makmum.

3. Makmum harus menyesuaikan dengan imamnya
dalam melakukan atau meninggalkan sunnat-sunnat
salat yang jika tidak menyamai imamnya akan
menyebabkan terjadinya perbedaan yang mencelok
antara gerakan imam dan makmum. Misalnya, jika imam
melakukan atau meninggalkan sujud tildwah, maka
makmum harus mengikuti imam.

4. Pogisi makmum tidak boleh berada di depan imam.
Boleh lurus dengan imam akan tetapi hukumnya
makiuh dan menghilangkan fadhilah jamaah. Patokan
posisi pada saat berdiri adalah tumit kalki, bukan ujung
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Jjari-jari. Jadi, tumit kaki makmurm tidak boleh berada di
depan tumit kaki itnam.

5. Makmum tidak boleh mendahultui atau terlambat dari
imam dalam dua rukun filirukun yang berbentuk
gerakan bukan ucapan) secara berurutan.

Bedangkan bersamaan dengan imam hukumnya ada
lima:

a. Haram dan dapat membatalkan salat, wyaitu
bersamaan dengan imam dalamtakbiratul ithram.

b. Sunnat. Yaitu membaca Amin setelah Fitihahnya
imam.

¢. Makruh dan dapat menghilangkan keutamaan jamaah
jika dilakukan dengan sengaja, yaitu bersamaan dengan
imam dalam melaltukan rukun-rukun f'li dan salam.

d. Wajib, yaitu jika makmum tahu bahwa kalau tidak
membaca Fatihah bersama imam, maka ia akan
tertinggal dua atau tiga rukun dari imam yang
menyecbabkan batalnya salat.

e. Mubeh (boleh). Yaitu di selain hai-hal di atas.

6. Antara imam darn makmum harus cocok dalam
susunan atau bentuk salatnya.Maka dari itu, tidak sah
melakukan salat lima waktu dikerjakan berjamaah
dengan orang vang salat khusuf (gerhana) atau jenazah,
karena bentuk salatnya tidak sama.

7. Imam dan makmum harus berkumput dalam satu
tempat. Mengenai hal ini masih ada beberapa
peniniavan:

Pertama, bila imam dan makmum sama-sama di datam

magjid, maka makmum boleh mengikuti imam sekalipun
jarak antara makmum dan imamnya lebih dari 300 hasta
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{183,6 meter] asalkan 1] makmum tahu pada
perpindahan rulcun imam, 2) tidak ada penghalang yang
membuat makmum tidak bisa sampai kepada imam jika
misalnya makmum berjalan. Maksudnya, antara
makmum dan imam ada jalan {ruang) tembus sekalipun
dengan cara berpaling (muadur).

Kedua, bila imamnya di masjid sedangkan makmum
berada di luar masjid, maka: 1) jarak antara ujung
masjid dengan tempat itu tidak boleh melebihi 300 hasta
(183, © meter) jikka barisan shaf jamaah tidak
bersambung hingga tempat tersebut; 2} makmum harus
tahu perpindahan rukun imam; 3) tidak ada penghalang
antara keduanya (harus ada jalan tembus yang
menghubungkan makmum dan imam, walaupun dengan
cara menyamping)., Dalam persoalan kedua ini jalan
tembus tidak bisa dengan cara berpaling (mundur).

Ketiga, bila jamaah dilakukan di tempat lapang atan di
dalam bangunan yang bukan masjid, maka syaratnya: 1)
jarak antara imam dan makmum tidak boleh lebih dari
300 hasta. 2) makmum harus mengetahui perpindahan
nikun imamnya. 3} tidak ada penghalang antara
keduanya (harns ada  jalan tembus vang
menghubungkan makmum dan imam, walaupun dengan
cara menyamping]. Dalam persoalan ketiga ini, juga jalan
tembus tidak bisa dengan cara mundur.

8. Memiliki keyakinan bahwa salat imamnya sah, Maka,
makmum vang bermadzhab Syafii tidak sah hermakmum
pada orang yvang bermadzhab Maliki yang melarang
membaca Bagmalah di awal Fatihah, jika makmum yakin
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bahwa imarnnya tidak membaca Basmalah ketika
membaca Fatihah.

9. Tidak boleh bermalamum pada perempuan jika
malkmumnya laki-laki.

10. Tidak holeh bermakmum kepada orang yang sedang
menjadi makmurm.

4.2, Sunnat-sunnat dalam Salat Jamaah
Sunnat-sunnat bagl imam:

1. Mengerjakan kewajiban dan kesunnatan seringan
mungkin. Ini bukan berarti sunnat memilit: yang tidak
sempurna, akan tetapi sunnat tidak melebihi
kesempurnaan vang telah ditetapkan, semisal membaca
tasbih tiga kali saja. Hal ini karena kondisi malkmum
bermacam-macam. Bisa jadi di antara mereka ada yang
sudah tua atau terburu-buru disebabkan ada urusan.

2. Mengeraskan suaranya di setiap takbir baik takhbiratul
thram atau takbir intigal (perpindahan rukun).

3. Memanjangkan salatnya di rakaat pertama. Ini
berlaku ketika pada awalnya ia salat sendirian, lalu
berfirasat bahwa akan ada orang yang akan bermalkanum
pada dirinya.

4. Sebelum takbir memerintah makmum agar
meluruskan barisannya.

5. Memperlama rukil’ dalam rakaat terakhir. Hal im
bertujuan untuk  memberikankesempatan  pada
makmum vang baru datang (masbiq) agar
memperolehhitungan rakaat.

6. Juga makruh menjadi imam bagi orang-orang yang

kebanyakan dari mereka tidak menyukainya karena
alasan syariai, semisal penguasa yang tidak disukai
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karena kedzalimannya atau orang yang tidak disukai
karena tidalk menjaga dirl dari najis 3¢

Sunnat-sunnat bagi makmum
1. Tidak berdiri kecuali setelah selesainya igamah.35¢

2. Meratakan shaf atau barisan, Makruh hulkumnya
salat di belakang shaf yang belum penuh dan dapat
menghilangkan keutamaan jamaah. Shaf terbilang rata,
jika antara lengan makmum saling dempet satu sama
lain, berikut juga antara mata kaki makmum.

Sedangkan tatanan shaf vang baik adalah:

Pertama, jika makmumnya satu orang dan laki-laki
maka berdiri di sebelah kanan imam, agak mundur
sekiranya jari-jari kaki sedikit berada di belakang tumit
imam (tidak sampai lebih dari 3 hasta.?® Jika ads
malmum lain datang, maka malonum ini berdiri di
sebelah kiri imam hirus dengan malomum yang pertamsa,
lahi setelah takbir, keduz malkmum mungdur dan
merapatkan barisan ke belakang imam, atau imamnya
maju. Akan tetapi lehik baik makmum mundur daripada
imam maju.

Kedua, jika makmumnya dua orang atau lebih, maka
langsung merapatkan barisan di belalkang imam.

Ketiga, jika makmumnya perempuan dan imamnya
laki-laki maka berdiri di belzakang imam, 52

Keempat, jika shaf pertama sudah sempurna, maka
makmum yang baru datang dapat membuat shaf kedua,
Jika iz hanya sendirian, maka agar mendapatkan

349 Lihat Fath al-Allam juz 2 hlm 556

350 hd. Juz 2 him 556

351 Batiy hasta = 61,2 cm (61,2 cm x 3 = 183,6 cm) Lihat Fikih
Kontekstual hlm 14-15

352 Lihat Bughyat al-Muaytarsyidin hlm.70
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keutamaan jamaah, ia harus mencari teman dalam shaf
dengan cara menarik seorang jamaah di depannya.
Penarikan itu dilakukan setelah ia takbir. Hal itu jika dia
memiliki praduga kuat bzhwa orang yang akan
ditariknya mau.

3. Dalam perpindahan rukun, makmum mulai bergerak
pada saat imam sudah sempummna dalam pekerjaan
rukunnya. Dalam sujud makmum mulai bergerak ketika
imam sudah meletakkan dahinya ke tempat sujud.
Dalam rulci makmum bara bergerak ketika imam sudah
meluruskan badannya. Dalam duduk, malomum baru
bergerak setelah tegaknya imam. Ketika salam makmum
bary salam ketika imam selesai melakukan salam yang
kedua,

4. Makmum masbiig tetap disunnatkan membaca
bacaan imam, ketika, ia kit dalam rukun itu. Misalnya
sesecorang ikut pada imam di saat tasyahhud, maka
selain iluttasyabhud ia juga sunnat membaca doa
tasyahhud yang disvariatkan,

5. Makmum mengangkat kedua tangan saat bangun dari
tasyahhud awal, walaupun bagi makmum pada saat itu

bukan waktu tasyahhud, seperti halnya jika makmum
baru ikut di rakaat kedua imam.

4.3. Makroh-makruh dalam Salat Jamaah

1, Makmum herdiri sejajar dengan imam, atan berada di
belakang imam melebihi dari tiga hasta,

2, Sendirian dalam shaf, atau berdiri di shaf belakang
padahal shaf di depannya belum penuh.

3. Salat di atas imam atau sebaliknya; imam di lantai
dasar sedangkan makmum di lantai atas, atau
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sebaliknya. Hal ini apabila masih bisa salat di tempat
vang datar (tidak bertingkat].

4. Orang baligh bermakmum kepada anak kecil vang
sudah pintar. Kalau belum pintar maka tidak sah.

5. Orang yang adil bermakmum kepada imam vang fasik.

6. Orang fasih bermaknmmam kepada orang yang
mengucapkan kata-kata dengan mengulang huraf
seperti mengulang-ngulang wau atau f&" (seperti
bicaranya orang gugupl.

7. Qrang fasih bermakmum kepada orang lahn
(bacaannya tidak tepat) vang tidak merusak mekna.
Apabila sampai merusak makna dan tidak mau berasaha
untuk memperbaiki bacaannyva, maka tidak sah
bermakmum kepadanya.

8. Bermakmum pada malonum mashlly setelah
salamnya imam. Maksudnya bermakmum kepada
makmum mash(q yang sedang menambah rakaat. Atau,
pada saat semua makmum masbiig berdiri (setelah
salamnya imam), ada di antara mereka vang maju untuk
menjadi imam. Hal ini selain makrah juga dapat
menghilangkan keutamaan jamaah 353

9. Bersamaan dengan imam dalam mengerjalkan rukun,
baik berupa rukun fi'li ataugauli. Untuk yang gauli
adalah seperti membaca Fatihah: pada saat imam
memhaca Fatihah makmum sunnat mendengarkannya
{tidak membaca sendiri]. Hal itu apabila makmum yakin
bisa menyusuli rukil® bersama imam. Bedahalnyajika
imam membaca Fatihah dan surat dengan cepat, jika
makmum tidak membaca bersama dikhawatirkan

353 1bid hlm. 72
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terlambat dari imam, maka makmum tdak makruh
membaca Fatihah bersama imam.

4.4. Makmum Masbiiq dan Muwiliq
a. Makmum Masbiq

Makmum masbilg adalah makmum yangsetelah
takbiratul ihram—tidak memiliki waktu yang cukup
untuk membaca Fatihah (dengan bacaan sedang; tidak
terlalu cepat dan tidak terlaiu pelan} bersama imam baik
di rakaat pertama atau lainnya.3%* Seperti makmum yang
melakukan takbiratul ihrdm sementara imamnya sedang
ruku’ atay hampir melalagkan ruka’ (begitu dia tuntas
dari takbirnya, imamnya melakukan ruku).

Makmum vyang sedemildan rupa, baginya, tidak
berkewajiban bahkan tidak disunnatkan membaca
Fatihah., Sebab, bacaan Fatihahnya gugur sebab
ditanggungoleh imamnya. Makmmim harus iangsung
melakukan rniku’ bersama imam untuk memperoleh
rakaat. Jika malkmum tersebut sempat thuma’ninah saat
melakukan ruku’ bersama imam, maka dia memperoleh
hitungan rakaat. Beda halnya jika dia terlambat
melaltukan rukua’ sehingga belum sempat thumaninah
bersama imam dalam ruku’, ternyata imamnya sudsah
berdiri melakukan itidal, maka tidak mendapat
hitungan rakat.

Termasuk makmum masblqg, orang yang tidak
memiliki waktu yang cuicup untuk menuntaskan bacaan
Fatihehnya. Seperti malkrmum wyang baru memulai
salatnya pada saat imam hampir menyelesaikan bacaan
surat atau Fatihahnya. Makmum yang sedemikian wajib
langsung memulai bacaan Fatihahnya. Jika di
pertengahan membaca Fitihah ternyata imamnya

354 Perkiraan waktth) yang cukup untuk membaca Fatihah
diukur dengan bacaan yang sedang, tidek cepat dan  juga
tidak pelan. Ada pendapat lain yang mengatakan: menurut
ukuran dari pembacanya sendiri
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melakukan ruku’, maka dia harus langsung melakukan
ruku’ bersama imamnya, tanpa menuntaskan bacaan
Fatihahnya. Jika makmum = tfersebut  sempat
thuma’ninah bersama imam dalam melakukan ruka’,
maka dia mempercleh hitungan rakaat.

Jika makmum masbiq tersebut tHdak ikut
melakukan ruku’ bersama imamnya sehingga imamnya
berdiri melakukan i%idal, maka dia tidak beleh
melakukan rukuy’, melainkan harus menyesuaikan diri
dengan imam dalam 1ukun yang dilakukan eleh
imamnya yaitu i'tidal. Dan, apabila dia tidak mengikuti
imam sujud, maka salatnya batal. Sebab, malanum
tersebut tertinggal dua rukun fili. Ketertinggalan dua
rukun tersebut dapat membatalkan salatnya jika
makmum tersebut tidak berniat mufiaragahipisah dari
imam)].

Makmum masbig yang membaca bacaan sunnat
sebelum membaca Fatihah, semisal membaca dea iftitih,
atau taawwudz, Jika dia menduga dirinya dapat
melakukan ruku’ bersama imam, ternvata dugaannya
tidak tepat, maka dia tidak boleh ikut ruku’ bersama
imam dan wajib membaca Fatihah sekedar bacaan
sunnat (iftitdhatau ftaawwidz) yang dibacanya. Lala jika
sudah selesai membaca Fitihah sekedar bacaan sunnat
vang dibacanya, dia bisa rulow’ bersama imam. Jika
raku'nya itu dilakulkan secara thume'ninah bersama
ruku’nya imam, maka ia mendapat hitungan rakaat. Jika
tidak thuma’ninah bersama ruku’hya irmam, maka dia
tidak mendapatkan hitungan rakat dan harus
menambah rakaat setelah imamnya salam.

Namun, bila ternyata Imamnya bangun dari rukg),
sedangkan dia masih belum menyelesaikan bacaanva
vang harus dibaca, maka dia tidak boleh melanjutkan
urutan makun salatnyva (ruku’)., Melainkan, setelah
menyelesaikan kadar bacaan yang harus diselesaikan,
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harus mengikuti rulkun vang sedang dilakukan oleh
imamnya.

Dan, jika imamnya hendak turun untuk sujud
sementara dia masih belum menyelesaikan kadar
bacaan Fatihahnya, maka dia wajib berniat mufaragah.
Kalau dia tidak melakukan niat mufaragah, maka
salatnya batal.

bh. Makmum Muwafig

Makmum muwifiq adalah adalah makmum yang-
setelah  takbiratul thréam-memiliki waktu yang cukup
untuk membaca Fatihah (dengan bacaan sedang; tidak
terlalu cepat dan tidak terlalu pelan) bersama imam baik
di rakaat pertama atau lainnya,

Bagi makmum muwifiq, jika belum selesai bacaan
Fatihahnya, tidak boleh mengilkuti ruku’ bersama
imamnyva untuk mendapatkan hitungan rakaat -
sebagaimana makmum masbGg-, melainkan wajib
menyempurnakan bacaan Fatihahnya dan mendapatkan
hitungan rakaat sekalipun tidak melakukan rukw’
bersama imamnya.

Makmum muwéflg diperbolehkan tertinpggal tiga
ruloun panjang dari imam kalan ketertinggalannya nntuk
membaca Fatihah sebelum imam ruku’ karena ada
udzur, Contohnya seperti makmum yang memiliki waktu
cukup untuk membaca Fatihah sebelum imam ruku’ tapi
dia membaca bacaan sunnat terlebih dahulu. Dia
menduga bhahwa sekalipun membaca bacaan sunnat
waktunya masih cukup untuk menyelesaikan bacaan
Fatihahnya. Ternyata Imamnya melakukan ruku’
sebelum dia selesai membaca Fatihah. Maka, dia wajib
menyelesaikan Fatihahnya dan tidak boleh ikut rulad’
bersama imamnya.

Dalam menyempurnakan Fatihahnya ini, dia
diperbolehkan tertinggal tige rukun filipanjang yaitu;
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ruku’ dan dua sujud ([imamnya belurm bangun dari sujud
vang kedua). Setelah dia selesai membaca Fatihah dia
harus melanjutkan urutan salatnya (ruku’ lalu itidal dan
seterusnya) dan tetap mendapatkan hitungan rakaat.

Jika imamnya sudah bangun dari sujud kedua
sementara dia masih belum selesal membaca Fatihah,
maka diz harus menyesuaikan diri dengan imamnya
vaitu tetap berdiri (jika imamnya berdiri) atau duduk
tasyahhud (jika imamnya duduk tasyahhud). Dalam
kasus ini, dia wajib menambah rakaat setelah salam
imamnya sebab dia tidak mendapatkan hitungan rakaat.

-000-
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BAB V Fikih Salat Jumat

Mukadimah333

Kalbimat Jumat meryjulc kepada hari keenam dari
tujuh hari dalam sepekan. Dalam bahasa Arab, jumat
mengandung arti berkumpulinya manusia.

SBalat Jumat yaitu salat vang dilaksanakan pada hari
Jumat sebagai pengganti salat zuhur. Dalam prosesi
jumatan terdapat dua khutbah yang berisi nasihat
kepada kaum muslimin,

5.1. Hukum &Salat Jumat

Salat Jumat disyaritatkan semenjakk Nabi hijrah
pertama kali ke Madinah. Hukum salat jumat yaitu wajib
atau fardu bagi laki-laki dewsasa, selain yang
dikecualikan oleh syariat.

Dalilnya vaitu firman Allah Ta'ala:

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan salat Jumat, maka bersegeralah kamu
kkepada mengingat Allah, dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikion ftu lebih baik bagimu jika kamu mengeiahul”
[0S, Aljumu'ah: 9).

Nabi menegaskan (hadits dari Thariq bin Syihab):

‘Salat Jumat {tu wajib bagi setiap muslim dan
dilakukan secara berjamaah, terkecuali kepoada empat
orang, yaifu: [1] hamba sahaya, 2] wonita, [3] anak-anak,
darn [4] orang salkit, "256

Termasuk yang dikecualikan juga yaitu musafir
lorang vang sedang bepergian). Sebagai gantinya ia
melaksanakan salat zuhur. Dalil tidak diwajibkannya

355 Sebagian hesar pembahasan bab ini; al-Jum'ah Adab wa
Ahkam [Abul-Mundezir al-Sa'idi}, Silsilah Taisir al-Figh al-
Islami (Svlaiman bin Muhammad al-Luhayimid),
Mudzakleirah al-Figh [Syailkh Utsaimin] dan al-Ajwibah al-
Nafi'ah (Syaikh al-Albani},

38 HR. Abu Dawud, no. 1064. Lihat Shahih al-Jami' al-
Shaghir (Syaikh al-Albani), no, 3111,
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vaitw: Nabi tidalt pernah melaksanakan salat Jumat
ketika sedang safar.

5.2. Keutamaan Hari Jumat dan Salat Jumat

5.2.1 Keutamaan Hari Jumat

Hari jumat tidak seperti hari-hari lainnya. Ada
keistimewaan tersendiri berdasarkan dalil-dalil vang sah
dari Nabi. Keistimewaannya antara lain:

Sebuah hadits menyebutkan (dari Abu Lubabah bin
'‘Abdul-Mundzir):

"Sesungguhnya hari Jumat penghulu semua harl dan
yang paling agung di sisi Allah. Ia lebih agung di sist Allah
daripada hart Raya Idul Adha dan Idul Fitri.

Dalam hari Jumnat terdapat Uma keutamaan: [1] pada
hairt iy Allah menciptakan Adam, [2] pada hari itu Allah
menurunkan Adam ke bumi, (3] pada hari itu Allah
mewafatkan Adam, [¢4] pada han itu ada safu saat yang
tidakiah seorang hamba meminta kepada Allah sesuatu
melginkan dia pasi membenkannya selama tidak
meminta suatt yang haram, dan [3] padae hari it akan
terfadi kiamat,

Tidaklah malaikat yang dekat {kepada Allah), langit,

bumi, angin, gunung, dan lautan, meloinkan mereka
semua merindukan hari Jumat. ®57

5.2.2. Keutamaan Salat Jumat

Secara khusus beberapa hadits menyebutkan
keutamaan salat Jumat, diantaranya sabda Nabi berikut
ini {hadits dari Salman al-Farisi);

"Tidaklah seseorang mandi Jumat, membersihkan dir,
lalu memakal minyak wangi, kermudian pergi jumatan dar
tidak memisahkan dua orang {yang sudash lebih dulu
duduk di masjid), lalu saiat sebanyak yang bisa

47 HE, Ibnu Majah, no, 1084, Lihat Shahih al-Jami' al-
Shaghir (al-Albani), no.
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dilakukannya, setelah itu din menyimak ketika imam
berkhuthah, kecuali diampuni dosanya antara Jumat itit
dengan Jumat yang lainnya. =

Hadits lainnya (dari Abu Hurairgh):

“Siapa yang mandi junub pada hari Jumat, kemudian
pergi jumatan, maka seakan-akan ia berkurban unia. Dan
barangsiopa yang pergi pada jam kedua, maka seakan-
akan ia berkurban seekor sapi. Dan siapa yong pergi
pada jam ketiga, maka seakan-akan ia berkurban seekor
kambing bertanduk. Dan siagpa yang pergi pada jom
keempat, maka seakan-akan o berkurban seekor ayam.
Dan sigpa yang pergi pada jam kelima, mahka seakan-
akan iq berkurban telur. Dan apabilg imam telah keluar,
maka malaikat hadir untuk mendengarkan khuibah.”
(Muttafog alaik)3s?,

Hadits berikut juga {dari Abu Hurairahy):

“‘Salat lima waktu, dari Jumat ke Jumat berikuinya,
dan dar Ramadhan ke Ramadhan berikuinya merupakan
penghapus dosa-dosa yang dilakukan digritara keduanya
apabila dosa-dosa besar dijahi"3%0

5.3. Siapa yang Wajib Berjumat

Jumatan hukumnya wajib., Dan vyang waijib
menunaikan salat Jumat yaitu yang memenuhi syarat
berikut:

1) Mukalad.

Mzaksud dari mukalaf yaitu orang Islam yang telah
balig, berakal sehat, dan ia seorang laki-laki, Jadi,
jumatan tidak diwajibkan kepada orang kafir, anak-
anak, orang yang tidak sehat akalnya (termasuk juga
badannya), dan wanita.

355 HR, Bukari, no, 883,
359 HR. Bukhari [no, 841) dan Muslim (no. 850).
360 HR, Muslim, no, 233.
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Hanya saja wanita diperbolehkan untuk ikut salat
Jumat, dan ia salat sebanyak dua rakaat sebagaimana
lald-laki.

3) Orang yvang mukim {tidak sedang bepergian}.

Artinya yang wajib salat Jumat yaitn mukalaf vang
mukim. Sementara yang statusnya sedang bersafar
(bepergian) tidak wajib jumaten. Sebabnya, Rasulullah
tidak pernah mendirikan salat Jumat bersama para
sahabatnya ketika mereka bepergian.

5.4, Syarat Sah Mendirikan S8alat Jumat

Untuk bisa mendirikan salat Jumat, mesti terpenuhi
syarat-syarat tertentu, antara lain:

1. Dilakulkan secara berjamaah.

Jumlah minimal yang berjamaah yaitu dua orang,
karena berjamaah dalam salat Jumat samea seperti salat
fardu lainnysa. Ketika tidak ada dalil yang mengharuskan
{mensyaratkan| jumlah tertentu, maka jumlsh
minimalnya sama sepertt salat berjamaah lainnya,

2. Dilaksanakan pada waktunya.

Waktu salat zuhur adalah waktu untuk
melaksanakan salat Jumat. Apabila telah habis waktn
zuhur, maka tidak sah mendirikan salat Jumat.

Diperbolehikan ibadah salat Jumat sebelum tergelinicir
matahari, sebagaimana pernah dilakkukan oleh para
sahabat Nabi seperti yang diceritakan oleh Abdullah hin
Umars!,

Menurut Syaikh Utsaimin, sekitar satu atau setengah
jam sebelum tergelincir matahari. Namun demikian yvang
lebih utama setelah tergelincir matahari3t=,

361 Seperti dirfwayatkan oleh Imam Muslim, Nasa-i, Baihaqi,
dan Ahmad. Lebih lengkapnya lihat al-Ajwibal al-Nafi'ah
{Syaikh al-Albani), hal. 12,

362 Dinukil melalui kitab Silsilah Taisir al-Figh al-Islami:
17138,
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3. Khutbah terlebih dahulu sebelum salat.

Ini yang senantiasa dilakukan oleh Rasulullah. Tidak
boleh mendahulukan salat daripada khutbah.

5.5. Halangan Salat Jumat

Berikmt adalah  alasan-alasan {udzur} yang
menyebabkan diperbelehkan tidak mengikuti
pelaksanaan salat jumat®ss ;

1. Hujan vang dapat membasahi pakaiannya dan tidak
diketemukan pelindung hujan.

2. Sakit yang teramat sangat.

3. Sakitnya orang yang tidak terdapat yang

mengurusingya.,

4. Mengawasi kerabat vang hendak meninggal atau

berputus asa.

5. Khawatir akan keselamatan jiwa atau hartanya.

6. Menyertai creditor dan berharap pengertiannya
karena kemiskinannya.

7. Menahan hadats sementara waktu masih senggang.

8. Ketiadaan pakaian yang layak.

9. Kantuk yvang teramat sangat.

10. Kelaparan, kehausan, kedinginan.

11. Bepergiannya sahabat dekat.

12. Memakan makanan busuk setengah matang yang

tidak bisa dihilangkan baunya.
13. Runtuhnya atapatap pasar.
14, Gempa.

5.6. 6 Golongan Manusia dalam Salat Jumat
Dalam sholat jumat manusia terbagi atas 6 bagian3s4

1. Wajib menjalani jumat, bisa menggugurkan hitungan
40, sholat jumatnva juga SAH, vaitu bagi mereka

vang memenuhi syarat sholat jumat (lakilaki,
merdeka, dan mustawthin/menetap).

363 Lihat AlMuqaddimah AlHadhramiyyah 1/90-91,
364 Lihat la’anah Atthoolibiin 11/ 54,
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2. Wajib menjalani jumat, sholat jumatnya juga SAH tapi
tidak dapat mengpupurkan hitungan 40 yaitu bagi
orang mukim yang tidak menetap, dan orang yang
mendengar panggilan jumat padahal dia tidak
ditempatnya.

3. Wajib menjalani jumat, tidak bisa menggugurkan
hitungan 40, sholat jumatnya juga TIDAK SAH vaitu
bagi orang murtad.

4., Tidak wajib menjalani jumat, tidak Thisa
menggugurkan hitungan 40, sholat jumatnya juga
TIDAX SAH yaitu bagi orang kafir asli,

o. Tidalk wajib menjalani jumat, tidak Thisa
menggupgurkan hitungan 40, tapi sholat jumatnya
SAH vaitu bagi anak kecil yang sudah tamyiz, budai
dan wamita.

6. Tidak wajib menjalani jumat, bisa menggugurkan
hitungan 40, sholat jumatnya juga SAH yaitu bagi
semacam orang sakit dan crang-orang

yvang ada udzur untuk meninggalkan sholat jumat.

5.7. Hari Jumat Bertepatan dengan Hari Raya

Dalam permnbahasan “saat hari jumat bertepatan dengan
hari raya” Maka dalam kewajiban pelaksaan
menunaikan salat jamat terdapat empat madzhabi6s ;

1. Madzhab kami (syafi’iyyah) bila penduduk desa dan
pedalaman menjalankan salat led dan keluar dari
desa sebelum tergelincirnya matahari maka tidak
wajib bagi penduduk pedalaman mengerjakan salat
jumat sedang bagi penduduk desa masih diwajibkan
mengerjakannya,

2. Madzhab Imam Ahmad, bagi penduduk desa dan
pedalaman tidak berkewajiban menjalankan salat
jumat, kerjakanlah salat dhuhur,

3. Madzhab Imam ‘Atha’ tidak diwajibkan bagi mereka
menjalankan salat Jumat juga salat dhuhur,
kerjakanlah salat Ashar.

363 Lihat Bughyah AlMustarsyidin [/ 187,
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4. Madzhab Abu Hanifah, semua salat masih

diwajibkan bagi mereka.

5.8. Beberapa Amalan dan Adab di Hari Jumat

Hari Jumat sangat istimewa, karena itu disyariatkan

beberapa hal (selain salat Jumat), antara lain3&0:

1.

Disunahkan membaca surat Alkahfi pada malam dan
hari Jumat?s?,

Pada salat subuh di hari Jumat disunahkan
membaca surat Alsajdah dan Alinsan?36s,

Memperbanyak membaca selawat dan salam kepada
Nabi Muharnmad shallallohy ‘alaihi wasallam3t?.

Catatan: berselawat yvang dianjurkan yaitu vang
tidak bertentangan dengan sunah Nabi dalam cara
dan bacaan selawatnya.

Tidak diperbolehkan jual beli ketika azan salat Jumat
sudah dikumandangkan370,

Disunahkan untuk mandi sebelum berangkat
jumatan371,

Memakai parfum (minyak wangi) ketika akan
Jumatan’?2,

Jumatan dengan memakai pakaian yang paling
bagusyang dia miliki373.

3066 Lihat juga Silsilah Taisir al-Figh al-Islami {(Sulaiman bin
Muhammad al-Luhaimid), hal. 138.

367 Berdasarkan HR. Nasa-i, Thabrani, dan Hakim. Lihat al-
Silsilah al-Shahihah, no. 2651,

68 HR. Bukhari (ng, 851) dan Muslim [no, 880),

%% Berdasarkan HR. Abu Dawud, Nasa-i, Ibrniu Majah, dan
lainnya. Lihat al-Silgilah al-Shahihah, no. 2212.

370 Berdasarkan QS. Aljurnu’ahi: 9 di atas.

371 HR. Bukhari [ng, 894) dan Muslim [no, 844),

372 HR, Bukhari, no. 883.

373 HR. Abu Dawd, no. 1080,
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Mengambil tempat duduk dekat imam?37+.

Bila masuk masjid di saat khatib/imam sedang
khutbah, maka dianjurkan meringkaskan salat
tahiyyatul-masjid3™s,

Menyimak khutbah dan tidak sibuk dengan hal lain
vang melalaikan37s,

Dianjuran setelah salat Jumat untuk salat sunah
dua rakaat?"? atau empat rakaat??e,

Adapun salat sunah sebelum salat Jumat
(sunah gobliyyah), Rasulullah tidak
melakukannya. Jadi, adalah tidak disunahkan
ketika azan jumat selesai dillumandangkan, laiu
jamaah berdiri untuk menunasikan salat dua
rakaat.

Khusus untuk khatib, ada tambahan beherapa
adab berikut:

a. Khutbah dilakukan di atas mimbar atau sesuatu
vang tinggi3?s.

b. Ketika masuk masjid, dianjurken untuk
mengucaplean salam kepada jamaah,
berdasarkan keumuman anjuran salam.

¢. Berkhutbah samhbil berdiri3sf,

Disunahkan
khutbahs381,

untuk duduk diantara dua

374 HR. Abu Dawud, no. 1110. Lihat al-Silsilah al-SBhahihah,
no. 360,

373
376
377
378
370
a80
381

HR.
HR.
HR.
HR.
HR.
HR.
HR.

Muslim, ne, 875,

Bukhari [ne. 892) dan Muslim {no. 851).
Bukhari fne. 937) dan Muslim {no. 883).

Muslim, no. 881.
Muslim, no, 873.
Muslim, no, 861,
Muslim, no., 861.
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e. Disunahkan untuk meringkaskan khutbah
(sebentar) dan memperpanjang (memperlama)
salat Jumat3%2,

f. Disunahkan pada salat Jumat untuk membaca
surat Aljumu'ah pada rakaat pertama, dan surat
Almunafiqun pada rakaat kedua®2??, Atau surat
Ala'la dan Alghasivah3ag+,

5.9. Kesalahan-Kesalahan Pada Harl Jum’at
5.9.1 Eesalahan Orang Yang Shelat Jum’at ;

1.

Sebagian manusia meninggalkan sholat Jum'at atau
meremehkannya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
telah telah bersabda :

"Hendaklah sebuah kaum benar-benar berhenti dari
meninggalkan (kewafiban sholat) Jum’'at atauw Alloh
benar-benar akan menutup hati-hati  mereka
kemudian mereka benar-benar akan menjadi kaum
yang lalai * (HR Muslim].

Sebagian manusia tidak menghadirkan niat untuk
mendatangi sholat Jum’at, dan dapat anda lihat
mereka menuju ke Masjid hanya sebagai suatu
kebiasaan saja, padahal niat itu merupakan syarat
sahnya sholat jum’at dan ibhadah-ibadah lainnya,
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam

"Sesungguhnya tiap amal it tergantung niatnya. ” (HR
Bukhari].

Begadang pada malam Jum’at sampai akhir waktu
malam sampai-sampai ia tertidur pada szat sholat
fajar (shubuh) dan ia menjadi orang yang memulai
hari Jum’atnya dengan dosa-dosa besar, padahal
Nabi Shallallahu ’alaihi wa Salam bersabda :

382 HR, Muglim, no, 865.
383 HR. Muslim, ng, 87G.
384 HR, Muslim, no, 878,
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"Seutama-utama sholat di sisi Alloh adalah sholat
Shubuh begama’ah pada hari Jum’at.” fash-Shahihah
;1566

4, Meremehkan untuk menghadiri khutbah Jum’at,
sebagian manusia datang pada pertengahan
khutbah, bahkan sebagian lagi ada vang datang pada
pertengahan sholat.

5. Tidak mandi, berparfum, bersiwak dan memakai
pakaian yang paling haik.

6. Berjual beli setelah azan Jumat. Allech Ta'ala
berfirman ;

"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan salat Jum'at, Maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanioh jual beli.
Yang demikion iu lebih balk bogimu fika kamu
Mengetahui,” {QS al-Jumu’ah ; 9)

ITbnu  ’Abbas Radhiyallabhu  ‘anhu  berkata
"Diharamican berjual beli pada saat itu.”

7. Beribadah kepada Alloh dengan  sebagian
kemaksiatan pada hari Jum'at seperti orang yang
hiasa mencukur jenggotnya setiap Jum’at mengira
bahwsa hal ini termasuk kesempurnaan kebersihan.

8. Sebagian manusia duduk di belakang Masjid
sebelum terisinya shaf-shaf depan, dan sebagian lagi
duduk di beranda luar Masjid padahal masih banyak
tempat kosong di dalam Masijid,

9, Menyuruh berdiri seseorang dan menempati tempat
duduknya. Dari Jabir Radhivallahu ‘anhu, dari Nabi
Shallallahu 'alaihi wa Salam beliau bersabda:

“Janganiah sekali-kali kalian menyuruh  berdirt
saudaranya pada hari Jum'at dan menyuwhnya
bergeser ilalu menempati tempat duduknga, okan
tetapi hendaklah ia mengatakan ; "tolonrg dilapangkan
{bergeser}.”

18. Melangkahi punggung, memisahkan dua orang,
menggangsu orang yang duduk dan
mempersempitnya. Nabi Shallallahu  ‘alaihi wa
Salam pernah bersabda kepada orang yang
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11.

12.

13.

14,

15.

melangkahi pundak-pundak manusia pada hari
Jum’at sedangkan belian sedang berkhutbah :

"Duduklah karena sungguh kamu telah mengganggu

padahal kamu terlambat.” [Shahih Targhib wa Tarkib

dan Shahih Ibnu Majahy.
Meninggikan (mengeraskan) suara ketika herbicara
atan membaca {al- Qur'an} sehingga mengganggu
orang yang sholat {sunnah) atau orang yang sedang
memhbaca Kitabullah Ta'ala.
Keluar dari Masjid setelah dikumandangkannva
azan tanpa suatu udzur {yang syar’).
Sibuk ([dengan perbuatan lain sehingga tidak
memperhatikan} khutbah dan tidak diam
memperhatikan apa yang diucapkan oleh khathib.
Sholat dua rakaat diantara dua khutbah padahal
vang disyariatkan diantara dua khutbah adalah
berdo’a dan beristighfar sampai berdirinya khathib
kembali menyampaikan khutbah yang kedua,
Banyal hergerak ketika sedang sholat dan hergegas
keluar dari masjid setelah irnam selesai salam serta
berdesak-desakan pada pintu keluar masiid tanpa
melakukan dzikir vang disyariatkan selesai sholat.

5.,9.2. Kesalahan Para Khatib

1.

Memperpaniang (memperlamaj] khutbah dan
memperpendek  [mempersingkat] sholat, Dari
‘Ammar beliau berkata : Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ’alaihi wa Salam bersabda :

"Sesungguhnua panjangnya sholat sesecrang dan
pendeknya khutbah termasuk fanda-tanda dari figh
fremahamanj-nya seseorang, oleh karena ifu
ponjangkaniah sholat dan pendekkaniah khutbah,
karena sesungguhnya diantara penfelasan  itu
terdapat suatu  sihir (hal pang memukau).” [HR
Mustim{.

Kriteria di dalam menentukan hal ini (panjang
pendelknya khutbahh dan sholat, pent] adalah

182 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

melihat dari kebutuhan manusia dan keadaan
perihal mereka. Dari Jabir bin Samuroh berkata :

*Aku pernah sholat bersama Rasuiullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam, dan ketika ity sholat beliau sedang
dan khutbah beliocu juga sedang.” [HR Muslim],
sedang itu maksudnya adaiah pertengahan antara
panjang dan pendek.

. Tidak ada persiapan vang baik untuk khutbah dan

pemilihan pembahasan yvang tidak tepat jauh dari
apa vang diperiukan manusia.

. Banyak melaknkan kesalahan highowivah (bahasa)
ketika berkhutbah yang terjadi pada beberapa
khathib,

. Sebagian khathib berdalil dengan hadits-hadits dha'if
dan maundhu’' serta pendapat-pendapat vang
mungkar tanpa memperingatkan fmenjelaskannva,

. Sebagian khathib Meringkas khuthbah keduanya
hanya dengan do'a saja dan menjadikannya sebagai
suatu kebiasaan.

Tidak berhuijah dengan sedikitpun dari al-Qurian
ketika berkhutbah dan ini menyelisihi tuntunan
Nahi Shallallahu ‘alaihi wa Salam. Bintu Haritsah
bin Nu'man berkata :

TAku tidaklah menghafal "Qeof, wal Qur'anil Majid”
melainkan dari apa yang Rasulullah berkhuthbah
dengannya sefiap Jum'at.” {HR Muslim{.

Sebagian khathib kurang meresapi apa yang ia
khutbahkan, Dari Jabir bin ‘Abdillah Radhiyallahu
‘anhu berkata :

*Adalah Rasululich Shallallahu ‘alaihi wa Salam
apabila berkhuthbah, menjadi merahlah kedua mata
belinu, suara beliau tinggi dan tampak kemarghan
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padn  wajah beliaw  seperti  orang  yang
memperingatkan pasukan...” [HR Muslim/].355

-000-

385 gl-Jum’ah Ahkimuhu wa Adabuhu wa Fadha illuhu ma'a
Tanbihat ‘alda Ba'dhil Akhtha (Syaikh Khalid Aba Shalih)
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Mukadimah?33s

Puasa yang akan menjadi inti pembahasan kita di sini
yvaitu puasa Ramadhan. Pada dasarnya, secara teknis
pelaksanaannya hampir tidak ada bedanya antara puasa
sunah dengan puasa wajib atau puasa Ramadhan.

6.1. Pengertian

Puasa dalam Bsahasa Arab disebut shaum atau
shiyem. Shoum mengandung arti menahan diri dari
sesuaha. Ini pengertian secara bahasa,

Dalam ilmu fikih, puasa didefinisikan sebagai
beribadah kepada Allah dengan menahan diri dari segala
vang dapat membatalkan puasa mulai dari terbit fajar
sampai terbenam matahari.

6.2. Hukum Puasa Ramadhan

Puasa disyariatkan pada tahun kedua hijriah.
Hukumnya yaitu wajib atau fardu ain yang berarti harus
dikerjakan oleh setiap orang Islam yvang telah terpenuhi
syarat-syaratnya.

Dazlilnya vaitu firman Allah berikut:

‘Hai orang-orang yang beriman, diwaqjibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwagjibkan atas orang-
orang sebeium kamu aqgar kamu  bertakiwa” {QS.
Albagarah: 183).

Juga berdasarkan hadits Nabi berilcut ini (hadits dari
Abduilah bin Umar):

Islam dibangun atas lima perkara: [1] Syahadat
{persaksianj laa ilaaha illallah, [2] menegakkan salat, 3]
menunaikan zakat, [4] berhgji ke Baitullah,[5] berpuasa
Ramadhan " (Muttafag ‘alaiki)?s7,

386 Lihat Mudzakkirah al-Figh (Syailch Utsaimin): 2 /7.
387 HR. Bukhari [no. 8) dan Muslim {no. 16].
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6.3. Keutamaan Bulan Ramadhan dan Puasa
Ramadhan

Hadits-hadits berikut menggambarkan keutamaan
Ramadhan dan puasa Ramadhan,

1. Ramadhan bulan diturunkan Alquran. Allah Ta'ala
berfirman:

"Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan
Alguran.” (3. Albagarah: 185).

2. Bi bulan Ramadhan pinty-pintu surga dibuka.
Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah):

"Apabila Ramadhan telah masuk, pintu-pintu surgo
dibuka dan pintu-pintu jahannam ditutup serta syaithan-
syaithan dibelenggu."383

Di dalam riwayat lain:
"Pintu-pintu rahmat dibuka.”
3. Nahi bersabda (hadits dari Abu Hurairah):

"Berseru seorang penyery, wahai orang yang
menghendald kebaikan, laksanakagnlgh. Waghai orang
yang menghendaki keburukan, kurangilah. Dan Allah
memiliki orang-orang yang dibebaskan dari neraka,
dan hal Inl terjadi setiap malam (di bulan
Ramachan). 289

4. Rasulullah bersahda (hadits dari Abu Hurairah):

"Setiap amal bani Adam dilipatgandakan, kebaikar
diganjar sepuluh kali lipat yang sepadan dengannya
hingga sampai seratus kali pat, bahkan hingga sampai
young Alloh kehendaki.

Allah Azza wa Jalla berfirman: "Kecuali puasa, karena
sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiriiah

388 HRE. Bukhar, no. 3103,
8% HR, Tirmidzi (no. 682) dan lain-lain. Lihat Shakih al-
Targhib (Syaikh al-Albani), no. 998,
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yang akan membalasnya. In meninggalican syahiwat dan
makannya hanya karena Ak’

Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan, yaitu
kegembiraan tatkala ia berbuka dan kegembiraan tatikala
i bertemu. dengan Rabbnya.

Sungguh bau mulut secrang yong berpuasa ttu adalah
iebih harum di sisi Allah dibandingkan harumnya
kestur, 9%

5. Rasulullah bersabda (hadite dari Sahl bin Sa'd):

"Sesungguhnya di dalam surga ada sebuaoh pintu yang
disebut dengan al-Rayyan. Orang-orang yang berpuasa
masitk melalui pintu tersebut pada hari kiamat, dan tidak
ada  seorang pun  selain  mereka yoang dapat
memasukinya. Dikatakan: Mana orang orang yang suka
berpuasar Lalu mereka berdiri Apabiln mereka teluh
memasukinya, maka pintu tersebut ditutup. Dan fidok
ada lagi seorang pun yang dapat memasukinya."*!

6. Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah);

"Barangsiapa berpuasa di buian Ramadhan dengan
keimanan dan ihtisab {mengharap balasan dari Allah),
maka diampuni dosa-dosanya yang terdahulu 392

7. Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairzah):

"Antara salat ima wakity, antara Jumat yang satu ke
Jumat yang lain dan antara Ramadhan yang satie ke
Ramadhan yang lain, merupakan Kafarat {penghapus
dosa) diantara hal-hal tersebut, selama deosa-dosa besar
dijaithi."393

8. Suatu ketika Abu Umamah berkata kepada Nabi,
"Suruhlah  alu mengerjakan amalan yang dapat
memasuklkanku ke surga.” Belian menjawab:

290 HR. Bukhatri [no. 1805) dan Muslim (no. 1151).
321 HR, Bukhari [ng, 1797) dan Muslim (no. 1152).
322 HR, Bukhari (no, 38) dan Muslim (no, 759).

393 HR. Muslim, no, 233.
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"Berpuasalah karena tidak ado pong sepadan
dengannya."3%

9. Rasulullah bersabda {(hadits dari Abu 38a'id al-
Khudri):

"Tidakloh seorang hamba berpuasa sehari di jalan
Allah, melainkan Allah akan menjauhkan wajahnya dari
neraka sejauh tujuh puluh tahun (perjalanan).”?s

10. Rasulullah bersabda (hadits dari Abdullah bin
‘Amr):

"Puasa dan Algqurian memberikan syafa’at bagi
seorang hamba pada hari kiomat. Puasa berkata: Wahai
Rabb, sesungguhnya aku telah menakannya dari makan
dan sychwat di siang hari, maka berilah dia syafa’at
karenaku. "9

6.4. Waktu Puasa

Rentang waktu berpuasa yaitu dari mulai terbit fajaxr
sampai terbenam matahari, Terbit fajar merupakan awal
walttu salat subuh, dan terbenam matahari sebagai
tanda masuk waktu salat magrib. Jadi, puasa dilakukan
dari subuh sampai maghrib.

Allah Ta'ala berfirman:

“..dan makan minumlah sampai terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yailtu fojor.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai datang
malam(terbenam matahari)." (5. Albagarah: 187},

Puasa Ramadhan dilakukan selama sebulan penuh.
Dimulai dari hari pertama bulan Ramadhan sampai hari
terakhir.

3%¢ HR. Ahmad, no. 22203. Lihat Shahih al-Targhib (Syaikh
al-Albani), no. 986.

395 HR. Muslim, no, 1153,

4% HR, Ahmad, no. 6626, Hadits ini dimuat di Shahih al-
Targhib [Syaikh al-Albani), no. 984,
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Masuknya bulan Ramadhan ditentukan dengan dua
cara:

Pertama, rukyat {ru-yatul hilal). Rukyat yaitu: perihal
melihat bulan tanggal satu untui menentulkan hari
permulaan dan penghabisan puasa Ramadan. Bila bulan
tanpgal satu terlihat, berarti bulan Ramadhan sudah
masuk. Begitu juga untuk bulan Syaival (bulan setelah
Ramadhan). Apabila bulan tanggal satu Syarwal terlihat,
berarti masa berpuasa Ramadhan telah habis.

Kedua, apabila bulan tidak telihat karena kondisi
cuaca yang tidak mendukung, maks menentukan
tanggal satu Ramadhan dengan cara menggenapkan
bilangan bulan Sya'ban menjadi 30 hari.

Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah):

"Puasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah
karena melihat hilal, Jika kalian ferhalangi aqwan,
sempumakariah bulan Sya'ban tiga puluh hari,"3°7

Ini yang dilakukan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya., Mereka tidak pernah menentukan tanggal
satu Ramadhan berpatokan kepada perhitungan lmu
falak vang saat itu sudah dikenal dan ada juga ahlinya.

Oleh karena itu, penentuan awal Ramadhan yang
sesuai dengan sunah adalah dengan cara rukyat, bukan
dengan hisab atan perhitungan ilmu falak,

6.5. Amalan Orang Berpuasa

Berpuasa berarti beribadah sepanjang hari, Karena
itu seorang vang berpuasa amat harus memerhatikan
amalannya agar menjadi sempurna ibadah puasanva.
Tanpa memerhatikan amalannya secara baik, bisa
mengakibatkan ibadah puasa menjadi rusak. Dan puasa
vang rusak, hanya menyisakan lapar dan dahaga saja
bagi pelakunya.

Sabda Rasululleh [hadits dari Abu Hurairah):

397 HR. Bukhari (no. 1810) dan Muslim (no. 1081).
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"Berapa banyak dari orang pyang berpuasa tidak
mendapatkan pahaln dari puasanya kecuali lapar saja.
Dan berapa banyak dari orang yang salat tdak
mehdapatkan pahala dari salathya kecuali begadang
saja (tidak tidur),"38

Diantara amalan yang harus diperhatikan orang
berpuasa yaitu:

1. Niat.

Niat berpuasa karena Allah dan untulk mendapatkan
pahala. Berniat puasa tidak berarti harus diucapkan.
Bermaksud melaksanakan puasa hbesok hari sudah
termasuk meniatkan puasa.

Berpuasa dimulai dari subuh. Maka, orang yang
hendak berpuasa  berniat semenjak malam  hard,
terkecuali puasa sunah. Meskipun pada malam hari
tidak berencana puasa, lalz di pagi hari ada keinginan
berpuasa, maka diperbolehkan untuk melanjutkannya
bepuasa asalkan belum makan atau minum sesuatu
apapun semenjak subuh,

2. Sahur.

Sahur amat ditekankan. Rasulaliah memerintahkan
orang yang hendak berpuasa untuk sahur. Rasulullah
bersabda (hadits dari Anas bin Malik):

"Bersahurlah karena dalam sahur itu {lerdapat
berkah, 399

Dianjurkan untuk tidak terburu-buru ketika sahur.
Bersahur diperintahkan sebagai benink persiapan agar
Iniat tidak makan lagi sepanjang hari. Sahur yang paling
tepat dilakukan menjelang azan subub. Apabila azan
subuh dikumandangkan sementara masih menyantap
makanan, make dianjurkan untuk melanjutkannya
sampai tercukupi kebutuhannya.

3% HR. Ibny Majah (no. 1690) dan lainnya. Di muat dalam
Shahih al-Jami al-Shaghir (Syaikh al-Albani), no. 3488.
39% HR. Bukhari {ne. 1823) dan Muslim (no. 1095).
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Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah):

"Apabiia salah seorang kalian mendengan azan (yaitu
azan subuh?), sementara wadah makanan masih di
tangannya, maka janganich menaruh wadah tersebut
sampeai dia menyelesaikban kebutuhonnya, 01

3. Meninggalkan hal-hal yvang membatalkan puasa.

Membatalkan puasa bukan sekedar merusak puasa
dari segi pahalanya, tapi harus diganti dengan berpuasa
di hari yang lain. Oleh karena itu meninggalkan pembatal
puasa suatu keharusan.

Dan dengan sengaja membatalkan puasa tanpa ada
uzur vang dibenarkan coleh syariat termasuk dosa besar.
Lebih berdosa lagi dengan sengaja tidak mau
menunaikan puasa.

4, Berhubungan seksual dengan istri,

Selain harmis dihindari oleh orang yang sedang
berpuasa, berhubungan seksuial juga membatalkan
puasa. Karena itu tidak diperboelehkan juga bermesraan
dengan istri sekiranya menjerumuskan kepada
hubungan seksual.

Lebih ketat lagi dengan wanita lain (bukan isiri).
Seorang vang berpuasa (bahkan ketika tidak berpuasa
pun) tidak diperbelehlkkan bermesraan atau bersenda
gurau dengan wanita yang bukan isirinya, Terlebih lagi
apabila mengarah kepada hal-hal yang berbau seks.

Karena itu, secara umum  syariat  tidak
memperbolehkan laki-taki bercampur dengan wanita,
baik di rumah, kantor, angkutan, dan lain sebagainya.
Karena itu juga pakaian kaum wanita lebih tertutup
ketimbang pakaian kaum pria.

00 Berdasarkan HR. Ahmad (2/510) dan Ihnu Jarir (27102},
Lihgt Sifah Shiyam al-Nabiyy (3yaikh Salim dan Syaikh Ali).

40l HR, Abu Dawwud [ne. 2352) dan lainnya. Dimuat dalam al-
Silsilah al-Shahihah (Syailch al-Albani), no. 1394,
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5. Meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh
syariat dan menunaikan kewajiban.

Secara umum inl berlaku bagi orang vang sedang
berpuasa ataupun tidak berpuasa. Kepada crang vang
sedang berpuasa lebih ditekankan lagi, karena ia sedang
beribadah kepada Allah agar ibadah puasanya sempurna
dan pahalanya tidak rusak.

Adalah tidak logis apabila seseorang bersemangat
menunaikan ibadah puasa dengan meninggalkan makan
minum {padahal makan minum itu asalnya halal), tapi
ibadah meninggalkan yang haram tidak mau
melaksanakannya. Karena itu, untuk kesempurnaan
puasa, seorang yang sedang berpuasa harus lebih ketat
menjaga din dari hal-hal yang dilarang syariat.,

Termasuk juga vang harus diperhatikan yaitu
kewajiban-kewajiban lainnya selain puasa. Misalnya
salat lima walktu. Tidak tepat apabila seorang muslim
mampu bersabar menahan lapar dan haus karena
ibadah kepada Allah, tapi melalaikan dan tidak bersabar
menunaikan salat lima waldu,

6. Meninggalkan perkataan vang sia-sia, dusta, dan
mengadu domba,

Secara khusus perkara tersebut disoret oleh
Rasulullah sebagai perusak pahala puasa. Karenanya
seorang vang sedang berpuasa —secara lebih luas- harus
menjaga lidahnya untuk tidak dipergunakan secara
sembarangan,

Sabda Rasulullah {hadits dari Abu Hurairah):

"Puasc bukanlah sekadar menahan dirf dari makan
dan minum, tapl puasa itu menchan diri dari perbuatan
sia-sia dan perkataan kKotor, "2

7. Termasuk yang harus diperketat lagi untuk
diajayhi adalah menggunjing.

402 HR. Baihagi {no. 8096] dan lainnya, Dimuat di Shahih al-
Jami al-Shaghir (Syaikh al-Albani), no, 5376.
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Mengpunjing dosa yang dianggap sepele oleh banyak
orang. Karenanya, bukan saja menjadi sulit berlepas diri
darinya, tapi terkadang meluncur begitu saja gunjingan
dari lisan seolah-olah tanpa disadari. Perbuatan haram
ini merusak puasa seseorang.

Rasulullah bersabda {hadits dari Abu Hurairah):

"Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta
dan mengamalkannya, maka Allah tidak membutuhkan
dia meninggalkan makan dan minum, "0

8. Beralkhlalc mulia.

Orang berpuasa harus berakhlak baik, menjauhi
keltufuran dan muamalah vang buwuk terhadap
manusia. Puasa seharusnya mendidik dan menempa
Jiwa menjadi berakhlak, bukan memperburukmya.

Nabi bersabda (hadits dari Abu Hurairah);

"Apabila salah seorang dari kalion sedang berpuasa,
maka  janganlah  mengumpot  dan jangan  pula
membentak-bentak. Apabila ada secrang yang menceln
atau menganiayanya, maka katakanlah: sesungguhnya
aku seorang yang sedang berpuasa."404

9. Memperbanyak membaca Alquran dan zikir kepada
Allah.

Membaca Alquran sangat dianjurken bagi setiap
muslim di setiap waktu dan kesempatan. Rasulallah
bersabda: "Bacalah Alguran, sesungguhnyo ia datang
pada hari kiamot sebagai pemberi syafaat bagi ahlinya
{yaitu, orang yang membaca, mempelajari dan
mengamalkannya),"495

Membaca Alquran lebih dianjurkan lagi pada bulan
Ramadhan, karena pada bulan tersebut Alquran
diturunkan.

403 HR, Bukhari, o, 1903,
44 HR. Bukhari (no, 1903) dan Muslim (no. 1151].
40SHR, Muslim, no, 804,

194 | Kajian Fikih dalam Bingkai Aswaja



Fikih Ibadah

Rasulullah selain memperbanyak membaca Alquran
di hari-hari Ramadhan. Aisyah -radhiyallahu ‘ariha-
menceritakan: "Saya tidak permah mengetahui
Rasulullah membaca Alquran semuanya, salat
sepanjang malam, dan puasa sebulan penuh selain di
bulan Ramadhan, 406

Dalam hadits Thnu Abbas yang diriwayatkan Imam
Bukhari, disebutkan hahwa Rasulullah melakukan
tadarus Alquran bersama Jibrili di setiap bulan
Ramadhan,

Membaca Alguran merupakan dzikrullah (zikir kepada
Allat). Dengan membaca Alquran berarti berzikir kepada
Allah. Meskipun begitu dianjurkan untuk
memperhanyak berdzikir (istighfar dan lain sebagainya)
selama bulan ramadahan.

10. Termasuk amalan yang baik dibulan Ramadhan
yaitu mempelajari agama Islam. Termasuk di dalamnya
mempelajari masalal puasa.

Selain bermanfaat dalam meluruskan puasa supava
seseual dengan tuntunan agama, mempelajari lslam
bagian dari dzikrullah.

11. Banvak bersedekah.

Sedekah bagian dari syukur kepada Allah atas harta
vang dikaruniskan-Nya. Sedekah merupakan bukti
nyata dari keimanan kepada Allah yang akan mengganti
harta yang disedekahkannya dengan sesuatu vang lebih
baik.

Rasulullah gemar bersedekah. Lebih dermawan lagi
pada bulan Ramadhan.

Sedekah berguna membantu kaum muslimin dalam
memenuhi  kebutuhannya., Selain  itu berguna
memajukan Islam dan dakwah islamiah. Karena itu,
hendalmya rezeki disalurkan dalam bentuk sedekah
atau infaq kepada orang-orang miskin atau untuk

408HR, Muslim, no. 746.
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keperluan kegiatan dakwah, disamping untuk keperluan
sendiri dan keluarganya.

Lebih bermanfaat lagi bersedekah kepada sanak famili
vang miskin karena akan menumbuhkan saling
mencintai dan menyayangi. Selain itu akan terbina tali
gilaturahmi vang nyvaia, bukan sekadar KkKunjung
mengunjungi pada hari raya vang kebanvakannya
formalitas saja.

Sedekah yang dianjurkan juga dibulan Ramadhan
vaitu memberi makan untuk berbuka. Rasulullah
memotivasi kaum muslimin dengan sabdanya:

"Barangsiapa yang membert buka orang yang puasa
agkan mendapatkan pahala seperfi pahalanya orang yang
berpuasa tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun, "7

12. Salat tarawih berjama'ah.

Salat malam sangat dianjurkan. Tak terkecuali di
bulan Ramadhan yang penuh ampunan dan rahmat
Allah Ta'ala. Secara khusus Rasulullah menyebutkan
keistimewaan salat malam di bulan Ramadhan yang
sering disebut dengan salat tarawih ini.

Beliau bersabda (hadits dari Abu Hurairahj:

"Bargngsiapa yang salat tarawih karena Keimanan
dan mergharap pahala dari Allah, maka digpuni dosaya
yang telah Ialu "408

Dalam hadits lain disebutkan (hadits dari Abu Dzar):

"Sesungguhnya barangsiqpa yang mendirikan salat
bersama mam hingga selesai, maka dituliskan baginya
salat separjang malam."+?

13. Menghidupkan malam lailatul-gadar.

7 HR. Tirmddzi {ng. 807) dan lainnya. Ditnual dalam Shahih
al-Jami' at-Shaghir (Syaikh al-Albani}, no. 6415,

0% HR, Bukhari [ng, 27) dan Musglim [no. 759).

409 HR. Ibnu Majah (no. 1327) dan lainnoya. Dimuat di Irwa'
al-Ghalil, ng, 447,
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Laitatul-qadar adalah malam yang lebih baik dari
pada seribu bulan dibandingkan malam yang bukan
lailatul-gadar. Allah berfirman vang artinya: "Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan." (QS. Algadar:
3)

EKapan terjadi malam latlatulqadar?

Menurut pendapat yang paling paling kuat, malam
latlatul-gadar terjadi di sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan, utamanya pada malam-malam ganijil, vaitu
malam 21, 23, 25, 27 dan 29.

Sesual dengan sabda Rasulullah beriloat (hadits dari
Aisyah):

"Carilonh mailam loilatul-gadar di malam ganjil dari
sepulub malam terakhir bulorn Ramadhan, "0

Heutamaan malam [ailatul-gadar.

Malam lailatul-gadnr pelebur dosa-dosa di masa lala
bagi orang yang mengisinya dengan beribadah,
Rasulullah bersabda,;

"Barangsigpa yang beribadah pada malam lailabil
gadar’ semata-mata karena imarn dan mengharapkan
pohala dari Allah, niscaya dicmpunl dosa-dosanya pang
terdafudu. "1

Menghidupkan lgilatul-gadar adalah dengan rajin

melakukan salat malam, membaca Alqur'an, memhbaca
selawat, berzikir, berdo'a dan lain-lain.

Aisyah pernah berkata, "Alku bertanye: Wahai
Rasulullah, jika aku mendapatkan lailatul-gadar, maka
apa yang aku ucapkan?"

Beliau menjawab, "Bacolah: “Allahumma innaia
‘afunneun  tehibbul ‘afiva  fa’fidannii” (Ya Allah,

410 HR. Bukhar (ne. 1912) dan Muslim (no. 1169).
4t HR. Bukhari fne. 1901) dan Muslim (no. 760).
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sesungguhnya Enghkau Maha Pengampun, yang suka
mengampuni, maka ampunilah akuy)."+12

14. Ber-i'tikaf*!® pada sepuluh malam terakhir.

Iiikaf secara bahasa adalah berdiam diri atan
menahan diri pada suatn tempat, tanpa memisahkan
diri.

Dalam khazanah Islam yang dimsksud dengan i‘tikaf
yvaitul berdiam di masjid untuk beribadah kepada Allah
dengan cara tertentu sebagaimana telah diatur oleh
gyari'at.

Fikaf merupakan salah satu sunah yang tidak pernah
ditinggal oleh Rasulullah, seperti yvang diceritakan oleh
Aisyah radhiyallahu ‘anha:

“Sesungguhnya Nabi selalu itikaf pada sepuluh hoari
terakchir dari bulan Ramadhan sampal meninggal dunia,
kemudian istri-istri beliau ber-i'ikaf sesudah beliau. ™14

15. Melaksanalkan umrah.

Salah satu ibadah yang sangat dianjurkan di bulan
Ramadhan adalah melaksanakan ibadah umrah dan
Rasulullah menjelaskan bahwa nilai pahalanya sama
dengan melaksanakan ibadah haji, seperti dalam hadits
{dari Abduliah bin Abbas) yang berbunyi:

“Apabila datang bulan Ramadhan, maka berumrahlah
karena umrah di bulan Ramadhan sama dengan ibadah
haji 415

Demikianlah beberapa ibadah penting yang sangat
dianjurkan untuk dilaksanakan di bulan Ramadhan dan
telah dicontohkan oleh Rasulullah.

16. Berbuka puasa secara tidak berlebihan.

412 HER. Tirmddzi {no. 3580} dan lainnya. Dimuat dalam al-
Silsflah al-Shahihah (Syaikh al-Alband], ne. 3337.

412 Dalam Bahasa Indonesig, ditulis; iktikaf (KBBI),

414 HR, Bukhari (no, 1922) dan Muslim {no. 1172).

413 HR. Muslim {ne. 1256) dan Bukhari {(no. 1783).
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Berbuka puasa bukan sekadar menghilangkan lapar
dan dahaga karena seharian tidak makan dan minum,
tapi juga ibadah kepada Allah,

Rasuiullah memerintahkan untuk bersegara berbuka,
tidak menunda-nundanya. Menyegerakan berbuka
bagian dari sunah Nabi vang akan mendatangkan
kebaikan bagi kaurn muslimin.

Rasulullah bersabda (hadits dari Sahl bin Sa'd);

"Senantinsa manusin di dalam  kebaikan selama
menyegerakan bebuka."410

Rasulullah mencontohkan apa yvang pertama kali &i
makan ketika berbuka wvang menurut ahli nutrisi
seltarang sebagai cara berbuka puasa wang baik.
Diceritakan dalam sebuah hadits dari Anas bin Malik:

"Rasulullah berbuka dengan beberapa biji ruthob41l?
sebelum salat, apabila tidak ada nithodb beliau berbuka
dengan korma. Dan apabila tidak ada korma, maka
dengan beberapa teguk air."+18

Setelah ity baru makan secultupnya dan tidak
berlebihan. Ingat, berbuka puasa bukan arena untuk
balas dendam, lalu segala sesuatu dimakan secara
melampaui batas. Ini sangat buruk dan berakibat
negatif. Selain menyebabkan perut kekenyangan dan
cenderung menjadi malas, juga buruk bagi kesehatan.

Karena itu Allah berfirman yvang artinya:

"Hai anak Adam, pakailah pakaionmu yang indah di
setiop {memasuki} mesjid. Makan dan minumlah, dan
Janganiah berlebih-lebithan, Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." [QS.
Ala'raf; 31).

416 HR. Muslim (no. 1856) dan Bukhari (no. 1098).

417 Korma matang yang masih tinggi kandungan airnya,
sehingga kormanya lembek tidak kering,

1t2 HR. Abu Dawd |ne. 2358) dan lainnya. Dimuat dalam al-
Silsilah al-Shahihah (Syaikh al-Albani), no, 2840,
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17. Teralhir

Satu hal vang perlu dicermati juga yaitu meskipun
seharian berpuasa, selayaknya tetap melaksanakan
pekerjaan dan tugas-tugas keseharian wvang telah
dibebankan dan menjadi amanah untuk ditunaikan.
Seorang vang telah terikat dengan suatu pekerjaan
berarti ia mengikat akad, dan akad wajib untuk
ditunaikan sepanjang materi akad tersebut mubah (tidak
terlarang secara agama).

Allah berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
i {QS, Almaidah: 1],

Tidalk tepat apabila puasa dijadikan slasan untuk
meninggalken kewsjiban kehidupan keseharian., Dan
tidak tepat juga apabila kewajiban-kewajiban keseharian
membuat seseorang meninggalkan kewajiban berpuasa.
Kewajiban-kewajiban berupa ibadah telah disesuaikan
oleh Allah Ta'ala dengan kadar kemampuan mamaisia.
Karena itu, menjalankan ibadah puasa dalam kondisi
normal tidak akan membuat seseorang binasa.

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada setiap
hamba-Nya untuk menjalankan ibadah seoptimal
mungkin,

6.6. Pembatal Puasa dan Akibatnya

Ada beberapa perkara vang membatalkan puasa.
Pembatal-pemmbatal puasa ini, selain merusak puasa
seseorang, juga mengakibatkan harus meng-gadha-nya
di lain wakiu. Dan ada juga yang disertai dengan
keharusan membayar kafarat (denda). Rinciannya
sebagai berikut:

1. Makan dan minum secara sengaja (harus gadha).

Allah Ta'ala berfirman vang artinva: "Dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dan benang
hitam, yaitz fajor. Kemudian sempumakanlah pudsa ifu
sampai {datangl malam.” (Albagarah: 187).
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Diperbolehkan makan dan minum di malam hari
sampai terhit fajar. Bila telah terbit fajar, maka tidak
diperbolehkan makan dan minum, Ini berarti makan dan
minum membatalkan puasa.

Namun, ada tiga kondisi makan dan minum yang
tidak membatalkan puasa, vaita: lupa, kelima, dan
dipaksa.

Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah);

"Apabila iupa, lalu ic makan dan minum, hendakioh
menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah
memberinyc makan dan minum. 418

Rasulullah bersabda (hadits dari Abdullah bkin Abbas):

"Allah meletakkan (tidak menghukum} umatku karena
kesalahan dan lupa, serta karena dipaksa otas
mereka."420

Termasuk dalam kategori membatalkan puasa yaitu
suntikan nutrisi. Meskipun tidak dikatakan "makan"
ataupun "minum", tapi dari segi fungsi dan efek terhadap
badan bisa dikatakan sama dengan malkan dan minuam.

2. Muntah secara sengaja (harus gadhal.

Menyengaja muntah membatalkan puasa.
Sebaliknva, apabila tidak disengaja, maka tidak
membatalkan puasa. Rasulullah bersabda (hadits dari
Abu Hurairah):

"Barangsinpa yang ferpaksa [tidak sengajal muntah
sementara ia sedang berpuasa, maka tidak wafib meng-
gadha puasanya. Dan barangsiapae munfah dengan
sengaja, maka wajih meng-gadha puasanya."+?!

3. Haid dan nifas (harus gadhal).

41%HR. Bukhari jno. 1831) dan Muslim (no. 1155).

420 HR. Ibnu Magalh: (no. 204 5) dan lainnya. Ditnuat dalam
Shahih gl-Jami' al-Shaghir {Syaikh gi-Albani), no, 1836,

421 HR. Abu Davwud [no, 2382) dan lainnya. Dimuat dalam
Shahih al-Jami' al-Shaghir {Syaikh al-Albani), no. 6243,
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Jilkka seorang wanita haid atau nifas sementara ia
sedang berpuasa, malka harns berbuka dan meng-gadha
puasanya. Dalilnya yaitul hadits beriknat:

Mu'adzah bercerita: "Aku pernah bertanva kepada
Aisyah, mengapa orang haid meng-gadha puasa tetapi
tidak meng-gadha salat?"

Aisyah berkata, "Apakah engkau SEOrang
Haruriyyah*22?"

Altu menjawab, "Aku bukan Haruriyyah, tapi sekadar
bertanya saja.”

Aisyah berkata, "Kami pun pernah haid ketika sedang
berpuasa, tetapi kami hanya diperintahkan untuk meng-
gadha puasa, den tidak diperintahkan untuk meng-
gadha salat."+2?

4, Ber-fima' atau bersebadan [gadha dan membayar
kafarat/denda).

Jima' membatalkan puasa sebagaimana diisyaratkan
oleh firman Allah berilait;

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari (bulan
Puasal bercampur dengan isteri-isteri kamu...." (QS.
Albagarah: 187).

Dihalalkan bercampur dengan istri pada malam hari
sgja. Adapun di siang hari Ramadhan hukumnya hararm
karena membatalkan puasa.

Barangsiapa yvang merusak puasanya dengan jima)
maka ia harus meng-gadha' dan membavar kafarat.
Daiilnya yaitu hadits dari Abu Hurairah berilout ini:

Pernahh datang seseorang Lkepada Rasulullah,
kemudian ia berkata, "Ya Rasulullah, binasalah aku."

422 Sekelompok kaum Khawarij yvang menghariskan wanita
hafd meng-qadha shalatnya. Harur merupakan nishah
kepada wilayah yang bernamsa Harura (tempat menetap
nenek moyang Khawarij),

4233HR. Muslim [no, 335)dan Bukhari [ne. 215)
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Rasulullah bertanya, "Apa yang membuatmu binasaz"

Orang itu menjawalz, "Aku bersebadan dengan istriku
di bulan Ramadhan."

Rasulullah  bertanya, “Apakah kamu mampu
memerdekakan seorang budak™

Orang tersebut menjawab, "Tidak."

Rasulullah bertanya lagi, "Apakah engkaun mampu
berpuasa selama dua bulan berturut-turut™

Ia. menjawh, "Tidak."

Rasulallah bertanya lagi, "Apakah engkau mampi
memberi makan enam pulith orang miskin?’

Orang itu menjawab, "Tidak."

Lalu duduk. Kemudian ada yang mengirim satu
wadah korma kepada Nabi.

Rasulullah berkata, "Bersedekahlah dengan korma
ini."

Orang itu berkata, "Apakah kepada yang lebih miskin
dari kamir Sesungguhnya tidak ada di antara dua
kampung ini keluarga yang lebih miskin dari lanm."

Nabi pun tertawa hingga terlihat giginya, seraya
berkata, "Ambillah, berilah makan keluargamu. 24
6.7. Mereka yang Diperbolehkan Tidak Berpuasa

Ada beberapa orang vang diperbolehkan tidak
berpuasa pada bulan Ramadhan, yaitu:

1. Musafir atau sedang bepergian [gantinya yaitu
qadhaj.

Seorang musafir diperbolehkan berbuka (tidak
berpuasa) selama dia dalam kendisi safar (bepergian).

Dalilnya firman Allah berikut:

424 HR. Muslim (no. 1111) dan Bukhari (no. 1936).

Ahmad Hawassy | 203



BAE VI Fikih Puasa

"Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit ataud
dalam perjalanan flalu ia berbukaj, maka fin wajb
berpuasaj sebanyak hari yang ditinggalkan tersebut pada
hari-hari yang lain.” (QS, Albagarah: 184},

Dviperbolehkan berbuka berarti juga tidak terlarang
untule tetap berpuasa.

Dalilnya yaitu;

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwasanya ia
berkata, "Dulu kami bepergian {safar} bersama Nabi
shallalliohu 'alaihi wasallam, dan fidaklah yang berpuasa
mencela orang tidak berpuasa {berbuka), idak jitga orang
yang berbuka mencela crang yang berpuasa.”25

Bersafar sambil berpuasa bisa saja dilakukan atau
bahlcan lebih utama, khususnya ketika kondisi bersafar
menyenangkan, berpuasa tidak terasa memberatkan,
dan akan kesulitan apabila haris melaksanakan puasa
gadha di hari lainnya#2¢,

Selain itu ada unsur mencontoh Rasulullah karena
belian pernah berpuasa ketika bersafar dalam cuaca
panas membakar??,

2. Orang sakit (gantinya: fidyah untuk salat
permanen. Qadha untulk sakit yang sementara).

Berdasarkan ayat yang artinya: "Bgrangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
flale ia berbuka), maka fia wajib berpuasal sebanyak hari
yang ditinggalkan tersebut pada hari-hari yang lain." (QS.
Albaqgarah: 184).

Sakit ada dua jenis, yaitu: sakit permanen (termasuk
usia tua) dan saldt tidak permanen,

Sakit permanen yang membuatnya tidak mampu
melaksanakan puasa lagi, diperbolehkan untuk tidak

#5 HR, Bukhari [ng, 1845) dan Muslim (no. 1118).
426 Lihat Mudzakkirah al-Figh (Syailch Utsaimin); 2/10.
427 HR. Muslim, no, 1122,
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berpuasa. Sebagai gantinya ia harus membayar fidyah
(denda} berupa memberi makan fakir miskin sejumlah
hari yang ditinggalkan.

Orang vang menderita sakit sementara (tidak
permanen), diperbolehkan berbuka {tidak berpuasa)
dengan kewajiban meng-qadha puasa yang
ditinggalkannya tersebut. Hanya sgja apabila sakitnya
ringan, tidak berpengaruh kepada kemampuan dia
untuk berpuasa, scharusnys ia tetap melaksanakan
puasa. Apabila sakitnya parah, maka tidak
diperbolehkan memaksanakan diri untuk berpuasa
karena bisa jadi membahayakan dan menyebabkan
kepada kematian. Agama melarang seseorang dengan
sengaja mencelakakan diri sendiri®?®,

Catatan:

Fidyah yaitu memberi makan (satu kali makan)
kepada satu orang fakir miskin untuk satu hari tidak
berpuasa.

Fidyah diberikan kepada orang miskin saja.

Fidvah berupa mazkan [apa saja vang dinilai sebagai
makan seukuran kebiasaan vang berlaku
dihinglungannya).

Lebih utama memberi maltan dengan porsi yang baik
{dari segi kualitas atau kuantitasnyal.

Fidvah tidak diperboleshkan diganti dengan yang
senilai dengan makan, baik berupa uang atau barang
lainnya.

Cara memberikan fidyah, diantaranya:

Diperbolehkan: orang miskin yang sama (satu crang
misalnya} diberi fidyah berkali-kali sejumlah hari tidak
berpuasa.

428 Lihat Mudzalkkirah al-Figh (Syaikh Utsaimin): 2/8.
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Diperbolehkan: mengumpulkan fakir miskin sejumlah
hari tidak berpuasa (misalnya 30 orang), lalu diberi
jamuan makan.

Tidak diperbolehlkan: 10 orang miskin dijamu dengan
makan-makan senilai untuk 30 hari tidak berpuasa*?®,

3. Wanita vang sedang haid atau nifas [gantinya:
gadha).

Kedua wanita ini secara khusus dilarang untuk
berpuasa karena sedang dalam kondisi tidak suci.
Rasulillah melarang wanita haid dan nifas untuk
berpuasa sebagaimana yang diceritakan oleh aisyah —
radhiyallchu ‘anha- {lihat ulasan masalah ini dalam
pembahasan "Pembatal Puasa”).

4. Wanita hamil atau menyusui {gantinya: fidyah).

Diperbolehkan bagi wanita yang sedang hamil
ataupun menyusui untuk tidak berpuasa di bulan
Ramadhan ketika dirasakannya ada unsur kemudaratan
[bahaya) akan menimpa dirinya atau analmya. Sebagai
gantinya membayvara fidyvah sejumlah hari yang
ditinggalkannya,

Dalilnya yaitu apa ang diriwayatkan dari Abdullah bin
Abbas, ia berkata:

"Diberi kerihganan (poada masa awal diwgfibkannya
puasa} kepada orang tua yang masih mampy berpuasa
secara susah payah, untuk berbuka {tidak berpuasa}, dan
fsebagai gantinya) memberi makan satu orang miskin
untuk setiap satu hart yang ditinggalkan, dan tidak harus
meng-gadha puasanya.

Lalu keringanan tersebut di-naskh [dihapuskan)
dengan turunnyva ayat  berikut vang arfinya:
(Barangsiapa yang mendapatkan bulan Ramadhan,
maka ia harus berpuasa) [QS. Albagarah: 185].

429 Lihat Silsilah Taysir al-Figh al-Islami {Syaikh Sulaiman
bin Muhammad al-Luhaimid): 2/37.
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Namun, keringanan tersebut masih berlaku kepada
orang lemah dan tua yang sudah tidak mampu lagi
berpuasa. Begitu juga kepada wanita hamil dan
menyusui ketika keduanva khawatir kemudaratan,
maka diperbolehkan tidak berpuasa. Sebagal gantinya
memberi makan satue orang miskin untuk satu hari
vang ditinggalkan," 30

-000-

430 Menurut Syaikh al-Albani {al-Irwa: 4/ 18), sanadnya
shahih. Hadits dikeluarkan oleh Ibny Jarir al-Thabari
13/431F 2752, 2753), Ihnul-Jarud dalam al-Muntaga [no.
381), dan Baihagi {4/230).
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BAE VII Fikih Jenazah

Mukadimah

Kaia jenazah diambil dari bahasa Arab vang berarti
tubuh mayat dan menutupi. Jadi, secara umum katia
jenazah memilild arti tubuh mayat yang tertutup.43!

Penyelenggaraan jenazah adalah fardu kifagah bagi
gsebagian kaum muslimin, khususnye penduduk
seternpat terhadap jenazah muslim/ rmuslirnah. Namun,
sebelum penyelenggaraan jenazah ity dirnulai, maka ada
beberapa hal yang harus dilakukan terhadap jenazah
tersebut 932yaitu ;

1. Dipejamkan matanya, mende’'akan dan meminta
ampunkan atas dosanya.

2. Dilemaskan tangannya untuk disedekaplan di dada
dan kakinya diluruskan.

3. Mengatupkan rahangnya atau mengikatnya dari
puncak kepala sampal ke dagu supaya mulutnya tidak
menganga fterbuka,

4. Jika memungkinkan jenazah diletakkan membujur ke
arah utaradan badannya diseiubungi dengan kain.

5. Menyebarluaskan  herita kematiannya  kepada
kerabat- kerabatnya dan handai tolannya.

6. Lunasilah hutang-hutangnya dengan segera jika ia
punyva hutang.

7. Segerakanlah fardu kifayahnva.

7.1 Penyelenggaraan Jenazah

Menurut syari'at lslam, fardu kifayah dalam
menyelenggarakan jenazah ada empat macam, yaitu :
1. Memandikan jenazah
2. Mengkafani jenazah

431 Lihat http:/ /Zainal blogspet.com /20137037
Penyelenggaraan Jenazah, disusun oleh.html

#32 Lihat karya Ali Imran Sinaga, figih taharah, Ibadah,
Muamalah, hal.81
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3. Mensalatkan jenazah
4. Menpuburkan jenazah

7.1.1 Memandikan Jenazah

Memandikan adalah salah satu cara yang wajib
dilakukan terhadap mayat orang yvang beragama Islam.
Caranya adalah menyampaikan atau mengalirkan air
bersih ke seluruh tubuhnya walaupun ia sedang haid
atau junub., Memandikan ini dilakukan orang yang
masih hidup dengan menggunakan sabun dan wangi-
wangian, tetapi dengan lemah lembut.

Adapun persiapan yang harus dilakulcan atau peralatan
vang harus disediakan sebelum memandikan jenazah
adalah:

1. Menyediakan air yang suci dan mensucikan
secukupnya dan mempersiapkan perlengkapan mandi
seperti handuk, sabun, wangi- wangian, kapur barus
dan lain-lain.

2. Mengusahakan tempat yang tertutup untuk
memeandikan jenazah sehingga hanya orang yang
berkepentingan saja yang ada disifu.

3. Menyediakan kain kafan secukupnya.

4, Usahakanlah orang-orang vang akan memandikan
jenazah itu adalah keluarga terdekat jenazah atau orang-
orang yang dapat menjaga rahasia. Jika jenazahnya laki-
laki, maka yang memandikannya harus laki- laki,
demikian juga sebaliknya jika jenazahnya perempuan,
maka yang memandikannya harus perempuan, kecnali
snami kepada istrinya/istri kepada suaminya atan
muhrimnya,

Orang vang boleh memandikan jenazah adalah orang
yang sama jenis kelaminnya dengan mayat kecuali istri/
suami. Namun, jika ada beberapa orang yang berhak
memandikanny, maka yang lebih berhalk adalah
keluarga terdekat yang mengetahui pelaksanaan mandi
jenazah serta bersifat amanah. Kalau tidak, orang lain
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yvang lebih berpengetahuan serta amanah { dapat
dipercaya untuk tidak membuka aib jenazah).

Adapun cara memandikan jenazah it dapat
dilakukan sebagai berikut :
1. Niat karena Allah ta'ala,
2. Melepaskan segala pakaian vang melekat di
badan jenazah dan menggantinya dengan
kain yang menutup aurat.
3. Melepaskan perhiasan dan gigi palsunya jika
memungkinkan,
4, Membersihkan rangga mulutnya, kulu- kulkunya dan
selurmih tubuhnya dari kotoran dan najis.
5. Memulai memandikan dengan membersihkan
anggota wudu'nya, dengan mendahulukan yvang kanan
dan menyiramnya sampai rata tiga, lima,tujuh kali atan
sesuai dengan kebutuhan.
6. Jenazah dimiringkan ke kiri kemudian bagian kanan
badan disiram dengan air, dan selanjutnya dimiringkan
ke kanan dan bagian kiri badan disiram dengan air,
siramlah dengan bilangan gamnjil.
7. Pada waktu jenazah disiram dengan air, badannya di
gosok-gosok guna menghilangkan najis/ kotoran
sekaligns untuk meratakan air ke seluruh tubuh,
perutnya di urut dengan pelan atau bhadannya di
bungkukkan sedikit supaya gas dan kotoran yvang ada
dalam perutnva keluar, dan tempat keluar kotoran
tersebut disiram dengan air yang harum dengan
memakai sarung tangan.
8, Pada bagian akhir siraman hendaklah disiram
dengan wangi- wangian,
9. Mengeringkan badan jenazah dengan handuk dan
berilah wangi-wangian. Bagi jenazah yang berambut
panjang hendaklah  dikepang rambutnya jika
memungkinkan.

Selain hal di atas, yang perlu diperhatikan terhadap
jenazah adalah sebagai berikut;
1. Orang wvang gugur, syahid dalam peperangan
membeia agama Allah cukup dimakamkan dengan
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pakaian yang melekat di tubuhnya { tanpa dimandikarn,
dikafani dan disalatkan J.

2. Orang vang wafat dalam keadaan berihram di rawat
seperti biasa tanpa diberi wangi-wangian.

3. Orang vang syahid selain dalam peperangan membeia
agama Allah seperti melahirkan, tenggelam, terbakar
dirawat seperti biasa.

4. Jenazah janin vang telah berusia empat bulan
dirawat seperti biasa.

5. Jika terdapat halangan untuk memandikan jenazah,
maka cukup diganti dengan tayammum.

6. Bagi orang vang memandikan jenazah, disunnahkan
untuk mandi sesudahnya.

7.1.2 Mengkafani Jenazah

Mengkafani jenazah adalah membalut seluruh tubuhnya
dengan kain dan sebagainya walaupun hanya dengan
sehelai kain, Mayat laki- laki sunat dikafani dengan tiga
lapis kain putih. Hal ini sesuai dengan hadis dari Aisyah
I.8.

Sementara ity, mayat perempuan sunat
mengkafaninya dengan lima lapis kain yang terdiri dari
sehelai kain sarung, selendang dan dua helai kain
untuk membalut tubuh mayat/jenazah. Persiapan-
persiapan dan perlengkapan yang akan dilakukan
untuk mengkafani jenazah adalah :

1. Kain untuk mengkafani secukupnya dan diutamakan
vang berwarna putih.

2. Kain kafan untuk jenazah laki- laki terdin dari tiga
lembar, sedangkan kain kafan untuk jenazah perempuan
terdiri dari lima lembar kain, yaitu : kain basahan, baju
lurung, kerudung dan dua lembar kain penutup.

3. Sebaiknya disediakan perlengkapan sebagai berikut:
a. Tali sgjumlah 3, 5, 7, atau 9 antara lain untuk ujung
kepala, leher, pinggang/ pada lengan tangan, perut,
lutut, pergelangan kaki dan ujungkaki.

b. Kapas secukupnya.

c. Kapur barus atau pewangi secukupnya.
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d. Meletakkan kain memanjang searah tubuhnya di atas
tali-tali yang telah disediakan.

e. Untuk jenazah perempuan, aturlah kerudung/
mukena, baju dan kain basahan sesuai dengan letaknya,

Setelah perlengkapan disediakan, maka dilakukan
dengan mengkafani jenazah dengan urutan secbagai
berikut :

1. Pada waktu hendak mengkafani dipasang lebih
dahulu tirai [pendinding) supaya jenazah itu tidak
sampaidilihat orang lain/ selain orang yang mengkafani.
2. Kain kafan telah dihamparkan dengan letak sebagai
berikut:

a. Kain kafan diletaklkan pada urutan yang paling bawah
yvang telah ditaburi dengan wangi-wangian seperti kapur
barus. Dibawah kain kafan diletakkan tiga/ lima buah
tali vang di ambil dari pinggir kain kafan. Cara
meletakkannya, satu helai di ujung kepala, satu helai di
pinggang dan satu helai lagi di uung kaki. Kedua
tangannya diletakkan di dadanya seperti ketika
melaksanakan salat.

b. Jenazah diletakkan membujur di atas kain kafan
dalam keadaan tertutup selubung kain.

c. Lepaskan kain selubung dalam keadazn atrat tetap
tertutup.

d. Jikka diperlukan, tutuplah dengan kapas lubang-
lubang yang mengeluarkan cairan.

3. Bagi jenazah laki-lalkd di tutup dengan tiga lapis kain
gecara rapi dan di ikat dengan simpul disebelah kiri.

4. Bagi jenazah yang berrambut panjang (perempuan)
hendalklah rambutnya dikepang jika memungkinlkan,

5. Bagi jenazah perempuan, kenakan(pakaian) lima lapis
kain vaitu: kerudung, untuk kepala, baju kurung , kain
basahan penutup aurat dan dua lembar kain penutup
gsecara rapi serta di ikat dengan simpul disebelah kiri.

6. Setelah tutup kepala, baju bagi wanita) kain dan
kapas dipakaikan, maka kain kapan digulung dengan
cara mempertemukan yjung kain sebelah kanan dan kiri
satu persatu, sejak dari leher sampai ke kaki kemudian
di ikat dengan tali yang telah diletakkan terlebih dahuiu
di bawah kain kefan yaitu di ujung sebelah kaki dan
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pinggang, sedangkan yang sebelah atas masih terbuka
sambil menanti kerabatnya =ziarah terakhir. Setelah
kerabat dan familinya selesai berziarah, maka
disempurnakan gulungannya dan

7. Remudian di ikat di ujung sebelah atas. Dan
perternuan ikatan itu sebaiknya dibuat sebelah kiri
jenazah.

7.1.3 Mensalatkan Jenazah

Dalam mensalatkan jenazah, terdapat beberapa
perbedaan dengan salat- salat pada umumnya karena
ada rulun yang sama dan adapula yang berbeda dengan
rukun salat pada umumnya.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan salat jenazah, yaitu:133

a. Jenazah diletakkan di arah kiblat| di depan imam
apabila berjama'ah atau di depan orang yang
mensalatkannya apahbila sendin). Posisi jenazah,
kepalanya sebelah kanan dan kaki sebelah kiri imam.

b. Pada jenazah laki- laki imamnya berdiri sejajar dengan
dada  jenazah, sedangkan apabila jenazahnya
perempuan, maka imam berdiri sejajar dengan pinggang
jenazah.

¢. Setelah  jama’ah salat  jenazah  siap untuk
melaksanakan salat jenazeh tersebut, kemudian
berniatlah di dalam hati untuk melaksanakan salat
jenazah.

Adapun rukun salat jenah adalah sebagai berilout ;434
1. Niat dengan lafaz;

“Ushalli ‘alaa hadzal mayyiti {laki-laki)/hadzihil
maytati (perempuan] arba’a takbliraatin fardha
kifaagatin imaaman/ma-muuman lillaahl te'aala”

433 Lihat Buku Ajar Praktik Ibadsh, Fakulias Tarbiyah nstitut
Agama fslam Negeri Sumatera Utarg,hal, 38
43bid Jhal. 39- 40
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YAku niat salat mayyit flaki-laki/perempuan) 4 kali

tnkbir fardhu kifayah sebagai imam/ma-mum karena
Allah ta’aalaa”

2. Berdiri bagi vang kuasa tanpa rukuk dan sujud.
3. Takbir empat kali dengan urutan sebagai berikut :

Setelah berniat sebagaimana tersebut di atas, lalu

bertakbir dengan mengangkat kedua tangan sejajar
dengan kedua telings atau sejajar kedua bahu dan
diletakkan di dada.

Sesudah takbir pertama, dibaca surat Al- Fatihah.
Sesudah talchir kedua, dibaca salawat atas nabi.
Sesudah takbir ketiga, dibaca do’a. Antara lain do’a
yang dibaca Rasulullah Saw sebagaimana hadis
riwayat Muslim dan Nasai dari Auf bin Malik,
Rasulullah membaca -

“Allahummaghflr lahu warhamha wa ‘afihd
wafu ‘anhu wa akrim nuzulahu wa wasi’
madkhalahue waghsithu bilmaai wats-tsalfi
walbaradi, wn naggihi minal khathaayae kamaa
yunaqqats-tsaubul abyadhi minad-danasi, wa
abdilhu daaran khairam-mi dearihi wa ahlan
khairam-min ahlihi wa zayjan khairam-min
zayjihi wa qgihi min fitnati ‘adzaabilgabri wa
‘adzaabin-nari”

Sesudah takbir ke empat sesuai hadis riwayat Al-
Hakim dibaca:

“Allahumma laa tahrimnoaa ajreahue wa laa
taftinnaa bo’dahu waghfir lanaa wa lake”

Apabila jenazahnya anak- anak, maka do’anya sesudah
takbir ketiga diganti dengan do’a berikut sebagaimana
hadis riwayat Al-Bukhori dan Al- Baihaqi :

“Allahummaj’alhu lanaa salafan wa dzukhran

wa farathan*
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Kemudian vyang terakhir adalah mengucap salam ke
kanan dan kini :

“As-salaamu ‘alatkum wa rahmeaetullaeahi wa
barakaatuh®

7.1.4 Menguburkan Jenazah

Kewajiban vang ke empat terhadap jenazah ialah
menguburkannya. hultum menguburkan jenazah adalah
fardu kipayah atas orang yang masih hidup. Dalamnya
kuburan  sckurang  kurangnya  kira-kira tidak
tercium bau busuk mayat itudari atas kubur dan tidak
dapat dibongkar oleh binatang buas, sebab maksud
menguburkan mayat ialah untulk menjaga kehormatan
mayat ifu dan menjaga kesehatan orang-orang yang ada
di sekitar tempat it 435

Sedangkan waktu penguburan secara normal dapat
dilakukan pada siang hariNamun,penguburan dapat
dilakukan juga pada malam hari sebab rasulilah saw
pernah menguburkan seseorang pada malam hari , Ali
r.a. menguburkan Fatimah binti Muhammad, Abu bakar,
Usman, Aisyal, dan lbou Masud juga diknburkan pada
malam hari sebagaimana sabda rasulullah SAW.dari
jablr r.a yang diriwayatkan ibnu Masud:

‘Uanganlahkamu menguburkan jenazah pada malam hari
kecuali dalam keadaan terpoksa”. (H.R.Sunan Ibnu
Majah no. 1510}

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam penguburan
jenazah ini antara lain adalal; 43
1) Ketika memasuklkan mayat ke liang kubur hendaknya
pekerja jenazah untuk membaca”

435 Lihat Sulaiman Rasiid, Figih Islam Bandung 1994, hal. 182
436Lihat Praktkum lbadah, Fakultas Ushuluddin Institut
Agama fslam Negeri Sumatera Utara,2012, hal 31,
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“Bismillaghi wa ‘alaa millati rasuulillaahi
shallallahu ‘alaihi wa sallama”™

2) Khusus ketika memasukkan jenazsh perempuan
hendaklah di bentangkan kain di atas liang kuburnya.
3) Dua atan tiga orang dari keluarga terdekat
jenazah dan di utamakan yang tidak junub pada malam
hari sebelumnya, masuk kedalam liang kubur dengan
berdiri untuk menerima jenazah.

4) Adapun melepas tali-talinya dan membuka kain yang
menutupi dan jari-jari kakinya sehingga menempel ke
tanah serta memasang bantalan tidak ada tuntunan dari
rasulullah SAW,

5) Bagl pengiring jenazah yang tiba di kuburan ketika
kubur bekum selesai  digali hendaklah duduk
menghadap kiblat dan jangan duduk di atas kuburan,

6) Memintakan ampunan dan keteguhan dalam
jawaban bagi jenazah dan mendo'alkkannya sambil berdiri
7) Jenazah diperbolehkan untuk di masukkan ke dalam
peti jika tanabnya berair atau jenazah dalam keadaan
mdorat, 437

8) Dalam kondisi darurat boleh menguburkan dalam
satu lubang dua mayat atau lebih, dan yang lebih
didahulukan adalah yang lebih afdhal di antara mereka.
9) Yang memirunkan mayat adalah kaum laki-laki
meskipun mayatnya perempuan,

10) Menurui sunnah: memasukkan mayat dari arah
belakang liang kubur.

11} Meletakkan mayat di atas sebelah kanannya,
wajahnya menghadap kiblat.

7.1.5 Salat Hadiyah untuk Mayyit

Kematian bagi makhluk hidup adalah suatu
kemestian. Meskipun berbeda cara dan penyvebabnya
sakit, tus, kecelakaan, dan seterusnya. Jasadnya pun,

#37 Lihat http: f /dear.to/abusalma, Ringkasan Cara
Penyelenggaraan Jenazah,
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bisa dimana saja, atau musnah sama sekali tanpa bekas.
Kematian lambat atau ecepat adalah mutlak bag
makhluk termasuk manusia,

Manusia adalah malkhluk vang terbebani tanggung
jawab dalam hayatnya, terutama terhitung sejak baligh.
Perbuatan manusia akan dibalas menurut baik dan
buruknya. Pertanggungjawaban mereka akan dihisab
kelalks di hari Kiamat. Allah sebagai hakim yang adil,
taklcan kehliru dalam menghitung dan mengadili amal
setiap orang. Namun, sebelum pembalasan hari Kiamat,
nikmat dan siksa kubur benar adanya. Manusia yang
telah terpisah jiwa dari raganya, akan didatangi malaikat
untuk pertanyaan tentang Tuhan, rasul, pedoman hidup
dan seterusnya. Malaikat ini akan bersikap sesuai
perintah, menyiksa dan memberikan nikrnat bagi mayit.

Manusia kecuali para rasul, dalam hidupnva tak
lepas darn dosa. Dosa inilah yang lalu mesti ditebus
dengan siksa kubur oleh yang bersangkuitan. Jerit pedih
mereka yvang sudah mati memang tak didengar cleh
manusia vang hidup. Dalam keterangan Rasulullah,
hanya hewan hidup lah yang mendengar jeritan mayit
vang tersiksa. Mayit pun harus menanggung kelakuan
buruknya di dunia. Mereka hanya bisa menerima siksa
tanpa bisa melakukan sesuahi apapun.

Menpgingat itu, kita yang masih hidup mesti
mengambil satu langkah agar dapat meringankan siksa
kubur mayit. Lebih istimewa lagi, kata lakukan terhadap
orang yang kita kenal, cintai atau yang sangat berjasa
dalam kehidupan kita, orang tua, guriy, atau kiai,

Diantaranya dengan memberikan hadiah kepada
mayyit. Hadiah itu bisa berupa salat dua rakaat atau
berupa sedekah yang pahalanya ditujukan kepada
mayyit. Seperti yang diterangkan Easulullah SAW dalam
sabdanya;

Dirweayatkan dan Rasulullah, In bersabda, “Tiada beban
siksa yang lebih keras dari malam pertama kematiannya.
Karenanyad, kasihanilah mayit itu dengan bersedekah,
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Siapa yang tidak mampu bersedekah, maka hendaklah
sembahyang dua raka‘at. Di setiap raka‘at, ia membaca
surat Alfatihah 1 kal, Ayat Kurst 1 kali, surat Attaktsur I
kali, dan surat Alikhlash 11 kali, Setelgh salam, ia
berdoa, “Allahumma innil shallaitu hadzihis salata
wa ta‘lamu ma uriid, Allahummab ‘ats tsawabaha
ila gabri fulan ibni fulan (sebut nama mayit yang
kita maksud),’ Tuhankit, aku telah lakukan semboahyang
ini. Kau pun mengerti maksudku. Tuhanku, sampaikanlah
pathalo sembahyangku i ke kubur {sebut nama mayit
yang dimaksud), niscaya Allah seiak saat itu mengirim
1000 malaikat, Tiap malaikat membawakan cahaya dan
hadiah yang kan menghibur mayit sampai hari Kiamat
tiba, ©.438

Hadiah semacam ini dalam tradisi Islam Nusantara
diltenal dengan berbagai sebutan sesual kaedah local
maging-masing, Ada yang menyebutnya ahlilan’, ada
yang menyebutnya arwahan, ada yang menyebut
samadiahan dan lain sehagainya, Semua itu merupakan
perilaku terpuji yang telah me-tradisi dalam wacana
Islam Nusantara. Begitu pula dengan salat hadiah dua
rakaat untuk mayit, yang kesunnahannya dilakukan
gaat malam pertama mayit meninggal. Walaupun taka
apa pula jika dilakukan setelah jauh-jauh  hari
gsepeninggal si mayit.

Pahala dari berbagai hadiah itu juga mengalir bagi
kita yang masih hidup dan melakukannya, seperti yang
diterangkan dalam sebuah hadits:

“Siapa  saja  yang melakukan sedekah atau
sembahyang itu, akan mendapat pahala yang besar, Di
antaranya, ia takkan meninggalkan dunia sampai melifiat
tempatnya di surga kelak. Sejumiah ulama menganjurkan
akan bgiknya sembahyang 2 raka'‘at ini, Ringan dan
mudah dilakukan, “Beruntunglah orang yang melakukan

¥ oyekch Nowawi Albantani, Nihagatuz Zain, (Bandung,
Almaarif) Hal. 107
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sembahyang ini setiap malam dan menghadiahkan
pahalanya untuk mayit kawm mustimin.”

Sebagai umat Islam, kita dipanggil untuk peduli dan
menanam bibit kasih sayang terhadap alam, hewan dan
manusia baik hidup maupun sudah meninggal. Hanya
gaja, bentuk kasih vyang dipersembahkan mesti
disesuaikan bagi penerimanva. Untuk saudara kita yvang
sudah meninggal, kita bisa melakukan sedekah dan
sembahvang 2 raka‘at di atas.

Inilah yang dicontohkan Rasulullah SAW. para ulama
dan kiai mengawetkan ajaran hihur Rasulullah dengan
menuliskan, mengajarkan, menvontochlkannya kepada
masvarakat luas. Dengan demikian, ajaran Nahi
Muhammad SAW. akan lestari hingga hari akhir kelalk.

-000-
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Mukadimah

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata
dasar [masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh,
bersih dan baik, Sesuatu itu zaka, berarti fumbuh dan
berkembang, dan secrang itu zaka, berarti orang itu baik.

Menurut Lisan Al-‘Arab arti dasar dari kata zakat,
ditinjau dari sudut bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah
dan terpuji; semuanya digunakan dalam al-Qur’an dan
al-Hadits,

Tetapi vang terkuat, menurut al-Wahidi dan lain-lain,
kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbubh,
sehingga bisa dikatakan, tanaman itu zaka, artinya
tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah
disebut zaka, artinya bertambah. Bila satu tanaman
tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka di sini berarti
bersih,

Dan bila seseorang diberi sifat zaka dalam arti baik,
maka berarti orang itu lebih banyak mempunyai sifat
vang baik. Seorang itu zaki, berarti secrang yang
memiliki lebih banyak sifat-sifat orang baik, dan kalimat
“zgkka al-hakim al-syuhud” berarti hakim menyatakan
tambahan para saksi dalam khabar.

Zakat dari segi istitah figih berarti “Sejumlah harta
tertentu diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-
orang yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan
jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan
itu disebut zakat katrna yang dikeluarkan itu menambah
banyak, membuat Ilebih berarti, dan melindungi
kekayaan itu dari kebinasaan®. Demikian disampaikan
oleh Al-Nawawi mengutip pendapat Al-Wahidi. 439

8.1. Harta Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya

439 Figh al-Zakat, 1/36
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Al-Madzhahib al-Arbaah {madzhab wyang empat;
meliputi Hanafi, Malild, Syafii dan Hanbali) berbeda
pendapat mengenai harta vang wajib dikelnarkan
zakatnya. Untuk lebih jelasnya di sini perlu disampaikan
pendapat tiap-tiap madzhab:

A. Harta vang wajib dikeluarkan zekatnya menunat
Syafi'iyah :

1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi unta, sapi, kerbau,
dan kambing,

2. Naqd; meliputi emas dan perak, pula termasuk uang
emas atau perak.

3. Zur’ {hasil pertanian) seperti, padi, kedelai, kacang
jo, jagung, kacang tunggak dan gandum.

4, Tsimar (buah-buahan); meliputi anggur dan kurma

5. ‘Arudh al-tijjarah (harta dagangan).

6. Ma'dan (hasil pertambangan emas dan perak) dan
rikaz (temuan harta emas dan perak dari pendaman
orang-orang jahiliyah),

B. Harta vang wajib dikeluarkan zakatnya menurut
Hanafiah:

1. Masyiyah [hewan ternak); meliputi sapi, unta,
kambing dan kuda

2, Nagd; emas dan perak

3. Serpua tumbuh-tumbuhan yang untuk penghasilan
termasuk madu.

4. Amwal al-tijarah (harta dagangan).

5. Ma'dan (hasil tambang} yang meliputi besi, timah,
emas dan perak, dan rikaz; yang meliputi semua jenis
permata vang ditemmukan dari simpanan jahiliyah

C. Harta wyang wajib dikeluarkan zakatnya menurut
Malikivah :

1. Magyivah (hewan ternak); meliputi sapi, unta dan
kambing

6. Naqd; emas dan perak

2. Zuny’ (hasil pertanian) seperti padi, kedelai, kacang ijo,
jagung, kacang tunggak {otok), gandum.

3. Tsimar (buah-buahan); meliputi anggur, kurma dan
zaitun
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4. Amwal al-tijarah [harta dagangan).
5. Ma'dan dan rikaz

D. Harta yang waiib dikelunarkan zakatnya menurut
Hanabilah :

1. Masvivah (hewan ternak); meliputi sapi, unta dan
kambing

2. Naqd; emas dan perak

3. Setiap biji-bijian; seperti kacang, beras, kopi dan
rempah-rempah.

4. Tsimar {buah-bughan); meliputi anggur, kurma dan
buah pala.

5. Harta dagangan.

6. Ma'dan (semua hasil pertambangan seperti emas,
peralk, besi, timah, minyak tanah dan permata) dan
rikaz; semua barang berharga yang ditemukan dari
simpanan jahiliyah

7. Madu

8.2. Syarat-syarat Wajib Dikeluarkan Zakat

A.  Syarat-syarat hewan yang wajib dikeluarkan
zakatnya:

1. Sampai safia nishab {lihat tabel).

2. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taam)] baik
perorangan maupun syirkah. Jika milik umum seperti
milik masjid, madrasah, dan jam’iyah atau miliknya
budak maka tidak wajib dizakati. Keterangan : Piutang,
Mabi’ yang belum diambil oleh pembeli serta barang yang
hilang tetap wajib dizakati,

3. Haul (perputaran satu tahun penuh] dengan
mengikuti kalender Hijriyah

4, Tidak untuk dipekerjakan seperti untuk disewakan.
5. Digembala ditempat yang tidalk dipuncut biava
termasuk milik sendiri dalam mayoritas satu tahun.
Catatan : syarat yang keempat dan kelima tidak menjadi
persyaratan dalam madzhab Malili.

B. Syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat Naqd (Emas
dan Perak);
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1. Dimiliki atau dikuasai secara penuh (al-milk al-tagm).
2. Sampai satu nishab.

3. Tidak mempunya hutang menurut al-Madzahib al-
Tsalateah (madzhab yvang tiga] selain Svafiiyah.

4, Haul {perputaran satu tahun penuh) mengikuti
kelender Hijrivah

5. Tidak dipakai sebagai perhiasan

Catatan : a] menurut madzhab Hanafi perhiasan yang
diperbolehkan {al-huliy al-mubah) tetap wajib dizaleati.
b) menurut sebagian ulama uang kertas wajib
dikeluarkan zakatnya, sebagaimana emas dan perak,
sedangkan nishab kadar zakainya sama dengan emas
dan perak.

C. Syarat-syarat hasil bumi yang wajib dikeluarkan
zakatnya;

1. Ditanam. Catatan: menurut Syeikh Mahfuzh Termas,
pendapat vang lebih kuat adalah vyang tidak
mensyaratkan hal ini, 4

2. Berupa bhiji-bijian yang bisa menjadi makanan pokck
dan bisa disimpan dalam waktu yang lama

3. Tidak mempunyai hutang menurut Hanabilah.

4. Satu nishab [ dalam hal ini madzhat Hanafi tidak
mensyaratkan nishab)

Catatan; Hasil panen dalam masa satu tahun apabila
safhu jenis maka dilkumpuikan dalam menjumlah nishab
dan dalam menentukan kadar zakatnya. Apabila dalam
pengairannya tanpa dipungut biaya, maka zakat vang
dikeluarkan sebanyak 10 %, dan jika dengan dipungut
hiaya, maka zakat vang dikeluarkannya 3 %. Sedangkan
pengairan selama setengah tahun dengan dipungut
biaya, dan setengah tahunnva lagi dengan tanpa biaya,
maka zakat yang dikeluarkan 7,5 %. Adapun biaya selain
pengairan sepertl pupuk, racun, obat dan upah ulu-utu
tidak termasulk biava vang mempengaruhi kadar zakat.

D. Syarat-syaratnya buah-buahan wajib» dizakati;
1. Dimiliki secara peruh (al-milk al-taam).
2. Mencapai satu nishab,

440 lihat: Mauhibah Dzi al-Fadh! Hal. 4
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Catatan; Menurut Hanafiyah persyaratan nishab tidak
ada. Sehingga setiap buah-buahan menurut Hanafiyah
harus dikeluarkan zakatnya.

Keterangan ; a) Hasil panen dalam masa satu tahun baik
zury’ ataupun tsimar apabila satu  jenis maka
dikumpulkan  dalam  menjumiah  nishab dan
menentukan kadar zakataya (lihat: Bughyah al-
Mustarsyidin). Apabila dalam pengairan tanpa dipungut
biaya maka zalkat yang dikeluarkan sebanyak 10 %, dan
apabila dengan dipungut biaya maka zakat yang
dikeluarkan 5%, dan apabila pengiran selama setengah
tahun dengan dipungut biaya dan setengah tabunnya
lagi tanpa biava maka zakat vang dikeluarkan 7,5 %.
Sedangkan biaya selain pengairan seperti pupuk, obat
dan ongkos orang yang mengurus air tidak termasuk
biaya wvang mempengaruhi kadar zakat. b) Piutang,
barang vang dijual [mabi) yang belum diambil oleh
pembeli serta barang yang hilang tetap wajib dikeluarkan
zakainya.

E. Syarat-syarat zakat tijarah;

Tijarah vang berarti perdagangan didefinisikan sebagai
setiap harta yang dikembangkan uniuk keuntungan laba
dengan cara saling tukar menukar (mu’awadhah) atau
dikatakan sebagai uisaha perdagangan dengan cara jual
beli, Bebagian ulama dari kalangan Malikiyah
berpendapat bahwa persewaan termasulk dalam usaha
perdagangan. Dan pertu diketahui bahwa harta warisan
tidalk termasuk tijarah, sehingga tidak wajib dikeluarkan
zakatnya. Sedangkan syarat-syarat zakat tijarah ialah
sebagai berikut:

1. Diniati untuk diperdagangkan dan bukan untuk
selainnya. Catatan: Menurut Malikiyvah termasuk dalam
hal ini ialah niat memperdagangkan ketika membeli
meskipun disertai dengan niat untuk digunakan sendiri
atau disewakan. Barang vang diperdaganglkan harus
diperoleh dari proses timbal balik seperti jual heli atau
imbalan dari akad persewaan.

3. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taamj.

4. Satu nishab [krus semua sebanyak harta nishabnya
emas, termasuk harta yang ada di orang lain}.
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5. 3atu tahun penuh menurut kalender hijriyah. Catatan

Menurut Malikivah harta dagangan vyang sifatnya
investasi seperti membeli tanah dengan niat dijual ketika
harga tinggi, maka zakatnya wajib dikeluarkan ketika
sudah laku. #4!

8.3. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat

Golongan atau orang-orang yang herhak menerima
zakat ada 8 macam {al-ashnaf al-tsamaniyyah]) vang
disebutkan di dalam gl-Qur’an yaity; fakir, miskin, amil,
mu’allaf, budak, gharim, sakilillah, dan ibnu sabkil. Dan
berikut ini rincian-rinciannya.

1. Fakir Miskin

a. Faldr; yaitu orang yang tidak mempunyai harta atan
mata pencaharian yang layak yang bisa mencukupi
kebutuhan-kebutuhannya baik sandang, papan dan
pangan,

b. Miskin; yaitu crang yang mempunyaai harta atau mata
pencaharian tetapi tidak mencukupi. Perlu diketahui
bahwa pengangguran yang mampu bekerja dan ada
lowongan pekerjaan halal yang dan layak tetapi tidak
mau hbekerja karena malas, bukan termasuk
fakir/miskin, Sedangkan para santri yang mampu
belkeria tetapi tidak sempat bekerja karena kesibukan
belajar jika kiriman belum mencukupi maka termasuk
fakir/ miskin.

Catatan tentang perbedaan antara fakir dan miskin; Jika
penghasilan dibawah separuh dari kebutuhan maka
termasuk fakir, jika penghasilan diatas separuh dari
kebutnihan maka termasuk miskin, Perlu disebutkan di
sini bahwa Fugara’ dan masakin yang cakap bekerja
mereka dikasih maodal bekerja sesuai dengan bidangnya.
Dan bagi mercka yang cakap berdagang diberi modal
berdagang dan bagi yang mampu dibidang pertukangan,
maka diberi modal untuk membeli alat-alat
pertukangan. Sedangkan yvang tidak cakap bekerja maka

441 Lihat Hasyiyah Ad-Dasugi [/473
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diberi modai untuk mendapatken pelcerjaan seperti
diberi modal untuk membeli ternak atau pekarangan
uniuk dijadikan  penghasilan yang mencukupi
kebutzhan. Dalam hal ini, amil juga boleh memberi
mereka dalam bentuk barangnya. 442

2. Amil zakat, Syarat-syarat dan tugas-tugasnya

Yang dimeksud dengan amil zakat ialah suatu panitia
atau badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk
menangani masalah zakat dengan segala persoalannya.
Ada beberapa syarat yang dipenuhi dalam diri amil yaity;
1) beragama Islam, 2] mukaliaf {(sudah baligh dan
beralkal), 3) merdeka (bukan budak), 4) adil dengan
pengertian tidalt pernah melakukan dosa besar atau
dosa kecil secara kontinyu, 5) bisa melihat, 6] bisa
mendengar, 7) laki-laki, 8) mengerti terhadap tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawabnya, 9] tidak
termasuk ahlul-bait atau bukan keturunan Bani Hasyim
dan Bani Muththalib dan 10) bukan mawali ahlul-bait
atau budak yang dimerdekakan oieh golongan Bani
Hasvim dan Bani Muththalib. Sedangkan tugas-tugas
vang diamanatkan kepada amil zakat adalah sebagai
berikut :

1. Menginventarisasi {[mendata) crang-orang yang wajib
mengeluarkan zakat.

2. Menginventarisasi orang-orang yang berhalk menerima
zakat.

3. Mengambil dan mengumpulkan zakat.

4. Mencatat harta zakat yang masuk dan yang
dikeluarkan.

5. Menentukan ulkauran (sedikit dan banyaknya) zakat.
6. Menakar, menimbang, menghitung porsi mustahiqqus
zakat.

7. Menjaga keamanan harta zakat,

8. Membagi-bagikan harta zakat pada mustahiqqgin.
Mengingat bahwa tugas-tugas yang telah disebutkan di
atas tidak mungkin dilakukan oleh satu orang atau dua
orang, melainkan dar masing-masing tugas harus ada

442 Lihat Hasyivah Syarwani ala at-Tuhfah 7/164
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vang menangani secara khusus maka ada heberapa
macam amil sesuai dengan tugas-tugasnya.
Macam-macam Amil Zakat

1. Orang vang mengambil dan mengumpulkan harta
zakat.

2, Orang vang mengetahui orang-orang yang berhak
mernerima zakat.

3. Sekretaris

4. Tukang takar, tukang nimbang, dan orang vang
menghitung zakat

5. Orang yang mengkoordinir pengumpulan crang-orang
yvang wajib zakat dan yang berhak menerima.

6. Orang vang menentukan ukuran (sedikit banyaknya)
zakat.

7. Petugas keamanan harta zakat.

&. Orang yang membagi-bagikan zakat.

3. Mu’allaf

Mui'allaf atau lengkapnya al-mu’affalah qulubuhum ialah
orang vang berusaha dilunakkan hatinya. Memberikan
zakat kepada mereka dengan harapan hati merska
menjadi lunak dan loyal terhadap agama Islam. Menurut
madzhab Syafiie mu'allaf ads empat macam; pertama,
orang yang masuk Islam sedangkan kelunakannya
terhadap Islam masih dianggap lemah seperti masih ada
perasaan asing di kalangan sesama muslim atau merasa
terasing dalam agama Islam, kedua, mu’allaf yang
mempunyai pengaruh di kalangan komunitas atau
masyarakatnya sehingga dengan diberinya zakat ada
harapan menarik simpati masyarakatnya untuk masuk
Islam, ketiga, mu'allaf yang diberi zakat dengan tujuan
agar membantu kaum muslim untuk menyadarkan
mereka yang tidak mengeluarkan zakat {mani’ al-zakat),
dan keempat, mu’allaf yang diberi zakat dengan tujuan
agar musuh-musuh Islam tidak menverang orang orang
muslim.

4, Mukatab

Mukatab adalah budak yang melalkkukan transalsi
dengan majikannya mengenai kemerdekaan dirinya
dengan cara mengeridit dan transaksinya dianggap sah.
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5. Gharim

Gharim ialah orang-crang yang mempunyai beban
hutang kepada orang lain, Hutang tersebut ada kalanya
ia pergunakan untuk mendamaikan dua kelompok yvang
betikai, atau hutang untuk membiayai kebutuhannya
sendiri dan tidak mampu membayarnya, dan atau
hutang kaerena menanggung hutang orang lain.

6. Sabilillah

Sabililah adalah orang-orang yang berperang di jalan
Allah SWT dan mereka tidak mendapatkan bayaran
resmi dari negara meskipun mereka tergolong orang-
orang yang kaya. Menurut madzhab Syafiie sabilillah
tertentu bagl mereka yang berperang di atas. Sementara
ada yang berpendapat bahwa termasuk sabilillah adalah
segala sesuatu yang menjadi sarana kebaikan adalam
agama seperti pembangunan madrasah, masjid, rumah
sakit Islam dan jalan raya atau seperti para guru dan kiai
yang berkonsentrasi mengajarkan agama Islam kepada
masvarakat. {lihat Jawahir al-Bukhari, al-Tafsir al-
Munir, Qurrah al-A’in al-Malikiyah).

7. Ibnu Sahil

Ibnu Sabil adalah musafir yang akan bepergian atau
vang sedang melewati tempat adanva harta zakat dan
membutuhkan hiaya perjalanan menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah.

Catatan: Pertama, perlu diketahui bahwa dalam
pemberian zakat terhadap al-ashnaf al-tsamaniyah di
atas masing-masing kategori {kelompok] minimal tiga
orang. Dan kedua, semua kelompok di atas diberi sesuai
dengan kebutuhannya; fakir miskin diberi secukupnya
untuk kebutuhan selama satu tahun, gharim dan
mukatab diberi secukupnyva untuk membayvar
tanggungannya, sabilillah diberi secukupnya untuk
kebutuhan dalam peperangan, ibnu sabil diberi
secukupnya sampai ke negerinya, mu‘allaf diberi dengan
pemberian vang dapat menghasilkan tujuan sesuai
dengan mecam-macamnya mu'allaf di atas, dan amil
diberi sesuai dengan upah pekerjaannya.
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8.4, Syarat-Syarat Mustahik Zakat

Mustahik Zakat atau al-ashnaf al-tsamaniyah
(delapan golongan vang berhak menerima zakat) di atas
harus memenuhi tiga syarat; 1. Islam. 2. Bukan orang
yvang wajib dinafagahi oleh orang lain bila atas nama fakir
miskin. 3. Bukan dari golongan Bani Hasyim dan
Muththalib, karena mereka telah mendapat bagian dari
khumus al-khumus. Sebagian ulama dari berbagai
madzhab ada yang memperbolehkan memberikan zakat
kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib untuk masa-
masa sekarang, karena Khumus al-khumus sudah tidak
ada lagi.**?

Mustahik yvang mempunyai dua kategori seperti fakir
vang berstatus gharim, menurut madzhab Syafii tidak
boleh menerima zakat atas dua kategori tersebut. Orang
vang mengaku sebagai mustahiqqin apabila mengaku
sebagai fakir atau miskin maka hendaknya disumpah
terlebih dahulu. Apabila mangaku sebagai gharim maka
dapat dibenarkan dengan dua saksi lald-laki atau satu
laki-laki dan dua perempuan. Akan tetapi apabila orang
tersebut sudah dikenal sebagai gharim sekiranya kabar
tersebut dapat dipercaya maka langsung dapat
dibenarkan.

8.5. Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat

Orang yang wajib mengeluarkan zakat adalah orang
yang beragama Islam dan merdeka {(hurr). Anak kecil
{shabi) juga dikenakan kewajiban zalkat dalam hartanya.
Orang yang mempunyai hutang vang menghabiskan
kekayaannya menurut pendapat yang azhhar dalam
madzhab Syafi'e wajib mengeluarkan zakat. Namun
menurut Hanabilah hutang yang tidak bisa terbayar
kecuali dengan harta yang dizakati atau dengan menjual

443 lihat Bughivah al-Mustarsyidin Bab Zakat
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kebutuhan hidup (primer; pangan dan skunder;
sandang, papan] maka bisa menggugurkan kewajiban
zakat, baik sudah jatuh tempo atau belum,#+

8.6. Tata Cara Mengeluarkan Zakat

Ada dua hal yang harmas dilakulan oleh muzaklki
dalam mengeluarkan zakat. Pertama, menyisihkan harta
vang akan dibuat zakat. Kedua, niat zakat atau berniat
bahwa harta yang ia keluarkan atas nama zakat. Niat ini
dilakukan ketika penyerahan zakat oleh orang vang
mengeluarkan zakat atau ketika pengambilan harta
zakat oleh amil zakat atau ketika myisihkan amil zakat.
Perlu diketahui bahwa muzakki {orang yang berzakat)
diperbolehkan mewakilkan niatnya kepada orang lain
dan sekaligus penyerahannya. Sedangkan untuk anak
kecil yang hartanya berkewajiban dikeluarkan zakat,
vang melakukan niat adalah walinya. Sedangkan mayit
vang mempunyai tanggungan zakat, tidak diperhukan
adanya niat, dan Tbagi ahli waritsnya cukup
mengumpuiltan bagian dari tanggungan zalcatnya mayit
tersebut untuk diserahkan. Dan ketiga, menyerahkan
zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak
menerimanya (mustahiqging baik secara langsung atan
melalui amit zalkat.

8.7. Bentuk Zakat

Menuryt madzhalby Syafii zakat tanaman harus
diberikan dalam bentuk barangnya seperti diberikan
dalam bentuk beras, hewan dan lain-lain kecuali zakat
dagangan maka harus diberikan dalam bentuk gimah
[mata vuang).

Menurut madhab Hanafi zakat tanaman, hewan,
emas, dan perak dapat diberikan dalam bentuk nilainya.
Contohnya; sawah menghasilkan 10 ton maka zakatnya
boleh dalam bentuk harga gabah 1 ton (10%)

444 lihat Kassyaf al-Qina” 2/202,
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Catatan: Perlu diketahui bahwa yang dimaksud gimah
(nilai atan mata uang] dalam madzhab Hanafi adalah
nilai dari barang yang scharusnya dikeluarkan, bukan
dari nilai penjualan barang tersebut, Contoh: Ketika
memasuki masa panen padi dijual dengan sistem
tebasan dengan harga Rp. 10.000.000 rupiah misalnya.
Dan setelah dipanen mengeluarkan 15 ton gabah senilai
Rp. 15.000.000 (perton REp.1.000.000) maka yang
dikeluarkan adalah nilai dari 10% nya 15 ton= 1,5 ton =
Rp. 1.500.000 bukan 10% dari 10.000.000 harga
penjualan,

Yang wajib mengeluarkan zakat tanaman adalah
orang yang punya bibit atau orang yang memiliki
tanaman tersebut sebelum nampak bagus (buduw as
shalah], untunk itu, sawah yang penggarapannya
diserahkan kepada orang lain dengan sistem bagi hasil
vang wajib mengeluarkan zakat adalah yang mempunyai
bibit tanaman di sawah tersebut. Apabila wyang
mempunyai bibit adalah penggarap sawah tersebut,
maka beban zakat ditanggung oleh si penggarap itu, dan
demikian pula sebaliknya.

Demikian pula seperti halnya di atas, zakat fitrah
yakni; memarut madzhab Hanafi boleh diberikan dalam
bentuk nilainva tepung gandum seberat 2.7 kg
Sedangkan menurut madzhab Maliki boleh diberikan
dalam bentuk nilai {beras 2,7 kg] tetapi hukumnya
malkruh.

8.8. Waktu Mengeluarkan Zakat

Orang vang mempunyai kewajiban mengeluarkan
zakat ketika ;
a) Adanya orang-orang vang berhak menerima zakat
(mustahiqqin).
byWujudnya harta yang akan dikelnarkan zakatnya.
Adapun piutang yang jatuh tempo dan berada pada
orang vang mampu membayar serta tidak ingkar aias
piutang tersebut itu wajib dikeluarkan zakatnva seketika
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itu. Sedangkan piutang vang belum jatuh tempo atau
ada pada orang vang ingkar terhadap hutangnya, barang
hilang, barang yang dighashab dlL

8.9. Etika Bagi Pemberi Dan Penerima Zakat

A, Etika Pemberi Zakat

Orang yang akean memberiken zakat hendaknya
memperhatikan hal-hal berikut ni:

Pertama, mengerti tujuan zakat. Tujuan zakat ada tiga
macam; yaitu a) sebagai ujlan bagi orang vang mengaku
mencintai Allah SWT dengan mengeluarkan harta yang
ia senanginya, b) membersihkan diri dari sifat kikir yang
dapat mencelakakan dirinya dan ¢} mensykuri nikmat
harta.

Kedua, merahasiakan dalam mengeluarkan zakat.
Demikian ini agar dirinya terhindar dari sifat riya’ dan
mencari popularitas. Sedangkan terang-terangan dalam
memberikan zakat termasuk penghinaan (secara tidak
langsung) terhadap orang si penerima [di mata orang
lain). Dan apabila khawatir dicurigai tidak mengeluarkan
zakat maka hendaknya berikanlah sebagian zakatnya
kepada fakir vang tidak ia pedulikan dengan cara
menariknya dari corang-orang banyak secara terang-
terangan, dan sisanya diberikan secara sembunyi-
sembunyi.

Ketiga, tidak merusak zakatnya dengan cara mengundat-
undat (manni) dan menyakiti si penerimanya.

Keempat, harus memandang kecil dan remeh
pemberiannya terhadap orang lain,

Kelima, memilih haria yvang dianggapnyva paling halal,
paling bagus dan paling disenang] sebagai zakatnya.
Keenam, mencari penerima vang bersih jiwanyva dari
golongan vang delapan tersebut.

B. Etika Penerima Zakat

Hendaknya penerima zakat memilild sikap-sikap berilout
ini:

Pertama, mengerti bahwa Allah mewajibkan memberikan
zakat kepadanya agar supaya Dia mencukupinya apa
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vang menjadi kepentingannya dan agar supaya ia
menjadikan  kepentingannya  hanya satu  yang
kepentingan semata-mata mencari rida Allah.

Kedua, berterima kasih kepada pemberi, mendoakan dan
memberikan pujaan kepadanva, karena orang yang tidak
berterima kasih kepada sesama berarti tidak bersyukur
kepada Allah,

Ketiga, memperhatikan apa yang diberiklan kepada
dirinya: apabila bukan dari perkara yang halal, maka
janganlal sekali-kali mengambilnya.

Keempat, menghindari dari terjadinya syubhat bagi
dirinya dengan cara menerima pemberian zakat
secukupnya, sehingga tidak menerima pemberian
tersebut melebihki kebutuhannya.»

8.10. Nishah dan Kadar Zakat

Jumlah harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan;:

s 40 - 120 kambking = 1 kambing {Domba umur 1 tahun
atau kambing kacang umur 2 tahun)

¢ 121- 200 kambing = 2 kambing (Domba umur 1 tahun
atau kambing kacang umur 2 tahun)

» 201 - 399 kambing = 3 kambing (Domba umur 1
tahun atau kambing kacang umur 2 tahun)

e 400 - 499 kambing = 4 kambing (Domba umur 1
tahun atau kambing kacang umur 2 tahun)

¢ 500 - 399 kambing 5 = kambing (Domba umur I
tahun atau kamnbing kacang umur 2 tahun)

s untuk seterusnya, setiap bertambah kelipatan
seratus ditambah satu kambing

Jumlah harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan:

¢ 30 - 39 sapi = 1 tabi’ (anak sapl yang berumur satu
tahun)

» 40- 39 sapi = 1 musinnah (anak sapi yang berumur

dua tahun) atau 2 tabi’

60 - 69 sapi = 2 tabi’

70 - 79 sapi = 1 musinnah dan 1 tabi’

80 - 99 sapi = 2 musinnah

10¢ - 109 sapi = 1 musinnah dan 2 tabi’
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Dan berubah setiap bertambah 10 sapi contoh: 110 sapi
vang dikeluarkan 2 musinnah dan 1 tabi’

Jumlzh harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan;

5 -9 unta = 1 kambing (Domba umur 1 tahun atan
kambing kacang umur 2 tahun)

10 -14 unta = 2 kambing {Domba umur 1 tahun atan
kambing kacang umur 2 tahun)

15 -19 unta = 3 kambing (Domba umur 1 tahun atau
kambing kacang umur 2 tahun)

20 - 24 unta = 4 kambing [Domba umur 1 tahun atau
kambing kacang umur 2 tahun)

25 - 29 unta = 1 bintu malhad

36 - 45 unta = 1 bintu labun

46 - 60 unta = 1 higgah

61 - 75 unta = 1 jadza’ah

76 - 90 unta = 2 bintu labun

91 - 120 unta = 2 hiqqgah

121 - 128 unta = 3 bintu labun

130 - 139 unta = 1 higgah dan 2 bintu labun

Kemudian berubah setiap bertambah kelipatan 10
conitoh: 140 unta = 2 hiqgah dan 1 bintu labun

Nama harta Zakat yang harus dikeluarkan;

skuda =2,5%

Nama Harta Nishob Zakat yang harus dikeluarkan dan
Prosentasi Waktu dikeluarkannya:

Emas 77,50 gr 1/40=1,9375 gr 2,5 % Setelah 1 tahun
Perak 543,35 gr 1740 = 13,584 gr 2,5 % Setelah 1
tahun

Tambang emas 77,50 gr 1740 = 1,9375 gr 2,5 %
Seketika

Tambang perak 543,35 gr 1/40 = 13,584 gr 2,5 %
Seketika

Harta dagangan dengan modal emas 77,50 gr 1/40 =
1,9375 gr 2,5 % Setelah 1 tahun

Harte dagangan dengan modal perak 543,35 gr 1/40
= 13,5684 gr 2,5 % Setelah 1 tahun
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* Rikaz emas 77,00 gr 1/5= 15,5 gr 20 % Seketika

s FRikaz perak 543,35 gr 1/5 = 108,67 gr 20 % Seketika

+ (abah 1323,132 kg 1/10 = 132,3132 kg 1/20 =
66,1566 kg 10 % Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan
biaya pengairan

+ Padi gagang 1631,516 kg 1/10 = 163,1516 kg 1/20 =
81,5758 kg 10 % Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan
biaya pengairan

* Beras 815,758 kg 1/10 = 81,5738 kg 1/20 = 40,7879
kg 10 % Tanpa bjaya pengairan, 3 % Dengan biaya
pengairan

e Gandum 558,654 kg 1/10 = 55,8654 kg 1/20 =
27,9327 kg 10 % Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan
biaya pengairan

» Kacang tunggak (otok] 756,697 kg 1/10 = 75,6697 kg
1/20 = 37,83485 kg 10 % Tanpa biaya pengairan, 5 %
Dengan biaya pengairan

¢ Kacang hijau 780,036 kg 1/10 = 78,0036 kg 1/20 =
39,0018 kg 10 % Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan
biaya pengairan

« Jagung kuning 720 kg 1/10 =72 kg 1/20 = 36 kg 10
% Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan biaya
pengairan

¢ Jagung putih 714 kg, 1/10 = 71,4 kg 1/20 = 35,7 kg
10 % Tanpa biaya pengairan, 5 % Dengan biaya
pengairan

* Rempah-rempah Tanpa nishab 10 %

» Madu 653 kg 1/10 = 65,3 kg 1/20 = 10 % Madu
dataran rendah, 5 % Madu pegunungan.

Keterangan ;

- Nishob emas pada daftar diatas adalah nishobnya emas
murni {emas dengan kadar 100%). Sedangkan untuk
mencari nishobnyva emas yang tidak murni caranya
nishob emas murni dibagi kadarnya emas yang tidak
murni kemudian hasilnya dikalikan dengan kedarnya
emas murni. Rumus : 77,50 {nishobnya emas murni ) :
90 (emas kadar 20 % } x 100 = 86,1111. Jadi nishobnya
emas dengan kadar 90 % adalah : 86,1111 gram.
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Zakat yang harus dikeluarkan;

o 2.5%(1/40}=2,15277 gram.

« 20% (1/5)=17.2222 gram.

Zakat Fitrah Wajib bagi Setiap orang vang masih hidup
di akhir Ramadlan dan di awal Syawal sekaligus Kadar

zakat yang dikeluarkan kira-kira 3 kg Dari makanan
pokok negerinya.

-000-
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BAB IX Fikih Umroh dan Haji

Mukadimah45

Haji menmarut bahasa artinya menyengaja. Menurut
syara’ialah berkunjung ke Baitulloh untuk melaksanakn
nusuk (ibadah] haji sesuai dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan,

Dalam pengertian umum, istilah ibadah haji tercalcup di
dalamnya haji dan uwmreh.

Umroh menurut bahasa artinya berkunjung. Menurt
jstilah adalah berkunjung ke Baitulloh untuk
melaksanakan nusuk {ibadah].

Aturan, syarat, rzkun, sunnat dan larangan-larangan
umroh persis sama dengan haji, kecuali pada rukun dan
wajib umrch ada beberapa sedikit perbedaan. Yang
karenanya, wnreh disebut juga al hajju al ashghor atau
haji kecil.

9.1. Hukum Pelaksanaan Haji dan Umroh

Melaksanakan ibadah haji dan wmroh hukumnysa :
1. fardlu [wajib) ‘ain, bagi yang sudah memenuhi syarat

a, islam d. merdeka

b. haligh £. mampu [istitho’ah}

c. berakal
Difardlukannya ibadah haji dan wmnroh hanya sekali
dalam seumur hidup
2, sunat, bagi ;

a. myslim yang belum baligh

b. hamba sghaya

c. muslim yang telah melaksanalkan haji/umroh islam
Haji/umroh islam ialah haji/umroh untuk memenuhi
kewajiban seorang muslim atau untuk memenuhi rukun
islam.

445 Secara umum pembahasan ini bersumber dar Hasyivatul
Bajuri dan "anatut Tholibin bab Haji dan Umrah
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9.2, Dasar Hukum
1. Al Quran surat Ali Imron ayat 97,

“semata-mata karena Alloh, menjadi kewajiban manusia
untuk melaksanakan ibadah haji ke Baitulloh bagt yang
mampu dalam perjalanannya”

2. Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.

“Islam  didirikan di atas lima perkara, yaitu (1)
persaksian bahwa tiada tuhan selain Alloh dan
Muhammad SAW. adalah utusan Alloh, {2) mendirikan
sholat, (3) mengeluarkan zakat, (4] berkunjung ke
Baitulloh, (3) berpuasa di bulan Romadlon (H.R. Bukhori
dan Muslim)

9.3. Rukun dan Wajib dalam Haji dan Umroh
9.3.1, Pengertian rukun dan wajib

Dalam selain ibadah haji, pengertian rukun dan
wajib sama, ialah sesuatu yang harus ada atau harus
dilaksanakan ketika melakukan suvatu pekerjaan
(ibadah). Seperti membaca Al Fatihah dalam sholat.
Tanpa membagca fatihah, solat sesecrang dihukumi tidak
sah karena fatihah termasuk rukun atau bacaan vang
wajib dibaca ketika sholat.

Dalam ibadah haji rukun dan wajib dibedakan. Haji
sesearang tidak sah bila meninggalltan salah satu rukun
haji. Tetapi bila yang ditingalkannya bagian dari wajib
haji, maka hajinya tetap sah tapi dihariskan membayar
dam [denda).

9.3.2. Rukun dan wajib dalam haji dan umroh
Rukun Haji

1, Ihrem
2. Wuquf di arofah
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3. Thowaf
4. Baf

5, Bercukur
6. Tartib

Wajib Haji

1. Ihrom dari migot

2. Mabit di muzdelifah

3. Mabit di mina

4. Melontar jumnroh

5. Menghindari muharromat

Rukun Umioh
1. lhrom

2. Thowaf

3. 8a'i

4. Bercukur
5. Tertib

Wajib umroh
1. Throm dari migot
2. Menghindari muharromat

9.3.3. Mubarromat (larang-larangan ihrom}

Yang dimaksud dengan mubarromat dalam ibadah
hajifumroh  ialah larangan dari mengerjakan
pelanggaran atau dari meninggalkan kewajiban. Akibat
dari melanggar larangan ini diwajibkan dam.

9.3.4. Dam

Dam artinya darah. dalam ibadah haji/umroh dam
berarti sangsi atau dendaan karena adanya
pelangggaran. Bentuk dam  bermacam  macsaun
tergantung jenis pelanggarannya. Menurut sifatnya dam
terbagi dua:l. Dam tartib [berurutan), ialah sifat dam
vang memiliki beberapa poin dan pemenuhannya hanya
gatu dan HARUS berurutan dari yang pertama.2. Dam
takhyir {pilihan), ialah sifat dam vang memiliki beberapa
poin dan pemenuhannya BOLEH memilih salah satunya.
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Jenis Pekerjaan / Pelanggaran
(A)

1. mengerjakan haji tamattu’

2. mengerjakan haji giron

3. tidak thowaf wada’ [menurut goul vang menghulumi
wajib)

4. tidak mabit di muzdalifah

5. tidak mabit di mina

&, ihromnya tidak dari migot

7. tidak melontar jumroh

¥ Termasuk jenis dam Tartity (berurutan)
¥ Cara Membayar Dam
* Menyembelih seekor domba / kamhing
» Puasa selama 10 hari, 3 hari dilakukan ketika berihrom
dan 7 hari setelah pulang ke kampung halaman
(B)

1. jima' mufsid (ialah jima’ yang dilakukan sebelum
tahallul awwal)

¥ jenis dam Tartib
¥ carg membayar dam
s Menyembelih seekor unta
* Seekor sapi
+ 7 ekor domba
* Puasa lamanya seharga anak unta dibagi satu mud kali
1 hari
(C)

ikah atau menikahkan
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v Tidak ada dam, hanya status pernikahannya
tidak sah

(D)

. memotong rambut

. memotong kuku

. melanggar cara berpakaian*®

. memakai wewangian

. memakai minyak rambut

. bercumbu

. jima' antara dua tahallul

8. jima’ setelah jima’ mufsid

* khusus bagi laki-laki, yaitu tidak boleh mengenakan
pakaian yang dijahit atau melinglkar.

R RN A

# termasuk jenis dam Takhyir {memilih)
¥ cara membayar dam;
Boleh memilik :
» menyembelih seekor domba
*» shoedagoh makanan sebanyak 3 kali ukuran zakat
fithrah ( 10 liter} dibagikan kepada 6 orang faqgir miskin
()
membunuh binatang darat yang halal dimakan dan hiar
¥ termasuk jenis dam Takhyir
v gara membayar dam
Boleh memilih :
*» Menyembelih binatang vang sebangsa dengan yang
dibunuh
» Shodagoh seharga hewan tersebut
» Puasa yang lamanya seharga hewan yang dibunuh
dibagi satu mud kali satu hari
(F)
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¥ mencabut / merusak pepohonan
¥ cara membayar dam;

shodagoh makanan seharga pepohonan yang dirusak

9.3.5. Miqot

Miqot artinya batas, Miqot ada dua macam
1. Miqot zamani artinya batas wakfil
2. Miqot makani artinya batas tempat

MIQOT ZAMANI unituk umroh tidak ada, artinya
semua hari dan tanggal dalam setahun {(hijriyyah) beleh
dipakai untuk ibadah umraoh

MIQOT ZAMANI untuk haji adalah sejak masuk bulan
haji (syawwal, dzul go’dan dan dzul hijjah) dari tanggal 1
syawwal sampai dengan tanggal 9 dzulhijjah, Jadi tidak
sah hajinva bila berihrom sebelum atau sesudah waktu
tersebut.

Rentang wakiu antara tanggal 1 syawwal dan 9 dzul
hijjah adalah waktu untik memulai atau berniat ihrom
haji, bukan untuk melalkksanakan pekerjaan haji. Karena
seluruh pekerjaan haji memiliki waktu sendiri-sendiri
dan harus dilaksanakan pada waktunya, dan pekerjaan
haji dimulai pada tanggal 9 dzul hijjah yaitu wuquf di
arcfah,

Ketika seorang jamaah memulai ihrom haji pada

tanpgal 1 syawwal misalnya, maka setelah itu status
yvang bersangkutan disebut muhrim (crang yang ihrom).
Sebageaimeana ihrom vang berarfi mengharamkan, maka
seorang muhrim (haji) pun sedang mengharamkan (diri)
dari melaksanakan larangan-larangan haji.
Jadi, ketika memulai ihrom dari tanggal 1 syawwal, maka
sejak tanggal ity seluruh larangan haji  terkena
kepadanya sampai vang bersanglutan melalculian
tahallul (kurang lebih 70 hari).
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MIQOT MAKANI, bagi penduduk/muqim di makkah
adalah pintin rumahnya, dan bagi yvang diluar Makkah
vaitu ;

* bagi vang datang dari arah Madinah migotnya Dzul
Hulaifah

*» bagi yvang datang dari arah Sirva, Mesir dan afrika
miqotnya Juhfah

* bagi yang datang dari arah Yaman miqotnya Yulamlam
dan Qornul Manazil

» bagi yang datang dari arah timur kota Makkah
migotnya Dzatu Trog

9.4. Rincian Dan Penjelasan Pekerjaan Haji Dan
Umroh

9.4.1. Throm

Throm adalah suat keadaan (berhubungan dengan
tempat dan waltu) antara niat memasuki ibadah haji
atau ‘umroh sampai tahallul. Throm bukanlah pengertian
dari pekerjaan yang mandiri seperti halnya thowaf atau
sa’l. Lafadz niat ihrom haji adalah :

“ Ya Alloh, saya datang untuk memenuhi panggilan
untuk melaksanakan haji”. Ataw:

“Saya niat mengerjakan haji dan berihrom untuknya”®
Hai-hal yang sunat dilakukan cleh orang berihrom :

1. Membersihitan diri sebelum berihrom dari kotoran,
memotong kuku dan bercukur

2. Mandi sebelum berihrom

3. Memakai wewangian sebelum berihrom

4. Memakai pakaian serba putih dan suci

5. Shelat sunat ihrom sebanyak dua rokaat sebelum
berihrom

6. Menghadap giblat ketika niat berihrom
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7.Memperbanyak bacaan talbiyah selama berihrom
kecuali ketika melontar jumreoh, thowaf dan sa’i. Pada
ketiga pekerjaan tersebut ada bacaan-bacaan tersendiri

9.4.2. Wuquf di ‘Arofah

Wuguf artinva diam. Masa wugquf di ‘arofah yaitu
antara tanggal 9 dzulhifjah {ba'da dzuhur) sampai
dengan terbit fajar tanggal 10 dzulhijjah. Wuoquf d&i
‘arofah sebenarnya cukup dengan hadir sejenak dismtara
maga wuquf tersebut. Yang paling utamanya hisa
mencakup tanggal 9 dan 10,

Hal-hal yang disunatkan ketika wuquf

1. Meninggalkan pembicaraan yang kurang berguna

2. Berhuat hanya yang bersifat taqorrub kepada Alloh,
seperti  dzikir, membaca quran, tahlil, berdo’a dan
membagca talbivah.

3. Bersikap tadlorry’ (merendahkan diri} dan ilhah
(merengek} ketika berdo’a

9.4.3. Mabit di Muzdalifah

Mabit artinya menginap, Masa mabit di mmzdalifah

cukup dengan hadir sejenak diantara tengah malam
sampai terbit fajar tanggal 10 dzulhijjah, dan setelah
selesai wuquf di ‘arofah.
Disunatkan berdiam di Masy'aril Harom, yaitu suait
bangunan atau tugu perbatasan antara Muzdalifah dan
Mina, sampai pagi sambil memperbanyal istighfar. Dan
memungui batu untuk melontar jumroh ‘agobah tanggal
1¢ di Mina.

9.4.4. Mabit dan Melontar Jumroh di Mina
Pekerjaan yang dilakukan ketika berada di Mina
intinya ada dua, yaitu :

1. mabit, tanggal 11 - 12 - 13 dzulhijjah
2. melontar jumroh ;
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» jumroh ‘agobah peda tanggal 10 dzulhijjah, awal
waktunya setelah lewat tengah malam tangeal 10 (malam
idul adlha), utamanya dilakukan antara terbit matahari
sampai tergelincir,

= jumroh uula (kubro), jumroh wustho, dan jumrch
‘aqobah pada tanggal 11 - 12 - 13 dzulhijjah dan
dilakukan secara berurutan, awal waktunya setelah
tergelincir matahari (setiap hari melakukan lemparan
jumrchy].

Setiap satu kali melontar Jumroh adalah 7 kali
lemparan dengan 7 buah hatu (kerikil), dan tidak boleh
disatukan sekaligus.

Batu-batu wyang sudah dipakai melempar, tidak
digunalan untuk lemparan berikutnya.

Pekerjaan lain yang dilakukan ketika di Mina yaitu :

» memotong hewan qurban dan hewan untuk dam

+ berculur sebagai tanda tahallul {tahaliul awwal)

9.4.5. Thowaf

Thowaf artinya berkeliling. Maksudnya adalah
mengelilingi ka'bah dengan syarat-syarat tertentu.

Macam-macam thowaf ;

1. Thowaf Ifadloh (T. rulcun haji)

2. Thowai Rukun Umrch

3. Towaf Wada' (menurut pendspat yang menyatakan
sunat)

4. Thowaf Sunat

5. Thowat Qudum {thowaf selamat datang)

6. Thowaf Nadzar {thowaf yang dijanjikan)

Setiap memasuki Masjidil Harom disunatkan melakukan
thowaf sebagai pengganti sholat tahivyatul masjid.

Syarat-syarat thowaf :

1. Bersih dari hadats kecil dan hadats besar dan dari
najis
2. Menutupi aurat
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3. Thowaf dimulai dari hajar aswad {batu hitam di salah
satu sudut ka’bahj

4. Pundak harus lurus sejajar dengan hajar aswad pada
awal dan akhir thowaf

5. Ka'bah selamanya berada di sebelah kiri. jadi
berkelilingnya ke arah kiri

6. Thowaf dilakukan di iuar ka'bah dan syadzarwan
{bagian dasar ka’bah) serta di luar hijir Ismail

7. Thowaf sebanyak 7 keliling. Artinya setiap satu kali
thowaf adalah 7 keliling

8. Langkah dalam thowaf hendaklah mumi berupa
langkah, tidak ada langkah dengan tujuan lain (seperti
mengejar orang lain)

&. Thowaf harus di dalam masfid

Hal-hal yang disunatkan ketika thowaf :

1. Istilam [melambaikan tangan ke arah kabah) dan
mencium hajar aswad

2, Istilam ke Rukun Yamani (salah satu sudut ka’bah
vang menghadap ke arah negara Yaman)

3. Thowainya dengan berjalan kaki

4. Telanjang kaki, kecusli kalau terpaksa

5. Berjalan agak cepat pada 3 putaran pertama

6, Thowafnya terus menerus

7. Sholat sunat thowaf dua rokaat atau lebih setelah
thowaf. Utamanya dilakukan di belakang magom
Tbrohim

9.4.6. 8a’i

Sa’% artinya berjalan. Maksudnya adalah berjalan
antara Shofa dan Marwah.

Svarat-syarat sa'i
1. Dimulai dari shofa dan berakhir di marwah
2. Ba't dilakukan 7 jalan dengan hitungan yang jelas

3, 8a’1 harus dilakukan setelah thowaf
4. Sahnva sa’l tergantung kepada sahnya thowaf
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Sa’i urroh dilakukan setelah thowaf umroh, dan sa'i
haji hisa setelah thowaf ifadloh atau thowaf qudum
Orang vang sa’inya menggunakan kursi roda dan
sejenisnya, maka rodanya haris menyentuh anak tangga
terbawah bukit shofa, sedangkan di marwah cukup
memasuki bangunannya saja.

Sa'i selalu didahului dengan thowaf, namun tidak berarti
setelah thowaf harus sa'i.

Sunat-sunat sa’ :

1. bergih dari hadats dan najis

2. Menutup aurat

3. Naik ke bukit shofa dan marwah sehingga ka’bah bisa
terlihat dari atasnya

4. Berlari-lari kecil [jigjrig) diantara dua pal hijau bagi
lala-laki yang mampu

5. Berturut-turut pada stiap jalanan sa%, antara ketujuh
jalanan sa'i, dan antara thowaf dan sa’i

9.4.7. Bercukur

Bercukur, yaitu menghilangkan 3 lembar rambut
kepala. Caranya bisa dengan memotong, menggunting,
mencabut, memakai obat dsh, Ketika bhercukur
disunatkan :

1. menghadap giblat
2. berdo’a dan membaca dzikir sebelumnya
3. membaca takbir sebelum dan sesudahnya

9.4.8. Tartib

Tartib artinya tersusun. Maksudnya, tersusunnya
pelaksanaan ruoun-rukun haji dan “wmroh  sesuai
dengan urutan dan aturannya.
» Tartib dalam ‘umroh ialah menyusun semua rukun

“amroh,
» Tartil: dalam haji ialah :
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1. mendahulukan ihrom dan wuguf dari selaruh
pekerjaan haji

2, mendahulukan thowaf dari sai,

Dalam pelaksanaannya, masing-masing antara rukun
dan wajib haji tidak diatur harus
diselesaikan/didahulukan salah satunya baru kemmudian
vang satunya lagi. Tetapi diantara keduanya dijadikan
satuan pekerjaan yang utuh.

9.4.9, Tahallul

Tahallul artinya menjadi halal, maksudnya terbebas
dari semua vang diharamkan. Dari semua rangkaian
kewajiban haji, eda tiga pekerjaan yang disebut
pekerjaan utama. Yaitu melontar jumreh aqgobah tanggal
10, bercukur, dan thowaf ifadloh. Dari mengerjakan ke
tiga hal tersebut akan didapat dua macam/tahapan
tahallnl :

1. Tahallul awal (pertama), Iialah apabila sudah
mengerjakan dua dari yvang tiga di atas. Dan setelah
tahallul ini, semua larangan ihrom menjadi halal kecuali
jima’ (bersetubuh), muqoddimahnya dan nikah.

2. Tahallul tsani (kedua}, ialah bila sudah menyelesaikan
ketiga-tiganya. Dan tahallil ini menghalalkan jima’

Unatan mengerjakan ketiga hal di atas hisa bervariasi,
diantaranya:

a) Jumroh ‘agobah dahulu, kemudian bercukur. Setelah
jtu menuju makkah untuk thowaf ifadloh. Dan dalam
pada it {thowaf} si pelaku sudah dalam keadaan tahailul
awal.

b} Jumroh ‘agobah dahulu, kemudian berangkat ke
makkah untuk thowaf ifadloh serta sa'inya (bila setelah
thowaf gqudum tidak sa'i}. Baru setelah itu bercukur
{masih di makkah). Berarti tahallul awalnya dilakukan di
makkah setelah thowaf {atau sa’i)

9.4,10. Nafar
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Nafar artinya bubar atau keluar. Maksudnya adalah

kelnar dari ibadah haji setelah melaksanakan semua
kewajibannya.

Pelaksanaan nafar bisa dengan dua cara;

1,

Nafar awwal, keluar pada tahap pertama. Ini
dilakukan oleh jamaah pada tanggal 12 Dzulhijjah
dengan meninggalkan pekerjaan tanggal 13,

Nafar tsani, keluar pada tahap ke dua. Ini dilakukan
oleh jamaah pada tanggal 13 Dzulhijjah dengan
melaksanakan pekerjaan {kewajiban) pada tanggal 13,

Jamaah vang melakukan nafar awal Tbrarti

meninggalkan pekerjaan untuk tanggal 13, hamun
demikian, walan pekerjaan pada tanggal 13 termasuk
wajib tetapi jamaah yang melakukan nafar awal tidak
terkena konsekwensi dam dan hajinya sah.

9.5. Urutan Pekexjaan Haji
Rukun Haji

W) BECRLON e

. Throm

. Wugqulf di arofah
. Thowaf

. Sat

. Bercukur

. Tartib

Wajib Haji

a
b
c

. Throm dari migot
. Mabit di muzdalifah
. Mabit di mina

d. 1 Melontar jumrch jumrch agobah pada tanggal 10

d
£

. 2 Melontar jumroh ula, wusthe dan ‘agobah
. Menghindari mmharromat

Urutan/skema pekerjaan haji

1

+ @ -ox Qe—-beeed 1---5---3---d--¢ + d2

urutan/skema pekexjaan umroh
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9.6. Cara Pelaksanaan Hajl Dan Umroh
Cara melaksanakan haji dan umroh hisa dengan tiga
cara, yaitu:
3., Tamatiun' waitu melaksanakan umroh dahulu
kemudian haji
4. Ifrod yaitu melaksakan haji dahulu kemudian umroh
5. Qiron yaitu melaksanakan haji dan urmroh secara
bersamaan

1+ a—-5—-3—4

-000-
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Sifah Shiyam al-Nabiyy karya Syaikh Salim dan
Syaikh Ali

Silsilah al-Ahadits al-Shahihah karya
SyaikhMuhammad Nashiruddin al-Albani
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Bilsilah Taisir al-Figh al-Islami karva Syaikh Sulaiman
bin Muhammad al-Luhaimid

Syarh al-Bunah karya Imam al-Baghawi

Syarh Shahih Muslim karya Imam Nawawi al-
Dimasyqi

Tamam al-Minnah fi Figh al-Kitab wa Shahih al-
Sunnah karva SyaikhMuhammad Nashiruddin al-
Albani

Talkhish Shifah Shalah karya SyaikhMuhammad
Nashiruddin al-Albani

Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud karya Imam
Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah

Catatan: Sebagian besar rujukan berbahasa Arab
bersumber dari Maktabah Shamela
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